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Semoega buku i bernilsi ganda bagi pembangunan masynrakat
berperadaban, umummnya bagi masyarakar Sumarera Utnra dan khisas
masyarakat Labuhan Batu Selatan yang telah melahirkan sosok insan
akademis yang reguh sepanjang zaman.[]

Dr. Saidurrahman, M.A.
(Sekjen lkatan Keluarga Labuhanbary Selaran [IKLAS])

Lahmuddin adalah sosok ulama-intelek yang sederhana dan sangat
toleran dalam berpendapat. Sehinggs cukup sulit untuk menemukan
pribadi seperti Lahmuddin. Oleh karena i, buky yang berada di tangan
pembaca pantas untuk dibaca dan direnungi untuk selanjutnya
diinternalisasikan dalam did masing-masing.[]

Dr. Ibrahim Siregar, MCL.
(Pimpinan Pondok Pesantren Al-Ma'arif Kota Pinang Labusel)

Kemampuannya dalam memahami teks-teks arab (kuth al-turats) secara
detail tidak meragukan saya unruk mengatakan kalay Lahmuddin fmu
searang ahli fikdh yang sesungguhnys—eruama fikib-fikih ALSyA—

beliau benar-benar menguasal mazhabnya dan mampu berijihad
dalam lingkungan mazhab Al-Syfi" tersebur.[]

Dr. Amar Adli, M.A.
(Sekum Pojok Kitab Turats IAIN SU7)

Saya dalam banyak kesempatan selaly Bersama Labhmuddin—terutama
vang berkaitan dengan khazanah rurars. Says juga lama tinggal di Timur
Tengah—Mesir dan Sudan—melihar keahlian dan penguasaannya
terhadap turas yang luzs blasa saya berani mengatakan kalaulah seandai
Lahmuddin itu tinggal di Mesir tentu saja beliau sudah sekelas dengan
the Grand Imams of Al-Ashar.[]

Dr. Ahmad Zuhri, M.A.
(Tim Penulis Tafsir Ulama Tiga Serangkai [UTS])

Lahmuddin Nasution adalah ulama yang luar bissa, cerdas dan handal
dalam ilmu-ilmy syariah. Dia juga mahir dalam fimu falak. Kepiawannya
dalam kizab kuning sangat menonjol dan yang lebih mengagumbkan lagi
beliau juga mampu menerjemahkan secara baik kirya-karya berbahass




Lahmuddin adalah seorang ulama plus vang regub dalam keyakinan,
toleran dalam pemahaman dan pemikiran serta pengamalen. Serta
kokoh spritualnya, luas wawasannya, teguh pendiriannys. Kita
kehilangan sosok kepribadian ulama plus ini.[]

Prof. Dr. Baharuddin, M.Ag.
(Kerua STAIN Sidempuan)

Saya sangar mengagumi Lahmuddin Nasution, khususnya kedalaman
{lmu beliau dalam bidang Akih. Kendat tidak menapikan kedalam
ilminya dalam bidang keilmuan vang lain. Penguasarnnys dalam fikih
ini dibultikan dengan kemampuan beliau menelusuri sumber-sumber
yang menfadi perdebatan ulama. Walaupun beliay menguasai banyak
pendapat para ulama, tetapi tetap istigamab dalam pendapar Al-Syfi'
dan tetap toleran dalam berbeda pendapat.[]

Drs. H. Abdul Rahim, M.A.
(Kakandepag Medan)

tahmuddin adalah orang vang sangat keteguhan dan konsisten,
walaupun di rengah berbagai badei arus pemikiran keagamaan yang
sedang marak berkembang, Lahmuddin fro fbarat “ronggak di pasir®,
semakin digoyang semakin kokoh tertancap tidak sedikitpun berubah.[]

Drs. H. Hafid Yazid
(Sahabar dan Murid)

Dafam fikih Lahmuddin lebih cenderung reksmalis, Namun, uniknya
sangat moderat—melebihi omng-orang yang menyebut dirinya
moderat—dan mampy menghergal orang lain—sekalipun—im
mahasiswa 5-1. Maka tdakiah terlalu berlebihan kalau seandainyn
dilatakan hahwa Lahmuddin itu seorang rekstualis yang moderat.[]

Dr. Darul Aman, M.A.
{Waki] Dewan Farwa MUl SUMUT)

Lahmuddin dengan kapasitas dan komitemen keilmum yang hear bisa,
terutama dalam bidang fikih dan falak: Sens juga dirambah keluhuran
budi—sejatinya—meniadi teladan bagi masyamlar Doalam kaitan inilah,
mmpaknya upaya reakmualisasi ity relah divpayakean melatod bidd ini.




ulama-flmuan dan imuan-ulama, Bagzimana tidak, di lingkungan |AIN
SU belum ada seorang ulama stau ilmoan vang benar-benar telgh
membetiken kontribusinya secara myata bagi kepentingan umar Islam.
Lahmuddin telah melakukannys secara baik dengan remuan ilmu
falaknya.|]

Muhammad Ramadhan, M.A.
(Ketua Pusar Inkubasi Bisnis Usaha Kecil [FINBUK] SUMUT)

Lahmuddin adalah clama yang mampa mensinergikan antara iimu-lmy
Ilasik dengan weknologi modern. Namun, kinl belia telah pergi
meninggalkan kita untuk selamanya, tetapi sesungguhnya banvak
pekerjaannya yang belum selesai—rterurama dalam bldang keilmuan—
maka kita sebagal muridnya harus dapat menyelesaikan pekerjagn

tersebut. []

H. Ali Murthado, M.Hum,
{Redaktur Harian Analisa)




Inggris. Dar pergaulan akademis dan muzarakah intensif kirab kuning
dan mpik-topik syariah dengan beliau saya memiliki kesan bahwa beliau
adalah llmuan vang bersifat tawadhu’, amanah, jujur, ikhlas, lurus,
hatinya bersih. Dalam menjabat bellau adalah pekerja yang tekun, tedic
dan beranggung jawab, Saya rindu figur seperi bellaw.[]

Drs. Agustinnto, M.A.
(Sekjen DPP lkatan Ahli Ekonomi Islam])

Lahmuddin fra ulama yang peramah terhadap semua orang dan
sekaligus juga ulama yang pemarah apabils ada sesuaru yang dianggap
tidak sebagalmana mestinya. Saya cukup lama berinceraksi dengannya,
baik it di UISU ataupun di luamya. Kesan yang paling mengagumkan

sava adalah kewars'znnya dan rendah hati, walaupun it keepads
juntornya, beliau sangat menghargainya.[]

Drs. Syarifuddin Elhayat, M.A.
(Dekan Fak Agsma Islam LISLY)

Ketika sava menyelesaikan proses editing penerbitan kitab Tafsir Alkam
karya Syeikh Abdul Halim Hasan, Saya datang kehadapannya minta kata
pengantar dan memohon kepadanya untuk men-tashhl kitab mafsir
tersebut. Lahmuddin adalnh seorang murid dari Syeikh Abdul Halim
Hasan yang masih hidup—saat inu. Dalam suasana itulah saya melihat
beligu sdalsh seorang murid yang sangar mencintai gurunya, ia ak
mampu membendung sir matanya menceritakan pengamalanmya saat
berinteraksi dengan guru i Saya tersadar mencintal guri sdalah
prasyarat untuk mendapat ilmu yang. Lebih dari i sikapnya vang
barhati-hati tethadap materi kitab tersebur merupikan bukti komitmen
yang kuat terhadap kebenaran dan keotentikan sebuzh teks. Selamat
julan guru semoga Allah meridhao kiprah mu.f]

Azhari Akmal Tarigan, M.AgZ.
{Koordinator Tim Penulis Tafsir Ulsam Tiga Serangaki [UTST)

Lahmugddin merupaksn sosok kharismatik. Gaya bicara yang lusgais,
tegas—dibarengi—sikap ramah, disiplin dan tekun. Kharisma ini secara
jujur harus sava akui telah menyimpan kensngan sendin bagi saya.
Kirena memang sejauh ini belum ada orang yang saya jutipal menysmal
keperibadian Lahmuddin. Sisl Iainnya, Lahmuddin adalah secrang




SAMBUTAN REKTOR
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUMATERA UTARA

ufi dan syulour kepada Allah swt vang telah mengaijar manusia melalui

perantaraan kalam. Shalawat dan salam kita persernbahban kepads

Rasulullah Swt. Mudah-modshan kita dapat terus meneladani
Rasulullah dalam menegakkan kalimar Allah di muka bumi ini.

Saya menyambur balk terbitnya buku “Menjoge Trodisi, Mengowal
Modernitas: Apresiasi Terhadap Kiproh dan Pemikiran Lahmuddin Nesurfon®,
yang menguak kehidupan dan pegjuangan Lahmuddin Nasution dalam
mengembanghan iimu-limo keislaman khususnya dalam bidang fikih dan
ushul fikik di IAINSU khusasnya dan di Sumatera Utara pada amuommnya,
Bagi IAIN SU koneribusi Lahmuddin balk dalam kapasitasnya sebagai dosen
atau pejabar dilingbungan AN SU ddak perly diragukan lagl. Bulaniah
sesuaiu yang berlebthan jika disebutkan, bagl IAIN SU kepulangan Lahmuddin
kehadirat llahi sama artinya dengan kehilangan seorang guru yang sangat
bersahaja, reman seperjuangan yang tak pernah lelah dan sahabat terbaik
yang tidak pernah berbentl memberi nasehar kepada sahabatmya,

Tidak saja bagi IAIN 5U, kepergian beliau untuk selamanya jugs mem-
buat umat Islam Sumatera Utara merasa kehifangan, Bagaimana tidak, beliau
merupakan sosok ulama tempar mengadukan berbagai persontan keagamaar.
HKesaharannyva dalam menjawab berbagai pertanyaan vang diajukan, ibarat
oase di padang tendus. Kita bisa saja tdak setuju dengan pikirannya. Namun,
kira tidek akan pernah mengabailan begitu saja argumentasi dan dalil yvang
dikemulkakannya. Sungguh penguasaannya terhadap turas klasik menjadilan
pikiran-pikirannya dalam bidang hokum Islam sulit untuk dibanmh. Pada
saar yang sama, beliau juga sosok inrelekruz! dan ulamsa vang rendah hati.
Kesabarannva untuk mendengarkan argumentasi lawan bicaranya, mem-
buatnys menjadi sosok dan teman dislog yang menyenangkan.

Saya herharap buku ini diharepkan dapat menjadi cermin bagi kit semaua,
hagaimana sejatinya seorang intelekrual, ulama dan abdi negara mengabdi
buar agema, bangsa dan negaranya. Jika harapan itu terlalu besar, buku ini
dapar menjadi pengobar rindu kita kepada ketolohannya,




Menjaga Tradigl Mengawal Modemitas

Khusus bagi IAIN §U, buku ini diharapkan dapat menjadi awal dari
sebuah tradisl yang baik. Mendokumentastikan sejarah hidup, gerakan dan
pemikirian seorang tokoh, terlebih yang telah tiada, sangat berguna ridak
saja sebagai sumber kearifan, tetapi lebih dari fru berguna agar kita tidak
kehilangan pijakan sefarah.

Untuk ftu sayn memberikan apresiasi culoup ringsd terhadap usaha keras
saudara Azhari Almal Tarigan, Watnl Marpaung, dan Ziaulhag vang telah
berusaha menulis kehidupan dan pemikiran Lahmuddin Nasution, Demikian
Jugulmpﬂdas:lwuhplh&kwmtﬂahhﬂhnnmmurhnﬂapmﬂm}u bk
ini says hawrkan terimakasih yang tak terhingga. Moga Allah membalas
seluruh amal shalih kita. Amin Ya Babb al-Alamn.[]

Prof. Dz Nur Ahmad Fadhil Lubfs, M.A.




PENGANTAR EDITOR

ebelum mengantarkan buku ini ke tengah-tengah pembaca vang
budiman. Terlebih dahuly penulis akan menjelaskan ada beberapa
hal yang berkaitan dengan masaleh buku ini sebab sebenamyn buku
direncakanakan unruk memperingati 100 hari Lahmuddin Nasution, tetapi
disebablkan beberapa fakror akhirnya penerbitan buku mengalami
keterkendalasn. Keterkendalzan penerbitan buku untuk memperingati 100
hari wafutnyas Lahmuddin, tetapi terus mengalami kendala yang dapit disebir
ridak sedikit sehingga dari 100 har hingga 1 tahunnya dan akhimya terus
mengalami kendala Wingga sampal dapat diterbitkan juga pada 2009 ini.
Keterkendalaan penertitan buku ini paling tidak disebabkan ada tiga
hal, Pertama, masth belum lengkapnya data dalam proses penulisan; Kedua,
kesibukan para penulis yang hampir dapar disebut tidak mengenal waleu
barhenti: dan Ketiga, masalah pendanaan yang dapar disebut tidak ada
sama sekatl. Dari ketiga kendala yang disebuthan tentu saja poin teralkhir penting
unruk dijelaskan babwa penerbitan buku inl hanyalah semata-mats hanyz
disehiablkan rasa ta'zhim penulis kepada Lahmuddin, sebagai guru vang telah
banyak menanamkan banyak bibit kecintann pada ilmu pengetahuan yang
tidak dapat dinilai apapun harganya, rermasuk jugs menerbitian buku ini ridak
akan sanggup uniuk membayar ilmu-ilmu yang dengan ikhlas diabdikannya
kepada penulis secara khisus dan umat Islam Sumarera Utara umumnys.
Untuk irulah, ketika naskah awal inl mulai dikerjakan, tidak selesal
rasanya penulisan tentang Lahmuddin apabila tidak sampal di mana tempat
ia dilshirkan dan dibesarkan maks untuk memenuhi itu semua penulis—
terpaksa—menyitakan wakiu dan sedikit vang untuk berangkat menuju
Hajoran, kampung halaman Lahmuddin di Labuhan Bat Selaman. Dalam
proses pengumpulan data vang disebutkan tentu saja penulis telah
berhutang budi kepada KM, Lukmanul Hakim (Paman Lahmuddin) sebab
melalani melalui beliaulah penulis dapat benar-benar telah sampai ke
“jamung Lahmuddin® sehingga proses penulisan inl dapar disebut selesai,
walaupun di sana dan sint banyak sekall kelemahan yang tentu saja tidak
disengaja, melainkan memang fidak akan pernah ada kata-kata yang hampir
dapat disebut tepar untuk menggambarkan bagaimana sejatinyy, seorang
Lahmuddin, baik ini peruangan-peduangan hidup ataupun alalfims keilmuan
yang dilakukannya,




Menjags Tradisi Mengawal Maodern)tas

Saat penulis sampai di mane Lahmuddin di lahirkan maka dengan
samburan dari KH. Lukmanul Hakim yang sangat kekelusrgaan telah
menambah eneegl baru bagt penalis untuk segérn menyelesalkannyn proses
penulisan buku ini. Namun, apa hendak dikata target awal ddak tercapal
sebagaimana mestinya, din tentu saja penulis sebenamya mernsa malu
kepada KH. Lukman sebab berulang-ulang kall menjanjikan kesegeraan
penerbitan buku ini, tetapl sesering itu jugalah belum tercapainya proses
penerbitan buku ini sebagaimana vang dtharapkan.

Selain itu juga penulis harus mengueapkan terimaka kasih vang ridak
tethingga, terutama kepada Prof. Hasan Asari, selalu adik Lahmuddin, vang
tidak saja relah membantu penulis melalul Informasi-informasi tentang
Lahmuddin, tetapi juga tidak kalah pentingnya juga, beliau relah membanta
secara material. Sera seluruh Insan yang tidak disebutkan satu persatu
yang teiah memfasilitasi seluruh proses penulisan hingga penerbitan buku
ini. Di samping ite jugs pare kontributor rullsan, atsu para rekan-rekan
Lahmuddin yang telah memperkaya buku ini tidak ada yang pantas penulis
sampaikan selain dari seuntal doa semoga Allah membalas kebaikan
sefidanya. Amin.

Medan, 26 Agustus 2009

AAT, WM, ZH.
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LAHMUDDIN NASUTION:
“Al-Sviti'i Kecil” dari Hajoran

Azhari Akmal Tarigan
Zia Ulhag
Watnl Marpaung

Latar Bekalang Keluarga

djorin nama $ebuah desa di Labuhan Batu tidaklah populer
seperti Babussalam di Langkat, kendatpun di Hajoran terdapat
lembaga tarekat Nagsyabandiah.' Hajoran juga tidak rerkenal
sepertl daerah Purba Bara dengan Pondok Pesantren Mushtafawivyahnya,
walauwpun sebenarnya di desa ind rerdapat sebuah pesantren vang bernama
Madrasah Tarbivah Islamiyyah (MTI). Hajoran hanyalah sebuah dese yang
sarmpal saat ini masih tertinggal jauh dengan desa-desa lainnya. Bayangkan,
untuk transportasi saja-sampai-saat ini-belum ada enghutan umum yang
berialu lalang, Mungkin disebabkan jalan besar desa hajoran itu bunmtu.
Penduduknya hanya dapar menggunakan sepeda moror dan mobil burer
yang menghubungkan mereka ke falan raya. D kirl kananya verdapat kebun
karet dan sawit yang sekaligus sebagai sumber mata pencaharian
masyarakat desa tersebut. i
MNamun,_ siapa menyanghka kalau Haporan dengan segala kesederha-naanmya,
pefah melahirknn seorang ulama besar, vang keilmuannya diakul, tdak saja
oleh cendikiawan Sumatera Utara, tecapi juga di tingkat nasional. Hajoran
pernnh melahirken seorang tokoh yang akhlaknya di puja, menjadi rujulkan
siapa saja yang ingin meminta fatwanya. Sayangnya, Allah Swr. ber-
kehendak lain, Sebelum ulama tersebut menikmar puncak karimyn-sepert
Imam Al-Svafitl, Imam mazhab yang dikaguminya vang telah melahirkan
bamyak karya besar sepemi al-Umm dan al-Risalah, atau Al-Ghazall yang
telah “menelorkan” kirya magnum opusoya, Hpd ‘Ulim al-Din, atau
setidakinya sepertl Syekh M. Abdul Hallm Hasan, gurunya di UISU, vang
menulis Tafsir Ahkam dan Tafsir Al-Quron, atan jugs sepetti Syekh H. Arsvad

2




Sketta Kehrdupan Lahmuoddin Masution

Thalib Lubis vang juga menghasilban karva vang cukup banyak dan
beragam—Allah welah memanggilnya unruk kemball menghadoap-Sva.

Sebelum tokoh vang terkenal teguh pendirian ity menikman puncak
karir tertingginya sebagai iimupwan yang menyandang guru besar [Prof).
beliau harus berpisah dengan istn dan andk-anakova. la juga harus
meninggalken kolega-koleganve di TAIN-SU, juge mehasiswanya dari
berbagni level, 51, 52 dan 53, untuk menghadap Allah, kekasih yang selalu
dirindukannya. Tepat pada tanggal 29 Desember 2007, Lahmuddin
Nasution, hamba Allah yang rendah hati it meninggal dunia.

Tidak ada yang tahu tanggal berapa pastinmva Lahmuddin Nasution
dilahirkan. Oleh sebab i, siapn saja yang membuka karva-karvanya. Bahkan,
disenazinya vang betjudul, Quul Qadim dan Qaul Joadid marm Al-SvifiT,
tidak akan menemukan tangeal kelahirannva, Demikian juga di 8X peng-
enghatannya schagai pegawai negeri sipil (PNS) hanya tertulis cempat dan
tahum lahimmya saje. Tidak jelas mengapa wnggel lahirmva tdak tercaar dengan
baile. Lahmuddin Iahir pads tahun 1947 di Hajoran Maninggir, sebuah desa
yung asf dan jauh dari kersmain kom. Hajoran yang berada difinglopi
kecamatan Sungal Ennan, Kabuparen Labuhan Bats—sekarang Labuhan
Botir Selatan—Sumuters Utnr, secars geografis berbatusan dengan Desa
Hotagidong -sehelsh Baratnye; Langgs Payung sebelah Timurnys; Ujung
Gading sebelah Selamsnnya; dan Kelurahan Ssimgan sebelah Utiranya.

Penyebutan Hajoran menurut informasi yang berkembangan di tengah
masyarakamys menyebutian bahwa kata "Hejoran” ini berasal dari koa
“Hajaran”, yang berarti “kuda”. Kemudian, belakangan mengalami
perkembangan penyebutan atau pelafalan menjadi “Hajoran”. Konon—
e apa vang dipercayal masymmlat serempat—daemib ini dulunys menjadi
tempat pengembalaan kisds. Untul menunjuk dagrah (ni disebutlsh tempat
kuda, Belakangan tinggal kudanyva saja “Hajaran™ Adapun kata mmbahan
“Maninggir™ menurut penutiran masysrakat Hajoran disebabkan dasmh
letaknya lebih tinggi dari permukaan laut dikanding daerah lainnya.
Menurut dialek masyarakst Hajornn, *Maninggir™ aminvs “meninggi®

Menelusuri desa Hajoran, & kiri-kanan kita akan menyaksikan padang
ilalang yang menghijou, hamparan kebun-kebun karer dan sawi yvang
pucuknya menjulang tinggi dan pasrah ditiup angin. Hajoran pada mhun
1947, kerika Lahmuddin dilahirkan, dan kondisi Hajoran pada tahun 2009
tidak jauh berbeda. Jalannya masth bergelombang, nalk turun yang dibiasad
batu-batuan. Sejak dahuly Hajoran terkenal sebagal daerah agraris dan
masih juuh dari sentuhan-entuban pembangunan vang memaksa
masyaraksr secempat untuk menundukkan alamnys dengan “mngan
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sendiri”™ melalul bertani dan berkebun. Hajoran dengan kondisi alamnya
yang masih asli. Nampabmya, membert ruang rersendiri dalam pembentulan
karakzer pribadi Lahmuddin kecil. fa harus menundukdan alamnya supaya
tidak menghambat cita-citanya menjadi “orang besar™,

Tidaklah mengherankan kalau Lahmusddin tampil sebagai sosok vang
kit semangat—sekuar masyarakat desanys mengolah alam lingkungannya—
dan serba hisa—seahll petant kampungnya mengolah ladang dengan ngan
mereka sendifinya. Kemauannya vang kuat telah mengalahkan ketadaannya
dan mengantarkannya menjadi orang yang mampu menguasdi berbagal
bidang disiplin keilmuan, baik ine yang berhubungan langsung dengan ilmu-
tlmu agama ammupun tidak. Lahmuddin di IAIN dikenal sebagai tokoh yang
mampy menciptakan program-program kemputer yang berguna bagi
penatazn sistern akademik (computerize). Ia juga berhasi] melahirkan pro-
gram waris (pembagian harta) dengan komputerisasi.

Perhatian Lahmuddin terhadap agama yang sangar besar sesungguhnya
adaiah hasil benmukan dar keluarganya yang memang dikenal sangat religiis,
Kakeknya rerkenal dengan seburan Lobe thrahim Nasution (w.?) Menusut
Hasan Asari, penyematan “Lobe™ kepada seseorang d| Desa Hajoran ridak
diberikan kepada sembarang orang—melainkan memiliki kekhususan
rersendiri--setidaknya seseorang ity harus mampu memimpin scars ritual-
rirual keagamaan; khutbah Jum'ay; menguris jenazah; mhlilan; beranfi;
ceramiah; memimpin doa bersama, dan sejenisnya.” Lobe Tbrahim dikenal
sebagal pengamal tarikat Nagsabandiyah, la Pernsh belajar di Langkat, dan
diduga kuat berjumpa langsung dan berguru kepada Syekh Abdul Wakhah
Rokan (w.?) tokoh pengembang rarika: Nagsabandivah di Sumatera Utara,

Lobe Ibrahim sangar disegani di Hajoran. Ia tidak saja sebagal rujukan
segala perscalan hidup yang dihadapi masysrakar—mulai darl masalah
agama, pertanian, budaya sampat dengan persoalan penyakit—terapi juga
sebagai teladan bagi masyarakatnya. Lobe Ibrahim memang pantas ootk
diteladani karena di dalam dirinys menyaru antara perkataan dan
perbuatan. Lebih dari i, is juga berhasil mendidik anak-anaknys menjadi
anak-anuk saleh. Ja memilikl dus orang anak, Rukun Nasution (w. 1998)
{ayah Lahmuddin Nasution) dan Lukman Hakim Nasution (paman
Labhmuddin Nesurion). Berbeda dengan Lukman Hakim Nasutlon—FRukun
Masunon—memang tidaklah sempat mengemvam pendidiksn agama secara
formal. Rukun hunya sempar belajar di Volk School setingkar Sekolah
Rakyat (SR} sampai kelas 11l di Langga Payung. Tampaknya, pelajaran dan
pengetahian agama diperolehnya langsung dari avahnya, Lobe Ihmbim.

Tampilan Rukun WNasution sedikit berbeda dengan anak-anak
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semasanyn. Rukun sangae taat beragama dan di masa tuanya ia menjadi
pengamal mrikst yang rekun. Model pendidikan vang langsung diterimanya
dari Lobe lbrahim inilah yang akhirnys membentuk atmmosfir kehidupan
keagamaan keluarga Rukun. Dengan demikian, tldak berlebihan fika disebur
Lahmuddin Nasution tumbuh dan berkembang dalam keluarga vang sangat
religius, Meminjiam taksonominva Clifford Geertz, Lahmueddin lahir, rtumbohk
dan berkembang dalam keluarga yang santrian.

Sebagai pemiuska agama, Lobe Ibrahim dijadikan cermin bagi
masyarakat disekitsrnya, Tidak =aja dirinya tetapi jugs keloarganya. Adalzh
hal yang wajar jika la sangar memperharikan pendidilkan agama buar anak-
anaknya. Beranjak dari pengerahuan yang ade sertn pengalaman yvang
menghizsi hidupnya, Lobe [hrahim sadar bel kalan bekal vang terbatk bust
anak-anaknya adalah pendidikan agama. Dalam kontels pendidiken Lobe
Ibrahim dapar dilsrmben regas—unmk tidak mengamkan ketas—dalam mendidile
anaknya. Agaknya, inl pulalah vang diwarisi Rukun Nasution sehingga ia
Juga mendidik anak-anaknva dengan keras. Seolah dalam pendidikan agama
tidal-ada tawar menawar antara dirima dengan-anaknya: Tidsk'ads kass
maias delam belajar agamo: Begiou kerasnyva, Rukun Nasution tidak segan-
segan untuk memukul anak-anaknya, jtka tecbukt bersalah

Sebagaimana yang diinformasilkan Lukman Hakim Nasurion—munghkin
disebabkan pendidikan avahnya dahulu—Rukun dapat discbut tipikal
pemeluk agama yang konsisten. [a selalu berbuar sesuni dengan apa yang
divakint kebenarannyn, kendaripun harus berbeda dengan orang lain. la
wmkkan beranjak sedikitpun dari keyakinannya yang sudah dionggapnya
benar, kendati harus melawan arus. Contohnya, avah Lahmuddin pernah
secara tegas menolak adar lstiadar seperti tradisl “upah-upah®™ yang
dilakukan masyarakar setempat, vang dipandangnya tidak bersesuaian
dengan ajaran Tstam.* 3

Karalter ini juga sangat rerlihat jelas pada dirl Lahmuddin. Kesaksian
penulis sebagai munid-muridnya dapar difadikan buktl. Ketika Lehmuddin
telah sampai pada kesimpulan yang divakininya benar {a ridak perduli
dengan kritlk orang lain. Apa lagi kritik iril dapat la patahkan. Andalpun
kritik ity benar, tetap tidak merubah pendiriannya, sampal la benar-betsr
yakin dengan pendapat orang lain serelah menghaii dan melihat sumber-
sumbernya. Namun lebih dari itu, Labmuddin sangat menghargal pendagpat
orang lain. Tidak pernah sekalipun selama penulis berinteraksi secara
intelelkrual dengan beliau, ia memaksakan pendapatnya,

Berkaitan dengan pola pendidikan yang keras, pamannya-Lukmanul
Hokim Nasutlon-menuturkan kissh yang mengharukan sebagalmany amak-
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anak lainnya, Lehmuoddin kecil juga ridak steril dari sifat-sifar nakal, sepert|
malas dan lebih memilih bermain-main ketimbang menghablikan waktu
dengan belajar Pada satu hari, tanpa sebab yang jelas, Lahmuddin kecil
tidak mau sekolah. Beberapa kali ayahmya menyuruhnys uniuk sekolah,
namun tetzp saja lahmuddin tidak beranjak dari tempamya. Tentu bl ind
membuat ayahnya marah sefadi-jadinya. Tidak ada plilhan lain kecuali
dengan memakeanya. Demikianlah, syahnyi menarik lengan Lehmuddin
dan langsung menyeremnya hingga sampai di sekolah, Mau tidak mau,
Lahmuddinpun terpaksa menglkuti keinginan ayahnya, Harl itu ia terlambat
masuk ke kelas. Tentu saja suasana terpaksa sangat menyiksa batin
Lahmuddin. Jasadmya hadir di sekelah, namun hati dan pikirannys melang-
langbuana entah ke mana.

Ternyata tidak berhenti sampai di sini. Perginys Lahmuddin ke sekolah
tidak membuat persoalan berakhir, Ketika is kembali ke rumah, Lahmuoddin
melthar rona wajah ayahnya tidak seperti biasanya. Ayahnya masih marah,
Ternyata, belum lagi sempat Lahmuddin menukar baju semgamnya, sang
ayah menyurshnys berbaring di tempat Hdur, sambil menyodorkan secarih
keras yang sudah berrulis sebaris kalimat, Di manganya telah siap sebatang
retan. Lahmuddin dimins unmuk membaca sebatls kalimat vang berbunyi,
"Saya tidak keberatan dipukul ayah karena malas sekolah." Kerras ity
diminta untuk ditandatangani, sebagal pertanda Lahmuddin semiju dengan
isimyn, Setelak itu, rotanpun diayunkan ke punggung Eahmuddin. Lama
kelnmaan, mungkin karena Lahmuddin tdak mampu lagi menabankan
pedihrys pukulan sang ayah, Ja pun menangis. Anehnya, sang ayah pun
tkur pula menangis seclah tidak sanggup melihat air mats anaknya yang
mengalir deras sembari menahankan rasa pedih yang tidak rerperi.* Avahnya
menangis karena ia kesal “mengapa anaknya malas ke sekolah.” Andaikan
Lahmuddin rajin ke sekolah, ratan yang dipegangnya tidakkan pernah
mendarat di punggung Lahmuddin yang masih keeil ftu.

Sikap regas ayah Lahmuddin ini setidaknya menunjukian pribadinya
yang sangat memperhatikan pendidikan anak-anakmya. Hampir tidak ada
persoalan yang membuamys marah melainkan jika snaknya malas sekolah,
Sama marahnya iz jika ansknya tidak mau shalat. Bedanya, jika dalam
shalat, agama relah member aturan khesus, Mulal sejak umor 7 sahun,
setiap orang tun harus mulai memberi perintab, tepatnya mengajak anaknya
shalat. Jika sampai umur 10 ahun tetap tidek mau, pgama memberi hak
kepada ayahnya untuk memukulnya, Memukul adalah kata lain dari
mendidik dengan keras. Oleh sebab itu, memukul karena tidak shalat amu
malas ke sekolah, tidak baleh didasarkan pada kemarahan dan kebenciaan,
Memukul harus dilandasai rasa cinte dan kasih sayang. Inilah yang membuar
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Rukum, aynh Latmuddin vang keras dan tegas i dengan terpaken harus
memukul anak sulungnyva i

Sikap tegas ayahnya inilah vang membentuk pribadi Lahmuddin
menjadi sosok yang tidok pernsh menyerah. Apa lagi menyerah dengan
keadaan, kondisi keluarga yang sullt atau keadaan alam yang tidak
bersahabat. Semangat untuk bangkit dan keluar sebagal pemenang, berhasil
dikembuskan ayshnya ke dalam dada Lahmuddin.

Tentu Lahmuddin bukanlah hasil didikan ayahnyn sendiri. ibunya
Asniah Hasfbun (w, 1997} juga memilild peran signifilkan dalam membentuk
pribadi Lshmuddin. [bunya termasuk oring vang beruntung karens sempat
mengecam pendidikan formal di dnghat Sekolah Rakvat (SR, Dikatakan
beruntung karens pada saat iru tidak semea anak, teriehil lagi anak
perempuan, dapat menikmati pendidikan. Sungguh pendidikan masa i,
terlebih pendidikan umum menjadi barang langka, Jika ayahnya begitu
keras mendorong Lahmuddin untuk sekalah, Ibunya mendoarong
Lahmuddin untuk mencinisi ilmu pengetahuan dengan rajin k& seholah,

Dua hal ini, kerje keras untuk memperoleh ilmy dan mencingainy
agar menjadi ilmu yang berkah, terpencar dalam dirl Lahmuddin
Bagaimana is menyelesaikan pendidikannya, mulai dari pendidikan dasar
sampal mencapai gelar akademik tertingge sebagal seorang dokror (53),
cubup menunjukkan babwa beliau adalah seorang pekerja keras. Tidak
mungkin 52 dan 53 dapar diselespikannya dalam wakeu empat takun,
kecuali—memodifikasi teorinya kubik leadhershif lentng etos—dengan
belajar keras, belajar cerdas dan belajar ikhlas. Ketika in kembali ke falalias
Syari'ah, penulis menysksikan beliau adalah dosen vang terakhir
meninggalkan kampus dan beliau pula orang vang pertama sampal di
fakultas. Lahmuddin telah menunjukkan bagnimana menjodi pekeria keras,
pekerja yang cerdas dan juga pekerja ikhlas.

Kecintaannya pada ilmu tampak pada gayanys dalam mengajar,
berdiskusi dan mengakses segala khazanah Islam klasik. Bahkan, dalam
ilmu-itmu terentu, misalnya bahasa Ingeris dan ilmu kompuier dengan
segala programnya, itu diperolehnya dengan cara otodidak, Belajar sendirl.
Hasan Asar adiknya—vang relah menjadi guru bessr dalam bidang sejarah
pendidikan Islam—pernah mengisahkan, bagaimana Lahmuddin membeli
kaser bahasa Inggris untuk selanjutnya dipelajarinys secarn mandiri,
walaupun kaset tersebut lebih lama tinggal bersama adiknya,

Di atas segala-galanya, penulis menyaksikan cinta Lahmuddin terhadap
Uy sampak ketika la menyampaikan pendapat para ulama dan ldsah para
sahabat. Yang mengagumkan penulis adalah Lahmuddin tidak hanya
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memaham| gaul (pendapat) ulama, jiga tidak sekedar menyampaikannya,
teeap i fuga mencintai ulama ltu dengan sepenuh hatinya. Tanpa terasa, jo
terkadang bendak menangis. Tampak dari raut wajahnya, ketiks mengisahkan
perjalanan hidup Imam Al-Syafi7 begitu juga uloma lainnya, seolah ia tidak
mampu menshan air mamnya yang hendak tumpah. Mungkin inilah yang
digebust itmu yang relah mengintemal di dalam din. Ta ndak hanya hafal kapan
ulama itu lzhir dan wafat, retapi is juga paham kehidupan keseharian ulama
rersebur. Terlebih lagh, kerika ia bercerita rentang Rasul dan khulafah Al
Rasyidin, butiran air mata yang bening mmpak di wajahnya. Bagl penulis—
dibalik sikapnya yang keras dan tegas—Lahmuddin memiliki hat yang lembut,
Mhunya tefah menumbuhkan sikap dinta terhadap imy pengetatuan. Lahmuddin
tidak perngh mengatakan ungkapan inf secara verbal, “cintmilah (lmy apar
il itw meelekat podn dirimy”. Bamun, sikapnya cukup jelas mengajarkan
it Tidak ada yang membantah, penguasaan dan ingatannya vang kuat
menunjukban kaitan elnta {lmu dan keberkatannya dalam did,

Dorongan kedua orang wanya kepada Lahmuddin—juga kepada anak:
anaknya yang lain—bukan tanpa konsekuensi ekonomis. Anak bagl “ormng
Hajoran” adalah asset ekonomi. Meminjam bahaes skonomi, anak mempakan
faktor produksi sekaligus tenaga ketja di samping tnah. Memiliki canah
yang luas, jugs anak-anak vang tangguh dan kuat, biasanyn berbanding lurus
dengan pendapatan keluarga. Semakin luas tanah yang diolah dan banyak
puls snak yang membantu maka semakin sejshtera puln keluargs itn. Tidak
pernah ierbayangkan bagi masyarakat Hajoran kala iru, wntuk
menyekolahkan aniknya sampai ke jenjang pendidikan yang paling ringgi,
mencapai gelar doktor (53) misalnya, Jangankan sekolah sampal merantan
ke Medan sajn, untuk bersekolzh lebih dari sekolah dasar, juga masih jauh
dari bayangan mereka. Biasanys anak yang mulai menanjak besar, diharaplan
membantu chonomi keluarga.

Ayah dan Ibu Lahmuddin sangar menyadan kondisi ini. Ketila anaknya
sekolah, balk itu untuk pendidilan umum atau agama, sama aninya anaknym
fidak dapar diharap unrtuk “mendongkrak” ekonomi keluarga. Pada sisi
lain, mereka juga harus bekerja keéras. Selolah juga membutuhkan Hava.
Lahmuddin sangat menyadar kondisi keluarganva. NMamun, Jika ia berhent
di Hajoran bagaimana mungkin {a dapar menggantikan ayahnya untuk
membantu adik-adilmya.

Demikianlah, kendati ia harus bersekolah dan mengaji, ridak

membuatmya berpangky tangan apa lagi manja. Di sela-sela waktu yang
adn, Lahmuddin tidak menyis-myiakanmya, Penulls tidalk tahu, spokah

Lahmuddin tahu dengan pepatah Inggris yang menyatakan "time i mosoe.
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Mamun yang |elas, bagl Lahmoddin wakru tdak boleh bedaly tanpa
produktifitas. Lingkungan keluarga vang religus dan sangat pedull dengsn
pendidikan adalah sekolah pernama Lahmuddin, Dan keluarga yang sederinna
dan bersahajs milah, Lahmueddin dibentuk menjadi seorang ulama sekaliges
menjadi cendikiowan muslio terkemuka di Sumatera Urara,

Sketso Pendidikan

Lahmuddin memulai pendidikan formalnya di kampung halamannya
Hajoran. Ia mulai mengenal humf dan angla setelah menginiaklan kakd di
Sekolah Rakyar (SR) Hanjoran. Sayengnya, informasi tentang SR tersebur
ridak banynk diperoleh penulis. NMamun, yang pasti menurur ukurnn
masanya, SR Hajoran tahun 1950-an tmpil dengan kesederhrnaan, rentu
dengan fasilitns yang sederhana puls. Mass itu, Indonesin baru saja
merdelea dan pembangunan belum sepenuhnya bergeliat, apa lagi sampai
ke pelosak Hajoran. Jangankan bagi pepabar-pejabar di Jakarma, pejshardi
Sumatern Timur saja bisa tidak mengenal daerah inl. Agaknya, tidak salah
flka kira membayangkan, selolah dasar Lahmuddin sepérti gambaran
sekolah Dasar (5D Muhammadiyah yang ads di dalam novel atso film
“Laskar Pelangi” Penuh dengan kesederhanasn untuk odek mengatakan
serba kekumangan. Labmuddin tamat dad sekolah tersebut mhup 1960,

Sodah menjadi rradisi masyarakar muslim Hojoran kala jru ootk
mendidik anak-anaknya di dua lembaga pendidikan sekaligus. Di samping
menempuh pendidikan dasarnya, Lahmuddin juga nyanid di Madrasah
Tarbiyah Islamiyah (MT1) Hajoran setingkat Ibtidaiyah, yang dipimpin eleh
Lukmanul Hakim, pamannya sendirl. Sebagai ulama yang handal, beliau
memiliki kemampuan yang sangat baik dalam hal membaca kitab-kitah
klasik, khususnya fikih mazhab Al-5ydA7 dan kitab-kitab tauhid yang
bercorak Ahl Sunsah wa sl-Jama‘ah. Tradisi keilmuoan Lukmanul Hakim
dalam mazhab Al-SyAf' ini nampaknya sangat dipengaruhi oleh pendidiian
yvang ditempuhnya di MTl-Candung yang mengkhususkan diri pada
penggalian kitab-kitab turats yang ada dalam mazhab Al-SvAA,

Lukmanul Hakim sempat berguru kepada ulama terkenal Sumatera
Barat, pendiri MTI-Candung, dan Persatuan Tarhivah Istamivah, Svelkh
Sulaiman Al-Rasuli (w. 1970).* Pada gilirannys, Lukmanul Hakim
mengembangkan—untull tidak mengatakan meniru model pendidilan
Candung—di kampung halamannya: Setelah kembali nyantri dar Candung,
in: mendirikan sehunh- sekolah vang diberi nama Madrasah Tarbivah
lslamiyah (THL)-Haoran, D sekalal inilah noantings Lehmuoddin untuk
pertama kalinva bersentuhan dengan khazanah 1sfam ldasik yang lebih
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dikenal dengan lirab-kirab kuning seperti filih-fikib ALSyART dan’ wolog
Ahl Al-Suntioh wa Al-Jamn'ah. MT1 baik sebagai organisasi keagamaan
ataupun pendidikan memang mengkhususkan dif pada pengembangan
kedua aliran atau maxhab sepert] yang telah disebur.’ MTI vang dipimpin
Lukmanul Halkim juga menerapkan korikulum yang sama sebagaimana
diberlakulkan MTI-Candung. Tujusnnya adalah entuk melahirkan ulama-
ulama yang menguasai khazanah lslam ldasik sebagaimana alumni-alumni
yang dilshirkan MTI-Candung.

Dapar dipastikan bahwa pendidikan awal inilah yang tefah
memperkenalkan Lahmuddin pada tradisi Islam klasik, khususnys dalam
fikih mazhab Al-Syifi1. Di MTI Lahmuddin berkenalan dengan kitab-kitab
“matan al-ghayvah al-tagrib; foch al-garid; lanah al-thalibing el-mahalli; asbah
wa al-noshayr; dan bidayah al-mujtehid”® vang merupakan rujukan sentral
dalam wacana dan referensi pemikiran mazhab Al-Syafii, kecusli kitab yang
terakhir disebutkan vang merupakan kitab fikih perbandingan antar mazhab
Sunni. Setidaknya, dengan melihat llteratur-literatur vang disjarkan di MTI
ini dapar dipastikan bahwa murid-murid yang belajar di sana sangat nkrab
dengan pemikiran mazhab Al-SyAfiT (Svafiyyah),

Pondok Pesantren saat Lakmuddin Menempuh Sekolah Dasar (MTT)

Tidak sulit untuk memahami mengapa Lahmuddin akhimya sangat
gandrung pada mazhab Al-Syif. Bahkan bagi penills, belisu bukan sekedar
pengikur mazhab Al-Syafi'i, tetapi telah menjelma menjadi pembela

10




Sketsa Kehidupan Lanmuddin Nasution

mazhab ALSwifil vang rangguh. Dalam berbagal kesempatan, belisu kerap
mengakul bahwa belinu hanya berpegang pada mozhab al-Syafi, walaopun
tidak apriori terhadep mazhab Sunni lainnya; mazhab Milikl; Mazhab
Hanafi, dan Mazhab Hanball serta mazhab-mazhab kel lainnya. Beliay
menghargal ulama-ulama refsebur, namun dalam berpendapat, [a tddak
akan berpaling dari mazhab Syaff, tentu saja sepanjang pendapat tersebut
diremukannya di dalam kitab-kitab Al-SyafTyyeh. Jika ridak ada pendapat
minka ia akan menggunakan metode mazhab Al-Syafil dalam memecahkan
persoalan hukum konemporer

Di samping belajar filih Al-Syfii, di MTI Lahmuddin juga belajar bahasa
Arab dengan segala peranghat pendukungnya seperi ilmu nahu (tata bahasa),
itmu sharaf (hentuk-bentik kalimat) dan fmuo balaghah. Ritsb-kimab yang
diajarkan kala itu adatab “muoton al-urmiveh; mukheashar fiddan; al-zhari;
qathr al-mide; dan khudri* uniuk il nabunya “matan bing; al-keylani; gowa id
al-lughawiyah™ dalem bidang ilmu sharafnya, Khusus dalam bidang afsly,
di MTI yung diajarkan adalah “Tafsir Jolalain dan Al-Khezin®. Dalam bidang
hadis diajarkan *maton al-Arbai'in, al-Naowawoah, al-Hadie al-Lugawgah ™
Sedangkan Thuhidnya yang disjarkan adalah kitab “of-aqwal al-mardhioai,
Jawahir al-kolamivvoh, kifayah al-awam, fath al-madiid dan of-doski™®

Lahmuddin menguasai bahasa Arab dengan sangar baik. Beberapa
teman yang memperoleh gelar dokor darl Timur Tengah, vang otomotnsi
sangat akrab dengan kimb-kitab kuning balk vang klasik dan kontemporer,
mengakui keifmuan Lahmuddin terkhusus dalam menelaah kitad kuning.
Alumni Timur Tengah bisa jadi fasih berbahasa Arab (akif), namun dalam
hal membaca kitab, sulit untuk “menandingi Lahmuddin® sosok yang ridak
pemnah menunmut ilmu di lear neger. Tidaklah menghersnian, dalzm forum-
forum pojok kitab kuning, Lahmuddin sering "berdehem” atay menokok
lantal sebagai pertanda bahwa apa yanz dibaca peserta pengajian pojok
ki, Tidok berlebitan jika dikatakan, membaca kitab bagi Lahmuddin bukan
sebedar ilmu tetapl sudah masuk pada wilayah rasa dan seni. Tanpa melihat
teks sekalipun, hanya mengandalkan pendengarannya, Lahmuddin tab mams
yang salah. Ta sering mengatakan di kelas, “sakit kupingku mendengar
bacaanmu iru”, Kita yang jadi korban kala itu langsung mencari salah dan
mencoba dengan berhagni alrernatif, Kndang dibaca farah (haris atas), dibacn
dhammah (baris depan), kasah (bars bywah) atau sekeen (haris fat), Begiry
Lahmuddin “menggertak™ murid-muridnye, setelah i id tersenyum melthat
tingkah munidnya yang sedang menebak-nebal baris yvang benar

Penulis masih ingat ketika membaca kitab “bidayar al-mugrabid ‘an
nihayah al-muquishid” dalam mata kulish migaronah mazahib { al-munakahat,
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beline mengerok meia sehagai pertanda ads bacaan vang salah. Kala i,
belian bertanya, “mana yvang benar, Abl Staur amu Abl Stur”, Tulisannyn
samia tapi cars membacanys berbeda. Kami terdiam waktu it Bagi beliau
ada dua cars membacanya dan merujuk dua ulama yang berbeda pula.
Menuruinya itu dipahami darl sivag kalem (susunan bahasanya)
Demikianlah pengerahuan bahazs Arabnya sangat halus.

Menurut pengakisn Lukmanul Hakim, walaupun masih tergolong
dalam tingkatan awal Lahmuddin telah menunjukan hasil vang culkup baik.
Di bawah asuhan Lukmaenul Hakim inilah kemampuan memshami dan
menggali khazanah klasiknys semakin terasah. Bukan sesuaru yang
mengada-ada, jiks Lahmuddin memiliki ikatan intelekiual yang sangat kuat
dengan Lukmanul Hakim. Lukman Hakim bagl Lahmuddin bukan sekedar
paman, tetapl fuga guru yang sangat dikagumi dan dihormatinya. Bagaimana
tidak, Lukmanul Hakimlah yang “menghubungkan” Lahmuddin dengan
tirast klasik. Beliau pula yang membuka jalan bagi Lahmuddin unruk
menyelami kekavaan turase Tslam.

KH, Lukmarnn! Hokim

Lebih kurang 4 tahun Lahmuddin menimba ilmu di MT1 Hajoran, mulai
dari Thtidaivah sampai Tsanawlyah. Disebabkan satu dan lain hal,
kesuksesan Lahmuddin dalam menjalani studi di MTL tidak terulang keriks
la menjalzni studi di SME Pendidikannya di SMP—sekolah pemerintah
itu—kandas di tengah jalan. Munglin fakior lokasi sekolah yang sangat
jauh, dan pada saat yang sama ta harus nyaner di MT1, membuar dia gagal
mendapatkan ffazah yang bergambar burung garuda i,
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Demikianiah, di MT1, sesunl dengon tinglatannya, Lahmuddinpun
semakin jauh berketana, menjetajahi turase kiasik, mulai dar tate bahasa
Arab, fikih, ushul fikih, hadis, kalam, mfsir dan sebagainya. Perlahan namun
pastl, Lahmuddin tampil menjadi murid di atas mta-rata, Itu diperclehnys
bukan karena ia adalah keponakan Lukmanul Hakim, retapi karena
Lahmuddin befajar keras. Tatapan ayah-bundanya, seolah menjadi cambuk
baginya untuk tidak berleha-loha membuang waktu dengan percuma.

Lukmanul Hakim dengan maia hatings melihat potensi yang luar biasa
pada dirl Lahmuddin. Tanpa harus member] waktu jeds, {a langsung
merekomendasikan Lahmuddin untuk melanjutkan pendidikannye ke
tingkat Aliyah_ Pilihan satu-satunya banya di Madrasah Tarbiyah Islamiyah
(MT1)-Langga Payung, vang digimpin oleh Ahmad Syekh Abdul Rabbi, seorang
alumnl MTI-Candung, yang lebih senior dibanding Lukmanul Halkim. "™

Penguasaan Lahmuddin terhadap ilmu-ilmu dasas, membusenys tidak
terfali sulit untuk melanjutkan stedinya, Biassnya dalam tradisl kitab
kuning, peda tingkar dasar, para murid hanva membaca kitab-kitab matorn,
dilanjutkan dengan syarah-nya—sesuni dengan jenjang pendidikan—sampai
akhimya menelaah hasyiak dari kimb-kitab tersebut. Sudah menjadi tradisi
dalam penulisan kitab kuning, dalem sebush kitab, tidak tertutup
kemungkinan “hadir™ dua, tiga, bahkan lehih pengarang. Penulls maton,
penulis syarah dan penulis hasyviah,

Jika kitnb-kitab matan setidaknya bahasanya lebih modah, simpel, padat,
dan global, kitab syaroh mulai sedikir leas karena menyangkur penjelasan-
penjelasen baru di dalamnyz, dan puncaknya di hasviah, penjelasan semakin
luas bahkan terkadang rumit. Begitu rumimnya, kitab-kitab hasyiah, Juga
terkadang disusupi oleh mitos-mitos. Artike] yang ditulis Nircholish Madiid
vang berjudul, “Tradisi Syarah dan Husyiah Dalam Fikik dan Masalah Stagnasi
Pemikiran Hukum Ilam, dapat dijadikan buktl, pada level hasyiah kitab-
kitab kining cenderung mersmbah hal-hal vang berbau mitologis, ™

Bagaimanapun rumittya kitab-kitab kuning, kuncinya tetap penguassan
grammatikal bahasa. Jika nahu dan sharaf sudah dikuasai diambah
pengussaan kosa kata, semusnya menjadi mudah. Bahasa sesungguhnyva
edalah kererampilan. Semakin sering digunakan, semakin mahiriah fa
menggunakannya. Sungguh, kemahiran mengzunakan, menempatkan
bahasa Arab khusus bahasa kitab, ada pada din Lahmuddin.

Jika ada hal baru ynng dimsakan Lahmuddin; selama di Langga Payung,
iru ridtak lain pengenalannyva pada dunia sufi, lebik khusus lagi dunia tarekat,
Di samping itu, tentu saje penguasaannys techadap bahasa Arab dan turast
klasik lainnya semakin matang. Ahmad Syekh Abdur Rabbi, pimpinan MT1
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Langga Payung, dapat disebut orang pertama yang mempeskenalkannya
pada dunis tarekar. Walau rarekar itw sendiri bukan hal baro dalam-wadisi
relegius keluarga Lahmuddin. “ Jika pada akhimya, penguasaan Lahmuddin
yang begitu baik terhadap konsep-konsep tasawuf dan pemahamannya
terhadap tarekar, fru bermula dari pendidikannys di Langga Pavung.

Ahmad Syekh Abdur Rubbi

Agakmya, tidak berlebiban jika disebut, Lukmanul Hakim Nasution
din Ahmad Syekh Abdur Rabbi merupakan guru yang telah meninggalkan
kesan mendalam dalam sejarah intelekaualitas Labmuddin. Hubungan yang
terbangun antara mereka bukan sekedar antars guru dan murid, wtapl
benar-benar hubungan intelekuual, emosional dan bernuansa spirituabistik.
Kerap kali Lahmuddin terbentur dengan berbagal persoalan keilmuan,
segera in akan mewasilah dirinva kepada gurunya, terutama Ahmad Syekh
Abdur Rabbi untuk menemukan jswaban yang sedang a pikirkan. Kadang
in bertanya dan terkadang jugs mengkonfirmas]. Dalam masalsh agama,
Lahmuddin sangat hati-hati, Ia tidak rermasuk orang alim yang suka
mengumbsar fatwa, “Berwasilah™ adalah sebuah tradisi vang memiliki akar
dalam dunia carekat. Hal ini semakin mungkin karens Lahmuddin adalah
profipe seorang murid yang sangat paruh kepada gurunya, baik isu kepada
Lukmanul Hakim di MTI-Hajoran; smupun Ahmad Syekh Abdur Rabbi di
MTI-Langga Payung, Juga guru-gurunya yang lain.

Menurur Lukmanul Hakim—pemnah suatu kali—ketika Lohmuddin
pulang kampung ke Hajoran ia diminta untuk memberikan ceramah.
Mamun, Lahmuddin menolalnys dengan santun selaligus barargumen:
“selagh masih ada Buye Lukmanul Hakim, saya tidak akan pernah
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memberanikan untuk memberikan ceramah”. Kall yang lain, Lahmuddin
diminea untuk hadir pada sebuah dcara keagamaan yang sebenamya ia
tidak menyetujui kegmatan tersebut. Akan tetapi, karena yang meminia
adalzh Lukmanul Hakim, guru sekaligus paman vang sangat ia hormati,
akhirnya ia hadir untuk menghormati gorunya.'*

Setelah tiga mahun bergelimang dengan rurasr kiasik, Lahmuddin
meningalkan Langga Payung dengan sejuta kesan yang tidak terfuldskan.
Suka dan duka datang silih bergant menghiasi perjalanan studinyz. Eros
intelekrual Lahmudin vang benthnyva tumbuh dl Hajoran, dan berkembang
di Langga Fayung, menunggu bersemi. Di mona tempat berseminva? di
dolam dada Lahmuddin relah muncul sebuah haropar yang kala itu hanya
dirinya dan Tuhan yang ahu. Ayah bundamya tidak menyanghs, kepolangan
Lahmuddin dar Langga Payung ternyata nwal bagi sebuah perpisabian yang
lebih panjang lagl.

Syekh Sulaiman Al-Rosuli

Jika disederhanakan, perjalonan intelektual Lahmuddin tampaknys
berawal dari Hajoran, terus ke Langga Pavung, Medan kemudian ke Jakans
dan akhirnya kemball ke Medan. Namun yang lebih menarik secara
geneologis, jaringan intelekrual Lahmuddin sesunggulinya sampat ke
ttakkah Al-Mukarramah. Berawal dar Lukmanul Hakim Nasution, Ahmad
Syekh Abdul Rabi vang tersambung ke Syekh H. Sulaiman Al-Rasuli dan
seterusniya ke Abd Syarhd dan Syekh Ahmad Khatib Al-Minangkabaui,
Sejarah menunjuklan, kerika di Makkah, Svekh Sulaiman Al-Rasuli parmak
belajar kepada Syekh Ahmad Kharib." Bahkan, ia juga belajar fikih kepada
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sayid Babasil mufil Makkah. Sulaiman Al-Rasull belajar di Maklah lebib
kurang riga tahun. fa kembali ke Sumatera Barat pads tahun 1907: Sejak
saat itulah ia mulal berdakovah, khususnya di Candung ranah kelahirannya.
Bahlan disebablan keberadaannya di Candung sampai akhirnys ia meng-
bebuskan nafas yang terakhir mhun 1970 dalam usis 99 tahun, iapun disshur
dengan “Inyik Candung”. Sebuah panggilan vang menunjulkkan posisinya
tidak saja dihormari dari sisi adar, rerapi juga dimuliakan dari sisi agama.

Adalah menarik untuk dicermar! bahwa ditermubsn ada kesamaan cara
berpikir Syekh H. Sulaiman Al-Rasuli dengan modernitas berpikir
Lahmuddin Nasution. Sulaiman Al-Rasuli sesungguhnys sdalah sosok ulama
kendatipun berpaham tus, namun tidak menolak modernitas. Hal ini
ditunjukian deéngan penerimsannya terhadap model pendidikan modern
yang menganut sistem kiasikal Sebelumnya, dalam menyelenggarakan
pendidikan, Al-Rasuli menganur sistem halagah. Sampai akhirnya, Syekh
Abbas menawarkan mode] pendidikan modern, Hanya saja kaitannya
dengan pemahaman keagamaan, terlebih dalam bidang fikih dan akidah
Al-Rasull sangat konsisten dengan pemahaman Al-Sydf'tyvah dan Ahl
Sunnah wa Al-Jama'sh. Cara berpikir vang proporsionalims dan cenderung
moderar ini agaknya ditkur oleh murd-muridnya, Syekh Lukmanul Hakim
Masution dan Syekh Abdurrabbi, Pandangan moderat ini pada giliranaya
ditularkan kepada muridnya, Lahmuddin Nasotion,

Hijrah Ke Medan

Apa yang akan dilakokan serelah tamat Alivah? Pertanyaan ini kerap
digjukan kepada anak-anak yang baru selesai menyelesaikan pendidikan
menengahnya. Ada vang memilih langsung bekera, setidaknya jadi “malim
kampung”, atmue “lebal kampung”. Ada yang memutuskan unmilk istirahat
sejenak. Ada pula yang langsung menikah, dan hanya sedikit yung
memendam keinginan untuk terus melanjutkan stud, misalnym uliah atmupun
kursus. Lahmuddin tampaknya masuk golongan yang sedikit ini. Jauh darj
lubuk hatinya yang dalam,; Lahmuddin ridek ingin rivayat pendidiknnnya
berhenti di Langga Payung saja. Ta ingin rerus sekolah. Ke mana? la
sendiripun tidak tahu hares ke mana. Yang Jelas, ia tidak ingin berhenti.

Mengapa Lahmuddin ingin melanjurkan studinva, kendati fn sadar
ayahmya tidak punya kemampuan untuk itu, tentu kita tidak punya jawahan
tangsung dari Lahmuddin, Namun hemar penulis, inl semua disebabkan
“virus einta” {imu yang telah menjangkitinya, dibembuskan oleh ayah dan
Ibunya, Gurunya Lukmanul Hakim dan Syekh Ahmad Abdul Rabbi dan
“imajinasi intelektualnya”. Kuat dugaan penulis, hasil bacaannya rerhadap
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biografi sahabat, tabi’, tabi'tn, dan ulama-elama yvang berkelans ke sana ke
mari mencan ilmu, turut menginspirasi Lahmuddin.

Demikianlah, sadar dengan ketiadann dana, Lahmuddin memuruskan
untok bekeria. Mamun saat {tu, kelnginannya untuk melanjutian studi hanya
disimpannya sendiri. Tidak ada vang tahu, termasak avah dan ibunya.
Pilthan pekerjaan yang tessedia kala itu tidak banyak Menjadi petani, lahan
terbatas dan hasilnya cubup lama baru diperoleh. Akhimmya, ia memiith sebagai
penderes karet. " Satu tahun lamanya ks keluar masuk “hutan karer” mengikds
getah-getah yang menempel di pohon kavu, memungut yang jah tepat di
manghok-mangkok yang disiapkan, mengumpulkannya den menghimpunnya
menjadi sesuary vang layak untuk ditimbang, Hasilnya, sebagion digimakan
uniuk meringankan beban orang tua, sebagian lainnya ditabung,

Sikap Lahmuddin sepert itu menimbulkan persanysan bagi kelusrgs
besamya, Untuk apa? Lahmuddin hanya menjawab singkat, in menginginkan
sesuatu? Tidak lebih dari ttu. Kettka Lahmuddin merasa apa vang
dikumpullennya telah cokup untuk dijadikan model menuntut Bmu ke
Medan, tibalah saatnva untuk menyampaikan keinginan tersebut kepadoa
orang rua dan keluarga. Tenro keluarganya kale itu terkejut terutama ayah
dan Tounya. Semuanya rerkeiur, Adskah seorang gadis telah menambat
hati Lahmuddin sehinga ia memints ayshnya untuk meminangnys.

Semua terkejur, ketlka dengan suara yang tegas dan sangat
mieyvakinkan, Lehmuddin menvatakan keinginannyva untuk melanjutkan
studi ke Medan, Ayvah dan Ibunva tersentak. Rasa haru dan bangea berbaur
dengan rasa sedih. Bangga kareng anaknys memiliki keinginan vang kuat
untuk belajar, sampai harus ke Medan, Namun, mereka bersedih karens
merekn tidak punya biaya uniuk i, Ekonomi keluarga Lahmuddin sejak
dahulu masih berfalan di tempar, sedangkan adik-adiknya juga masih duduk
di sekolah dasar dan Madrassh Ibtidaiyyah

Lahmuddin sepertinya sudah menduga jawaban avahnya. Seolah tidak
berselang darl jawaban sang ayah, dengan tegas Lahmuddin mengatakan,
tidak ada vang ia minta dad avah dan bundanya, kecuali izin dan do'a restu—
sehagai anak vang ferms—tidak rerbersipun sedikit keinginan di hati Lahmuddin
untuk membebani avahnva, apa lagl menyusahkannva, Untak nilah, sebelum
la menyampaikan keinginannya segals sesuatunya telah disiaplan.

Sebagai orang tua-vang melahirkan dan membesarkannya, kedusnys
sxdar bahwa anaknyva memilikl keingion vang kumt untuk menuneut ilmua.
Keinginan tersebut tdak mungkin dibambat karena “virusnye™ merekalah
yang menghembuskannya. Yang membuat mereka sedih adalah merekn
tidak dapat memberinya bekal, kecuali do'a restu, Kalaupun ada vang harus
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di bawa Lshmuddin, ia hanya minta diitinkan membawa sepeds bonar yang
selama ini dipakainya untuk menderes, Akhirnva, semua sepakat untuk
melepas Lahmuddin berangkat menuntut ilmu di Medan. Karena di antera
semua keluarga, hanya pamannya Lukmanul Hakim yang punya pengalaman
ke luar Hajoran maka pamannyalah yang ditugasi mengantar Lahmuddin.

Pilihan Lahmuddin ssar itu adalah Universitas 1slam Sumatern Utara
[(UISL). Universitas yang terletak di jalan Sisingamangarala it ternyam
memiliki hubungan emosional dengan keluarga Luhmuddin. Menurur
penuturan Lukmanul Hakim, ayahnya Lobe Ibrahim (kakek Lahmuddin)
pernah memberikan bantuan dana amal pembangunan bust UISU sewaktu
Lobe Thrahim belaiar di Langkat.

Perjalanan Lahmuddin umuk kuliah di IS0 ridakdah mulus—tanpa
sebab yang jelas—Lahmuddin tidak didafrarkan ke UISU, Mungkin masa
pendaftarannya telah selesai atau ada syarst yang belum dilengkapi, vang
Jelas, Lukmanul Hakim kemudian membawa Lahmuddin ke Al-Washliyah
Jalan ismailiyah No. 82 Medan."” Al Washliyah pada masa itu sangat terkenal
dan di dalamnya berkumpul ulama-ulama besar kora Medan dan selitamya.
Salah satunya adalah Hamdan Abbas (w. 2002) seorang ulama besar asal
Kota Pinang. Ketika hendak kembali ke kampoug halamannya, Lukmann]
Hakim hamya berpesan somu hal kepada keponakannys ink: “apabila ada
kesempatan jumpailah ustaz Hamdan Abbas, panggilah i “opprerg™ 1

Pesan ini dipegang Lahmuddin dengan sangat kust, bagitu ada
kesempatan, la segera menjumpai Syekh H. Hamdan Abbas dan
memanggilnya “sppung”™ Tentu saja Hamdan Abbas yang pernah menjadi
ketua MUL Sumut itu terkejut. Terjadilah dislog dengan penuh
kekeluargaan. Ternyar aniars Hamdan Abbas dan Lahmuddin memilild
hubungan kekeluargaan, " Lewat dialog irulah Hamdan Abbas tahu ternyara
Lahmuddin rtelah menyelesaikan pendidikan Aliyvahnya. Sebagai ulamn
besar Sumaters Utara, pastilah s mengetshui kualitas pendidikan MTI
Langga Payung. Kesimpulannya, bukan tempat Lahmuddin mengaji di Al-
Washliyah. Akhimya, atas rekomendasi Hamdan Abhas—yang juga saat
iru sebagal pengajar di UISU—Lahmuddin pun akhimya kuliah di UISU,
seperti do's yang dimimpikannya bertahun-tahun. i UISU inilah
Lahmuddin berkenalan dengan beberapa ulama senior kota Medan, sepertl
Abdul Halim Hasan, Zainal Arifin Abbas, Majid Siraj, dan lain-lain.

Masa kulish adalah masa yang penuh perjuangan bagi Lahmuddin,
fauh dari keluarga dengmudildtbdmimghmyabutalmdﬂmhmmpn
hard, memalsanya untuk bekega keras memenuhi kebutuban Wdup dan
bisya kuliah. Waktunya habis hanya untuk membaca, musakarah, dan
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bekerja. 12 tidak mau menyia-nyiakan wakou, Menurut pengalouan teman-
emannyn, apa pun dikerjakanmya: sepanjang it haial. 1 tidak pernah
memilih pekerfaan apa lagi menyesuatkan dengan statusnya sebagai
mahasiswa,

Untuk memenuhi kebutihan hidup dan biaye kuliah, Lahmuddin
mengajar di 5D, Madrasah Aliyah, ceramah agama dengan tetap memakai
kitab kuning sebagal ciri khas Lahmuddin sampai masa menjelang
wafainya. Bahkan, lahmuddin pernah berfadang, menjual minyak nilam
dari Aceh, sampal menarik beca di kota Medan. la melakukan semua
pekerjaan apapun yang bisa dilakuksn sepanjang halal. Semua ity
dilakukannya hanya untuk bisa survive di rengah belantara kota,

Tehidupan kota vang keras menempa Lahmuddin menjadi orang yang
tegar. Untungnya, kehidupannya di kampung telah membentulmyn menjadi
pribadi yvang mandid sehingga la ddak mengalami goncangan yang hebat
ketikn finggal di Medan. Perlahan namun past “semester” demi “semester”
atau tingkat demi tingkat berhasil ditsluinya. Memang tidak mulus. Ada
gelombang, ada duri yang menikam, ada pula sral yang melintang—
semtmnya—dilalui Lahmuddin dengan tetesan keringat. Seolah pada saa
ita Labmuddin hanya mengenal satu kata "berhasil®. Sampailah akhirnya
penalanan stodi Lahmuddin mencapai citik sukses perama, merail gelar
Sariana Muda (B.A).

Getar B.A. (Bachelor of Art) kala ity menjadi impian banyvalk mahasiswa,
ada orang membacanya dengan “Bie”, ada pula orang vang memakai gelar
B.A masa Iru sama dengan gelar “Des® atau S.Ag sast ini. Artinya, ilmu
orang. yang bergelar BA sama tingginya dengan gelar B.A. Penulis ridak
terlalu valdin dengan pernyatasn ini. Namun, melthat kondisi sarjana kita
=aat ini, kendatipun sudah meraih gelar 5.Ag (Sarjana Agama). Namun,
keilmuannys tidak terlalu meyakinkan. Ini tedibat ketika mereks menislani
munagasyah sariana (ujlan Skripsi). Jangankan menjawab permnyaan “luar
Skripsi,” apa yang ditullsnyapun fa tdak mhi. Ironis memang, di ssat
fasilitas belajar semakin berkembang dan maju, kualitss mahasiswn
menurun tajam. B.A kala itu sebuah gelar yang prestisius—apa lagi di
kampung. Gelar [ menunjukkan bahwa kita telah menjadi “sarjana” tapl
masih *muda®. Perlu beberapa saar lagi untuk menjadikannya matang
sehingga mendapat gelar Drs.

Lahmuddin layak mendapatkan gelar B.A [ty Kellmuannya vang
semakin matang serta keserfusanmya dalam menuntut iimu membuatova
menjadi pantas. Terbavang dalam khavalannya selruah nnma yvang berbeda
ketika dulu menerimn ifmzah dari Hajoran ame Longga Payung; Lahmuddin
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Nasution, B.A. dengan gelar itg, ja ingin membuat ayah-bundanya bangga
kepada dirinva. Seolah di hadapan ayah Ibunya, ta ingin berkara, “Avah,
Ibu, ini anak mu Lahmuddin yang kalian lepas dahuly dengan air mata,
Kini aku kembali {(walau untuk sementara) dengan gelar B.A. Ini semua
karena doa ayah dan [bu. Terimakasih ayah karena telah mendoakan loa”,

Mimpin indah yang selama Inl menghiasi dirinya karena sam faze
darl perjalanan intelekrualnya akan berakhirn, seolah buyar Iz harus
menyiapkan vang yang tidak keeil untuk masa irw, la haros menulis risalah
B.A. i3 perlu membelf kerias dan pita mesin ketike Ketila hendak sidang,
i juga harus menyelesalkan beberapa persyaratan, menyelesaikan SPP
membayar uang sidang dan segala pernak-pernik lainnya. Apa daya,
Lahmuddin tidak punya vang. Kalaupun ada, paling-paling hanya untuk
malan. Membayang upah kers vang bakal diterima dipastikan ridak akan
cukup. Lahmuddin hampir punes asa. 12 tidak mau mint vang ke kampung.
Ity sama artinys melanggar "sumpahnya”, Bukankah dahule ia mengatakan
tidak meminia apapun. Ia henya butuh doa. Sekali lagi, doa dari ayah
bundanya. Jika meminta uang ke kampung sama artinys, menjilat ludah
sendiri namun ak ada pilian lsin

Samu-satunya cars vang mungkin dilakukan adalah mengirim surat ke
kampung. Isinya tenr minta biaya sidarg. “Syulur-syukur ayah punya simpanan”
batin Lahmuddin berksta kala inu. 1a tdak perduli lagi dengan “gengsi”. Di
hadapan orang tua ridak perlu gengsi. Dubupun kita terlahir telanjang, mengapa
harus menurup diri kalau memang benar-benar tidak mampu. Berat memang
untiuk menuliskan huruf menjadi kata lalu menjadi rangkaian kalimar.
Ternyata kalau sudah terdesak, semuanya menjadi munghkin. Surat yang
Isinya tidak rerfalu panjang itupun selesal dan siap untuk dikirimkan,

Hari berganti hard, lalu berganti minggu, suratnya tidak kunjung
berbalas. Apakah surar it ridak sampai? rasanya tak mungkin. Walaupun
sedikir lama, pasti sampai. Tidak ada yang tidak kenal dengan ayahnya di
Hajoran. Namun, mengapa fidak ada balasan. Alasan yang paling mungkin
karena orang tuanya fidak punya vang. Alasan terakhir inflah yang menjadi
sebab surat tidak berbalas, Ada cerita yang menarik dir Lukmanul Hakim
tentang masalah ini. la menuturkan:

Pada saat saya bertemu abang saya, Rukun di tengah jalan, saya bertanya
kepadanya: “apa kabar si Lahmuddin di Medan? Saya menangkap kesan,
Rukun wakmu it agak berat menjawsbnya. Saya menduga pasti ada
persoalan. Akhirnya, Rukun mengatakan: “beberaps hari vang lewar
Lahmuddin mints duit, Katanya, dia mau sidang akhir kuliahnya".
Manalah aku punya vang, Unruk blaya adik-adiknys sekolah terasa sulir,
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Sumbil menghela nafas panjong, tampak di raut wajahnya yang
menanggung beban berat, Rukun melanjutkan lkalimatnya, “inilah si
Lahmuddin, sudah kubilang dulu, jangan kuliah ke Medan ridak ada
biaya, tapl tidak didengarkannya”, Saya terkejut dengan jawaban abang
saya it Saya kawokan wakto fto: “kenapa ddak kau sampalkan kepada
lu Rukin, vang kau kira, kau sajs vang merasa Lahmuddin analk mu,
Lahmuddin anakku juga”, Entah siapa yang memulai, yang jelas, kami
menangis sejadi-jadinya wakm i

Menurut Lukmanul Hakim, kala jtu ia sangat sedih, bereampur kesal
karena tidak tahu masafah vang menimpa keponakannya Lahmuddin.
Lahmuddin baginya bukan sekedar keponakan kandung, bukan pula sekedar
murid, tapi Lahmuddin baginya seperti anak kandungnya sendiri. Bukan
karena ia tidsk punya-anak laki-laki. Tetapl lebih dar ito, Lahmuddin
menjadi simbol harapan hidupnya. fa menaruh herapan yang besar pada
Lahmuddin. Seolah-olah dengan mam barinmya, ia dapat melihat,
Eahmuddin berpotensi untok menjadi wlama besar, ulama yang memiiiki
integritas dan keluhuran bodi

Lukmanul Hakim tersentak, vang haros segera dikivim ke Medan.
Lahmuddin tdak boleh gagal merafh gelar sarjana mudanya. Lahmuddin
tidak baleh bersedih menanti kabar yang tidak kunjung darang. Ketika
Lukmanul Hekim sedang mempersiaphan usng yang dibutuhkan, @ reringa
baras akhir pembayaran. Ternyats sudah berlalu beberapa hari vang 1alu.
Apa boleh buat, uvang ridak mungkin lagi dikirim ke Medan. Wakry
pendaftaran sudah habis sebelum sangnys sampai Mat dikonfirmasl' ke
Lahmuddin—uangya terlambat sampai, terapi ia tetap dapar sidang—tidak
mungkin, sarana komuntkasi Hdak ada.

Lahmuddinpun idak punya pilihan, uang ridak sampai, sedang wakmu
pendaftaran sudah dirurup. Mau tidak mau, semenmra walou ia harus “istimbat”.
Cur dengan rerpaksa, bukan cori dengan permintzan sendin. Untuk menunggu
sidang berikutnya, la_harus menunggu wakto satu tshun. Lahmuddin
memutuskan dalam satu tahun fa harus mengumpulkan wang. Meminm ke
kampung hanya menambah beban. Mulailah ia bekera kemball sampal
merantau ke Aceh untuk bekerja di perusahaan minyak nilam. Akhimva,
usgha ini jugs mengalami hambaran, dan ia putuskan kembali ke Medan,

D balik kesulitan ada kemudahan, Akhicnva, la benemu dengan
Mahyuddin Siregar—-vang akhimya nanti menjodi mertupnys sendird,
Sebelumnys, Lahmuddin hidup bertetangza dengan Mahyuddin Skregar,
Hasil interaksi mereka selama hidup bertetangga manghasilkan kepercayaan
bagi Mahyoddin Siregar. Setelah sekian lama mengamati sepak terfang
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Lahmuddin, rercetusiah niar Mahyuddin Siregar untuk menzajak
Lahmuddin tinggal dl rumahnys. Lahmuddin telab dianggap sebagai
keluarganya sendirl. Kedekatsn Lahmuddin tdak =aja terfalin dengan
Mahyuddin Siregar dengan istrinya, tetapi juga dengan anak-anaknyva.
Mereka tidak ubahnya seperti adik dengan kakaknya. Lahmuddin bukan
sekedar guru vang mengajarksn agama kepada adile-adiknya, retapi lebih
dari iru Lahmuddin juga sebagai tempat curhat, hampir tidak ada persoalan
yang tidak mereka adukan kepada Lahmuddin.

Begitu dekatnya hubungan mereks, sampai-sampal Lahmuddin sempat
menjadi “pengawal” pribadi putri Mahyuddin, Mariari. Lahmuddin dengan
sabar “mengawal” Mariyat yang sast ity mulai mengenal “pacaran.”
Layaknya seorang abang, Lahmuddin selalu mengawal adiknya yang sedang
kasmaran. Namun tidak ada yang tahu, dism-diam Lahmuddin rupanya
menarth hati dengan Mardatl. Kebersamaznnya dengan keluarga Mariari
dalam renrang walu yang cukup panjang, membuamys tidak sajs mengenal
keluarga Mahyuddin secara dekar, tetapl juga mengenal wamk dan karakeer
anak-anaknya, termasuk Mariati. Rasa sayang yang berubah menjadi einta,
membuat Lahmuddin nekat untuk mempersunring Mardatl. Lewat Bou (hibi)
Maristi, Lahmuddin menyampaikan keinginan hatinya, pilihannys sudah
bular untuk menikahi Mariaz,

Singkatnya, perkawinan merekapun semakin sempurna, ketika rumah
sederhana yang semula sunyl, mulal ramai dengan suarm tangis bayi, Perlahan
namun pasti, karir Lahmuddin, sebagai dosen dan dal, terus berkembang,
sampailah mereka dikaruniai dengan 7 orang anak, 5 orang perempuan
dan 2 orang kaki-lakd. Teno saja perjalanan Lahmuddin tidaklah mulus, Berbagai
macam rintangan, seclah tidak ingin berpisah dengannya. Untungnya,
Lahmuddin bukan pula tipe orang yang mudah berputus asa, Sebut saja
misalnya, ketiks ia hampir saja menyelesaikan pendidikan sarjana mudarnys,
ia terhambat persoalan finansial. Unmuk sementara Lahmuddin harus
bekerja keras. la tidak pemah mengeluh apa lagi melibatkan keluarga untuk
mengatasi persoalan sudinya. DI mana ada kemauvan di situ ada jalan.
Kemeatian Lahmisddin yang begitu kuat untuk menyelesaikan studinya berbuah
hasil. Rupiah demi rupiah dikumpulkannya, ssmpai akhirnya sanggup unruk
menebus biaya studinya yang sedah hampir selesai, Lahmuddinpun
akhirnya mendapatkan gelar BA dari LISU.

Mendapatkan gelar B.A bagi Lahmuddin buksnlah akhir dari segalanya,
Lahmuddin memilih untuk melanfutkan studi di Medan bukanlah karena
sehuah gelar Andallan untuk gelar, Lahmuddin alan berbienti belajar dan
selanjutnya bekerja untuk mencari vang. Kenvataannya, Lahmuddin malah
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berketetapan hati uniuk melangkahkan kakinya ke IAIN SU Medan untuk
melonjutkan studi dokroralnyva, Poda tohun 1977, resmilah Lefmuddin
menjadi mahasiswa IAIN-SU. la memilih Fakulas Syariah karens memang
sesuni dengan minatnya dalam Hukum |slam (fikih) sejak sekolah di MTI
Langgza Payung, .

Tentu saja spektrum pergaulan Lahmeddin semakin luas. Ia berremu
dengan wlama-ulama dan cendiklawan [AIN-SU yang kebanyalan belum
pernah bersentuhan secarm inteleknial secara Intensif sepert] Prof, T, Yafizham,
H. lsmuha, Hashi AR, Fakhrur Razi Dalimunthe, dan lain-lain. Di samping itu,
i juga bervemu dengan Fure-gurunya di UISU seperti Prof. Dr, Abdutiah Syah,
M.A, H. Mahmud Astr Siregar, M.A. dan sebagainy. Sedanghan reman-teman
diskusi Lahmuddin pada wakr jtu adalah Prof, Nur Ahmad Fadhil Lobis
sekarang menjadl rekror IAIN-SU, Alm. Teubu All Muda, Prof. Abmad Qarib
yvang seknrang menjadi Guruy besar dalam Bidang Hukum Islam, dan lain-lain,

Jamak diketahui, fakulras yang paling bernt di lingkunzan 1AIN SU
adalah Fakultas Svari'ah sebabnya di fokultas bergengsi e mahusiswanya
dituntor memiliki kemampoan membaca kitab kuning dalam berbagai
mazhab. Oleh sehab itu, mahasiswa Syiri’ah harus menguassl bahasa Arab
dengan baik, teruzama tata bahasanya nahi dan sharnf. Pada perkembangan
selanjutnva, mahasisws syari'sh jugs harus menguesal bahssa Inggris.
Bagaimanapun juga literazur hukum Tslam tdak selamanyn ditulis dafam
bahasa Arab. Tidaklah mengherankan jika banyak mahasiswa yang berpikir
ulang ketika ingin memilil Fakuleas Syari'ah. Tulah sehabnya, mahasiswo
Fakulras-Syari'ah umumnya berasal dari Pesantren.

Kemampuannya dalam bidang bahasa Arab dan membaca kitab adalah
miodal urame Lahmuddin memasuk fakultas Syari'ah. Bahken, disebablan
kajlan-kafian kiasik itu pula vang membuatnya stigamah untuk mendalami
hukum Islam rerutama dalam fikih mazhab AL-SyifT. Lahmuddin ridak
sekedar mampu menhaca kitab, Namun, lebih dard itu dalam perkembangan
selanjutnya, sebagaimana yang diruturkan sahabat-sahabatnya, Lahmuddin
telah menjelma menjad “kamus berdalan”. Ja menjadi tempat bertanya
teman-temannya dalam membaca kitab, rerutama menjelang ujinn
komprehensif (ujlon membaca kitab kuning dan keilmuan svari'ah secar
umum), Tradisi “sibuk” menjelang ujtan kompri ini sampai sekarang masih
berdangsung. Blasanyn pada musim kompr, mahasiswa vang pinmr dalam
membacs kitab menjadl “seleberttis baru". Baniyak dicari dan dilejar-kefas,
hanya untuk belajar membaca beberap baris bab nitkah kb mafalll, Ada
mahnsiswn yang membustoyakal (baris) di litabnya. Seolah khabonys yang
akan dibaca nantings di hadapan sang dosen: Nysmanyn tidak demikian
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Ternyata, banyak mahasiswa yang gagal. Hal ini selalu diingatkan
Lahmuddin, membaca kitab tidak bisa instanr. Kemampuan membaca kitab
kuning adalah akumulasi dari kemampuan bahasa (nahu dan sharafy dan
tradisi yang baik. Artimya, walaupun iz paham ilmu tata bahasa, terapi tradis
membaca kitabnya tidak rumbuh subur maka semuanya omong kosong

Tidak berlebihan jika dikatakan, Lahmuddin telah menjadi dosen
sebelum ia menjadi dosen vang sesungguhnya, Demikianlah, setelah la
memperoleh gélar sagjana penuh (Drs) ia memilih untuk menjadi dosen
baik di UISU ataupun di TAIN. Ada hal vang menarik bagi pentilis. Menurut
beberape sumber yang layak dipercava, Lahmuddin menulis Skripsi untuk
menyelesalkan 51-nya (sarjana penuhnya) kala ity dengan mengambil ropik
penelitan metode itihad Muhammadivah dan Al-Washliyah. Bahkan, ia
sempat bertanya kepada salah seorang pengurus Muhammadiyvah, apa
sebenamya menfadi syarar untuk menjadi ulama atou anggota majelis tarjih.
Pengurus Muhammadiyah rersebur menjawab "bahwa unruk menjadi
anggots tarjih Muhsmmadivah seseorang itu cukuplah mampu membaca
kitab “subul ol-solam". Mendengar jawaban penguris Muhammadiyeh it
Lahmuddin berkata dalam hati berami saya sudah lama membaca kitab
tersebur sefak berada di Hajoran.

Berkaitan dengan ini Lahmuddin jugs mengulas metode istinbat
Majelis Fatwa Al-Washlivah dengan Majelis Tarjih Muhammadiyah Sumarera
Utara. Tentu hal ini menarik karena Lahmuddin, selain memahami metode
ljribad Al-Washliyah yang sesungguhnya sangot dekat dengan tradisi
inzelektualnya, ia juga ingin mengkajl dan meneliti sesuatu vang berada di
lua linghup tradisi intelekrualnya, yairu Muhammadiyah, bagi Lahmuddin
sampai la menulis Skripsi tersebut tetap saja kabur, terlebih dalem hal
istidlal. Tidak bizz dipastikan spakah Lahmuddin saat itu telah menjadi
aktivis Al-Washliyyah, mizalnya akeif di HIMMAH arau is sama selali tdak
terlibat dalam ormas kemahasiswaan. Namun, melihar kesibukannya sehari-
hari dalam hal mencuri biaya hidup, agaknya sulit untuk mengatakan batwa
Labhmuddin telah aktif berorgantsasi di U150, Sama tidak jelasnya, apakah
Lahmuddin saat itu telah menjadi “orang Perti” sebagaimana gurs-gurunya
di Hajoran dan Langga Payung. Assu hanys sekedar menjadi simpatisan
saja. Penulls tidak menemukan informasl yang akurat berkaitan dengan
aktivitas keorganisasian Lahmuddin sejak menjadi mahasiswa,

Andaipun la akhimya menjadl “orang Al-Washlivah” dan menjadi figur
di organisasi vang berdiri tanggal 30 November tersebut 1930, i
disebablan persamaan “idealogis” antara Al-Washlyynh desgan Perti. Sama-
sama menganut akidah Ahl-Sunnah wa Al-Jama‘ah dan tunduk dan patuh
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pads mazhabt AlL-Syafit. Savangnya, Persatiusn Tarblyyah Islamiyvyah odok
berkembang di Sumaters Urara. Andaikan berkembang, penulis fidak ragu
untuk mengatakan bahwa Lahmuddin akan menjadi “Sirajuddin Abbasmya
Sumatera Utara", meminjam istilah Howand M. Pederspiel sebagai ulama
tradistonalis yang memiliki ketshanan tethadap gempuran modernitas.®

Agakaya, dunia akademik adalah dunia yang sangat diimpikannya,
Kenfkmatan hidupnya diperoleh ketika berhadapan dengan mahasiswa dan
jama‘shnya dalam sktivitas belajar-mengajar, berdebar, berdiskusi dan
kegiatan ilmish lainnya. Lebih kurang empat belas tahun Lahmuddin
mengabdikan dirnya di UISU dan Fakulwas Syari'ah 1ATN. SUL Jika teman-
teman seangkatannya memilih untuk segera melanjuikan 52 dan 53 balk
di dalam dan luar neged, Lahmuoddin tenggelam dalam “kenikmatan mengajar”
Tidak biea dipastikan apa alasan Lahmuddin untuk ddak segera melonjutkan
srudinya ke strata yang lebih tnggh. Namun jika boleh menduga, Lahmuddin
lebih mempertimbanghan keluarganya dan jama‘ahnya. Bisa jadi Lahmuddin
membayangkan lamanya wakou vang dibutuhkan unruk studi lanjutan, dan
tentu daje ja harss meninggaikan keluarga. Jiks dibawa pindah, tentu
menimbolkan persoalan bary, padahal di Meden-saay i Lahmuddin dan
keluarganye refah hidup secars berkecukupan, Tentu jika tidak salah jika
Lahmuddin memiliki bayvangan seperti iru karena ditemukan ada dosen
vang menyelesailan 53-nya selama & s/d 10 tahun.

Empat belas tahun tdak duduk “dibanghko kuliah" sebagai mahasiowa,
hampirsdja membiiat keinginan 52 sirna dar benak Lahmuddin, {2 sempat
mempunyal pemikiran bahwa, “dpa pun ceritanyn yang penting “moco-
oya,” (dalam logar jawa) aminya bacanye. llmu apa pun (kitab apapun)
dapat dipelajari kalay mampu membace kitab, Lahmuddin benar, tidak
sedikit mahasiswa 53 dalam bidang hukum Islam. Namun, tidak memiliki
kemsmpuan membaca kitab, walau dalam level yang minimal. Kenyatasn
ini berbeda dengan kondisi Lahmuddin yang menurut teman-temannya,
Kendatipun Lehmuddin kala ftu jenjang pendidikannys masih ST (Dr)
tapi lmunya sudah 53 (Daktor] ™

Jika Lahmuddin melihat dirinya cukup 51, pimpinan dan teman-
temannya melihat dari sisi yang berbeda. Pendidikan Lahmuddin tidak
cuikup hanya sampal $1. Logikanya, masih 51 saja Lahmuddin sudsh seperti
doktor, apa lagi kalau sudah 53, Tentulah, Lahmuddin semalkin “matang”
dan semakin berbobor lagl. Lebih jaub dan itu—tiba masanye—Lahmuddin
sangat dibarapkan untuk memikil tanggungfawab keulamaan Sumatera
Urara karenn di dalam dirinya ilmu dan akhlak teqgalin secars integral

Nazri Adlani, yang sast itu menjabat sebagai Rekior “rerpaksa"
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menggunakan otoritasnya uniuk memedntah anak bushmya—Lahmuddin—
untuk segera S2. Demikian pula dengan Prof. Dr. Yasir Nasution, yang aat
i sebagai Dekan, juga our mendorong Lahmuddin dan menegacksn “rirah™
Rektor. Pada saat yang sama, teman-1emanmnya satu anghkatan, Prof. Dr. Nur
A Padhil Lubis, Prof. Dr. Amiur Nuruddin, M.A., Prof. Dr. Ramii Abdul Wahid,
M.A, ikur memanaskan suatana, Membakar etos lmiah Lahmuddin aniuk
segera sekolah kemball. Perjusngan sahabat-sahabat membawa hasil. Segern
Lehmuddin "mempersiapkan kopernya” untuk segera beranglat. Saart in
IAIN Syarif Hidayatullah adalah pillhan yang rersedia sekaligus pilihan
yang mungkin

Pada tahun 1994, Lahmuddin berangkat Studi 52, meninggalkan
keluarganya, juga mahasiswa yang dicintainya, Penulis yang sewaktu 51
sempat “digemblengnya” dua semester dalam mata kulish mugaranah al-
mazahib 7 al-ibadeh wa ol-mu'amalzh, dan juga vang isinnya, merasa
kehilangan. Dosen vang akrab dengan rokok Gudang Garam Mersh itu
tiddak lagi rampak di Fakulras Syari'ah IAIN SU di jalan Sutomo, Walaupun
pada saar it banyak jugs mahasiswa yang bergembira karena dosen vang
ditakuti it rerumama dalam ujian komprehensif, hilang dar peredaran unruk
sementars wakin. Terus terang, jika berhadapan dengan Lahmuddin,
hapalan mahastswa—kalsu modalnya hanya hapalan, bukan ilmu yang
melelst—bisa buyar. Apa lagi jika ia “bamuk” atau “mengetok meja” sebagai
isyarar bacaan safah. Semuanya menjadi ciut. Lahmuddin ditakui bukan
karena kekelamannya. Sungguh Lahmuddin jauh dad sifat ita, Bahkan, ia
mampu menjalin hubungan yang bukan sekedar antara gury dan murid,
tetapi juga sebagal sahabar. Saling menghargat dan menghormati dan sadar
akan posisi masing-masing_ fa ditakuri, atau tepatnya disegani karena
kharisma keulamaannya. Begitu ia membuka kitab, suasana hening begitu
terasa sampai ada mahasiswa yang memulal membaca. Namun, suara di
kelas itu pecah, ketika ia melontarksn humor atau jok-jok yang schat. Belajar
dengan Lahmuddin sangar menyenangkan, kalimart ini cukup untuk:
menjelaskan bagaimana la mengajar di kelas.

Lahmuddin hanys memburubkan waktu dus tahun wntuk
menyelesalkan S2-nya. Dua tahun adalah waku yang sangat minimal untuk
52, Jika ada vang studl S2nva selesai dua tahun, pastllah orang tersebut,
disamping cerdas jugs bersungguh. Tradisi imiah Lahmuddin vang telah
terbangun selama ini, membuarnya tidak mengalami kesulitan dalam
mengikuti perkulishan, la tdak sekedar menjadi mahasiswa biasa,
melainksn mehasiswa Juar biasa. Bahkan, Lahmuddin menjadi mitra diskusi
yang “keras” bagl Prof. Dr Harun Nasution yang mémpakan Watullah™
PPs, IAIN se-Indonesia. Inilah kesan yang ditangkap ketiks Prof. Harun
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Masution datang ke Medan, teman-teman Lahmuoddin séring bertanya:
“bognimana keadssn teman kami Labmuddin? Prof. Harun menjawab,
“Lahmuddin bagus dan sangar menguasai khazanah kiasik, rewapi rerinlu
“kental” kali paham Asyaryahnya”™

Jika, Prof. Harun sering berhasil menggeser paradigma berpikir
mahasiswanya, dard Asyasaryvah ke Mu'razilah, dar jumud {taglid) menjad|
“mujtahid”, dari tradisional ke modern, Lahmuddin seolah tidak
tergovahlkan, Lahmuddin berhasil memberikan argumen handingan
terhadap apa yang divaldninys benar Tentu tidak semua pemikiran Prof
Harun ditolak Lehmuddin. Namun, jika berhubungan dengan pahom
Asv'ariyah don Syafi'iyyah, Lahmuddin memiliki referensi vang keva,
sehingga la memilikl banyak bahan unmk berdebat.

Anehnya, kendat perdebatan vang terjad] antara Prof. Harun Masurion
dan Lahmuddin Nasution berlangsung cukup “sengir”, persahabatan
keduanye tegalin sangat harmonis, Bahkan, menunit Lukmamsl Habkdm,
katike Lahmuddin pulang, disela-sela perkuliahan pescesarjananyz, is
sempar bermanya kepada pamannya tentang silsilah kenasuronnya.
Mengapa Lahmuddin merssa perlu mempertanyaken silsilah nasutionny=?
diduga kuat, Lahmuddin ingin membangun hiibungan emosional yang lebih
Jezar dengan Praf. Harun, bukan sekedar hubungan dosen dan mahasisw.
Bahkan, ridak hanya sampai di st saja Lahmuddin pernah diajak Prof,
Huarun iwhtuk menemantnya bersilaturcahim ke tempat Abah Anom di Surya
Laya, Tidak semun mahasiswa mendapatkan kemuliaan diajak seng dosen
kaliber tersebut, dan Lahmuddin memperolehnya. Ind cukup sebagai bulkti
kedekaran kedua “Nasution™ tersebut,

Prof. Harun Nasation
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Sehagaimana hal ketilka Lahmuddin menyelezalkan studinya di stram
dita {52) yang hanys memburuhlan waktu doa tahun, stroo tign {53) pun
ditempuhnya dalam wakitu yang sama. Tentu tidak semua orang dapa:
menyelesaikan program 52 dan 53 dalam wakmu empat tahun. Salah sam
fuktornya, yang kerap membuar banyak mahasiswa terlambaradzalah dalam
hal penulisan tesis dan disertasi, pada awal program Lahmuddin langsung
menulis disemnasi™ Persizpan Lahmuddin dalam menulis disemasi sebenamya
dapart dikarakan sudah lama, Ketika Lahmuddin pulang berlibur ke Madan—
selesai menamatkan 52—kerika bertemu dengan sahabar dan gure-gurunya,
dl antaca hal yang didiskusitkannya adalah masalah disertast, Sampailah
pada satu waktu ia bertemu dengan Prof. D Abdullah Svah, M.A_, biasanya
pertanyaan standar seorang gury besar kepada mahasiswa vang sedang 53
sdalah bagaimana disertasinya? Belom sempar bertanys, sang Guru Besar
langsung disosor dengan pertanyaan sang murid, “Ustaz, apa kira-kim yang
menarik di bahas? Pada wakmu itu Prof. Abdullah Syah, menganjurkan
agar Lahmuddin menulis Iman Al-SyA', khiususnya berkenasn dengan gaul
qudim dan gow! jodid * Seolsh mendaparian kekuatan bar, Lahmuddin
semakin kukuh untuk menulis tentang Imam Al-Syafi,

Jika banyak mehasiswa kerika memperoleh topik disertasi lebih
memilih jeda atau seridaknya ridak bersegera menyelesaikannya,
Lahmuddin seolab-olah tidak ingin membuang kesempatan. Setelah
kembali ke Jakarta untuk melanjutkan program 53, Lahmuddin milai
mengumpulkan bahan-bahan penelinannya dan melaluban riser-riser awal.
Perlahan namun past, Lahmuddin mulai menuangkan pemikiran dan data-
data yang diperolebnya ke layar komputer, Demikianlah, setiap hari di
waktu tertentu, disertasi itu terus digarap.

Dafam berbagal kesempatan, Lahmuddin sering memberi nasehar
kepada penulis juga kepada yang lainnys, ijslah diserosi itu seriap hari
walzu satu halaman, bahkan kurang dari it Andaikan kurang mood, mini-
mal bukalah kompurer (file disertasi), tatap sajalah layarnya. Iupun sudah
baik. Tegasnya ridak ada hari tanpa menulis disertasi, Jika Lahmuddin cepar
selesai, sehabnya ia melakukan ape yang dinasehatkannys kepada
mahasiswanya. Ada satu hal vang menarik untuk dicontoh dari sosok
Lahmuddin. Ketika menempuh studi di 1AIN Syarlf Hidayatullah, termyata
Lahmuddin juga berhasil melahirkan beberapa karya. Di antaranya adalah,
“Fikih Ibadah I” yang diterbitkan oleh Logos 1997 (cet 1l 1999) Jakarta,
Buku yang tebalnya 254 halaman ini memaparkan segi ibadah dalam
Islam mulad dari pengertian Thaharah, Shalat, Jenazah, Zakat, Puasa dan
Hajl. Merujuk pada tradisi penulisan fikih, Buku ini bukan sekedar matan
tetapi sudah dapat digolongkan dengan syarah. Kendari peruliznya
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bermazhab Al-Syafi'l, sepanjang dianggap penting, Lahmuddin juga
mengutip pendapat imam mazhab lainnva.

Di samping itu, Lahmuddin juga berhasil menerjemahkan karva
penting dari Abi ‘Abd Allah Mubammad thn Yisuf Al-Sanusi vang berjudul
“syarh wmm al-barahin® yang membahas tentang sifat Allsh dua puluh.
Buku ini termasuk buke penring dalam akidah Al-Sunnah wa Al-Jama‘ah,
Diterbitkan oleh Sri Gunring, Jakarea, 1999. O tengah kesibukannya,
Lahmuddin juga menulls beberapa makalah yang diterbitkan di berbaga
Jurnal imiah, baik di lingkungan IAIN-SU ataupun di perguruan lainnya,
Karya terakhirnyn sdalah "Umar Bertonya, Ulama Menjowab®, diterbickan
oleh Citapustaka Bandung, 2007, yang diedit penulis dari rulisan-rulisan
di Harian Waspada dalam bentuk jawaban-jawsban seputar persoalan
keislaman, tauhid, tasawuf, fAkdh, dan lain sebagainya.

Lehmuddin memilih Imam Al-Syf'i sebagai objek penelitiinnya,
tenty tidak sulit umtuk menjelackan mengapa Imam Al-Sydfi'l vang
dijadilannys sebagai bahan kajian. 0 samping “rradisi SvafiT" yang sudah
mengakar dalam kehldupannya, berikut dengan pemahemannyn yang dapat
dikarakan urub tentang mazhab ini, Lahmuddin juga ingin membuktikan
samu hal yang menurut penulis sangat penting untuk dipechatikan. Jika
selama ini ado kezan, perubahan hukum dalam pemikiran Al-Syif'l yang
ditunjukkan dengan gaowl godim dan goul jodid-nya adalah disebabkan
dengan perubahan sosial, ternyata hal it tidak sepenuhnya benar

Apakah ini artinya Lahmuddin terap ingin memposisikan Imam Al-Syafi
sebagal seorang wradisionalls, Menurur penulis, ada satu hal yang sangat
tidak disulai Lahmuddin dalam diskursus ilmizh. la ddak sulo jika ads orang
yang menyebut sesnar tanpa dassr, mengada-ngada atan memaisskana dir
la tidak mau jika Imam Al-Syif‘i disebur sebagal seorang imam yang respon
terhadap perkembangan sosial, padahal perubahan hukumnym bukan disebabkan
perubahan sosial, tapi karena ia bertemu dengan dalil (hadis) baru.

Di dalam kesimpulannya Lahmuddin mengatakan:

“perubahan fatwa Al-Sy&f' dan gaul gadim ke gau! jodid sangat rerkait
dengan perubahan dalil atau cara pandang yang digunakan dalam setlap
ijtihadnyn, Akon retapl, keglatan fihadnya tidak lepas dan pengaruh
kondisi sosial, buddya, dan ekonomi, atay perbedaan geograiis, dan
sebagainya sebab perkembangan gtau perbedaan pads aspek-aspek
tersebut selalu melahirkan lapangan fithad baru, Pengaruh seperti i
cukup jelas tampak pads keragaman masalah yang dibahasaya. Setiap
kali menghadapi kasos-kasus akiual vang tecjadl di linglunzan dalil,
kaidah, dan sisi pandang yang paling tepar.®
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Kesimpulan di atas jelas menunjukkan, setridakmya ada dus fakior vang
menvebablan terjadinva perubahan hukum, daf gl qadim ke goul fadid.
Pertami, disebabkan dalil dan cara ber-istidial {menggunakan dalil); Kedio,
perubahan yang terjadi pads ranah budays, yang menarik justru, bagi
Lahmuddin, perubahan dalam mazhab Al-5yA67T disebabkan dalil baru atay
cara ber-istidlal vang baro pula. Tegasnya, keduduban dalil sebagal yang
utama sedangkan perubahan sosial budaya sekunder dan hanya menjadl
zalah satu fakoor vang membuoar cara pandang dalil juga berubah,

Masa Berkarir

Setelah menvelesaikan masa studinya sampal dengan tingkit sarana
mudanya mulal Lahmuddin istigamah untuk wewmp bergerak dalam dunia
dkademik. Sebagai mahasiswa vang memilikl kemampuan di atas rata-rata,
tentulah Lahmuddin menjadi pusat perhatian guru-gurunya. Atas
rekomendasi guru-gurunya di UISY, Lahmuddin diminta untuk mengabdi
di aimamarernya. Resmilah Lahmuddin menjadi dosen di Fakultas Agama
[slam LNSLL. Szlah sarn karakter Lahmuddin yveng patut ditiru adalah
keseriusannye dalam: bekerja. Dalam bahasa managemennya, Lahmuddin
selalu fokus rerhadap apa yang menjadi megasnya. Hampir tidak ada
pekerjann yang tidak dapar diselesaikannya dengan baik Pola kerjs yang
profesional iniizh membuar Lehmuddin akhimya dipercaya menjadi pejabat
di UISU. Tidak mnggung-ranggung, in dipercaya menjadi Pejabar Pembantu
Rektor 11 LISU, Rekor 111 vang bertugas membidangl mahasiswa,

Apakah Lahmuddin mampu menunaikan amanat vang tidak dapat
dipandang enteng im? Mungkin inilah pertanyasn yang muncul di benak
kita. Bukankah Lahmuddin tidak dikenal sebagal aktivis kampus. Berjuangan
hidupnya sewaktu menjadi mahasiswa, Hdak menvisakun sedikit waktupun
buat Lahmuddin untuk beraktivitas. Setelah kuliah, Lahmuddin harus
membanting fulang mencar] sesuap nasi. Dengan pengalaman dalam dunka
lkemahasiswaan yang sangat minim itu bagaimana mungkin la dapat menjadi
aktivis. Hemat peniills, modal safu-satunya yang dimiliki Lahmuddin adalah
kemampuan berkomunikasinys vang cukup baik. [a sangst cerdas dan
terampil untuk menemparkan kara. Ia paham berul kepadas sizpa in
betbicara. Bukankah vang diinginkan mahasiswa di manapun mereka
berada, untuk di dengar. Labmuddin memlliki kemampuan méndengar vang
baik. Kendati pengamalannya di dunis kemahasiswaan sangar minim, ridak
berarti menghambar tugaznya sebagai PR L

Kendati demikian, sebagal pejabat PR I, wigas Lahmuddin tidakiah
selnlu mulus. Walaupun hanya menjsbar saru mhun, Lahmuddin juga
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mendapat bagian di demo mahasiswa. Pada saat in, harmipir sifa Labmuddin
kesulitan mengendalikan mahasiswa yang terlanjur emosional Enmh dar
mana idenya, Lahmuddin perintmbkan seseorang untuk mengumandangkan
szan. Ketiks ity jugs demo mahasiswa bubar Sederhana memang. Tapi
pesan yang perring dismbil adalah, mahasiswa feali itu, kendati melakukan
aksi demo, namun ketika azan berkumangdang mereka menghormatinyz
dan segern melaksanakan shalat.

Pada saat yang sama, Fakultas Syari'ah |AIN SU juga tidak ingin
kehilangan Lahmuddin, Kendatipun di IAIN SU, Lahmuddin hanya menempih
pendidilannya kuliah lebik kurang 2 tahun untuk menyelesaikan ringlat
dokioralmyn. Namun, masa it cukup membuar guru-gurinya dan pimpinan
1AIN terpesona. Lahmuddin sosok yang potensial. Demikianlah, oleh
pimpinan Fakultas, Lahmuddin diminm untuk menghadi sebagai dosen.
e diberi tugas mengasuh mata kulinh berat. Urusan kimb kuning memadi
mnggtnglawab Lahmuddin. Ia mengajar mara kutinh “gira'at al-kutub®,
matn kuliah vang ditakuti mahasiswi Terkadang fikih, ushul fikih dan ilmu
falak, sebagai ilmu vang rermasuk langhka. Kala i, {lmiu falak hanya
diajarkan oleh TM. All Muda, seortng ahli falak kenamaszn Sumarers Utara.

Seiring dengan perjalanan waku, Lahmuddin betjodoh di 1AIN SU
Lahmuddin resmi menjadi PNS, dosen Fakultas Syari'ah JAIN SU.
Sepanjang karirmya sebagal dosen, sungguh Lahmuddin adalah sosok dasen
yang memiliki karakter Kamkrer inilah yang menjadi fredmark-nya sebagal
dosen. Tentu sajn sebagian mahasiswa ada yang senang dengan karakternya
ﬂmnda@nymgnh:,dmh!ﬁﬂmmmhhmmm
mmmgdﬂmnlmdmmmhmmmmﬂhdﬂﬂ
ingin mahasiswi sepele dengan bahasa Arab, Karennnya, bagi mahasiswa
Syﬁahﬁhﬁdakmangulmlbamm.smmh tidakkan pernah
menguasai ﬂmu&yﬁ'ﬂmmuhdmhmmhmﬂ.ﬂﬁn}ﬁdii&mmﬁ
paham hiskum Tslam, namun dipastikan tidakkan paham dengan ruh dan
substansi Syari'at ity sendirl. Sebabnya, referensi hukum Islam kebanynkan
di tulis dalam bahasa Arab. Bagaimana seseoreng bisa memabami
pemikiran dan metode berpikir Imam Al-Sydfi, jika tidak pernah membaca
al-Umm, al-Risalah, al-Hawi al-Kabir, Syarh al-Muhassab, dan kitab-kitab
induk dalam mazhab Al-Syafifi lainnya.

Mahasiswa kerap tidak bisa menduga, beginy mengetahul penguji
“kompri*nya adalah Lahmuddin, Gara-gara tirik dan baris yang tidal tepar,
biss membuat seseprang hars kembali duduk di kursi “pesakitan™ sampai
i Iulus, Lahmuddin jugn dosen yang memilikl integritas. Tidak ada fstilah
lobi datam masalah akademik bagi Lahmuddin, Namun, yang membuat
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kiest kagum, Lahmuddin ridak pernah pelit dengan ilmunys. Kapan sajs ia
siap diminta pandangannya. Apakah lewat telephone ataun SMS. Penulis
kerap bertanva kepada Lahmuddin remang berbagal masadl al-fighiyvah
(isu-isn fikih kontemporer). Kendan dalam hal tementu, penulis sendin
memiliki pandangan yang berbeda, jawaban Lahmuddin tetap bernilal
Darl perspekail aliran, benar bahwa Lahmuddin tidak ingin keluar dari
linghup Al-SyAfifvyah. Lahmuddin bisa memahami jalan pikiran lawan
bicaranya. Namun, tetap saja ia kukuh dengen keyakinnnnya.

Kalau ada yang tidak disuleai segelintir mahasiswa pada din Lahmuddin
adalah masalah rekol. Rokok menjadi ciri khas Lahmuddin dalam mengajar
Bahkan, beberapa informasi vang ada menunjukkan, rokok kerap
dijadikannya syarat kalaw dimintn menjadi pejnbat. Pernah suatu ketika di
15U, akan dibentuk semacam lembaga pengendali mutu dalam pengajaran
agama lsiam. Pada waktu itu yang menjadi Rektor adalah, Prof. It Usman
Masurion. Lahmuddin bersedia sepanjang ia tidak dilarang merokok. Bahkan
di 1AIN 5U pun demikian, Beliau jarang menghidupkan AC di ruangan FR
I sebabnya bisa ditebak. Lahmuddin seclah ridak bisa berpisah dengan
rokok. Penulis idak tahu persis, ada cerita yang menyvebutkan, Lahmuddin
hanya takur merokok kalaw dekar dengan Prof. Dr. Abdullah Syah, guru
yang la hormati. Penulis juga pernah menyaksikan, dalam sebuah
pertemuan keluarga besar Syari'ah, Lahmuddin ridak merokok dalam wakru
yvang cukup lama karena di sana ada Prof. Dr Abdullah Syah, M.A.

Banyak orang beranya, mengapa Lahmuddin merokok, bukankah ia
seorang ulama besar Jawabnys tentu sederhana, masalah rokok tidak
disebur dalam nash Al-Qur'an dan Hadis. Istinbat hukumnya lewat al-ray.
iitihad bekerja untuk memuruskan hukumnya. Haslinya, rokok makruh dan
ada yang menyatakan mubah. Andai saat inipun, ada fatwa rokok haram,
itu juga dikhususkan buat anak-anak, wanita hamil, dan ditempar publik.
Artinya, hukum rokok juga sampai saac ini masih diperdebatioan. Analisis
penulis, bisa jadi Lahmuddin merckok karena ia memburuhken inspirasi,
dan rakok sebagai baglan dad upaya relaksasl dari kepenatan berpikin

Satu hal yang sangat menarik bagl penulis, Lahmuddin sangat
mengahargai yuniornye. Sesama dosen, Lahmuddin sangar menghormari
kompetensi rekan kerjanya, Walaupun {a tahu, seberapa jauh kerampian
vuniornya dalam mata kuliah vang diasuhnya. Bagnimana tidak, kebanyakan
dosen-dosen Fakultas Syari‘ah adalah mantan mahasiswanya dulu sewaktu
di §1. jadi ia sangar mengenal kemampuannya masing-masing. Tidak iw
epia, Lahmuddin juga sangst menghargal karya intelektual siapapun it
Masalah tidak setuju dengan isinva, itu soal lain. Penulis terkejur ketika
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satu waktu, a berkata, "Almal, buku etika bisnis mu, sava pakai di Fakuiras
Ekonomi UISU, ya™. Kztanyn sambil tersenyum. Penulis sangat dihargai
dan saar ity benarbenar rersanjang.

Pengalaman ldin yang menunjukkan bagaimans kesantunan
intekeliual Lahmuddin adaiah, ketika penulis diminta untuk menyvampaikan
makalah tentang Maulid Nabi di Masjid DNTVA Medan. Saat itu Lahmuddin
hadir, mengenakan baju potlh, dengan labe yang sangar pas dengan bentuk
kepalanya dan serban yang menurupi babu dan punggengnya. Sepanfang
penulis ceramah, Lahmuddin memperhatikan penalis. I eobup bagi saya
hahwa belsu menghargal yuniornya: Bahlan, ada satu pertanyaan yang
saya merisa tidak sempurns menjawabnya, unrk i says mings kepada
Lahmuddin untuk menfawabnya. Ia memilih diam. Saya tahu, is ridek ingin
menjawab bukan karena la tdak mhu. s tidak mau berbeda pendapat
dengan penulis kala tiu, terdebih di depan jame'sh. Sungguh, Lehmuddin
tdak mau menggunakan coritasnya kala ituBagl penulis it cermin etika
akademik yang luar biasa agung, Suasans ini berbede haloya di forum-
forum kutiah, 52 dan 53. Penolis kerap berdebar, dan beliau melavaninya.
Kalaupun akhirmya, hasil debat dikembalikan ke masing-masing orang.

Pengalaman lain yang lebih menarik saat penulis, mentills Skripsl untuk
menyelesailan pendidilan 5-1 di Falulms Agama Slam UISU, kebetulan
pembimbing 1 Skripsi penulis adalah Labmuddin. Memariknya adalah saar
proses himbingan Skripsi berdlangsung lama hinggs akhirmya sampal selesai
penulisan Lahmuddin tidak menyetujul kesimpulan Skripsi yang penulis
tulis, serelah berselang lima kali bimbingan. Alhirnya, ia mensndatangani
Skripsi itu dengan catatannva dia ridak menyetujui basil kesimpulan
tersebur. Di akhir bimbingan itu Lahmuddin berkata kepada penulis: “Zin
berpikir ity mudab, tetapl memahami dampak pemikiran jtu yang tidak
mudah”.

Pengalaman inl cukup membukrikan kalau Lahmuddin memang sosok
ilmuan vang memilikl integritas ilmiah vang tinggi, baginva—bersedia
menerima pendapat mehasiswa yang & sendid tdalk setujuinya—hanya
unruk sustw hidang keilmoan. Penulis dapar membayangkan kalaulah
seandainya bahwn dosen lain vang membimbing penulis tentu sempai saat
iniptin penolis tidak akan dapat menvelesallan pendidikan di fingkar stram
5-1, dan memang sejauh pengetahuan penulis belum ada seorang dosen
pembimbing yang memberikan kelulusan képada mahasiswa yang tidak
pernah disetujuinys pendapatnya, yang terjadi jalah sang mahasiswa
dipaksa oleh pembimbing untuk mengikuti pendapatnyn, walaupun
mahaskswa ltu memiliki pemikiran sendiri.
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Selaln fru, kepribadian yvang melelat pada diri Lahmuddin terkair
dengan "gertakan” yang sifatnva bercanda fetapl mamotivasi murd-
muridnya. Ketikn penulis lagi membaca kitab fikih muhozzab vang dirulis
Abill Ishag Al-Sylmazi sebagal bacaan bulanan di masfid UNIVA, Sampal
pada satu bacaan, penulis salah membaca sekaligus menanyakan nya, dan
penulis tidak mampu menjawabnya lantas beliay menegor * Warmi, pulang
kampung saja, ada jawabannya di kampung". Agaknya, pulang kampung
dalam pandangan Lahmuddin merupakan satu bentuk simbalile bahwa di
kampung tradisi keagamaan, tradisi turas dan keilmuan masiki kental dan
belum rosak.

Oleh sebab itu, bagi mahasiswa yang ingin memperolah ilmu dan
mefdalaminya, belajar dengan Lahmuddin sdalah masa-masa yang paling
mengasyiklan. Tidaklah berlebihan, jika banyak mahasiswa yang ingin
seperti Lahmuddin. Tegasnya, bagi mahasiswa vang pumye obsesi untuk
menimba flmy secara serius bertemu dengan Lahmuddin merupakan
sebunh rahmat yang tidak terkira. Belizu adalah ulama vang kharismanya
tidak dibentuk cleh puksian vang dikenakannya, tidak juga direntukan
rempst di mana ia belajar, kharisma dibentuk karena ia menguasai berbagai
il lmu sgema dengan mendalam, ™

Karena keilmuwannya puls, Lahmuddin kerap dipercavakan uniuk
memegang berbagal jabatan penting dan srategis. Misalnya, iz pemah
menjadi Ketus MUIL-SU; Wakil Ketua Komisi Farwa MUI 5U; Walil Kerua
Dewan Fatwa PB. Al-Washliyah: Wakil Ketus Tim Ahli Badan Hisab Rufeyat
Sumaters Utara; Ketsa BHR SU (2007): Dewan Pengawnas Syari'ah BPR Al-
Washlivah: Dewan Fengawas Syari'ah Madinah; dan Konselor pads Yayasan
Sakinah Medan dan juga Ketua Badan Pengawas Harian (BPH) UMN.

Sedsngkan di dunia akademik, jabatan yang pernah diembannya sntara
lain Pernbantu Dekan | (PD) Faloultas Tarbivah UISU Medan {1981-1990);
Pembantu Rektor 1l {(PR) UISU Medan 1985-1989; PO-1 Fakuitas Syar'ah
LAIN SU Medan; PR 1 TAIN 5U (2005-wofatnya); Anggota Senar Fakulsas
dan IAIN-SU; Kerua Prodi Hukum Islam PPs. TAIN SU; Sekretaris Senat
Fakultas Syari'ah IAIN SU Medan; dan Programmer Komputer dalam
Pengeiolaan Data Akademik di Pakultas Syarfah IAIN-SU Medan, Selain
sebagai dosen tetap di Fakultas Syari'ah IAIN-SU Medan, sampai walatnya
beliau juga adalah dosen S2, dan 53 PPs. IAIN-SU Medan serta pernzh
menjabat sebagai Ketua Program Studi Hukum Islam.[]
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Sketsa Kehidupan Lahmuddin Nasution

Catatan :

‘Memurut kesimpulan penelitian Ahmad Zen Das haliws kehidupan masyagikat
Hajoran umumnya adalah bﬂpmﬁuinbpgﬂpemuﬁnlphnmt?sitdaﬂjmhh
penduduknya menganut rarekat Nagsabandivah. Penelitian Ahmad Zen ini
memanglah dilakukannya pada mhun 1979 sangat mungkin sekali telah reradi
perubzhan yang cukup signifikan dalam kurun wakm selanjumya, tetapi yang
pastl inl sudah eukup membukiikan kalay daerab Hajoran mesupakan wilayah
basis perkembangan varkar Nagsyabandiyah. Litat Ahmad Zen Das, Pengaruh
Tharikar Nagsabondiyvah di Kelurahan Hajoran (Skripsi: Fakulms Ushuluddin 141N
Imam Bonjol Sumbar, 1979), him, a5

“Wawancara dengan Lukmanul Hakim Nasition (Paman Lahmuddin
Masution) di Hajoran, Langga Povung, Tanzgsl 15 September 2008,

Litut Hassin Asari, “Prof Dr Hasan Asgri Nosurion, MA* Sketda Kelriclupen,
Setaul ini”, dalam Asnil Aidab Ritonga, ed, Pendidikan [sham Dalam Bunian
Arus Sejarah (Bandung: Citapusmabks Media Perins, 2008), hin 4,

“Wawancara dengan Lukmanu]l Hakim Nasution {Puman Lahmuddin
Masution] di Hajoran, Langga Payung, Tangual 15 Seprember 20048,

*Bengakian yang samn juga pemah disebutkan Hisan Asarl, bafwa saat

inya sering boloy sekolah avahmya (Riskuni Masutlon) pemah berkata kepacimya
“Kamu akan menyelesafkan sekolah, kalau perly ako aan menggendong mu
fetiap hari ke sekolah”, Asari, “Sketsar.., ™ him. &

‘Biograft strgkar dan pergerskan yang pernah diladulein Syeikh Sulaiman
Al-Rasuli dapat dimjuk Y8, Al-Rusuli, Kilasan Segrah: Syeilh. Sulaimean Al-Rosul
(Pejwang Pendidikon dan [ama Peivang’ Pendirt Modrasah Tarbiyah [iamvak
Candung dan Perscticn Tarbiyak Islamiyah} (tp: g, ).

"Muhmod Yunus, Sepreh Pendiclifar Jdam di Indonesia {lakars: Hidarakarya

"Lebdh Iuas likat, YB. Arrazuli, Kilasan Sejarah. .. him. 26

%ﬁﬂﬂaﬂitﬂmw Payung dan sefarah hidup Ahmad Syekh Abdur
mmmmﬁmnﬂmﬂmm“ﬂmyﬁﬂﬂ Pertl ke 807, dalam
risalah Bonus Bolletn Majelts Pendidikan DPP-Perm, 1938, -him. 17, dan 21,

Sefarah, Bodhy Munawwar Rachman, Ed., {lakara: Paremadina, 1994) him. 311.
318, Lihot Juga Azhari Alonal Tarigan, “Tertutupiya Piney fjtihad: Studi Terhadap
Tradisi Sverah don Hosviah datom Fikih® (Tesis) PPS 1AIN. SU Medan, 2000

“Lihar arikel Hasan Asari di dalam budd ini vang berjudul “Lofnriddin
Nasution don Tosanf, hlm. 158-168

“Wawancara dengan Pangeran Hasibuan (Teman sekolah Lahmuddin df
MTI-Langga Payung) di Medin, Tangeal 29 (laober 2008

PWawancars dengen Lukmanul Hakim Npsution [Paman Lahmuddin
Nasutlon) di Hajoran, Langya Pavung, Tanggal 15 Saptember 2008,

svelh Almad Kb ﬂlhﬂmﬂndmlﬂﬁﬂ{ﬂ?ﬁ}ﬂikmﬁm Bk
Tingei, Sumaters Barat. |a berazal dar] kelnarga vang taat beragami dan siskaligix
mgmmmmmwm,hmmmmmw
belafar ke Malkkah, Pada usia sekitar enam belas tahun, is sempat kembali ke mnah
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air urtuk beberapn bulan limamyva. Kemuodian, pads tahun 1876 & Jemball kg ke
Makkah untuk memperdalam imunya, Namun akhirmys, ia menemp di Makkah.
Perkembangnn salanjomys menunjukkan, korir Syekh Ahmod Khatib terus meningkat
dan iapun semakin dikenal penduduk Makkah sampai akhimya ia dianighar sehagal
mam dan Gurg Besar dalam Marzhab ARSyERT di Masdid Al-Haram, 1a memiiiki
banyak murid di Indonesia, Misalnya, Syekh Muhammad Jamil Jambek, Haji
Abdul Karim Amrullah, Haji Abdullah Ahmad, Syekh Ahman Eharb, Syekdy Hasan
Ma'sum (Mufl Kerajaan Dell), Kyvia Hasyim Asy'ar, dan sebagatioea, Tokah vang
dinobatkan sebagai pembahara ini meninggal pads mhun 1916 Lihar Harun
Masution, eral, Ensidopedi Iiam Indonesia (Jakara: Djambatan, 19923, him, 90,

“Penderes Ini isnlah yang populer di Sumatera Utara untuk menyebutan
orang yang bekerja mengambil getah karet.

"Wawancirs dengan Lukmanul Hakim MNasutlon (Paman Lashmuddin
Nacution) di Hajoran, Langga Payung, Tanggal 15 Seprember 2008,

Ssrilah “oppung” dalam dialek Mandsiling berard kakek.

¥Tidak diketalyui secarn past berapa lama sebenarmya Lahmuddin belajar
i Al Washliyah, sda suate nformasl yang mengatakan same tshun, dan sebagian
lainnya menyebutkan bahwa Lahmuddin kanya sempar sams bulan saja lima. Melihat
kemyatzan ini sebengmyn pendapat yang didoga kuat, yang mengamlan hanya sempat
smtu bulan bersekolah di Al-Washlivah sebab serelab perkenalan Lahmuddin dengan
Hamdan Abbas maks saat itu juga Lahmuddin melanjutan pendidilinya di UISLL

"Howard M. Pederspiel, “Daye Tohon Kesorjongan Mushim Tradisionalis:
Analists aras Maryo-Karye Sirguddin Abbas™ dalam Mark R Woodward, Jalan Baru
lslam: Memetakan Paradigma Mutakhir Islam Indonesia (Bandung: Mizan, 1998)
hlm. 183,

“Hal ini disampaikan Ramli Abdul Wahid dalam suatu diskosi mengenal
kapasitas keflmuoan Lahmuoddin walaupun ST, wetapi kualitasnva sudah 53
Menurutnya, ini rerbulkd ketika Lahmuddin 52 kajian dan diskusi selalu hangat
don dimnggapl Lahmuddin dengan referensi yang mu'tubor dan penyuasaanys
merhadap bérbagal mated didiskusikan di kelas.

“5aat Lahmuddin akan melanjutkan 52 tergadi perdebatan antara Lahmuddin
dengan Prof Yasir sebab Lahmuddin akan mengikutl 52 apabila leullahanya di
Medan, tetapt yang wrjadi Lahmuddin olus tes S2nya di Jalarma. Mdltm}m dengan
segala sesnatunya Lahmuddin pun berangkar ke Jakarta.

permyataan ini ditegaskan oleh beberapa teman Lahmoddin, misalnya Naerd
Adland, Yosir Masution, dan  Ramli Abdul Wahid,

Mpfoemasl inl penulis dapatkan pads saat Lahmuddin masih hidup dafam
beberapa kesempatan diskusl masalah koliah beligu terkadang menceritakan
mass-maza kuliahnya dahulu dengan berbagai romantilmnva,

MWawancara dengan Praf, Abdillah Syah di MUL 5L dalam rangka peoulisan
pesan kesan Abdullah Syah rerhadap Lahmuddin.

i shimuddin Nasution, Pembaharuan Hukum lifam dalam Mazhab Svafil
{Bandung: Rosadakarya, 2001) him. I70

TPengalaman belajar vang penulis pernah zlami dengan Lahmuoddin
menumbuhkan perasaan selalu kurang dengan penyampalannya. Hal inl
dikarenakan hanyak hal-hal vang baru di dengar dari ulasan-ulasanmya terhadap
khazanah klasik yang di dalaminya baik sebagai mahasiowa di Fakultas Syart'ah
IAIN SU Medan, Pendidikan Kader Ulama (PEL) MUI-5U, dan sebagai murid
dalam pads majelis tnkdim mingguan di Masjid UNIVA, dan pengajian-pengajian
yang lainmya.
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MENGGAGAS FIKIH AKTUAL

menempat pasisi vang amat penting karena jangkauannys yang

luas meliputi keseluruhan akuifitas orang mustim, baik sebagai
individo meaupun sebagai anggota masyarakat. Semuz perbuatan dan
perkataannya, bahkan kata hatinya pun tidak lupur dari kajlan dan afuran
fikih. Dalem sejarshnya yang amat panjang {lmu ini telah mengalami
berbagai perkembangan sesuat dengan periode yang dilaluinya. Banyak
rixgarmn pemikiran yang wmboh di dalamnye dan beragam puls pemikiran
yang dikemukakan orang mengenainya. Keberadaan dan perannya di dafam
kehidupan umat pun mengalami pasang naik dan surut dari masa-ke masa.
Segera serelah maraknya keglatan {jtihad untuk menyahuti funtean
kebutuban umat terhadap hukum islam yang prakis, fikih sudah
mendapatkan posisinya yang amat penting sebagai rujukan urama, hamplr
dalnm “segala hal” yang menysnghut kehidupan muslim,

Dengan demikian, berbagai tatanan hidup yang dihasilkan oleh kajian
fikih benar-benar akrual di tengah-tengah masyarakat, sebagai satu-satunya
hukum yang mengatur kehidupan. Sejalan dengan itu, para fugahs pun
tampil sebagal orang-oreng terpenting dalam jajaran kelompok ulama,
dengan pengaruh dan wibawanya yang besar puli. Demikianlah, fikih benar-
benar dipraktikkan secara aktual di semua wilayah Isiam dengan berbagai
bentuk pemerintahan dari masa ke masa.

Perubahan dari keadaan ini kemudisn terfadi menyusul intervensi,
dominasi, dan penjajahan Barat atas dunia lslam. Keluaten ekonomi dan
politik serta kemuajusn Barat secara berangsur-angsur telah berhasil
menimbulkan keinginan pada banyak orang untik meniru budaya dan
peradaban mereka, tidak terkecuali dalam bidang hukum, sehinggn fikih rersisth.
Banyzk bidang fikih yang dipelajari tidak lagi diterapkan dalam kehidupan
nvata, terutsma yang menyanghut mudmalds, Aknmlitas yang tersisa hanya
tampak pada bidang-bidang ibadat dan al-ahwil al-prakhshiyah.

Barulah setelah berhasil mencapal kemerdekaannya kembali, dunia
Isiam menyadari pentinganys kembali kepada Islam. Melalul berbagai
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gerakan pembaharuan, reaktualisasi hukum lslam mengemuka menjad|
cita-cita bersama. Namun, usaha it selalu tidak sunyi dard kendala, seperi
relevans! fiklh lama dengan kehidupan modern. Maka, lahiriah pemikiran
untuk rethinking, restrukiurisasi; dan sebagainya, sebab para pembahiar
menginginkan filkih modemn yang sesuai dan relevan dengan zaman modern,
agar dapat diakrualkan dengan kehidupan nyata masa kini.

Pengertian dan Ruang Lingkup Fikih

Dalam berbagai definisi yang diberikan untuk fikih, selalu terdapat
unsur-unsur, imi, hukum syari‘ar, emativah, datil-dalil rafaliyoh, dan jrbad,
Unsur-unsur ini kemudian dapat dijelaskan sebagai berikut, yang
dimaksudkan dengan ilmu ialah malgkah, yaknl kemamptan untulk
mengetshui, Dengan demildan, vang layak disebur fegih hanyalah merda yong
telah memiliki kemampuan untuk meneari dan menemulkan hukums-hukum.

Hukurm svariar al-‘amativah iulah rab (khithdb) Allah yang berkenaan
dengan perbuatan mukallaf dalam bentuk bgtidhd’, mihyie amay wadha'
Jadi, vang bulkan khitab-Nys, atao khithdb yang tidak memenuhi kriteria di
atas tidak disebur fikih. Dalil-dalil wfshilipzh adalab satuan-satuan mash
Al-Qutan dan al-Sunnah, amu srunannys, sedangkan {jtihed ialah upaya
pencarian sann tentang hukum melalul penelusuran terhadap dalil-dalll,
oleh orang vang memiliki keahlian yang tentu harus ditopang oleh
terpenuhinya seperangkat persyarapan, Jadi, sesungguhnya, fikih ifo adalab
hukum Allah, tetapl tidak disampaikan secara tegas, sehingga untuk
menemukannya dipetlukan upayn pencarian yang maksimal, meselusuri
petunjuk syara’, dan dilakukan oleh ovang yang berkomperen.

Terlepas dad khildf lafsl yang ada, dalam kaftan fildh pars ulama sepakat
hahwa semun hukum syvara® ditujukan untuk kemasiahatan manusia, Tz
Al-Din Ibn ‘Abd Al-Salim mengatakan, “Sesungguhnya, semun rakiif i
kembali (rdji'ah) kepada maslahat manusiz di dunie dan akhirat mereka,
[sehab] Allah Mahakaya darl pengatsdian manusia. Ketastan merchka tidak
member manfast dan kemebsiatan mereka pun tidak memberi mudarat
bagi-Nya,” Upaya penemuan hulum menjadi sangat penting adanya, karena,
dengan menemuan hukum Allah, berarti para mujtahid jtu sekaligus telah
menemukan kemasiahatan manuosia, dunla dan akhirat Ttulah sebabnya,
kajian hukum ({jithad) hanya dapat dilakukan oleh mereka yang benar-
benar berkompeten.

Sepaln sesuntu menyangkut kompetensl mujtahid serta prosedus inpit,
dan output [jrihad iru telah secara lengkap di bahas datam ilmu usol fikih
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Kompetensi ity diperoleh melalul penguasaan yang memadai rerhadap
sejumlah pengerahuan, meliputi sumber-sumber hukum, metodologi
pemahaman dan penarikan hubum dari datil-dalil, baik melalul pandekacan
lafef, maknawl, maupun ma'qll-nya. Sefain tru, sifar ~'addlah” dan
keterpercayasn tidak pula kurang pentingnya; sebab tanpa sifat tersebuc
temuan seseorang tidak akan besar arinya.

Bidang yang menjadi lapangan kajian fikib itu demikian luas, hampir
tak terbatas, meliputi segala macam tindakan yang mungkin dilakukan
oleh atat umuk manusia mukallaf dalam kehidupan mereka. Bahkar, setelah
kematiannya pun orang-orang belum sepenuhnya lepas dar jangkauan kajian
fikih. Keseluruhan kajian iro dapar dibagi kepada dua bidang besar, ihadat
dan mu'dmalar dalam arti yang luas (sebagian menyvebumya tdd), Dalam
sistematika uraian, biasanya kandungan kitab-kitab fikih dapar diklasifikasi
menjadi empar rubw’, yakni ibadar, mua‘malat, munakabat, dan Jinayat.

Kedudukan Fikih sebagai Hulum
1. Tingkat Kebenaran Hasil Ijtihad

Menyangkur tingkat kebenaran suan hukum yang dihasilken melalui
\eihad, ada beberapa kutlpan yang kami rasa layak dikemukakan vaim,
Ungkapan beberapa orang sahabat seperti Abd Bakar dan Tho Mas'id bahwa
sebagian farwa vang mereka berikan hanyalah diperoleh dari pendapatmys
sendin (olray); jikn remyata benar maka min Allih, tetapi sebaliknya jika salah
maka itu adalah dari ditinya dan dari syaitan. Ucapan Imam Abf Hanifah,
bahwa Fatwa-fareanya adalah kesimpulan terbaik yang dapar ditemukan
melalui ijtihadnya, dengan tidak menutup kemungkinan bahwa orang lain
bisa sajn menemukan kessimpulan yang lebih baik lagi. Ungkapan vang
selalu dikemukakan dan secara umum sudah menjadi sikap para ulama dari
berbagal mazhab, “pendapat kami adalah benar, tetapi masih mungkin
salah, sedangkan pendapat lain [menurut kami] adalah salah, tetapi bolelh
jadi juga benar sdanya.

Dalam uraian tentang definisi fikih pun, sefalu ditegaskan bahwa yang
dapat diperoleh melalul firihad it hanyalah sann, bukan 'my, atau agin,
Lebih lanjur, dalam kajian usul fikih terdapar khildf yang cubkup ramai
tentang kebenaran ijtihad, di antara mereka vang mengamkan, hanya saru
vang benar (mushib) dari pihak-pihak vang berbeda pendapat dalam
masaiah khildfivah, dengan pihak yang mengarakan semua beriar adanyz.
Akan retapi, mereka yang mengatakan “hanys satu yang benar” pun, remp
saja tdak dapar memasrikan siapa atau yvang mana sesungguhnys yang
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benar dari pihak-pihak yang berbeda pendapar itu. Mereka hanya
mengatakan “wahid id banih”, Oleh karena i, pada rataran prakeis semua
mujtahid haruslah disnggap benar, dan tidak boleh dicegah mengamalkan
pendapat dan hasil [jihadnya. Dengan kata lain, dapat dikemukakan bahwa
kebenaran fikih sebagai hasit fjeihad tidaklah mutlak, melainkan relatif
adanya, sehingga “suaty iftithad tdek dopor membaraikan ijrhad lainnyva”

2. Daya Ikat Hubum Fikih

Sesungguhnya, kerelatifan kebenaran fikih o tidsklah mengurangi
nilainya sebagai temuan miah. Karena sann sudah merupakan hasil
maksimal yang mungkin dicapai melalul fjihad, maks zann jiu hanssiah
dianggap sebagai hukum Allah yang wajib diamalkan. Menyanghut Juas
Jjanglauannys, semua ulama sepakar bahwa pads dasarnya, hasil fjrikad
seorang muftahid hanyalah berlaku dan mempunyai daya ikst terhadop
dirinyn sendirl. Artinya, suaru hasl] ljtihad hanya wajib diamalkan aleh
mujtahid yang bereangkuran dan tidak wajib bagi orang Iain, 81 mujeahid
i idak dapar memakss siapapun untul mengikuti pendapacnys tersabut.

Akan teapi, khithdb Allah (hukum syara’) itu tidak hanys dingukan
kepada mereka yang mampo berijiihad, melainkan melipur selurul orang
yang beriman. Orang awam seknlipun, tetap saja dibebani dengan runturan
khithdh Allah dan diwajibkan menyesunikan setiap tindakanmm dengan
runtunan syara’. Jadi, sebelum berbuat, setiap orng wajib mengetahul
lebth dahulu apa dan bagaimana ketetapan hukum Allah tentang tindakan
yang skan dilakukannya, Berbeds dengan muitshid yang dapar mencari
tahu hukum yang dibutuhkannys dengan litthad sendiri, OTaNg-Orang AwWam
tidak mempunyai pilihen lain kecuall bertanya kepada pars mujtahid.

Dengan demildan, farwa mujahid in “menielma” menjadi hukum Allah
bagi si mugallid atau si muttabi' dan, mau tidak mau, ia harus menerimanya.
Metalui hubungan ini, lahirlah perilaku yang dikenal dengan toglld atau
iribd’; di mana orang awam mengikat dirinyn dengan pendapat mujtahid,
yang ditkuti, diamalkin dan diindahlannya dalam seriap tindakan. Sejalan
dengan kerelatifan kebenaran ijtihad sebagal mans dikemukakan di atas,
maka jika orang awam it dihadapkan dengan fatwa-famwa yang berbeda,
in mendapatkan peluang untuk memilih. Dalam kasus demikian, si awam
pun perlujuga melakukan “Hiihad”, dan mengikuri mana yang disnggapnya
lebih benar.  Pada dasamya tidak ada keharusan antuk hanya mengikurt
satu orang mujishid, satu aliran, arau satu mazhab, Akan reapl, hal ini
dapat dipengarubi oleh keadaan atau kondisi setempar dan semasa. Adanya
kecenderungan atau “keterpaksaan” unuk mengikuri pendapat dari hanyn
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satt dari pihak-pihak yang herbeds, pada gilirannya akan membentul
kelompol-kelompok pengilur mujtahid atau mazhab tertentu, seperti vang
telah lama sekall menjadl kenyataan dalam sejarah Islam

Keberadoon dan Aktualitas Fikih

Seperti telah dikemukakan pada pendahuluan, kajian fikih it
mencakup semua aspek kehidupan manusia, |shir dan batin, sebagai
individu atu sebagai anggota masyarakat, menyangkut masa laly, ‘masa
kini, dan masa datangnya. Oleh karena ity manusia muslim vang perduli
dengan kehidupannya ‘djifan wa djilo, tentulah sangat berkepentingan
dengan “apa kata fikih" tentang setiap rindak randuk dan perilakunya.

Sejak awal sekali, orang-orang yang pedull ftu senantiasa datang
kepada ulama fikih untuk mempertanyakan hukum Allah menyangkut
berbagai aktifitas yang mereka lakukan. Di kalangan sahabar terdapat
sederetan nama yang dikenal sehagai fugahd” al-shakdbah yvang selalu
dijadikan sebagai rijukan fatwa, Keadaan itu bedanjut pula di masa tdbi'in,
151" al-tdbi'fn, para imam mazhab, dan penerus mercka. Para fugaha” itulah
vang berjaya dan berjasa mengungkapkan hukum-houkum syari at dalam
sepala bidong melalui ijrihad yang mereka lakukan, Sesuai dengan “mjuan”
hukum Islam, kemaslaharan selalu dianggap melekat dengan sedap
kesimpulan hukum yang diperolel melalui fjrihad para ulama-Oleh karena
itu, masyarakat muslim senantissa menyambut hasil-hastl tilad it dengan
lichlas dan mengamalkannya sebagai hukum syara’, yang mengandung
kemaslahatan dunlawi dan ukhrawi.

Dengan demikisn, fikih ftu benar-benar berlaku sebagai hubkum yang
mengarur dan menata kehidupan umar mustim, baik dalam kehidupan pribadi
maupun kehidupan bermasyarakat dan benegara. Keberadzan fikih dzlam
masyarakat muslim tmpak dalem beberaps benmk yairu, sebagal himpunan
hasil kajian lepas yang tertuang dalam kitab-kitab fikih yang dipelajari dan
ditransmisikan sebagai bagian penting dalam kurikulum pendidikan dasar
di berbagai lembaga pendidikan Islam, dan dikembangkan melalui berbagai
pembahasan pada ringkar vang lebih tnggi, sebagai farwn Jawaban hukum)
vang diberikan oleh para muftl berkenaan pertanyaan yang diajulan entang
kazus-kazus nyata yang dialami dalam keseharian wargs masyarakat, sebagai
putusan gidhi berkenaan dengan kasus-kasus perkara vang menyanghkut
pihak-pihak terrentu dan diajulean ke lembaga-lembaga peraditan, sebagai
peraturan, baik berupa génin (undang-undang), firmdn, atau lainnya yang
diretapkan dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan.
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Sepertl dikemukakan pada pendahuluan, fikih menempati posisl yang
amat penting febagai hikum yang hidup dan aktual di tengah-tengah
masyarakat dan negara-negara [slam. Hal inl sudah berlangsung dalam
wakTu yang amar panjang sejak pemerintahan khulafd' al-Rasyidin, dinast
Bani 'Umayyah, Bani Abbés, Fathimivah, Ayyibivah, Mamalik, Shafawivah,
Mugal , 'Uisméniyah dan sebagainya, rermasuk pada kersjaan-kerajaan yang
lehih kecil di berbagal wilayah sepemi vang terdapat di Nusantara.

Akan tetapl, keadaan itu secara berangsur-angsur mengalam|
perubahan sejalan dengsn kemunduran vmat Blam dalam bidang politik
dan ekonomi sehingga daya saingnva berkurang menghadapi kaum Nasrani
dari Barar vang sedang bangkit dengan peradabannya vang maju pesac.
“Piala Adi Kuasa® pun terpaksa betalih ke tangan mereka. Pada gilitannya,
Barat yang sudah dominan dalam percaturan Imternasional ltu dengan
Ieluaszs melakukan interfensi. menjajah, dan mengunsat dunia, baik politik
maupun ekonominya. Behlan, bidang hukum pun tidak lepas dari pengaruh
dan intervensi merekn. Dalam kondisi terjajah, secara langsung atay tidak
Iangsung, umat Islam mengalami banvak kehilangan, rermasuk
"kepercayaan” terhadap hukum (fikih) yong sebelumnys telah berjaya
menata kehidupan mereka.

Selama bernda di bawah dominasi Barat ita, banyakiah umar Isiam
vang terperdava oleh kemajuan Barat sehingga mereka  kehilangan daya
tapis budays dan mengenggap semua yang datang dad Barat lebih baik
daripada apa vang mereka mifiki. Budaya Barat ditiru nyaris secarm unh
dan hukamnys pun diberfakukan terhadap masyarakat muslim. Dengan
demikian, tentu saja fikih menjfadi tersisth dan kehilangan aktuslitasoyva.
Sekalipun dalam pendidikan tradisional ilmu fikih tetap rercantum dalam
kurlkulum dan dipelajari dengan tekun, tetapl kebanyakan kegiatan
akademis dalam bidang ini hanyalah berupa transmisi tanpa pengembangan
yang berami. Daya ikat dan wibawa fikih sudah sangat lemah, terutama
bidang ketamnegaraan dan mufmalic dalam ami vang luas. Pada banyak
kasus, yang aktuzl dari fikih it hanyalah hab-bab ibadat, munakahat, dan
mawdrizs, vang dikenal dengan al-ahwdi al-rvakhshival

Kemudian, setelah perubahan peta politik akibar dua kali perang
dunia, dan wilavah-wilavah Islam mendapathan kemerdekaannya kembali,
sikap umat terhadap fikih pun turut berubah pula. Secara berangsur-engsur,
muncullah kesadaran dan kerinduan kembali kepada warisan Islam. Api
pembaharuan menjadl marak membakar semangat oring-orng yang cukip
peduli terhadap kelslamannya. Reaktualisasi hukem lslam mengemuks
menjadi citk-cita bersama.
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Alsan terapi, sekalipun sudah disepakati, ternyata upays mewujudkan
cita-Cita ity tdak sunyi dan berbagal kendala. Sebagian crang berkata, kelayaan
perbendaharaan fikih itu sudah tidak relevan lagi dengan kehidupan
modern yang dinamis dan fatwa-fatwanya sebagai produk kajian ramsan
wahun lalu ftu, sudah ketnggalan zaman. Oleh karena jtu, periu reformasi,
rethinking, mekonstruksi dan lain-lain sebutan, yang kesemuanys bermuars
kepada penggalakan {jrihad untuk menghasilkan tatanan hukum vang up
fo dare, prakos, dan dapat diterapkan di tengah-tengah masyarakat modern.
Bahkan, tidsk sedikit yang berkara bahwa usul fikih sebagai metodologi
dan kaidah ijtihad pun haruslah ikut diperbaharui, sebab yang diinginkan
adalsh fikih modern yang diperuntukkan bagi zaman moderen dan tenturya
harus dirunjang aleh metadologi dan pola pikir yang modern puls.

Reaktualisasi fikih
Menurut hemat kami, dalam menuju reakrualisasi fikih di tengah-
tengih masyarakat modern, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan,

1. Persepsi umat terhadap fkih

Berjavanyn penerapan fikih pads masyarakat musim masa lalu fru
tentulah tidak lepas dari dukungan masyarakat itu sendiri. Mereka
menyadari sepenuhnya bahwa predikat sebagal mukmin dan muslim
mengandung keharusan untuk mat kepada Allah, kepada rasul dan ulf al-
amr. Secara bersama-sama umit Islam menghendalki berlakunyva hukum-
hukum Allah zebagai smu-satunya hukom vang mengikat diri mareka,

Dengan demikian, rerbentuklah kerelaan menjunjung tinggi setiap
hukum yang bernsal dari tivah Allah, baik yang tertuang di dalam Al-Quran
dan al-sunnah, maupun dalam kitab-kitab fikih. Hukum it diterima secara
utuh (kdffoh) baik yang menyanghkut kehidupan diri pribadi, maspun yang
berkenzan dengan imteraksi sostal, baik dalam bideng ibadat, macpun
bidang mu'amalat dengan segala cabangnya. Melalui pendidikan vang
berlangsung, mereka dapat mengenali berbagai keutamaan hulkum 1slam,
sehingga terbentuklah opini umum bahwa hukum Islam melebibd setap
tatanan hukum leinnya, dalam segala hal. selanjutnya, mereks bangga
mempunyai hukum tersebut yang divakini dapat menjamin kesslamaran
dan kebahagtaannya dari dunis sampai ke akhirat.

Terciptanya pandangan positif terhadap hukum Islam seperti vang
dimiliki kaum muslimin di masa klasik itu dapat dipastikan nkan
memberikan angin segar bagl hukum lslam. Dengian pandangan seperti
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itu, filkih akan muncul sebagsi kebutuhan, yang pasti dicari untuk kemudian
diamalkan dengan senang hari oleh setiap wagn masyarakat, kerelsan umar
mengikat diri dengan hukum-hukumnya akan membuat fikih akroal kembali
seperti pada masa-masa kefayaan Islam dan lingkungan yang kondusif
tenrulah akan mendukung pengembangan kajiannya. Oleh karena iru,
persepsi umat terhadap fikih sangatiah perlu diperbaild, Dalam hal |ni,
tidak dapat tidak, kita harus menaleh kepada pars daf dan muballig vang
diharapkan berperan sebagal ujung rombak gerakan,

2. Pengembangan kajian

Dengan dinamikanya yang cenderung terus semalkin tinggi, masyarakat
telah banyak mengalami perubahan di segala bidang, sehingga penernpan
hasil kajian fikih Kasik menuror apa adanva “ridak mingkin® dilakukan
lagi, loyalitas terhadap fikih seperti dikemukakan di azas fdak selamanya
cukup menjsmin penerapan. Oleh karena ftu, di sana-sini perly dindakan
berbagal lajian, kajinn uling, atau reinterpretasi terhadap perbendaharzan
Fikih it Hal inl misalnya diperlukan sehubungan dengan ndanya, masalah
baru yang timbul pada masa modern dan belum dikenal pada masa 1aly,
sehingga ridak ada rujukannya pada fikih klasik. Hal seperti ini jelas
menuntut pengkajian serus urtuk menemukan hulkumnya. Kasus-kasus
tama yang sudah dilagi pads masa falu, vetapi telah mengalami perubahan,
baik hakikatnya maupun hal-hal yang melekat atau terkait dengannya.
Untuk kasus-kasus demikian, besar kemungkinan fatws-farws lama
mengenainya tidak “pas” lagi, sehingga diperlukan suar kaji ulang unnik
mendapatkan farwas yang tepat. Kondisi kontemporer yang tidak
mendukung rerlaksananya suary famwa lama, sebab menimbulkan ro'osmer
Brau ta'assur. Dalam hal ini, perlu pula dicarikan susry solusi agar
petaksanaan hukum tidak mengatami kemaceran,

Berkenaan dengan hal-hal di atas, ridak ada pilihan lain keeuaki
melakukan kajian dan menggalakkan fjtihad. Karena keglatan ini hersifar
akademis, tentu safa kita harus menoleh kepada para ulama dan fugaha,
mereka lah, sebagai waratsah al-anbivd” yang berwenang dan berkews|iban
melakokan ftihad, secunj dengan tingkar kemampuan masing-masing,
Untuk masalah vang telah pernal dibahas aleh para pendahuly, modet
kajian perbandingan dan peninjaian ulang atas rarifh yang mereka befikan
sangatlah layak dilakukan. Adas tetapl, unmnsk masalah-masalah yang sama
gekali baru, maka para ulama i ridak mempunyai pilihan kecuali melakukean
“litihad", baik trihod mugayvad melatul takhr), ithdq, dan mafii” araupun
tihad mutlog, melalui penerapan kaidah usul fikih terhadap dalil-dalil terkair.
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3. Talfig

Dralam kaitan dengan pengembangan kajian yang dikemukakan di atas,
tergtamsa dalam hal adanya pengamalan fatwa-fatwa tertenta yang
mengatami to'tszur agau to'osswr, jalan talflg tampaknya layak juga
dipertimbangkan sebagal altematif di samping peninjauan tarfth. Masalah
keterikntan dalam segala hal dengan sam mazhab, sejak lama telah menjadi
hahan kajlan para ulama. Tampeknys, mereka sepakat bahwa pada
dasarnya, hermazhab it bukanlah suatu kewajiban, sebab hal i tidak
dilkenal di zaman sahabar, vang tegadi di masa mereka ialah bahwa setiap
mujtahid bebas mengeluarkan pendapatnya dan orang awam bebas pila
memilih untuk mengikut farwa salah satu dari mujtahid yang ada. Kewajiban
lLetmazhab i, menurut mereka yang mewajibkannya, hanyalah dmbul
karena fakoe-fFakror luar, misalnys orang yang tidak mempunyai pilikan
kecuali bertanya kepada satu-sstunya mujtahid yang dapat ditemulnya.
karena farwe mujtahid tersebut meérupakan sat-sannya farwa hukim yang
sampai kepadanya, tentulah ia wajib mengilatinya.

Sebaliknys, jika seseorang mendapatkan lebih dari satu farwa yang
berbeda, maks ia pun mendapatkan hak untuk memilih. jika pilinannya
tidak senantiasa jatuh pada farwa mujtahid yang sama, ia dapat
mengamalkan farwa dari dua mujtahid secara bergantian. jika orang
tersebur memillki sedikit kreasi dalam mengolah, bokeh jadi fa akan
mengindahkan sekaligus dua atau lebih fatws yang berbeda dalam
melalkukan amaliya. Tindakan seperti iulah vang oleh parm ulama dinamakan
dengan talfig. Memang banyak ulama yang cenderung atau secara tegas
menyatakan talfiq itu tdak dibenarkan, sebab dikhawstirkan akan membawa
kepada tarabbu’ ol-rulkhas. Alan tetapi, tidak pula sedikit tokoh yang membela
perilaku tersebut. Mereka menyamban ridak ada salahnya orang mencal
keringanan dalam pelaksanann beban agamanya. Nabi sendid, jika dihadaphan
kepada dua pilihan, selalu memilih yang ringan, sepanjang itw tidak meropalan
dosa, Atas dasar ini, menurut hemat kami, mifig i ridak harus selamanya
dinnggap schagal barang haram, Hal inl perlu juga diperkenalkan dalam
kajian, agar orang dapat menggunakannys di mana diperiukan, bila fu
mendukung aktualisasi, kenapa tidak.

4, Penyebaran dan sosialisasi

Seperti disinggung di aras, akrualitas fikih itu tidak mungkin rerfadi
tanpa dukungan dan kehendak umat. aleh karena itu, pembenahan
kesadaran akan keterikatan wmat dengan hukum Allah harosiah dibareagl
dengan upayn yang memadai dalam memperkenalkan materi-materi hukum
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tersebut kepada masyarakat. Berbagai ketentuan yang termuang dalam filkih,
baik vang diperoleh dari ijrihad ulama klastk maupun hasil kaflan ulama
hontemporer, haruslah disebarluaskan ke rengab-tengah masyarakat.

Upaya penyebaran informasi ini, tentulah sangat membantu bagi
mereka yang ingin mengamalkan hukum agamanya, semakin banvak
informasi yang disampaikan dan semakin fuss jangkausn penyampaiannya
teniu akan semakin tinggi puls  frekuensi pengamalannya. Selanjutnya,
fikih akan menjelma kembali menjadi hukum yang hidup di tengah-tengah
masyarakat, sehingga rekatualisasi pun akan tercapal. Upayva sosiglisasi
tersebut hendaklah dilakukan secara terencana dan berkesinambungan
dengan menggunakan sarana dan medla yang dinilai paling kemunikatif;
melalul lisan, media cetak, elekironik, stau pandang dengar.

5. Tagnin

Di amtara semus upaya reakmualisasi yang mungkin ditempuh, agalknya,
tognin menempari posisi vang amat penting. tagnin vang kami moksudban
inlah penataan fikih dalam benruk peraturan-peraturan formal yang
kemudian diundangkan sebagai hukum positif. Kekuassan dan daya-paksa
yang dimiliki pemerintah tentulah sangat efektif mengakrualkan setiap
hukum, Jadi, dengan menganghatnys sebagai undang-undang melalul tagnin
jelaslah fikih it akan memperoleh akrualitasnya di tengah-tengah
masyarakar, Setelah melalul seiarah yoang panjang, sejak dari usulan Thn
Al-Mugaffa', dewasa inf para ulams dan cendekiawan musiim di seluruh dunia
Islam telah sepakat bahwa tagnin it petlu dilakubkan di negara-negara kslam,

Pelaksanaan tagnin jelas memburuhkan proses yang lebih panjang
dibanding dengan sekedar penyebaran informasi atau kegiatan dakwah.
Modal dasar untuk upaya ini adalsh kekuasaan Oleh karena itu, perlu
penggalangan kekuatan politik umat melalul parmi-pertai yang ada. Wakil-
wakil rakyat di MPR dan DPR scbagal lembaga legislatif hansslah dipilih
dari kelompok vang sader akan pentingnys akualisasl hukom Islam dan
siap memperjuangkan tagnin sesual dengan fungsi mereka. Jika wmar Islam
mampu mendudukkan walkil-wakil yang berkualitas sepert i dalam
jumlal yang mencapal mayoritas, tentu suara umat akan dominan,
kedudukan hukum Islam [fikih) sebagai sumber hukum nasional akan
semakin mantap, dan kendala dalam upaya togrin pun dapar ditekan
seminim mengkin, dan reakiualisasi pun akan lancar. []
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IHTIYATH DAN PROBLEMATIKA
KONTEMPORER: Perspekrif Mazhab Al-Svafi'i

Pengertian Ihtiyath

eenra ringkas dapatlah dikarakan bahwa art ihtivich ialah mengambil

sikap hati-hatl dan mengutamakan selamar. Bagl Al-Syifif,

mbil dalil me'gdl tidak berarti pengingkeran terhadap mangil;
sebaliknys menerima dalil mengdl, ridak pula berani penolakan aau
pengabaian terhadap dalil-dalil mangil Secara berhar-hatl (fodedeh). la
berhasil membangun jaiur tengah yang sunggub-sungguh memperhatikan
kedua sisi; kecenderungan kepada salah saru sisi tidak ada yang berlebihan
sehingga sisi lsinnyn ddak sampsi tersbaikan, sebagai mans dikemukakan
oleh Al-Miwardi.

Fembelaannya yang amat kuat terhadsp al-Sunnah, tidak sampai
mengurangi sikap kritisnyz terhadsp sanad maupun materi hadis. Juseru,
sebagai mana dikemulkakan Al-Nawawi, tingkar kerelitian Al-Syafi7 dalam
memilah hadis sahih dari yang da‘if adalah prima. Kesetlzannya rerhadap
bunyi kata dan makna shihir dari sedap nosh sama sekali Gdak mengurangi
perhartiznnys rerhadap makna-makna yang ersembunyl (ma'gll) di balik
setisp ungkapan. [ni jefas terlihar dari rumusannyn yang demikian sempurma
tentang fllar - sebagal bagian terpenting dar ljieihad (giyas),

Sekalipun Al-Sy&fi'l terkenal sebagai ulama vang sangar luas
pengetahuan hadisnya, namun, sehagaimana kata Al-Nawawi, beliau masih
retap menunjukkan sikap havi-hatl ({helydeh)-nya. Uncuk itu fa
menvampalkon bebarapd wasiat agar para pengikutiya senantiasa memihak
ke hadis. dan agar mereks mengabaikan farwanya, bila ads, vang ternyara
berentangan dengan hadis sahih. Tampaknya benariah apa vang diknakan
oleh Imdm Al-Mawawi, sikap ihededch itu, baik dalam masalah ibadah maupun
bidang lainnya, sudah merupakan bagian yvang ridak terpisshkan darf
mazhab Al-Sydfi, sehingga keberadaan ihtvdth dalam mazhab tersebur
sudah dikenal secara lias:
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Tampaknya, ihtivdch Al-Syifi7 itu tidak hanya dikenal dikalangan
ulama Syafi'iyah, tetspi juga sudah populer dikalangan ulama dari mazhab-
mazhab lainnya. Tbn Rusyd Al-Qurrhubl, dalam salah satg pembahasannya,
pernah menyebutkan ihrivith itu sebagai kebiasaan AL SyAfY:

LYy Bl 3 sl e we St s, Gl 16 JST I,
Y e SO

Imim Al-Muzanl, di awal Mukhtashar-nya, setelah menyatakan bahwa
kitab itu diringkaskannya dari ilmu ALSY&AT untuk memudatilkan orang:
orang yang menginginkannya, ia juga memberitahulan bahwa ALSyAR1
melarang (pars ulama) bertaglid, baik kepada didnya maupun kepada
mujtahid lainnya: Sejalan dengan i, kitab tersebur diralis bukanlah umrik
diterima secarn taglid, melsinkan untuk difadikan sebagal bahan kajian
dalam masalah agama dan membantu mereki yang ingin melakukan fiydth
imencati jalan paling selamat) bagi dirinya,

Contoh-contah Thfedth

Pada perkembangan mazhah Al-SyAf1 selanjurnya, prinsip atuo sikap
ihitydth it menjedi terlembaga dalam beberapa kaidah fighivah, sebagal
berikout:

Pl e Tl a LAY 0SS O Sl Uy AER oy Ll s 13|

Kaidah' ini teraplikasi antara lain, sebagsi mana dikemukakan oleh
Al-Zanjind, pada (e w ¥ ) dalam ayat tenmang hadas. Menurut Al-
Syafi, kediza maknanya, sentub dan jimid* sekaligus diangeap sabagai mupdd
sehingza menyentuh perempian dinyatakan membatalkan wudu'. Al-khamr
pada kedua sisi, hakikar dan majaznya, meliputi minuman vang terbuar
dari anggur dan yang terbuat dari bahan lathnya (nablz), Sesual dengam
kaidah di atas, menurur AL-Sy&fi1, nabiz adalah haram dan orang yang
meminumnya harus dikenakan hukuman hadd.

i f.LJ,L| wls r‘.r“.& Jm cq:.L_l. 13l
Misalnya, bila seotang perempuan mahram tersamar di dalam
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sefumlah kecll wanita maka semuna wanita it tidak boleh dintkahi oieh
orang yang mempunyal mahram rersebut,

(el e Ty Lol ga PN 3 il

Oleh karena i, Al-Svafii berpendapat bahwa yang dibenarkan sebagai
alar untuk menghilangkan najis hanyalsh air. Karena pertimbangan
ta*abbud! itu, beliau berpendapat eairan-cairan lainnya tidak dapat
disamakan dengan air® Sikap ini culoup jelas kaitannyn dengan penguiamaan
selamat atan iheivdth.

bt N e g

Adalah cukup jelas bahwa kaidah ini merupakan pervwujudan paling
nyata dari ihtivdch, sebagai salah satu prinsip yang begitu penting dalam
mitzhab Al-Syafit, Kaidah ini menjangkau permasalahan furtd’ yang banyak
selali sehingga menurur Al-Suyithi, hampir tidak techitung jumizhnya.’
Di antara beberape contoh Al-Suy(rhi mengemukakan: sunatnya
menggosck (al-dalk) ketika bersucl, sunat menyapu selurah kepala ketika
bewudy', sunat membasuh air manl, sunat mengerjakan gadhd fowid’it
dengan bererth, sunat meng-gashar shalat dalam perjalanan yang berjarak
tiga marhalah atau lebih dan sunat meninggalkan gashar bila jarak
peralanannya kurang dar tigs marhalah, dan sebagainya, dengan alasan
untuk keluar dari khilaf pendapat yang mewajibkannya. Sebaliknya
dimakruhkan melakukan hilzh ribd dan makrub nikah muhallil, karena
mengingat adanya pendapar yang mengharamban hal-hal rersebut. Juga
makruh melakukan salah sendirian di belakang saf jama’ ah karena sdanya
pendapat yang membatalkan shalar demikian.*

Di dalam Gawd'id al-Ahkdm ff Mashdlih al-Andm, Imim ‘lzz Al-Din Ibn
b Al-Salim mengemukakan bahwa syara® melakukan ihtivit dalam meng-
hindari mafsadah kardhah dan tohrim seperti ihrydth - datam mernih maslahat
al-nadb dan fb. Selanjutrya, menurut Tzz Al-Din, ihtiyvdt ity ada dua macam,
yaitu fertama, ihtiydth yang mandith, Menurut beliau, thriydth yang mandub
it dapat juga disebut wara, seperti membasuh tangan ketika bangun darl
fidur sebelum mencelupkannya ke dalam air; menghindan khilaf ulama yang
mempumyai kekuatan berimbang (‘tnda ragdrub al-ma'khazh); menghindari
migfiadat dan mengusahakan maslahat yeng sifamya tidak begin jelas {rmififimah).
Datam kaitan ini, *|zz Al-Din mengemukakan dhdbith, an yada'a md yaribuh
it md 14 yarfbuh dan man teroka al-syubahde fagad israbra'a Ii dindh.

Kedua, Iheivdth yang wajib. Apabila persoalan yang dihadapi barkisar
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antara wajib- dan mandib, maka atas dasar theipdth masalah o harusiah
di-hamal-kan pada wajib. Dengan demikian, seseorang dapat lepas dari
kewajiban sekiranya hukum yang benar di sisi Allah adalah waiib, dan
kalaupun yang benar adalah sunar, i telah memperoleh pahala mengedakan
sunat, ditambah dengan pahala meniatkan yang wajib. Sebaliknya, jika
persoalan yang dihadapi berkisar anrara makruh dan haram, maka dengan
pertimbangan ifitivdth, masalah tersebut harusizh dianggap harim. Orang
yang menganggapnys demikian tentunya telab selamat seandainya hukum
masalah tersebur benar-henar haram di sisi Allah. Sekiranya pun hukumnys
di sisi Allah hamya makruh, maka selain sekedar menghindarkan yang maknih,
iz pun masih mendapatkan pahala ksrena niamys meninggalkan vang
haram. Jadi, jelaslah dengan mengambil sikap ihejwith seseorang akan dapat
membebaskan tuntuan dard shimmah-nya, secarn pasti.® Ban, ini berart
hahwa sikap dhitfydeh tersebut memberikan jaminan keamanan vang tinggi,

Dalam pada it al-khirdf min ol-kaldf musiohabb itn ndakiah bersifar
mutlak, melainkan misih teriker dengan beberapa sysrat, vaitu, Penghindamn
khildf iru rdak menyebabken terdanggarnya khildf yang lain. Gleh karena
i, mengenal cura pelakeanaan shalat wieg khildf AbO Hanifah yang
mengutamakan al-washl tidak dapat diindahkan sebab hal itu akan
mengakibatkan pelanggaman khildf lain, yakni pendapar yang sama sekali
tidak membenarkan al-washl .

Penghindaran it tidak membawa kepada pelanggaman terhadap sunnal
yang tsdbit. Oleh karena iy, mengangkat tangan ketika takbir dalam shalar
tetap dinyataksn sunnah, dengan mengabaikan khildf dari sebaglan ulama
Hanafiyah bahwa hal ity membaratkan shalar, sebab ini jelas benentangen
dengan sunnah yang tsdbiz. Khildf tersebut mempunyni dasar yang cukup kuat,
sehingga tidak diangzap sebagai kekeliruan (1 yu'addu hafiwah). Oleh karena
itu, berpuasa pada saat musafir dinyatakan lebih baik, bagi mereka yang
buar melakukannya, Pendapar Datd bahwa puasa musafir tidak sah, tidak
dapat diindahkan.

Keunggulan Mazhab Al-Syéfi‘i dengan lhtiyath

Pada sebagian sumber, keunggulan (afdhdlivak) suatu mazhab di mata
sesgorang merupakan salah saru syarar yang harus terpenubd agar fa boleh
taglid, mengikuti dan mengamalkan fatwa-fatwanya." Sesungguhnya, dari
uratan terdahulu, sisi-sisi keunggulan mazhab Al-Syaf itu sudah
disingzung sekedsmya, Setelah mengemukakan beberapa hal vang dapat
dianggap sebagai kefebihan Al-SyaR7 dan mazhabnya dari parn ulama dan
mazhab-mazhab sehelumnya, Al-Nawawl menambahkan:
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Bila berbicara tentang keunggulan, rentunya faktor-fakeor vang
mungkin dianggap sebagai parokan ridak aken selamanys sama menurut
semua arang. Tiap-tiap orang dengan latar belakang atau sisl pandang yeng
berbeda akan cenderung memberikan kriteria vang berbeda pula. Boleh
Jadi, sebagian prang akan mengaitkan kunggulan iru, misalnya dengan
keringanan dalam pelaksanaan, misalnya jiks ada mazhab yang cenderung
mengutamakan fatwa-fatwa yang praktis dan mudah dilaksanakan:
keluwesan dalam memberikan farwa, misaloya jika ada mazhab vang
mengurimakan sifat-sifat feksibel, elastis, akomodatif, dan toleran rerhodap
perubahan, menempatkan “masiahat” atau kebenaran pragmatis sebagal
pertimbangan utama; dan keterikatan yang ketat dengan reks dan bumnyi
kata nash-nash Al-Qur'an dan al-Sunnah, misalnya mashab Al-Zhihi, yang
dizawa oleh Dahd dan dikembangkan kemudian oleh Ton Harm,

Sekali lagl, kriterfa keunggulan itu boleh jadi beragam dalam berbagai
pandangan. Dalam tinjavan rerhadap mazhab AL-SyAf4, terdapat beberapa
hal yang dapar dikemukakan sebagal keunggulannya, antara lain o)
keberadaannya pada jalur tengah di antara dua kutub ekstrim, ahl al-ra’y
dan ahl al-hadirs. Ini sesuai dengan khir al-umiir ausdtuhd: b) bahwa mazhab
ini lahir dari hasil penyaringan terhadap berbagal mazhab vang telah ada
sehelumnya; baik pada ramsran metodologis maupun pads mreran aplikos
dan djtihad; ¢} sikap taar asas dan keterbukaan yong dianut dan
dianjurkannys, sehingga semua fatwa vang dikeluarkan senantinsa terbuka
bagi kejian dan peninjauan lebih lanjut. Hal ini benar-benar tedaksana
secars mysia di lingkungan mazhab Al-Syafi', sehingga mereka vang
mempelajari mazhab ini dengan mudah akan dapat melihas bahwa
keterikatan dengan fatwia terdahily, reladl sangat kecll adanya; dan d)
sikap (hriydeh, dan “uramakan selamat” vang senantiasa menyerai setap
pembahasan dalam segala bidang kajian, baik ibadar maupun mu'amiat.

Fakeor yang disebur terakhir in, sudah merupakan sikap vang melekat
dengan mazhab Al-Syafi'l, dan dikenal tidak hanya di lingkungan
pengikumya, melainkan juga oleh para ulama di luar mazhab tersebut.
Sesungguhnya, bila dirilik dari sudut pandang yang berbeda, sikap htiwic
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itu-mungkin sajs dianggap sebagal fakor kelemahan, sebab dengan sikap
tersebut suaty mazhab boleh jadi verkesan picik atau cenderung Inmban
dalam menanggapi berbagal masalah yang rerjadi, Dengan sikap kehati-
harian itu, mazhab Al-Syifit cendenemg tdak sudi mengambil resiko melakuban
"redmyasa hukum”, sekalipun dengan niat dan tujuan yang “baik™ sesuai
dengan kehendak dari pihak-pihak tertentu, dengan berbagal pertimbangan
remporal. Akan tetapi, bagi mereka yang mengutamakan pandangan jauh
kedepan dan menginginkan “al-Isldm”, sebagal faminan keselamatan vang
berkelanjutan dan dir al-dunyva sampal ke dir al-seidm, maka tenrulah sikap
kehati-hatian itu aksn dipandangnya sebagai suatu yang amat penting
dalam segala hal. Terlalu hatl-hati memang dapat membaws celaks, namun
ihriwdth seperd yang diakud dan dipraksikion di dalsm mazhab Al-SvART jelaslah
dapat diharapkan akan membuahkan keselamatan, Bila lebih selamat sama
dengan lebih unggul, maka jelaslah fheivdth berart keunggulan, dam jtu
terdapat di dalam mazhab Al-SvAfT.[]

Cotatan :

'Al-Nawawi, Svarh al-Muhg=oob, ). |, him. 11,

Thn Rusyd Al-Qurthubl, Biddyah ol-Mujmehid wa Nihdyeh al-Mugieshid, J.
I, him. 167.

AL Zanjanl, Takdhrlf ol Furd ‘ols al Uil (Betrut: Mu'assazah Al-Risilah,
1984), hlm. 69

*Al-Suyiichl, al-Agebdh we al-Nashd'ie T Qowd'id wa Furil’ Figh al-Svdfi'tvah
{Beirut: Dar Al-Risdh Al-Arabd, 1987), him. 209

*Al-Zanjini, al-Agybdh..., him, 42,

FAl-Suwiithl, elAsybdh..., him, 257

Thid.

bid,

Pz Al-Din ibn Abd Al-Saldm, QowidTd al-Ahkdm fi Mashdiih al-Andm (Mesir:
Al-Istigimah, ), J. 11, him. 14-15. Di antara conwoh vang dikemubkakannyas
uniuk hivdeh yang wajlb I lalah, jiks bereampur ditham yang halal dengan
dirham yang haram, makas wajib menghindari keduanya agar corhindar dari
yang haram. Lihat juga, Sayid Alnwl Al-Saqqaf, al-Fowdi'd ol Makkiveh (Mesis:
Mushiafa AL-BABI AL-Halabi, u), him, 58-59.

Wiebhenarnya menurut pendapat vang lebih kuat, hal ini tdak disnggap
sehagai syarat taglid. Artinya sesecrang yang tidak dapar menflal kekuazin suam
mazhab pun boleh saja mengikuc farws dari mazhab mana saja yang
dipesaletinya, Akan tetapi, sejalan dengan prinsip ihtiydsh, rentunya pendape
tersebus loyak juga diperhatikan, dan sevogianyalah orang yang ingin
mengumalkan mazhab Al-Syifii mengetahnoi sekedarmya fakooe-faloor keunggulan

dibanding dengan mazhab lain.

Ual-Mawawi, Syarf_, him. 55
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yong diciprakan unruk memenuhi hajsr hidupnyva dalam berbagal

bidang dan peringkatmya, sedangkan kesenian merupakan bagian
vang tidak terplsahkan dar kebudayaan itu. Sebagai produk yang dihasilkan
oleh kemampuan akal, kebudayaan itu boleh jadi sesual atau bahkan
mendulkung, terapi mungkin puia tidak sesuni atau bertentangan dengan
tuntunan agama: Dalam Islam, werdapar keteatuan bahwa segala tdndak
tanduk dan perilaku manusta mukmin haruslah ditundukkan (Islam) kepada
kerentuan dan tuntunan syar'at. Tidak dibénarkan adanya perbaatan,
perkataan, armupun sikap yvang bertentangan atau melanggar batas-batas
syarf'at, Setiap mukmin yang baik herusiah selelif memilah dan memilil
mana yvang dibenarkan dan mana pula yang tidak dibenarkan agama, agar
ketundulan (lslam) dirinya kepada hukum Allah Swt. dapat terpeliharm.

Setelah memeluk Islam, warga suku masvarakat vang sebelumnya
mengikut adat istiadat yang kaya dengan budsya dan seni jtu tldak
terkecuall, tentunya harus pula melakukan pilah-pilih terhadap warisan
budaya lelishur ttu, agar kesukunannya tidak mengurangi nilai ke-Islaman
yang dianurnya. Menurut hemat kami, topik ini memang merapakan pilihan
yang tepat unruk didiskusikan mengingat betapa pentingnya budaya dan
seni itu di dafam kehidupan, Bertolak dari komitmen keislaman yang kira
miliki, tentulah kits perfu mengetahui pandangan Islam terhadap ragam
budaya dan seni itu sehingga dalam peri laku berbudaya dan berkesenian
pun kita tdak menyimpang dari ajaran Islam,

Sebugai mana dimaklumi, kebudayaan adalah hasil budi daya manusia

Islam dan Keindahan

Berbicarn tentang keindabian dalam pandangan [siam, dapar dikuripkan
beberapa dalil, “dari Ton Mas'id ra., dari Nabt Saw.; befiau bersabda, “Tidak
minsuk surga orang yang di hadnya werdapa se-mitsgal sarroh kesombongen.
Seorang sahabat berkata, “sesungguhnya seseorang suks pakaiannya dan
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lasutnya bagus. Nabl Saw, bersabda, “sesungguhnya Allah oy indsh dan
suka akan keindahan. Kesombongan itu ada menampik kebenaran dan
memandang rendsh orang-orang ™, Wahai anak Adum, pakailah pakaisnmu
yang indah setiap memasuki mesjid, makan dan minumiah dan jangan
belebih-lebihan. Sesungguhnyn Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlibib-lebihan Katakanlah, siapakah yang mengharamkan perhiasan darf
Allah yang dikeluarkannya unruk hiamba-hamba-Mya dan siapaksh vang
mengharamkan rezeki yang baik-baik; Apakah mereka tidak melihar langit
yang ada di stas mereka, bagaimana Kami meninggikan dan menghiasinya;®
dan sesunggubinga Kami telah menciptakan gugusan bintang-bintang di
langit dan Kami telah menghiasi langit itn untuk orang memandangnya:?
dan bacalah Al-Qur'an dengan rari."

Ayat-ayat seperti di atas jelas sekali menunjukkan bahwa Tslam
menghargal, mengapresiasi dan selafigus menganjurkan keindahan. Dengan
demikian, daparlah diketahui bahwa lslam tidak melarang umatnya
menikmari keindahan dan tentunys demildian puls merekn tidak dilarang
mengungkapkan keindahan. Kemudian karenn pengungkapan keindahan
dapat dilakukan melabui berbagai cabang kesenian, mereka berari, peda
dasarnya, aneka ragam kesenizn pun adalsh halal dan tidak dilarang, Hal
ini tertopang pula oleh kenyataan bahws umar Tsiam sejak masa awsl
telah mengenal sejumlah permainan (al-lahw) atau olah raga yang
mengandung nilai-nilaj keindahan,

Beberapa Permainan yang Halal

1. Seni bels diri. Sejarah lslam telah mencatat bahwa seni bels dirl sangat
dianjurkan datam Islam. Rasul Allah Saw, sendiri, dalam rangka dakwah,
diriwayatkan permah bertanding gulat dengan Rukdnah, vang dikenal
sebagai jagoan tak terkalahkan, dan bermrus-tars memenanghkan tiga
pertandingan;®

2. Memanah. Olsh raga dan seni memanah sangat dianfurkan dalam Istam,
sesual dengan hadis, bahwa Rasul Allah Saw. melintasi sejumiah sahabar
yang sedang bermain panahan di lapangan dan bersabda, “Meminahlah
dan saya bersama kamu™

3. Tarian perang; Padn suaty ketika Rasul Allah Saw. pernah mengizinkan
sekelpmpok orang Habsyl, memainkan trisn perang [dengan senjata)
di mesjid Madinah. Lebih jauh lagi beliay mengajak Aisyah menonton
permainan tersebut. Ketikn 'Umar mencoba mencegah permainan
tecsebut, justru Kasul Allah Saw. berkata, “biarkan mereka hial “Umar”
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4, Menunggang kuda. Di dalam Al-Qur'an tersebur, “dan Kami fadiken kuda,
bigal, dan keledai untuk kamu runggangi dan sebagai perhinsan”,

Selain itu Rasul Alleh Saw, menganjurkan agar umALNYa MENENEEANE
kuda, dan bakkan beliau pernah memberikan hadish bagi pémenang
perlombaan berkuda.

Seni Rupa

Di dalam sebuah hadis dinyatakan: “Sesungguhnya malaikar tidak masuk
ke rumah yang di dalamnya terdapat patung atau gambsar (Muttafaqun Alayh);
Sesungguhnva di antara orang-crang yang paling berat slksanya pada hari
kiama ndalah mereka vang membueat gambar {patiig-patung) inl.” Berdassr-
kan hadis di atas dapat diketahui bahwa Islam mengharamkan menempatian
patung di rumah dan sekaligus bahwa keberadaan patung di rumah mem-
buat malzikat enggan masuk ke dalamnya, Berkenaan dengan ini, Imdm
Tbn Hajar mengemukakan, “lmfim Al-Nawiwi mengutip bahwa para ulama,
berpendapat membuat gambar hewan adalah sanget diharamkan dan ter-
masuk dosa besar, karenna diancam dengan siksa yang berat. Hal ini berlaku
sekalipun gambar itu dibuat untuk ditzmpatkan di tempat yang hina, mem-
buat gambar ito adalah haram, baik pada pakaian, hamparan dirham, dinar,
atau uang logam lainnya, stau befana dan sebaginya, Alan tetapi, membuat
gambar vang ridak mengandung bentuk hewan, tdak haram.

Pendapat ini, kemudian didukung oleh Thn Hajar, dengan mengemukakan
hadis tentang perinwah Rasul Allah Saw. untuk memecahkan berhala dan
merusak gambar-gambar dan pernyataan beliau bahwa orang yang kembali
membuat gambar-gambar berart ia telah kafir terhadap apa yang dibawa
oleh Mabi Saw. Menurut Al-Eahthehibl, patung yang dilarang itu adalah nupa-
rupa binatang yang bermyawa, Kemudian besarnya ancaman siksa rerhadap
pembuat patung i adalah karena patung-patung blasa disembah orang.
Berdasarkan sebuah hadis, bahwa Jibril menyuruh Rasul Allsh Saw. agar
memotong kepala sebuah patung agar menjadi sepertl pohon kayu, maka
sebagian ulama berpendopat bahwa yang dilarang it adalah patung yang
menggambarkan tubuh hewan dengan lengkap, sedangkan bila hanya
sepotong saja dapat ditoleric®

Lebih lanjur, Al-Qardbiwi mendukung pendapat Al-Thahdwi, bahwa
pada awalnya, syars’ melarang gambar secara mutlak, termasuk jenis-jenis
lukisan karena ketika [ umat masih sangar akrab dengan penyembahan
patung. Namun, setelah mantapnys akidah, belinn memberilian keringanan
pendapar gambar yang ridak bertubuh, yang hanya merupskan |ukisan
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seperti yang terdapat pada pakasian. Kemudisn, menurut Al-Qardhiwi,
yang terunglksp pads hadis-hadis ltu adalah gambar yang dibuat dengan
memahat, mengukir, dan melukis. Oleh karena i, ketika ditemulannya
al-suwar al-syamsiyah (forografi) para ulama berbeda pendapat, Ada yang
menyamalkannya dengan lukisan, tetapt ada pula yang menganggpnya lain,
sehingga fotografi dinyatakan halal

Namun demikian, termang hukum gambar, termasuk: fowografi, masih
ada satu fakior yang perlu diperhatikan, yairu objek (maudhil)-nya. Mentrut
Al-Qardhiwi, tidak seorang muslim pun ragu tentang haramnya setiap
gambar yang objeknys berrenmngan dengan akidah, syarlat, atay bahban
adab Islam, Jadi, misalnya, gambar wanita tanpa busana, awmu berbusana
minim, dengan menonjolken organ kewanitaan, atau dengan gava vang
"menontang”, sepert yang banyvak terdapar pada majalah atso film-film
adalah haram. Dalam hal inl. membuat, memperbanyak, menyebarkan,
menyimpan atau memajangnya dl dinding ada haram. "

Seteleh perbincangan yang panyang rentang hal ini, Al-Qardhiwi
menyimpulkan, dengan menyafikan tingkatan-tingkatan hukum tentang
zambar, sebagal berikur:

1, Gambar yang dijadikan sebagal sembahan selain Allah. Yang membunt
gambar sepert inl dapat menjadi kafir jika ia mengetahui hukumnya,
Kemudian, dalam bal in, gambar yang berubuh lebil berat kebaramannya
daripada sekedar lukisan;

2. Gambar yang tidak dijadikan sembahan rempl dimaksudken sebagal
ciptaan menyerupai eiptaan Allah. Membuat gambar dengan niat seperti
ini dipandang mendekari kekalfiran;

3. Gambar bertubuh, tidak dijadikan sembahan, tetapl dihormari. Misalnya,
gambar-gambar yang dibuat untuk mengabadikan penghargaan kepada
para pemimpin besar, yang dibangun di lapangan-lapangan. Delam hal ini,
samhn_rmsemptm dan yang hanya sepanuh badan adalah sama, haram:

4. Gambar bertubuh berupa hewan-hewan bernyawa, yang tidak disembah
dan tidak pula dimuliakan, Ini disepakati haramnya, kecuali yang ditempatkan
pada posisi yang hina, sepenti mainan anak-anak dan patung kue untuk
dimakan; '

5. Gambar tidak berrubuh, berupa lukisan hewan bernyawa, tidak
dimuliskan, tétapi digunakan sebagal lambang kemewahan, seperti vang
digantungkan di dinding-dinding. Ini hubumnys makmuh;

b. Gambar makhluk tdak bernyaws seperti luldsan pohon, laut, kapal,
sunung dan pemandangan alam lainnya. Jenis ini tidak terlarang, baik
melukis moupin memitildnya, sepanjang ddak membuoar dird lala) dad
ketaatan, den tidak merupakan pemborosan;
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. Botografi, Pada prinsipnya adalah halal, kecuall terdapar fakior-fakior
luar yang mengharamkannya, sepertl penglultusan arau penghormatan.
Misalnya foro-fore tokoh orang kafir atau orang fasiq;

8, Gambar pada hamparan-atan benda-bends lain vang selalu diinjak-injak

dikecuatikan dari hukum haram,

Seni Suara, Lagu dan Musile

Of dalam al-Muhozzab, Syaikh Abf lshdq Al-Sylehzl, menyatakan
makrih menyanyl dan mendengarkan nyanyian, mnps alat vang dapat
menimbulkan tharh karena sabda Rasul Allah Saw: "nyanyian
menumbuhkan kemunafikan di dalam hati, seperti air menumbuhkan
sayuran, Namun nyanyian ito tidaklah haram berdasarkan adanva fwayor
bahwa ketika Rasul Allah Saw. lewat, budak perempuan milik Hassin ibn
Tedibit yang sedang memainkan al-mugtodih, bertamya, “apakah saya berdosa
iika bermain”. Belisu menjawab, "Tidak berdosa, insyvd Alldh®.

Selain itu, ada pula riwayar tentang dus orang budak perempuan yang
bernvanyi dirumah. Ketika Abd Bakr datang ia marah dan berkata “'f".mﬂjn,g
syaltan di rumah Rasul Allah Saw.” ketikn ftu Rasul Allah Saw. bersabda,
“Biarkanlih mereka, hiri ini adalah hari rava”; Bahwa ‘Umar ibn Al
Khaththiib selalu bernyanyi-nyanyi kecil (vazgrannam) bila relah berada
di rumahnya; Bahwa Abd Al-Dardd’ juga kadang-kadang berdendang, untuk
menghibur diri, dengan tjuan mengembalikan gaimh beramal.!

Pada sisi lain Al-Syirizl, mengemukalan, haram menggunalan alat-
ala musik yang dapat menimbulkan ol-tharb tanpa ayanylan, seperti ‘id
(gambus), tambur, gendang, al-ganin, dan seruling, dengan alasan firman
Allah, dalam ©.5. Lugman/: 6 “[ antara mamusia ada yang membeli lafhw
al-hadalahits untuk menyesatkan orang dari jalan Allah. Menurut penafsiran
Ibn Abbds yang dimaksud lahw al-hedalohfs it adalsh permainan (al-
maldhi); Selain iy, ada hadis vang menyatakan, “Allah mengharamkan
atas wmatku khamar, judi, bir (mizar), gendang (kibah), dan al-ganin (alat
musik mirlp gambus); Riwayat bahwa Rasul Saw, bersabda, Ada umatku
yang dimasakh (diubah wujudnys) karena mereka meminum khamar,
memainkan gendang, dan al-ma'def (sejenis alat musik); Bahwa alat-alat
musik tersebut bersifat membuar tharab dan melalailkan dar zikmullah dan
shalae sertn menghabiskan hara, seperti halnya kahamar

Selanjuimya Al-Syirizl, menambahkan boleh memainkan duff (rebana)
pada pesta perkawinan dan pesta khitanan, retapl ridak pada pesia yang
lainnys. Mamun, makroh memainkan al-godhib yang menambab tharab-
nya lagu vetapl alat ity semaca-meta tidak menimbulkan tharab, Karena
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alat ini hanyalah berperan sebugai pengiring lagu, makn Bk mnya
disamakan dengan hukum lagi o sendiri.

Menurut Yisuf Al-Qardhiwi, berkennan dengan hukum nyanyi dan
musik, kaum muslimin pada masa inj terbagi kepada riga golongan: yang
membolehkan secarn Juns, tanpa membarasi fents dan ragam musik meupun
lagu, karens menganggapnys termasuk pada hal-hal yang dibenarkan cleh
syara’; yang secara mutlak mengharamban, sehingga harus menutup telings
setinp mendengar adanya alunan musik dan lagu, berdasarkan adanya hadis.
hadis vang mencela atau melaring nyanyian dan musik; Vang ragu-ragu,
mengingat adanya khilsf tentang hukum mustk dan fagu o,

Namun demikian, menurut Al-Qardhiwi, walaupun pada sehagian
rinciannya, para ulama berbeds pendapar, sebenarnys sejak periode awal,
telah ada kesepakatan tentang hakhal, sehagal berikut: bahwa lagu-lagu
yang mengandung keburulan, kefasiksn, atau mengundang kemaksiatan
adalah haram, baik diiringi dengan musik maupun tidak; bahwa myanydin
tanps alat musik, pads waktu-waktu gembim yang. disynriatkan, seperti
pernikahan, penyambutan ramu, harl raya dan sefenisnya dibolebkan
dengan syarar, yang berryanyi bukan wanita ajnabfyak bagi pendengarmya,
Di luar kedua hal yang disepakati itu, ada perbedaan pendapat, sebagian
membenarkan nyanyian,baik dengan disermai alat musik maupun tidak:
sebagian tidak membenarkan sama sekall, baik disertai alar musik TTRRLIERLIT
tidak; sebagian lainnys membenarkan nyanyian tanpa alar musik, retmpi
melarangnya bita diiring dengan alat musik,

Dalil-dalil yang Tidak Membolehkan

Avat-ayat Al-Qur'an, seperti dalam 0.5, Lugman/31: 6 ditafsirkan oleh
Ibn Abbiis dengan al-maldhl . dan apa bila mereks mendengar perkataan
yang sia-sia mereka berpaling darinya dan berkata, bagl kami amal kami
dan bagl kamu amal kamu, danhmiﬁdlkmuhergauld:ngm:urmg—
orang jahil; selain itu juga hadis-hadis, Misalmya, hadis-hadis vang relah
diseburkan sebelumnya dan kaldah-kaldah sadd al-zard, vakni keharsan
bersikap menutup setiap jalan yang membawa kepada keburukan: dan
kaidah hehivith, yakni sikap mengutamakan selamat, Dalam menghadapl
dus pilikan, hendaklah memilih yang lebil aman,

Dalil-dalil yang Membolehkan

Dalam perbincangan tentang hal (nd Al-Qardhawl, mengemukakan
sejumlah dalil, antara lain, ksidah bahwa pada dasarnya semua adalah
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membangkitkan syabwar dan sebagainya, Sikap keterlatuan dalam hai
menyany ataupun mendengarkannayn, sehingga menghabiskan walkru hidupnya
uneuk itu, sebab setinp keterlaluan tidak sesuai dengan ajaran Islam. Seseorang
yang merasa balwa nyanyian rertentu akan membawa pengaruh buruk
tethadap didnyn, sepert bergeloranya syahwat dan naluri heveani mengalzhkan
sisi ruhsninya, maka ia haros menjaithi nyanvian sepeni i,

Sudsh merupakan kesepakaran bahwa nyanyian ini akan menjadi haram
Jika disertal aleh hal-hal yang haram, misalnya nyanyian di tempat minum

khamar atay nyanyian vang dibarengi oleh perbuatan.perbuspin vang keji_
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halal selama ridak ada dalll yang mengharambkannya, sesual dengan ayat
yang menyatekan bahwe Allah menciprakan segala sesuatunya buat
manusia. Demikian pula hadis yang mengatakan bahwa apa-apa yang
dihalalkan di dalam kirab Allah iulah yang halal, apa-aps vang dibarambkati
pada kitab-Nya itulah yang haram, sedangkan hal-hal yang tidak disinggung
dl dalam kirabullah adalah dimaafkan.

Ayat-ayat yung menyatakan halalnya segala yang balk-baik (al-
thayyibdt) seperti ... dan menghalalkan bagl mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereks segala yang buruk dan membuang dari mereka
beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka (Q.5. Al-A'raf/
7: 157); Hal orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan  apa-
apa yang balk yang telah Allah halalkan bagi kamu dan janganlah kamu
melampaui batas. Sesungguhnya ridak menyukal orang-orang yang
melampaui batas (Q.5. Al-Miidah/5: 67).

Hadis-hadis Rasul Allah Saw. seperti adanya nyanyian dua jdriyah di
rumah ‘Alsyah; anjuran Rasul saw, untuk memainkan rebana pada
perkawinan; anjuran beliau untuk mengadakan permainan pada permikahan
searang anshir; Rasul Allah Saw memberikan keringanan (rukfuhaf) uncuk
mengadakan permainan pada perkawinan. Riwayar bahwa sejumiah
sahabat dan tabl‘in dikabarkan ada mendengar nyanyian, dan mereka tidak
menganggap hal it sebagai kesalahan (wa lam yardu bilzamd'ihi ba'san.

Selanjutnya Al-Qardhiwi, mengutlp pernyataan Al-Gazili, bahwa hadis-
hadis yang membenarkan nyanyian ifu terdapat pada kitab-kitab Shahih af-
Bukhdei dan Shahih Muslim, dengan kualites penunjuban yang jelas (nash)
bahwa nyanyian itu tidak haram; dan ungkapan Thn AlArabl, bahwa tidak
ada satu hadis shahlh pun yang menunjukkan haramnya nyanyian; pendapa
[bn Hazm, balwa semua rwayat tentang haramnya nyanyian adalah hadis
raudivd. Selanjutnya Thn Hazm mengaitien pyamyian in dengan niac pelakoonys,
bila ditujukan unmul maksiat maks mendenger nyanyion itu menjadi makskat,
tetapi sebaliknya, jika diniatkan untuk menghibur diri agar kuar melakukan
keraatan maka perbuatan it akan menjadi kebajikan (muthi’ muhsin). Bila
seseorang mendengamys tanpa mengaitkan dengan kemaksialan maupin
ketaatan, maka hal ite menjadi perbuatan sia-sia tetapi dimaaflan, Mendengar
myanyian it same saja dengan tindakan seseorang pergl ke tarman, duduk-douduk
di depan pintu, atau mencelup pakalannya dengan wamna yang disikalnya.

Mamun demikian, menuroe Al-Qardhiwi, ada beberaps hal yang perlu
diindahkan yaitu, topik (moudhfl) dan syair nyanyiin [tu tidak boleh
bertentangan dengan ajaran dan adab erka Istam. Jika di datam suar ingu
terdupat pujian terhadap khamar, menggatakkan orang meminumiiya, make
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PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TENTANG
AURAT WANITA

Pangertian Aurat

ata aurat berasal dard bahasa Arab ‘aurah vang digunakan untuk

menyebut bagian-bagian textentu dari fubuh yang dianggap buruk

membukanya dan memandangnys, Kata ini terambil dari akar
Ketta *mew-r" yaing berart kekurangan (al-nagsi), cela {aib), dan burak (gabif).
Selanjurnya, sesunl dengan pengertian tersebut, syari’ at Islam mewajibkan
setlap orang menutup auratnya dan melarangnya melihat aurat oring lain.
Dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa Miswar ibn Makhramah bercerita,
... Saya datang membawa batu yang berat. Keriks ftu sava memakai kain
vani tipis, falu kain saya terlepas, padahal saya tidak mungkin melétakkan
hatu tersebut sebelum sampai ke rempatnya. Rasul Allah Saw. bersabda,
“tmibillah kermbali kainmu it dan janganlah kamu berjalan tenpa bimana.

Pscla hadie lain rersebur hahwa Bahz fon Hakim bertanys kepada Rasul Saw.
tenmang apa yang boleh dan apa vang tidak boleh dilakukan sehubumgan dengan
aurat, lalu belisu bersabda, “Peliharalah suratmu lecuali terhadap Istr atau
budakmiu™, Selanjutiya ia bertanya, bagaimana jiln seseorang berada bersama
orang lain, Jalubeliau bersabda, “Selama englau mampu menjaga igar sumatmu
ridak tampak oleh seseorang maka janganiah blara siapapun melihatnya.
Alhirnya, ketika Bahz menanyakan bagaimana jika sesecrang berada sendini
di tempat sepl, beliau menjawab, *Malu kepada Allah adalah lebib layak
datipada malu pada manusia” (HR. Abd Diwid, Al-Tirmizi, dan Al-Nasa).

Berdasarkan dalil-dalil seperti hadis di atas para ulsma telsh sepalat
(ijmd7 bahwa menutup aurat dari pandangan orang-orang adalah wafb.
Bahkan, menurur waih al-ashahh, pada dasarnya, di rempat sepl (al-
khulwah) menutup aurat itu tetap wajib, dan hanys dibenarkan
membukanya sebatas keperluan.’ Dan wajib menutup aurat di dalam shalat
dan di learnya, sekalipun di empat sepi atau di tempat yang gelap, %,
Menutup aurat, Dan menurup aurat it walib juga di fuar shialat, di rempat
yang tidak sepi. Bahlkan, di tempat yang sepl pun wajib menurut pendapat
yang ashahh. Dan boleh membuks surat di tempat yang sepi karena hajat.*
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Batas Aurat Wanita

Mengenai batas aurar wanita, selaly dikemukakan ayar, “dan janganiah
meTeka {perempuan-perempuan] in menunjubkan perhiasan mereka kecuall
yang zahir darinya”, (Q.5. Al-Nur/24: 31). Menurut Ibn #bhés, vang dimaksud
dengen “md shahara minhd" pada avat di atas adalah wajah dan kedus relapak
tangan. Pada sisi Tain, dalll vang juga terkait dengan masalah ini ialah hadis
bahwa Rasul Allsh Saw. melarang perempuan yang sedang ihram memakai
cadar (nigdb) dan sarung tangan (gaffdzain}. Ini meninjukkan hahwa wajah
dan relapak tngan ins bukan aurst, sebab seandainya kedua BNEOE it aurat,
tenitulah beliau tidak akan melarang memakai pakaian tersebur. Kemudian,
lasrena wajah dan telapak tangan selalu perlu dibika untuk melakukan aldifits
sehari-hard, maks keduanya ridak dimasuikdan menjadi bagian aurar?

Bataszn inilah yang dikemubakan oleh sejumlah ulama, termasul Imim
Al-Syafif, Malik, Al-Au=37, dan Abd Tepur dan satu riwayal dar Ahmad ibn
Hanbal. Adan tempi, menunr uraian A-Nawned, di dalam Syarh al-Muhassah,
muasih ada pendapat lain yang berbeda, yainy, bahwa selain witah dan telapak
tangan, kedus relapak kaki perempuan juga tidak rermasuk gurar, Inf adalah
pendapat Imdm Abl Hanifah, Al-Muozani, dan Al-Tsawri® hahwa seluruh
tubiuh perempuan adaloh aurst kecunli kanys wajah, Ini adalah sam riweiyat
darl Ahmad ibn Hanbal bahwa seluruh tubuh perempuan adalsh atirat,
tanpa pengecialian. Pendapat inl dihikayarkan oleh Al-Mawardf dan Al
Mutawalll, dard Abdl Bake ibn Ahd Al-Rahmin, seorang sbif,

Imam Al-Maward! membagi aurat perempuan it kepada dug kaegor,
aurat kubrd (selurub tubuh kecuali muka dan telapak tmngan) dan aurat sugrd
(sebatas antara pusat dan lurur). Selanjutnya ia mengatakan, perempuan
itu, wajib menutupi aurat kubrd-nya pada tiga keadaarn, pads wakm shalar;
ketika bersama dengan orang laki-inkl yang afnabi; kerlka bersama dengan
khunisa yang muskil; wajib menurupi surag shugrd-nya safa, dalam keadaan;
bersama dengan perempuan lain; bersama dengan laki-laki yang makram;
dan bersama dengan anak-anak,

Keterangan Al-Mawardi ini jelas menunjukkan bahwa batas surat it
tidsklah bersifat mutiak, retapl dapat berubah sesusi dengan keadaan-keadaan
terteni. Jadi, bila di suatu tempat hanya rerdapat laum perempuan saja,
misalnya di tempar olah rags, senam, srau body Atness yang khusus bagi
perempuan mereks hanya diwajibkan menutup bagian rubuhnyn, antara
pusat dan lutut ssja. Demikian fuga kalau di rempar mereka hanya ada
laki-laki yang mahramnya saja,

Menyanghkut penutup aumt, dapat disimpulkan dari berbagai kitab fikih
Hasik, bahwa ynng wajib dalam hal ini inlah bahannya, seperti katin atmu kuliy,
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dapat memutipi wamna kulit dari penglihatan, walaupun tidak menvembunyi-
kan bentitknya. Maka tidak cukup menutupnya dengan kain yang ripis atay
dengan bain tebal tetapl tenunannya jsrang, Sebaliknyn, menutup aurar dengan
celana yang sempit adalah memadai; penutup jtu dikenakan atau dipakai
sehinggi meliputi aurat; dan dapat menutupl pandangan deri sisi aas dan
dari sisi-sisi lainnyn, kecuall dari sisi bawah,* Tidaklah mengapa selalipun
penutup itu menunjukkan bentuk aurat, seperti celana yang kerst, namun
hal ity maknth bagi wanita dan khunisa, dan khilaf al-auld bagi laki-laki

Tinjavan dengan Konteks Kekinian

Dari beberapa kutipan di atas, dapatlah dilihar bahwa menyanghut
penutup aurmt perempuan, yang diwajibkan menurut pendangan ulama fikih
kkasik sdalah menttupnya dengan bahan vang dapst menghalang! perglihaman
terhadap warna kulir pada bagian surat. Tampaknye, yang lebih berperan men-
dasar pandangan ini adalah pemahaman wstual terhadap unglerpan-ungkapan
nash dari hadis terkair. Unghkapan “al-satr™ dan “nazar” vang terdapat dalam ks
hadis cenderung diamtikan seadanya, sehingga perhatian mereka terfokus
kepada- sifat penutup yang dapat melindurgi warna lulic dar pandangsn saja.

Dengan demikian, dapar diduga bahwa hkom yang mereka kermukalan
it masih lebih bersifar “hukwm ssal” yang kabir dari kajian teoritis mumi,
lepas diirl kaitannya dengan berbagai kondisi di lapangan, Dengan kata lain,
Pemyataan tentang memadanys mentitup aurat dengan sekedir menutupl
warna kulit itu adalah hukem Fedeih vang masth mungkin dipenganuhi oleh
fakror-faktor luar yang rerdapar pada kondisi objektif semnsa dun serempat.
Bugaimanapun juga, kita mengetahui bahwa tujuan menutup aurat ita islah
mettutup pintu fitnah, yaknl hal-hal yang menjurus ke arah ¢ina atu mugad-
dimahnya yang diharamkan. Oleh karena ini, apabila pada kondisi, situasi,
TEITpat, BUEL MR (ETEnt penitip vang mencnjolian bentub aumc it dianggap
belum cukup untuk mentup pintu fitnah, maka cara menurup aurat ersehut
haruslzh ditingkatkan sedemikian rupa agar tujuannya dapar tercapal,

Dalam keseharian, kit selalu melihar banyak model palaian perempuan
sekarang yang nyata-nyata tidak menutup aurat ataupun yang belum dapar
dianggap memanuhl tujuan memitup aurat. Misalnya, berbagal model pakalan
ringkas dan palaian yang terbuka pada bagian-baglan rertenm serma aneks celana
dan baju leetar yang tidak melindungi, bahkan cenderung memarmeskan, bennik
tubriih pemalkainya karena tetap sajfa cenderung mengundang fitnah, maka
berpakaian sepertf ity masih sama dengan membuka sebaginn surat, Oleh
karena itu; membula surat adalash heram. maka mengenakan pakaian yang
menggambarkan bentuk mubuh i pun adalah heram; Mengingar babhiwa,
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menurut Isiem, fungsi utama pakaian adalah untek menurup aurst, maka
kepentingan lainnya menyanghur pakaian, sepert hissan dan keindzhan,
tidak dibenarkan melanggar fungsi utama rersebur;

Kemudian, di samping model pakaian, gaya para pemakainya pun
sudah selalu kentara cenderung memamerkan aurar, Dari sekian program
staran TV tampaknya sudah terlalu sedikit vang sunyl dari unsur sek arnu
dan eksploitasi terhadap aurar wanita, lebih darl sekedar bumby, Tidak
hanya acara pagelaran mustk, bahkan rayangan olah raga keras pun tidak
lepas dari fenomena yang sama. Musik dangdut vang katanya berasal dari
muisik dan joget Meloyu kini sudah kehilangan nilai-nitai kemelayuannys,
Goyang “ngebor™nya Inul yang kontroversial segera safa mendapat
tantangan darf govang "ngaleg™-nyva Densda, Sesunggubhnya artis-armis lainnya
pun sudah lebih dahulu menampilkeh hal yang tidak fauh berbada, Pada
tinglat lokal sebutan "key board mak lampir® sudah tidak asing lagi.

Dalam perbincangan yang kadang-kadang terjadl, merska yang membels
diri @t yang memberikan dukungan rerhadap fenomens rerenty, menge-
mukakan hak keeasi seni, emansipasl, dan HAM sebagal dalih legitimasi,
Bila dicermatl, pihak yang mencekal susty fenomena pun tampaknya tidak
Jjuga bebas dari unsur serupa walau dalam tingkat yang mungkin berbeda,
Akhirnya, dalam multi kebablasan sekarang, masalah seperti ini akan lebih
banyak terpulang kepada pribadi-pribadi yang bersanghutan. Tentu saja,
kondisi objektif seperti yang kita hadapi sekarang ridak beleh menghentikan
amar ma'rif nofty munkar Tiap-tiap orang tetap dibebani kewajiban sesunl
dengan kapasitas dirinya masing-masing, hi al-yvad, bf al-lisdn dan bi al-galh.
Ayay, gl anfisakum wa ahifkum ndnd" haruslah tetap diindahan.[]

Catatan :

‘Al-Mawawi, Svarh al-Mubeseah, J. I0I, him. 165-166,

Yimuf AlArdabill, al-Aswdr i Amdl al-Abeie 1 1 hlm. 73
'Al-Nawawd, Rawdhah ol-Thilibln  we Umdah al-Mufin J. 1, kim. 282
‘Al-Nawawd, Syarh .., J, 101, him. 167,

SAl-Mawawd, Sverh,.., L 10, him. 169.

*Al-Ardabill, al-Anwdr..., him, 73.
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gjalan dengan kebebasan mengemukakan aspirasi yang semakin luas

pada =ra reformasi dewasa ini, telah lahir beberspa upaya nyata

memeringl narkoba vang digerakkan masyarekst dan didukung oleh
aperat pemerintahan, Terlepas dari ekses negatl yang mungldn ditimbulkanny,
gerakan sepert itu tentulah patur didukung dan dikembangkan di seluruh
wilayah negeri ini. Menurut Dadang Hawari, pengalaman di negara-negam
maju menunjukkan bahwa semakin modern dan semakin industrial suatu
masyarakar maks penyalahgunaan naza (nerkotika, alkohol dan zat adikif
lainnya) semakin cenderung meningkat. Selanjutnya dikemukakan bahwa
wilayah Indonesia sendirl, terus bergeser dari posisi sebagai transit lalu lintas
narkatika menjadi negara sassiran (market). ! Bahkan menuror sebagian sumber
sudah pula menjadi produsen untuk sebagian jents nirkoba.

Hawari febih lanfur mengemukakan tentang penelitizn Larson, etal
vang telah menemukan bahwa remaja yang komitmen agamanya kurang
arau lemah, mempunyal risiko 4 kali lebih besar untuk menyalahgunalan
naza dibanding dengan remaja yang komitmen agamamya luat. Hawari sendiri
dan Juwana menemkan parbedaan yang cukup signifiksn antara ketaatan
beribadah pada kelompok penyalah guna naza dengan pada kelompok
bukan penyalahguna naza.® Di antera beberapa hal yang dikemukakanmya
berdasarkan pengamatan emplris, penelitian limiah, serta tuntunan Al-Qur'an
dan al-Sunnah; Hawarl menegaskan tentang perlunya ditanamkan anak atay
remaja sedini mungkin bahwa penyalahgunaan naza i “haram” hukumoya
sebagai mana makan babi haram hukwmnys menurut agama Islam. Bersolak
dart hal di aras, talisan |ni akan mencoba memberikan gambaran singkat
tentang perspektifl hukum Islam tentang Narkoba.

Islam Mengharamkan Khamar

Dalom lajian hukum istam, secara global haramnys khamar sudah
merupakan masalah “ma'liim min al-din ki ol-dhardrah”, yokni yang ajasan
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agams yang sudih diketahui secara jelas dan pastl. Sehubungzn dengan
ini, ada balknya dikemubakan pengenian, dasar hubum, serta llar dan hikmah
pengharamannye. Dalam bahasa Arab dikenal jstilah khamora berari
menuup atau menyembunyikan. Kemudinn, khamar o disebut sebagai
nama bagi minuman keras yang terbuat dar perahan anggur Penamasn
itu didasarkan atas kenyatsan bahwa melalui kemabukan yang
diakibatkannya, minuman tersebut menutupi atau menyembinyikan akal
orang yang meminumnya.?

Pada dasarnya, minuman yang terbiat dari bahan lainnva, sepertd
tamar, zabib, hinchah, madu, dan sehagainye ddak disebut khamar, melainkan
dinamakan nabfs. Secara lebih spesifik dalam bahasa Arab masih dikenal
bnhmpaanummmmdﬂnmhﬂhummm-mm
Sudikh dat} al-busr (buah korma mengkal), bit* dari madu, al-mazir dari
gandum atau jagung. Sebagian ulama seperti Abli Hanifah, tetap membatasi
makna khamar it pada pengertian seperti tersebut di atas, yaknl hanys
yang terbuat dari anggur, sedanghan yang lainnya beliau sebur dengan
nablz. Akan tetapi, pars ulama lainnya cendening menggunalkan kats khamar
untisk pengertan yang lebih Juas meliputl semiua jenis minuman keras,
baik yang terbuar dari anggur maupun dari bahan-bahan lainnya.

Pendapat kedua ini didasarkan awns beberapa riwayat hadis seperti,
“Tiap-tiap yang memabuldan adalah khamar dan tiap-tiap khamar adalah
haram”. (HR. Ahmad).! dan “Sesungguhnyo, dari anggur ada khamar, dan
dari tamar ada khamar, dari madu ada khamar, dar busr ada jdamar. dan
dari gandum (ga'ir) jugs ada khamar". (HR. Abd Dad, Al-Thabeini, Al-
Baihagl, 1hn Abd Al-Barr dan Al-Thahawi).® Sefain i, ada pula riwsyar
tathiwa 'Umear ibn Al-Khaththib pernah berkaes, kerik turun pengharsmanmys,
Ehamar jru terbuat dari lima jenis bahan, valtu anggur, tamar, madu,
gandung, dan sya' I, dan khamar adalah sestatu yang menurupi akal * Hadis
dan atsar di atas culap jelas menunjulkan bahwa menurur syara’ sebutan
khamar meliput semua jenis minuman keras, baik vang terbuat dari angeur
maupun dar bahan lainnya.

Dasor Hukum Pengharaman Khamar

Sebagaimana telah disebutkan di ames, ketentuan haramnya khamar
sudah sangat jelas dan past adanyn. Berdasarkan beberapa nosh, baik
dari Al-Gur'an maupun dari al-Sunnah, haramnya khamar itu sudah menjadi
kesepakatan ((md") dani selurah ulama, dengan sedikic perbedaan pada
rinciannyd. Sebenarnya, pada masa swal Islam, para sahabar Nabi Saw.
masih banyak yang meminum khamar sesuai dengan keblasaan mereka
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pada masa jahilivah. Hal ini berlapgcung terus dengan bebas sehelum
turunnys ayat-ayat yang melarang perbuatan rersebur. Menurur riwayas,
ada riga kali turun ayat Al-Qur'an tentang khamar, vaitu Pertanma, Q.5- Al-
Bagarah/2: 2, “merekn bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Karakanlah, "pada keduanya terdapat dosa besar dan beberopa manfast
bagi manusia, retapi dosa keduanya febih besar daripada manfantnya®
Serelah murunnya ayat ini, scbagian orang menghentikan perbuatan i,
tetapi sebagian lainnva masih terus minum khamar;

Kedun, .5, Al-Nisd'/5: 43, “Hal orang-orang yang beriman. janganlah
kamu mendekati (melakukan) shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk,
schingga kamu mengetahui aps yang kamuo veapksn”. Sesudah itw pun
sebagian dard mereka masih ada yang minum di luar waktu-wakio shalar;
Ketign, Q.5. Al-Mi‘idah/4: 90-91, “Hai orang yang beriman, sesungguhnya
{meminum) khamar, berjudi, (berkorban unmk) berhala, mengundi nasib
dengan panah, adatah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah perbuatan-perbuatan tersebut agar kamu mendapatkan
keberunmumgan. Sesungguhnya setan iro bermaksud hendak menimbulkan
permusihan dan kebencian di antara kamu lantaran (meminim) khamar
dan berjudi ity dan menghalangi kamu dari shalar maka berhentilah kamo
{dari- mengerjakan pekerjaan i),

Serelah mendengar ayat ini barlah “Umar ibn Al-Khaththib berkaa,
“Kami berhentil, kami berhentt”. Menunt kebamyken uiama; dengan turinn
myat ini make harsmma meminum khamar imrsidah diangeap sebagal hukum
yang retap (istagar). Selain iru, masih rerdapas banyak hadis yang menyatakan
keharaman khamar seperti hadis yang berasal dari Thn Abbis, “Tiap-tiap
khamar adalsh haram dan tiap-iap yang memabukkan adalah haram” (HR
Mustim, Ahmad, Al-Baihagl, dan lain-lain),” dan hadie yang berasal dari
Ibn ‘Umnar, “Allah melaknat khamar dan orang-orang yang memerasnya, vang
meminta pemerasannya, yang menjual, yang membeli, vang membawakan,
yung dibawakan untiknva, vang menuangkan, dan yang meminuomnya”*

‘Nlat dan Hikmah Haramnya Khamar

Melalui kajian rerhadap berbagai dalil yang menyangkut haramnyva
khamar, para ulama menyimpulkan bahwa hukum tersebur termasuk pada
kelompok "ol-ma'gidl ol-ma'ne™ yaknl balwa hulum rersebur didasarkan
atas suatu mdkna vang dapat ditangkap oleh akal sehat. Makna vang
dimaksudkan inlah sifat memabukkan (iskdr) yvang terdapar padanya. Hal
ini sejalon dengan hilkmeh yang erkandung dalam hukum tersebur yakni
menghindarkan permusuhan, kebencian, dan helalaian melakukan shalar,
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seperti tersebut di dalam avar di atas. Df sampinig fng, penetapan iskdr schagoi
‘itlat haramnys khamar ju sangat mendukung kewajiban memelihara akal,
sebagal salsh sstu dari lima perkara vang wajib dipelihaes (al-dhordrivd:
ai-khams), dan dianggsp merupakan tujuan (magdshid) yang ingin dicapai
mekalui penataan hukum syam'*

Dengan dasar makna rersebut para ulama menegaskan bahwa “setiap
minuman yang bersifat memabukkan adalah haram, sama dengan khamar”,
Jadi, deagan demikizn semus jenis nabiz yang dibuar dar berbagai bahan,
sepert dikemukakan di atas, adalah harsm hukumnya, Lebib lanjur, dan
sesual dengan beberapa hadis, par ulama Jugn menegagian, jents mintiman
yang bils diminum banvak dapat memabukkan, maka meminumnya sadikit
pun adalah haram.

Sefak larma, umat manusia telgh mengenal adanya benda-benda seluin
minuman yang dapar memberikan pengaruh ¥ang sama atau mirip dengan
pengaruh yang ditimbulkan oleh khamar Menurut Ibn Taimiyah, sejak
penghujung abad ke wjuh Hijriyah, ketila berkuasanya kerajaan Tatar umat
Islamn telah diperkenalkan dengan al-hagylneoh. Selanjutnya, ia mengacakan,
hasyityah it termasuk kemunkaran paling besar dar lebihi buruk daripada
khamar. Ta menimbulkan beberapa efek seperti khamar, tetapi
menghentikan kebiasaan menggunakannya lebih susak da ripada
menghentikan keblassan meminum khamar 9

Menurut Khathib Al-Syarbainl, Imam Al-Newswi dan Al-RAGY,
mengutip pendapar AL-ROyin! (w. 502) bahwa memakan hasyity it adalah
hamn.M-Kimh[bmmmhahh:mbuhmmmgbmﬁnl menghilanglon
akal, seperti ai-bary adalah haram. ¥ Hal yang sama juga dikemukalein oleh
Syekh Al-Syargiwi dengan menambuhkan contoh al-uftviin, karsir al-
zafarin, dan jousah al-tayyib.t® Imim Yisuf Al-Ardabili juga mengatzkan
bahwa orang yang memakan imenggunakan) benda-bends vang dapat
menghilangkan akal seperti al-banj adsiah pendurhaka. Hanya saja, pada
Mhuﬂkhhd&hu:hmﬁhmwmhnmludihlumkmn;—
amputasi langannys stal memotong anggota tubuh lainnys, maka ia boleh
diberi makan bahan-bahan sepert " Dengan demikian, berdasarkan
kutipan-kutipan di atas, dapatlah dikerahui adanya permyataan dac para
ulama terdahulo bahwa henda-benda yang dapat merusak akal, rermasik
berbagai jenis narkotik dan bahan-bahan adikif lainnya yang digunakan
nmngpadamn&ht.ldalahhlnm.sepemhmnmihamr.

Dalam berbagai kitab hadis dan filih dapat ditemukan beberapa hadis
mengenai hukeman yang dikenakan kepaida peminum khamar Misalnva,
“adalah Rasul Allah Saw, menghukum peminum khamar, dengan memulalnys
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40 kali dengan pelepah dan sandal. (MR, Muslim). Hadis ‘Al bin Abi Thiiib,
babwa Nabi Saw, mengenakan jolod 40 kali, Ab Bakar juga memukul 40
kall, retapi ‘Umar mengenakan hukuman pubkul 80 kali, Semisa it merupakan
sunnah. (HR. Muslim). Berdasarkan hadis-hadis seperti ini, para ulama
berbeda pendapat tentang jumlah ders yong dikenakan kepada peminum
lchamar. imam MAlik, Abt Hanifah, dan Sufvin mengatakan 80 pokulan.
Menurut Imam Al-Syafif hedd pemingm khamsr adalab 40 pukulan dan
tdak boleh kurang dard itu. Akan tetapi, bila imam (atau hakim] memandang
periuy, iz boleh menambahnya, sebanyak-banyaknya menjadl 80 dan
penambahan tersebut tdak termasuk hodd melainksn ra'sie

Lebih lanjur, sebagaimana tersebut dalam beberapa riwayag, untuk
pelaksanaan hukuman itu dapar digunakan sandal, ujung kain atau
selendang wvang dipilin seperti yang diprakiikksn pads masa Rasul Allah
Saw. retapi boleh juga dengan cambuk sebagai mana vang dilakukan aleh
para sahabat. Namun, ada dus hal yang perle dilngat. Pertomo, tidak
dibenarkan menggunakan cambuk baru yang masih keras atau rajam tecapi
tidak pula eambuk yang lapuk sehingga tidak mentmbullan rass sakit,
Kedua, ayunan pukuiannya pun tidak rerialu Keras, tetapl juga tidak terfalu
lemah, Menumut Al-Marwadi, misalnya, ketila memukul, petugas hanya
boleh mengangkas lengan bawah, sedangkan lengan atasnya hanya
dilurnskan ke depan. Dan, ddak pula dibenarkan memubkul bagian-bagian
tubuh yung rawan, seperti kepala, leher, dan kemaluannys. Penyimpangsn
dari ketentuan ini dapat mentmbulkan kewajiban dhamdn atas penguasa
bila si terbukum mengalami kematian karenanya, ™

Sanksi Hukum terhadap Penyalahgunoan Narkeba

Pada wraian di atas, telah dikemukaksn bahwa menorot hukum [s-
lam, semua bahan yang dapat menghilangkan akal adalah haram seperti
haramnya khamas, sekalipun tidak termasuk jenis minuman. Akan tetapi,
terhadap orang yang memakan atag menggunakan bahan-bahan tersebut
mnpa alasan yang sah, fidak dikenakan hukuman hodd seperti peminum
khamar. Hal inl adalah karena hadd ity merupakan hukuman yang diatar
secara khusus untuk - kejahatan terrentu dan tidak berlaku bagl kasus-kasus
lainmys, Namun, ini tidaklah berard bahwa kasus penggunaan bahan-bahan
tersebut tidak dapat dikenakan hukuman, Dalam beberapa sumber
ditemulan penegasan bahwa orang yang memakan benda-benda yang
menghilangkan akal diluloum dengan 'z ™

Secara umum selaly dijelaskan bahwa ta'sir adaleh holuman yang
dapar dikenakan sras setiap perbuatan dosa (ma ' sivah) vang tdak disncam
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secara khusus dengan hodd atan kaffilrah. Berbeda dengan huddd, hukuman
ta'zir ini ndak distor dalam nosh ALQur'an dan al-Sunnah, melainkan
disemhkan kepeda jjriihad para imam aru hakim dengan mempertimbangkan
kemaslahatan. Oleh karena itu, hakimlah yang berhak menetapkan hukuman
tersebut, baik mengenal jenis maupun kuantitasnya.

Darl segi materinya, ta'sfr itu dapat berupa, teguran penjara atau
pengasingan terutama bagi kejahatan yang merugikan atau dapar menarik
orang lain {menurut Al-SyiRY, penahanan it tidak holeh sampai setahun,
tetepi Malik tdak membatasi demikian). Dera (menurut Abl Hanifh dan
Al-Syifi' sebanyak-banyaknys 39 kali, menurut Abd ¥isuf 75 kali, sedangkan
Malik tidak memberikan batasan mempertontonkan di depan umum:
menctkur rambur {rapl tidak dibenarkan menculkur Janggut; membukn
pakaisn (kecuali penutup awrat), bahkan ada |uga yang membenarkan
menyalibnya hidup-hidup (vesapi ridak lebih dari tiga hari). Fetentuan
lainnya falah, dalam kasus yang semata-mata rerkait dengan hak Allah dan
tidak menyanghkut hak manusia, imam atau hakim boleh memberikan maaf
secara sepihak, bila hal it dianggap lebih mastahat. ™

Darl uralan di aras jelaslab mmpak bahwa menurut hukum slam,
tindakan-rindakan penggunaan bahan-hahan vang merusak akal dapat
dikenakan berbagai macim hulkuman, mulai dard vang ringan sampai kepada
yang berat atbu sangat berat. Yang harus dipertimbangkan dalam
mengenakin masing-masing bentuk hukuman iru adalah masiahat ata

umat,

Untuk negara hukum seperti Indoneska, sentumya pemerintah barsama
lembags legislatif herhak menetapkan undang-undang yang mengatur
anceman dan sanksi hukum terhadap pilak-pihak vang terlibar dalam
penyalah gunaan narkoba, masing-masing sesuai dengan ringkat dan
besarnya pengarah negadf dad ketertibatanmya. Selanjurnya, pemeriniah
uhkupamanghehmmuem}mﬂfbmhmjm.mmp,mn}mnjahmyn
setiap undang-undang yang berlaku dengan menegakkan supremast hukum
vang kini sudah menjadl tuntutan berssma.

Dalam kaitan ini, peran eerta dari selurub wargs senantizes sangat
berarti dalam seriap upaya pemeliharaan kemanan dan ketertiban
masyarakat di lingkungan masing-masing. Khusus bagi umar Islam, hal
ity sudah merupakan kewajiban, dalam rangka al-amr b al-ma'ridf wa.ai-
nahy “an al-munkar. Eelompok-kelompok yvang peduli terhadap AFITETYI
perlu berupayn melakukan berbagal tindakan vang dapat membanu
tetlaksananya sjaran [slam di tengah-tengah masyarakat dalam keseharian
warganya. Bila disosialisasikan secarn konsisren, pernyataan perang
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rerhadap narkoba seperti banyak dicanangkan akhir-akhir inl, dili raphkan
dipat memberikan sumbangan yang signifikan.

Dari sudut hukum Islim selain permyataan perang terhadap narkoba
atau juga rerhadap mereka yang telah rerfibar dengannya, upaya lain yang
tidak kalah pentingnva ialah meningkatkan keimanan dan ketakwaan
kepada Allah Swi Dalam kaitan ini ajaran dan hukum Islam, termasuk
mmhnurkuhmhmlmdhnﬂmﬂamhmuhhdhnﬁjﬂmhm
secara intensif, melalui berbagai jalur yang memungkinkan, Keglatan-kegiatn
dakwah, mailis 1aim, dan pengajian tento dapat dimanfaathan, khimsusnya
bagi warga yang dewasa dan para orang rua. Demikian pula kegiatsn pendi-
dikan baik bersifat kurikuler maupun ekra kurikuler dan kokurikuler zerra
berbagal organisasi atay kelompok kegiatan remagja. Namun, menumt
hemat kami, pendidikan di dalam keluarga masih tetap menempati posisi
yang paling penting adanya.

Dengan demikian, melalul paparan singkst makalah ini tentang
pandangan hukum Islam rerhadap narkeba, dapatiah digarishawahi, sehagai
kesimpulan, bahwa dalam rangka memelihara akal manusia, lslam
menyatakan larangan keras meminom khamar dan larangan ini juga berlaku
terhadap penggunsan segala bahan yang merusak akal, Orang vang
meminum khamar diancam dengan hukuman dera, antars 40 sampai 80
kali pubulan, sebagai hadd atau don ta'sfe Menurur hukum Islam pengguna
narkoba secars tidnk sah diancam dengan hukuman to'sfe Untuk i
berbagai bentuk hukuman, mulal dari yang ringan seperti teguran, yang
berat seperti pukulan cambuk, sompai kepada yang sangat becat sepani
penyaliban dapat diterapkan sesuai dengan tingkat kesalahan OrAng yang
bersangkutan. Pernyataan perang tershadap narkoba perlu dibarengi dengan
berbagai tindalkan nyata baik bersifat Furatil maupun prevent!f. Membeengi
dirl dengan peningkatan kualitas keimanan dan ketabwaan merndpakan upaya
paling penting dalam “peperangan” melawan narkoba dan segala pengaruh
negatifnya. []

Catatan:

"Dadang Hawarl, al-Qur'an llmu Kedokreran Jiwa dan yKescharan fiwa
(Yogyakara: Dana Bhakn Prima Jasa. cer. VI, 19000, him. 134-135.

ihid, him. 146,

"Al-Mawardi, al-Hawf al-Kabir (Beirur: Dir al-Fike, 1994), J. XIIL, him. 376,

‘thid, hlm. 391,

"Thid, him. 395,

SIhid,.
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Mhid,. Blm. 391

“Ihid, hlm. 385

“faitk agoma, jiwa, akal, ketorunan dan baro,
"ni sesunl dengan hadis,

Sle s om0 Sl Ay, Sl L0 S

""Khathib Al-Syarbainl, Mugnf al-Muhidj (Beirat: Dir ALFike), J. IV hlm, 187,

Ejhid,.

Abd Allih Al-Syagiwl, Hdsvivak al-Syarqdwl i al-Tahr {Singapuri: al-
Haramain, 1.3, hlm. 450; Al-Bufairaml, Hdsyivah al-Bujairami ‘aid Futh ol Wakhdb
{Beirur: Dir al-Fiks, it.).

"¥ilienf Al-Ardabill, al-Smwdr i A'medl al-Abrdr (Mesir: Al-Tijiriyah Al-Kubr),
J. 10, him. 239,

“Al-Syarbanl, Mugni. J. IV him. 189; Al-Ardabili, him. 230

MALMbwardl, al-Hdw(. .., him. 412,

"hid, hlm, 435437,

"Al-Ardabili, al-Anwdr..., him. 23%; Al-Syangiwi, Hdsyiyah..., him. 450;
Al-Bujalrami, Higryeh..,, him. 234; Qisim Al-Tanakhi, Syarh of-Risdlah (Beirur:
Dir Al-Fikr), Juz I, him. 264,

TAl-Miwardl, al-#éwi .., hlm 425427,
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DOKTRIN MUAMALAH SYARI'AH DALAM
EKONOMI ISLAM

hahwa ekonomi iru adalah ilmu vang membsahas hagaimana
mantusia memproleh pendapatan dan bagaimana pula la
menggunakan pendapatannya. Karena merupakan bagian dan kehidupannya,
maka jelas, ekonomi tidak mungkin dipisahkan dar manusia. Seiring dengan
kemaiuan maka kajian ekonomi pun mengalami perkembangan dari mass
ke masa, sehingga |ahirlah berbagai mazhab atau aliran dalam kajian ini,

Dua aliran ekonomi yang masing-masing menganut filsafar dan ststem
yang berseberangan, kapitalls dan soslalis/komunis, sempat berjaya dan
bersaing dalam kepemimplnan perekonomian dunia sepanjang abad ke 20,
Aban tetapi, belakangan termyata bahwa kieduanya tidak mampu menangkal
berbagai berbagai krisis sehingga muncullah keinginan terhadap suatu sistem
yang lebih sempurna. Dalamn keadaan sepersi intlah hanyak ahli yang menoleh
kepada [slam sebagai altermnanf. Pada giliranmya, ekonomi Istam semakin banyak
mendapatkan perhatian tidak kanva dar para ulama dan ahli ekonomi muslim,
tetapd juga dari para ekonom non-muslim. Sebagai hasilnya muncullah
sefumlah lembaga perekonomibsn dan keuangan, khususnya bunk-bank yang
beroperasi di atas dasar yang dianjurkan slam, vakni dengan sistem bagi
hasil, menggantikan sistern bunga vang dominan sebelumnya,

Sanu hal yang peru diperhartilan ialah bahwa ajaran lslam i, pada sam
sisi bersifat universal, diperuntukkan bagi semes bangsa, semua masa, dan
semua tempat. Oleh karena i, rampak jelas adanya perbedaan yang mencoiok
pada penataan ibadah dan penataan muamalah. Bila dalam masalah ibadah,
aturan yang diberikan reladf rinc dan rigid, maks sebalilmya pada masalah
muzmalat, Al-Qui'an dan al-Sunnah sebagal sumber, cenderung hanva mem-
berikan tatanan secara global, dengan mengutamakan garisan nilai-nilai dan
norma dasar yang harus diundahkan. Hal ini memberikan sifat fleksibel dan
elastis sehingga muamalat dapar berkembang sesual dengan tuntutan dan
kebutuhan semass dan setempat.

Dan‘ sejumlah definisi vang diberikan para ahli dapatiah disimpulkan

74




Kzpita Selektz Pemikiran Lahmuadin Nasunon

Karena ekonomi menvangket pemenuhan kebutohan manusia |t
sendirl, maks berbeda dengan penataan ibadah yang selalo berbentiuk
perintzh dan anjuran, dalam berkenaan dengan muamalat, Al-Qur'an dan
al-5unnah lebih banyak berbentuk membatasi bahkan melarang pole-poia
muamalat terenty yang dinitai tidak baik dan merugikan bagi kemanusiaon,
Sebaliknya sepanjanag tidak melanggar nilsi-nuils yung tefah ditetapkan,
umat lslam diberi kebebasan untuk menata sistem ekonomi eecusi dengan
kebutithan mereka.

Doktrin Al-Qur'an tentang Ekenomi

Berikut ini dikutipkan beberapa contoh ayat Al-Qur'an vang berkenasn
dengan ekonomi yang sekaligus memberilan pilsi-nilai dasar dan prinsip-
prinsip yang harus diindahkan dalam kegistan ekonomi.

1. Sumber rezeki telah disediskan bagi mamisia, yaitu (.5, Yasin/36; 33-35:
Dan suani tanda (kekuasaan Allah) bagi mereks adalah bumi yang mari,
Kami hidupkan bumi itu dan Kami kelustkan darimya biji-bijian maks
drinys mereka makan, Dan Kami tadikan padanya kebun-kebun ki
dan anggur dan Kaml pancarkan padanya beberspe mata gir, supayn
mereka makan dari buahnya dan dar apa yang diuszhakan oleh Tangan
mereka maka mengapa mereka tidak bersyulkur,

Q.5. Al-Bagarah/2: 29:
Dan (Allah}-lah yang telah menjadikan unsukmu segala-apa yang ada
di Bumi.

1. Anjuran beramal, bekera, dan berusaha, yaitu dalam Q.5. Al-Mulk/67: 15:
Dialah yang menjadikan Bumi ity mudah bagi kamu, maka berjalanlah
di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezki-Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kemball setelah) dibangkithan.

Q.5 Al-Taubah/9:105:
Karakaniah, beramal (bekerjalah) kamu, Allah akan melihar fipa vang
kamu perbuat, dan demikian puls orEng-erang yang beriman,

3. Jenis-jenis usaha yang sah, yaitu Q.5. Al-Bagarah/2: 275
Fadahal Allah menghatalkan jual beli dan mengharamkan dba.

Q.5. Al-Fathir/35: 12:

dan tiada sama antara dua |aur, yang ini tawar sedap diminum dan
yang lain gsin lagl pahit. Dan dard masing-masing laut ity kamu dapat
memakan daging yang segar dan kamu dapa mengeluarkan perhiasan
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yang dapar kamu memakainva dan pads masing-masingnye kamu Ifhat
kapal-lkapal berlayar membelah taut supaya kamu dapat mencarf karunta-
Mya dan supava kamu bersyukur,

0.5, Al-Zukhruf/93:32

- Kami telah menentukan antara mereka penghidupan mereks dalam
kehidupan ‘dunia dan Kami telah meninggikan sebagian mercka atas
sebagian vang lain beberapa derajat ...

+ Segalanya adalah milik Allsh, yaim Q.5. Al-M&'idah/5;17

Kepunyaan Allah-lah kersjsan langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya,

Q.5. Al-Nar/24:42;

Dan kepunysan Allah-lah kerajaan langic dan bumi, dan kepada-Nya-
lah rempar kemball.

- Manusia sebagai khalifah, yaitu Q.8 Al-Bagarah/2: 30:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "sesungguhnym
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka Bumi”.

0Q.5. Al-Hadld.57: 7:

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Mya dan nafkahkanlah
sebagian dar haramiu yang Allah relzh menjadikan kanu menguasainya.
Sedangkan nilai-nilai dalam ekonoml Islam banyak dijumpal syat-ayvat
Al-Qurian, yeitu Q.5, Al-Nisll'/4: 29:

Janganlah kamu memakan harta kamu dengan cara yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka rela di antarn kamu.
0.5, Al-Bagarah/2; 276:

Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.

Hadis vang dirtwayatkan Al-Bukhir, vainu:

Barang siapa menipu kami maka dia tidak termasuk golongan kami. Dan
sabda beliau, Disa orang yang berjual beli berhak khilyar sebelum berpisah,
Maka jiks mereka bedua berlaku jufur dan berterus terang dibeckahilah
mereka dalam jual belinya, retapi fisk tdidak berterus terang dan berdusta
maka dihapuskan berkah jual bell mereka. (HR. Al-Bukhar).

Hadis yang dirtwayatkan Al-Muslim, yaitu:

Dari Abi Hurairah, ia berbata, "Rasul Allah Saw, melarang jual beli garar,

Dari hadis-hadis int dapa: diketahui adanya larangan melakukan
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bebernpa bantuk Jual beli, seperti menjual huah sebelum masak,
menyongsong kafilah keluar kota untuk dapat membeli harang mereka
dengan harga mumah, orang kota menjuaikan barang penduduk dusun yang
datang membawa brangnya ke kota, menjual janin dalam kandungan
induknya, menjual susu sebelum diperah, dan sebagainya,
Di samping itu Al-Quran juga berblcara tentang konsumsi dan infag,

seperti 0.5, Al-A'raf/:32;

Katakanlah, Stapskah vang mengharamkan perhiasan Allah yang

dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan siapa (pulakah yang

mengharamkan) rezki yang baik Katakanlsh, Semua ftu (disediakan)

bagi orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, (khusus bag

merekn saja) di hari kiamat.

Q.5 Al-Isrd'/17: 186, 27, 29:

Dan Jika Kami hendak membinasakan suatu negerl, maka Kami

perintahkan kepada orang-orang yvang hidup mewsh di negert ity (supays

mentaati Allah) tetapi mereka melakulkan kedurhaksan di dalam negeri

it maka sepanmasnyalah berlaku terhadapnys perkataan (ketentdin

Kami}, kemudisn Kami hateurkan negeri ind sehancur-hanctrmya,

sesungguhnya pemboros-pemboros ftu adalah saudars-saudara setan

dan seran i adalah kafir terhadap Tuhannya.

Dan janganlah kamuy jadikan tangamu terbelengzu pada lehermu dan

Jangantah kamu erfalu mengeluarkannya karena ftu kamu menjadi tercela

dan menyesal.

.5, Al-Purgfin/25: 67:

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tdak

berlebih-lebihen dan tidak (pula) kikér, dan adalah (pembelanjsan yang

baik itu) di antara yang demikian:

Selain ifu juga tentang masalah zakar ibadah maliyah seperti dalam

Q.5 Al-Taubah/%; 103:

Ambilleh zakar itu dar sehagian harts mereka, dengan zabar jo englkay
membersihkan dan mensueikan mereka.

Ekonomi Syari'oh Kontemporer

Seperti dikemukakan di atas, sepanjang sefarah, nilai dan norma
Islam jtu senantiasa dipedomani secara aktial dalam keseluruhan nkeifitas
perekonomian umat, sehingge eksisistensi ekonomi Islam tidak munghin
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diregulan adanya. Akan retapi, kedka ketika posisi negara-negam lslam sebagal
adidaya tergeser oleh Barat yang kemudian rampil menjadi peniajah, maks
hamplr semia sistem pada semita aspek kehidupan mengalami pembarstan.
Sadar atau ridak, suka atau tidak suka, umat Islam telah ditundukkan pada
sistem ekonpomi Barat yang kapitalis sekuler

Selalipun nilai dan norma muamalat Tslami fri tetap terueal rapi di
dalam kitab:Kirab turdrs, namun in ridak lsgi akruel dalam perilako
berekonomi di trengah-tengah masyerakat. Karena masa penjajahan inl
berlangsung cukup lama, akhirnya umat benag-benar telah hampir purus
hubungan dengan ajaran muamalatnya. Akibarnya, kemerdeksan tidak
membust mereks lepas dar ikstan-ikatan penjajahan yang membelit dirinia.
Kemerdeknan yang berhasil dircbut kembali hanyalah sebotos kebebasan
palitilk, tetapi tidak pada sistem ekonomi, hukum dan bahkan budaya.

Dihadapkan dengan kenyvataan bahwa negara-negara Islam/muslim
yang telah merdeka inu masih saja terkungkung oleh sistem ekonomi Barat
vang kapitalis dan banyak ketidaksesuaiannya dengan ajaran Islam,
sejumlah pakor dan ulama terpanggil untuk melakukan perbincangan,
Beberapa perremuan imiabh, seminar, dan mukramar digelar unmuk menglaji
hal-hal yang terkalt dengan ekonomi 1siam. Kesepakatan akan haramnys
bunga bank sepertl vang yang terdapat dalam sistem perbankan
konvensional telah secara nyata mendorong lahirnya bank-bank dan
lembaga-lembaga keuangan Islam-lainva, yang beroperasi mnpa bunga,
melainkan dengan bagi hasil.

Perbincangan tentang ekonomi dan kevangan Islam, ventu saja tidak
hanya terbatas pada komitmen menghindarkan bunga yang haram itu, tetapl
harusiah meliputi upaya memberhasilkan useha, dengan meraih keunmungan
vang layak. Kajian tentang ini harus mencakup berbagai aspek, seperti
manejemen produksi, distribusi, dan konsumsi, berikot hal-hal yang terkait
harang dan jasa, harga dan hubungannya dengan demand dan supply
sistem pemasaran dan mekanisme pasar, akuntansi, mara uang dan
moneeter, ekonomi makro dan mikro.

Seorang pelaku bisnis harus jeli melihar peluang, di mana fa dapat
menyumbangkan sesuati ke pasar agar kemudian ia berpeluang pula
mendapatkan sesuaru dari pasar tersebur. 18 harus memberikan nilai
tambah pada komoditi yang disumbangkannya supaya dengan demikian
in berhak menarik keuntungan, Cleh para ahli; ekonomi Islam itu disebut
sebagai kegiatan ekonomi yang bersifar mimalldh, billdh dan ifaflfh . Artinya,
ekonomi ire dilakukan sebagai pelaksangan perintah Alloh, sesusi dengan
ketentuan hukum Allah, dan dalam rangka menuju ke rida Allah, Dengan
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sifat seperti ini maka jelaslah praktik ekonomi fslim ity ridak lepas dari
nilai-nilei badah dan akhlag aldarimoh, Aksn tetapi, perly ditegaskan
bahwa kegiatan ekonomi itu benar-benar sesuai dengan rata aturan Allah,
maka semua tahapan dan langkahnya harustah dilakukan dengan
mengindahkan hukum-hukom dan ketenmuan yang telsh disvari‘stkan. Di
sinilah ekonomi lslam ity bersenmuhan dengan fikih yang merupakan
jabaran dan syari'ah islam.[]




MEWASPADAI FIQH LINTAS AGAMA

ehadiran buku “Figh Lintas Agama™ yang diedit nleh Mun'im A

Sirry darl tulisan beberapa tulisan para tokoh Paramadina

tampaknya telah mendepat perhatian yang cukup besar dari
berbagai kalangan masyarakat. Hal ini adalah wajar, karena buku tersebur
menyajikan konsep-konsep dan gagasan yang berbeda dard Plgh Islam vang
dikenal oleh umat Islam lndonesia, Kalangan pembaharu yang mendukung
pemikiran Isiam liberal memberilan respon yang positf terhadap buku tersebwr,
tetapi kalangan lsinmya jelas cenderung memberilan respon negatil, Kenystaan
tersebut kiranya telah pula mengundang minat dari MUI Lengkat, untuk
mengangkat masalah ini daiam sustu muzakarah. Talisan singlan ind, akan
mencoba mengemukakan beberapa hal berkenaan dengan Figh Lintas
Agamae, masing-masing diinngi dengan komentar pendek yang diharapkan
memadal sebagal bahan awal untuk didiskusikan.

Selintas tentang Figh Lintos Agoma

Bub Figh Lintas agaoma - terdiri aras mukadimah dan empar bagian:
pertama pijakan keimanan bagi figh lintas agama; kedus figh vang peka
terhadap keragaman ritual meneguhkan inklusifisme lslam; ketiza figh
“menerima” agama lain membangun sinergl agama-agama; keempat
meretas kerja sama lintas agama.

Mukadimah diawali dengan kutipan permyataan imam Al-SvafT dan AbO
Hanifah tentang relatifitas kebenaran hasil ijrihad mereka dan permyataan
Thn Harm hahwa mujrahid yang sainh bebih baik daripade mukallid vang
benar', Selanjurnya dikemubkakan bahwa figh yvang ada hanya berbicarn
tentang konteks zaman kasik, bukan untuk masa dimana kit hidup
sekarang dan bahws kajian-kajisn vang dilakokan sekarang terhadap
figh hanya sebatas mereproduksi pandangan kiasik, tidak mereproduksi
alternatif yang relevan dengan konteks kebintan. (him. 2)

Komentar @ Pernyataan inl akan benar jike ditujukan kepada faiwe-
farwa yang diberikan terhadap kasus-kasus il vang vegadi. Akan retapi,
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tidak kena jika ditgjuken kepada figh. sebagai furil' vang merupakan
himpuran hasil ijtihad, teruoma yang terambil melalul itinbdth dar ks
al-Qur'an dan al-Sunnah. Dalam kajian figh secara teorins rentu saja khazanah
figh Wlasik dipelajari menurut apa adanya. Pada tingkar dasar dipelajan
shiirah masalah dan hukumnya, sedangkan pada tingkat lanjut ditambah
dengan dalil dan wajh isedldl-nya. Akan wetapl, dalam perumusan farwa jelas
para ulama (termasuk kormisi fatwa MUT) jelas mempeftimbangkan konteks
tiap-tiap masalah yang dihadapl.
figh sangat lemah dalam pembahasan yang melibatkan kalangan non-
muslim; figh kehilangan keuniversalan dan kelenturannya sehingga
secara implisit figh telah menebarkan kebencian dan kecurigaan
rerhadap agama lain. (him. 2}

Kormentar » Lemah dan tidaknya kajian figh it dan bahwa ia
menebarkan kebencian dan kecurignan adalah sangat relatif, terantung pads
sfkap pandang yang digunakan.

dalam membaca figh diperlukan perspekaif baru, yaimu meletnkiannya
sebagian produk budays, atau produk ying hadir dalam zaman rertentu,
untuk komunitas tertenta pula. Figh telah tertalu disakralkan, padahal,
sesual dengan namanys, ia hanyalah merupakan pemahaman, respon
fagih terhadap problem zamannya. (hlm. 3]

Komentar © Bahwa figh terkait dengan budaya adatah benar Figh
sehagai farwa jelas dik:lm‘hnmhngaimpﬂnmsmmhhﬁummdadi
di tengah-tengah masyarakar. Akan tetapi, sesuai dengan definisinya, i
bukanlah seperuhnya produk budaya, mielainkan hast fjihad dard Al-Qur'an
dan al-Sunnah. Jadi figh itu adalah jawaban Al-Qur'an dan al-Sunnah
terhadap masalah yang timbul®,

pemahaman dan penafsiran atag veks-teke al-Quran dan al-Sunmah pertu
ditepaskan dari keterikntannya dengan kerangha [ushud al-figh] Al-Syifif.
Karena Syafi’ ilah pemikiran-pemikiran figh ridak berkembang selama
kurang $ebih 12 abad. (him. 5)

Fomenar : Tmém Al-Syafi1 tidak pernah mengikat siapa-siaps. Bahkan
in menganjurkan para ashhdb untuk berfjrihad dan memeriksa ulang fatwa-
farwanya. Hanya safa, rumusan ushil figh yang dimwarkannya mendapat
sambutan vang cukip luas dari pari ulama. Kemudian, sebenarmya jumlah
penganut mazhab Syafi' i Hdaklah hesar bila dibanding dengan mazhab
Ahfl Hanliah, Laly, mengapa beliau harus memikul beban semia?

arientasi figh yang sampai sekarang lebih condong kepada {badah ritual
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dan masalah kekeluargasn, retapi kurang membiearakan masalah
hukum, ekonomd, hubungan luar negerl, dan sebagainva, (him. &)

Komentar : Ade benamya, secual dengan kepentingan ril umat. Alkan tetapd,
kitab-kirab figh rerrenm (of-muthawswaldt) jauh darl keadaan sepert itu.

karena konteks mass laly dan masa kinl sangar berbeda maka perfu
pemibacaan figh yang bersifar distingtif antara syari‘ah dan magdshid al-
svar'oh. selama ini ada upays untuk menguniversalisasikan syari‘at
untuk semua zaman dan tempat. Jadinya vang tampak ke permukaan
adalah wajah figh vang kaku, rigid dan keras. (him. 7}

Komentar ; yang kami ketahui figh iro sendiri, pada dirinys sudah
sangat distirgil, Figh selalu membedakan antara hulkum-hukum yang gati
dengan yang {jrhidi, Lebih dari itg, di antara hasil-hasil {jribad pun masih
selalu dibedakan berdasarkan peringkat otoritas masing-masing mujuahid,
Dalam kajian figh AL-SyAfT, sangar populer istilah goul dan wajli, begitu
Jjuga laiteria al-oshhar dan al-masyhir, al-ashahh dan al-shahih, al-noshsh,
al-mazhhab, tharly al-gath’ dan tarlq al-khildf Tentang peringkat para
mujiahid dikenal istilal-istilab, mujrahid muthlag muscagill, megeahid
mtsthiaq muntasib, mujtahid fi al-mashab, mujiahid tarjih, ashhdb al-wjih,
al-murogaddimin, al-mutaakhkhicin dan sebagainya. Kemudian, perlu
diingat bahwa rigid dan keras itu sudah merupakan salah satu sifar yang
semestinye melekat pada hukum,

yang mesti diangkar ke permukaan sdalah kemasiahatan, tidak hanya
kemaslahatan untuk Tuhan dan penguase, melainkan kemaslahatan bagi
manusia di seantero alam. Apapun agama suku dan rasnya. Periu
dikedepankan figh al-magdshid yang lebih mengumamakan nilal-nitai
kemanusisan yang universal, kemaslahatam, keadilan, dan kesetarann®,
(him, &)

Komentar : Semua orang tahu bahwa Islam adalah rahmah il @lamin.
Namun penilaiannya boleh jadi subjektif. Sepanjang proses belajar dan
mutalaah, kami tidak pernah bertemu dengan sebutan “kemaslrhatan aank
Tuhan”, baik dalam kirab-kitab figh dan ushiil fgh, maupun kiab-kitab ilmu
katdm. Kaldm Ahl al-Sunnah, sepakar menafikan gardh dari hukum maupaen
perbuatan Allah, sebagal ldsim atau bagian darj sifar orgnd” Allah Swi.
Konsep magdshid al-syari'ah, yang diperkenalkan oleh kajian figh, sepanjang
yang kami ketahui sama selali tidak mengandung makna “kemaslohaian
untuk Tuhan®.  Koburat kalimatan cakhruiv min gfwdhibim "%

pembaharuan figh perlu dilakukan dalam tiga level. (hlm. 13 - 14).
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Pembaharuan pada level meeodologis, seperti interpretasi teks secara
konteksmual, bermazhab sscara metodalogis, dan verifilasi techadap agiran-
ajaran pokok pads level ini diperdukan dekonstruksi dan rekonsiruksi

Komentar : Halau saja mampu menyusun metodologi vang lebih baik
dan dapat dipertanggungizwabkan secara (lmish kenapa tidak?
Pembaharusan pada level ers, dengan menghadirkan figh sebagai atika
zosial, bukan sekedar bersifar formalistik legalistik vang membahas halal
dan haram.

Komentar : Figh Islam, sesungubnya telah sarar dengan nilal ets.
Sebutan, al-afidhal, ol-auld, al-kamdl, al-akmal mustahabb, ahobb oy,
anbagl, khildf al-auld, mahasin ai-ded, al-arf} dan sehagninya, jelas Hdak
teriepas dari nilai-nilal eds, Enah bagsimana dengan nilai etika dalam
figh lintes vang banyak menyesall st menyalahkan pendaholo termasul
salaf al-shilih 7

Pembaharuan pada level filosofis, dalam arti figh hitrus terbuka rerhadap
filsafnr dun teori-teori sosial konremparer, agar i bisa memaotret realipss
sosial komtemporer. Kalao selama ini figh hanya bersumber dari withym,
di masa mendarang da harus menjadikan teori-teori sosial modern
sebagal rujukan dalam mengambil sebuah hukim.

Komentar : Dalam Istam, otositas halal haram hanya ada pada Allah dan
Ratsulullah Saw, Tenru sajs teori-teori ifmu ataupun filsafat dapat digunakan
untuk membanty pemahaman terhadap murdd Allah dan Rasul-Nva

#Akhirnya ditelenkan pentingnya memperbaharui din mengembalikan
figh kepada semangamya yang terbuka dan progressif, sehingga dapat
memotres isu-isu kemanusiaan dan hubungan antara agema secara lebih
mendasar, bahkan dijadikan sebagai mediator untuk merekatkan hubungan
antara agama yang dijamin dengan adunya produk-produk figh yang
memberikan ruang gerak bagl agama lain. Kemudian ditutup dengan
pemyntian bahwa figh sepert iy tergantung pada pemahaman reologi
yang pluralis, bukan pada teologi ekuklusif yang mendasari figh klasik.

Pada bagian kedua, pijakan keimanan bagi figh lintas agama,
dikemulakan antara [ain,

semua rasul divtus dengan twjuan yang sama, mengajak umat manusia
untuk menempub jalan kebenaran dengan int pengakuan adanya Tuban
Yang Maeha Esa dan kewajiban menghambakan dirl (beribadas, berbalkai)
hanya kepada-Nya: (Q8:21:25); Parn rasul sdalah saidara-sandars lain
ibu namun agama merekns adalah sama. ihadis) (him, 19-20)
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Komtentar = Ini benar adanya.

tiap-tiap rasul (agama) mempunyai wijhah, mansok yang berbeda.
Mamun manusis tidak perlu mempersoalkan perbedaan tersebut. sebab
yang penting adalah agar semuanya berlomba-lomba menuju berbagai
kehajikan. (him. 20)

Komentar : Dasar rauhid adalah sama pada setiap agama (aslinyal,
tetapi svari‘ahnya selalu mengalami perubahan. Svariah Nabi Saw. me-
pasakh semua syariat yang sebelumnys, Jadi perbedaan yang ada tidak
boleh tidak dipersoalkan. Dakwah merupakan kewajiban {kifdyvah)
wondisional, Dalam batas-batas tertentu keberadaan agama dan wmat lain
di neger lslam dapat ditolerir (konsep ahl al-zimmah].

agama Islam, Kristen, dan Yahudi berternu pada Nabi Ibrahim as, yang
hanff dan muslim, dengan ajaran tauhid

Komentar ;: Benst
agama yang benar adalah agama yang generik vang bebas dari
komunalitas dan sektarianisme, pasrah kepada Tuhan dan berbuar baik
kiepada sesama manusia. (him. 27)

Komentar ; Entahlah. Scal pasrah dan berbuat baik, tentu saja OK,
tetapl Al-Qur'an selale mengemukakan sebutan yang berbeca bagl kamunal
dan selee yang berbeda pula. Ada mukmin ada kafir, ada puls musyrik, ada
munifiq, dan sebagainya.

agnma yang secara ayata berfungsi dalam kehidupan adalah pemzshaman
para pemeluknya, yang dipengaruhi oleh berbagal faktor, kekuatan dan
kelemahan dalam proses memshami, serta dikte lingkungan sosial
budaya dan fisilmya, (him. 28 - 29}

Komentar : Tentu saja setiap orang terikat dengan pemahaman
tertenty, baik dari dirinys meupun dari orang yang diikutinya. Bahwa
pemahaman it dipengarubi oleh berbagai fakrer, ya. Namun faktor-fakior
itu bukanlah segalanya yang boleh mendikte pemahaman.

Konsep Ahl al-Kitdb, diperiuas maknanya, tidak hanya mencakup Yahudi
dan Masrani, melatnkan juga melipusi Zoroaster, Hindu, Buddha, dan
Khonghueu, (hlm, 51)

Komentar : tentang batasan ahl al-kitih, secara garis besar, Yaiudi,
Masrani sudah disepakari, Majisi masih merupakan masalah khildfivah,
sedangkan agama laineya, belum ada bukt yang meyakinkan ataupun
dugaan yang kuat.
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Fada baglan kedua, figh vang peka terhadap keragaman ritual
meneguhkan inklusifisme lstam dikemukakan, smitara lain,
Pluralitas keagamaan, di mana pun adalah realitas yang tidak mingkin
diingkari, dan sudah menjadi semacam hukum alam, sehingga telah
mendorong para pemikir untuk membangun teologi agama-agama yang
berbicara tentang bagaimana seharusnya suatu agama memandang
dirinya dalam hubungannya dengan agama-agama lain.(hlm. 63-64)

Komentor ; mengenai adanya pluralitras sudah jelas. Soal teclogl,
umat Islam harus beriman sesusi dengan teologimyn sendin, walau kariha
al-kdfirGin, Pandaongan terhadap dirl, inrama al-mu'muniing tkhwah,
mengenal orang lain regantung sikapnya terhadap umart Isiam, hardl,
mu'thad, atau simmi. Aruran rentang ini sudah cokup di dalam Al-Qur'an
dan al-Sunnah serta figh dan farwa wlama,

perlu ndamyn pengakuan bahwa dalam agama-agema lain terdapsr juga
suary tingkat kebenaran, walaupun puncik kebenaran ada dalam agama
masing-masing. Semua aguma, meskipun dengan jelan masing-masing
yang berbeda, menuju sate tujuan yang sama: Yang Absolut, Yang
terakhir, Yang Riil. (hlm. 65)

Komentar : Bahwa pada sebagian alidah dan syaritah agama lain i
terdapat kebenaran tentu saja, yo. Aken tetapl, bila kebenarsn i telah
bercampur dengan kebarilan, maka batiliah semuanya. Dalem pengakunn,
mungkin masing-masing mengaku mentju wjuan yang sama, namun pada
hakikntnya beda, Menurur Islsm, orang wajb melakukan periniah sesuai
dengan yang diperintahlkan. DI luar it adakah bid‘ah.

beal ini menuntut adanya figh pluralis vang mensm hubungan an@aragama
sesuai dengan teologi pluralis.

Komentar : fdsd firdg baini wa bairak
datam figh pluralis ini hukum harus tunduk kepada kemaslahatan dan
hikmah, tidak boleh sebaliknya. (him. &)

Kormemrar = Alleh swi. adalah Hokim, setinp hukum yang disyari‘atkan-
MNya pastl mengandung hikmah, vang kemudlan populer dengan sebutan
magdstid al-syariah. Hanya saja, sesual dengan sifar johily don “ajila-
nya, mahusia tidak mengethul hikmah ity secara sempurna. Para sahabat
sangat menyedar ito, sehinges permanvian-peranvaan Rosul Saw. tentang
berhagai hal sétalu mereka jawab dengan Alldhe wa Rosileh afom: Behwa
hukum tunduk kepada hikmah (wepatoya “illah), benar jugs, yakni bils
kasi vang dihadapl belim ada nash hakimnya. Sebaliboya bagi hidoom
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telah diatur dengan nashsh, hikmeh tidak jadi perrimbangan lagi. Sikap
mukmin yang benar hanvalah, sami ' nd wo atha nd.

Selanjutnya buku Figh Lintay Agama mengangkar beberapa kasus yang
terkait dengan hubungan antar umat beragama, seperti, mengucaplan
salam kepada non-musiim dibenackan, karena larangan mengueap salam
seperti itn menampilkan kslam dengan wajah yang garang dan kasar.
Ini hanys sesual dengan kondisi masa Rasululiah Saw, di mana umat
Istam dimusuhi oleh kaum Yahudi, tidak dengan kondisi scharang
dimana tidak ada permusuhan lagl.(him. 68-69)

Komentar ¢ ol-ibraru bt ‘umfim al-lofsh 1@ bi khushilsh al-sabab.
Kemudian, benarkah kaum kuffir tidak memusuhi islam lagi?
hadis-hadis yang melarangnya bertentangan dengan hadis-hadis lain
yang memberi gambaran wajah islam vang ramah, lembut, dan
bersahabar. (him. 70)

Komentar - solusi ta'drud  dua dalfl adalah al-jama’, al-nasakh, al-
tarjih. Kalau tdak mungkin sama sekali, barulah resdqachd. Menurut
qaidah: al-amal bi al-dalilain auld min thmal ahadihimd.

Sebagian hadls yang melarang salam kepada non-muslim S adalah
tiwaynt Abil Hurairah, yang sering dipersoalkan. (hlm. 70}

Komentar ¢ vang mempersoalian Abll Hurairah hanyalah kalangan
yang cenderung pada inkdr al-Sunnah yang tidak perly dipersoalkan lagl
Para ulama hadis, yang paling selekif sekalipun, sepakat menerima hadis
yang bellau riwayatkan. Tentang ini dapat dibaca pada kitab-kitah tentang
Rijdl al-Hadits,

Mengucapkan selamat natal atau selamat hari raya agama lainnya
dibalehiean dengan tujuan pergaulan, persaudaraan, dan persahabatan,
karena itu merupakan kemaslahatan. Demikian pula menghadiri
persyaan natal atay upacara agama-agama lainmya tidak dilarang, Dalam
kaitan ini dikutip beberapa kasus, di mana sejumiah tokoh menghadiri
upacara seperti inn. (him. B4)

Komentar : pergaulan dan “persahabatan?” yang harmonis dapat
duipelihara melalui hubungan muamalat keseharian, tidak perdu meluss
ke hal-hal keagamasn. Soal persaudarasn, innama al-mu'mindng tkhwval,
henya umat mukmin yang besaudara, Tindakan para tokoh yang menghadini
natal dan perayaan agama lainnya tidak dapar dipertimbangkan, Lebih
dari iru, farwa sahabat {gaed shakdbl), pun menurut Tmim ALSyER%, tidak
cukup kuat untuk diangkat sebagai dalll menagakkan hukum.
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Doa bersama umar Islam dengan umar lairinys: sepert] doa bersama
untuk kedsmaian dunia yang diprakarsai oleh Paus Johanes Paulus 11,
pada 26 Okiober 1985, di Assisi, ltalia, sama dengan meminma doa
kepada orang non-muslim, walaupun tidak ditemukan contohnya pada
masa Mabi saw, namun etap mungkin,dan karenanya tidak terlarang,
Aln tetapi, lebih baik tidak dilakukan, (him. B9)

Komentar : meminta doa dari non-tuslim mungkin dianggap sebagai
masalah khitdfiyah. berdazarkan al-khurtlf min al-khildf mustahabb, jelas
lebih baik tidak dilakukan,

Mengizinkan non-muslim masulk mesjid, dengan mengutip berbagai
conteh baik dari tindakan Rasulullah Sew., maupun perilaky tokoh-
tokoh umat Islam, termasuk Buya Hambka. (him. 107)

Komentar = di dalam hal ini mazhab Al-Syiifit cukup longgar, jadi
tidak ada masalah. Pada baglan ketiga: figh *menerima” agama lain
membangun sinergi agama-sgama dikemulakan bahwa,

ajaran kedamnien vang demikian orentik dalam [slam telah seolah
mnggﬂnmkedﬂmhﬂkunﬂnm[kkﬂtﬂhrpﬂmurﬂﬂmm
capaian pemikiran lslam klasik. Karena dihasilkan pada raman
“keemasan” Islam, hal ity kemudian telah mendesain kesadarnn kognirif
untuk menerima seluruh yang beriabel “lslam® tanpa reserve, tanpa
kritik dan anpa s (hlm. 128)

Kpmentar ; Sepanjang label *Islam” jtu sudah pada tempatnya, bagi
mukmin tidak ada sikap lain, kecuali sami*nd wo arha ‘nd.  Sebaliknya
penempélan label ftu sendid senantiass terbika unuk dikritik. Trulah
sebabnys, proses tarifh  tidak boleh berhent,

mammmmmmmmmm
politik, baik vang bercorak konservarifl maupun liberal, keduanya sama-
sama terbelenggu dalam lipatan otoritas, termasik figh. (hlm. 129}

Komentar - bahwa ada "ulama” yang terikat, tidak dapar dipungliri,
tetapd bahwa tidak ada vang tidak terilar, adalah sesupty yang lain. "Ajaran”
menjauhi penguasa, justru sering “terfalu kuar® sehingga kadang-kadang
menimbulkan masalih. Berdisarkan statemen di atas, layak pula diduga bahws
pemahaman Figh Lintas Agama ini terilat dengan kelmatan politik terren?

figh klasik yang dianggap eeritseif eelah menghilangkan fungsi agama
sebagal elan pembebasan dan pencerahan, bahkan Ffigh merupakan
penyeiab disskralksnnyn dokirin keagampan: agama ridak bisa dizsentuh
dengan pendelatan-pendekatan sogiologis dan antropologis, (him, 129
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Komentar ©  lslam teiah membebaskan manusia dari kejahilan, dan
mengikar mereks dengan al-syart'ah odgorrd’. Figh, rentomya hanya akan
memperkokoh, bukan membebaskan manusia darl ikatan syari’ ah ine. Kalau
bukan sakral, bukanleh dolirn agama, Pendekatzn-pendekmian iimizh tentu
saja dapat “menyentuh” pemahaman techadap dokirin, namun jelas Tidak
akan mengubahnya.

karakter yang sangat mendasar dari figh kiasik adalah cara pandang yang
bersifat teosentris, vang ditandai dengan kenyaraan babwa sebagian besir
karve-larya figh dimulsi dengan pernbabasan mengenai ibadah. (hlm. 131]

Komentar : Figh adalah hukum Syara'. Hukum syara’ adalah khithdb
Allah, Allah mengatakan, wa mé khalageu al-firna wa al-inse (i B yaBudun,
Jadi, tentulah figh bersifat demikian. Mengapa keberatan?, Man lam yardhd
bi gadhd'T wa yashbir ‘ald bold? falyaitamis riahian stwayl.

seperti halnya figh, teclogl (Asy'arl) vang dikembangkan pun selalu
berpihak pada Tuhan, memberikan pembelsan rerhadap Tuhan dan
menenggelamkan eksistensl manusiz. (hlm. 132)

Komentar : Kalam Asy'ar! im adalah kalam Ahl al-Sunnah, disesun untuk
membela ajaran al-Sunnah dan memposisikan manusia sesual dengan al-
Sunneh. Sesungguhnys, sangatiah baik jika manusia dapar merasakan bahwa
mﬂmmmumwmmanmwnmm
vang menganggap dirinya bessr di depan Tuhan adalah sebalilnya pula. Qul
hashivallih [ iliha illd fuwa ... Bila Allah telah memilikkan sesuaru (hubum)
maka tidak ada pilihan yang lebih baik lagi. Maya nyimu-lah ya Allah.

penafsiran Al-Qur'an dengan model tekiualis yang menempatkan teks
[Al-Qur'an dan al-Sunnah) sebagai ukuran dalam menyinghkap kebenaran
dengan menganggap Al-Qur'an sebagai satu-satunya jembatan
mengarungl samudera kebenaran bahkan Al-Qur'an diandaikan sebagai
“kitab sucl” yang menyediakan seperangkat alat untuk menyelesaikan
problem kemanusiaan. Figh dijadikan alat untuk membungksm
kebehasan dan krearifitas berpikic. Hal ini rerlihat dari kenyataan adanys
sejumiah farwa yang menolak pembaharuan, (hlm. 135)

Komentar: “Qul al-haqqu rmin rabbika fold takunanna min al-mumtarin™.
Orang mukmin tidak akan ragu akan kesucian Al-Qur'an. Mestinys berpikir
seperti yang disnjurkan Al-Quran membuat orang menjadi al-rdsikhing fi
al-"ilm vagiling dmannd kullur min “tndi rabbind. Penolakan terhadap
pembaharuan boleh jadl ada, tergantung pada model pembaharuan yang
ditawarkan.
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ahl al-zimmah dipandang sebagal kelompok mingritas yiing harus tunduk
kepada mayoritas. Figh klasik terkesan menomorduakan pon-muslim,
karena ditulis pada masa hubungan misshim non-muslim tidak kondusif,
seperti keterlibatan dalam perang salib. Selain itu, sitexsi umar Isiam
pun tidak begiru selid, sehingga dimungkinkan pars pengoasa
mengzunakan figh untuk mengambil hati masyarakat. (him. 143-144)

Komerear : dalam batas-batas tertentu, menomorduakan itu ada
benarnya, namun secars urmam, rumus yang berlaky adalah labum md land
wa ‘alathim md ‘alaind.  Masalah ini ridak ads kaitannva dengan perang
salib. Bahkan sebaliknya, techadap pasukan salib, penomordusan fru ndak
mungkin ditakukan. Tindakan penguasa yang menyimpang tentunya tidak
dapat dijadikan ukuran bagi kebenaran figh.

figh ridak memberiken perhation don pelayanan kepada non-muslim
sebagal mana umat Tslam, sehinggs terkesan telah menelantarkan dan
mendiskriminasikan non-muslim, walsupun ads mazhab vang memberi
rang dan memperbolehkan mereka melaksanakan ritual keagamannnya
dan ada ufama yang menentang kebijakan penguasa yang dinilai zalim
terhadap mereka, (him. 14&)

Komentar © yang mendasarl penentangan terhadap kezaliman e
ndalah figh. Tokoh yung menentang ftu adalah para fugahs.

Jizyah hanmya relevan dengan kondisi peperangan yang ada poda masa
lalu, tidak dengan kondisi damai den normal sekarang (hlm. 151)

Komentar: al-Thearu bt umiim ol-lafsh 18 b khushilsh al-sabab. Lagi pula,
damai vang sesungguhnya hanyalah di antara sesama muslim.
soal pernikahan wanita muslin dengan laki-laki non-muslim merupakan
masalah ijtihadi, sehingga dimungkinkan bila dicetuskan pendapat baru,
bahwa wanita muslim boleh menikah dengan laki-laki non-muslim,
apapun agama dan aliran kepercayannya. (him. 164).
Komentar 1 eetusan pendapat, kalsu khdrig Ii al-gmd* tdak juga
dimungkinkan.
larangan dalam hak warls, seperti orang kafir mewarisi orang muslim
bulaniah merupakan hal yang baku dan absolut, sehingga dapat berubah
sesuai dengan konmeks vang berbeda. (him. 166)

fomenrar 1 dalam pemahaman terhadap teks yvang menafikan
perwarisan dl antam kafir dan musiim, benar rerdapar sedikit khildf, wmapi
bahwa kafir mewsrs: muslin, no oy,
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hukumnya waris harus dikembalikan kepada semangar awalnya, yalu
dalam konteks keluarga (ulilal-orhdmj, keturunan (masab), dan menantu
[shakhir {7} apapun agamanya. (him. 167)

Komentar ; sepanjang yvang kami kerahul tidak ada kewarisan Islam
berdasarkan mushdharah. Mengenal mereka vang berbeda agama sudah
ditegaskan oleh al-Sunnah.

terdapar kesenjangan di antara figh dan realitas kemanusiaan, dan figh
sepertinya tidak mampu menjawab antangan zaman. Kritik yang sangat
menonjol heres ditujukan kepada fgh Al-Sy3f'5, karena sangat men-
diskriminasikan agama lain; menjadikan agama lain sebagai sapi perahan
vang diturtut dengan kewsjiban tanpa diberikan hak-hak yang setmpal.

Komentar : kesenjangan itu telah rerasa pada bidang-bidang tertentu,
Alan tetapl, mazalah kemampuan menjawab tantangan zaman adalah soal
yang relatif, terutama terkait dengan aktualicasmva,; Figh Al-SvAf'1 hanya
mengikuti al-Sunnah. Belinu dikenal dengan julukan Ndshir al-Sunnah,
Penilaien setimpal aray rddaknya bak dan kewsjiban ghl al-zimmah, bisa
bersifat subjektif dan relatif,

bila keritith ridak dilakukan, maka dgama akan dituduh tidak konrekstual
dun sebagai biang dari kemunduran; agama hanya mensharkan tali kasih
bagi umatnya sendiri sedangkan bagi sgama lain senantiasa
memunculkan kebenclan dan kecurigaan; Islam akan dipersepsikan
sebagai kebenaran nggal. (hlm. 168-169)

Komentar : kebencian aras kekufuran jelas. Kecurigasn atas orang kafir
dalam komdisi terrentu sangar dipetlukan. Soal kebenaran tunggsl adalah past.
pembarsan pemikiran keagamaan mesti mengembangkan budays tafsic
terbuka dan toleran; menghilangkan ketergantungan pada sebuah
realitas sejarah tertentu (al-salof al-shdlih). (hlm. 173)

Komentar ; tafsir dalam artt vang lees senantiasa tesbuka, terapd bukan
tanpa batas, wleran adalah sifar yang melekat dengan Islam, ketergantungan
pada salaf shdlik, sepanjang tidak ads ijmé’, tidak juga. Kalau mampu,
boleh berkara hum rijdl wa nahnu rifdl. Yang penting bertangirung jawab.[]




SYARI'AT NABI-NABI:
Kontinuitas atau Diskontnuitas

diim al-Sunnah, tentulah senantiasa urgen bagi umar yang ingin

mengetahul, mengimani, dan mengamalkannya dengin benar, Sebak,
hanva iman dan amal yang benar menurut syari‘atiah yang akan diterims
oleh Allah swt, sedangkan yang bid"ah adalah raddiin, sebagai mana
tersebut di dalam hadis. Karena Islam mewajibkan jugs mengimani nakbi-
nabj selain Nabi Muhammad Saw., demikian puls dengan kitab-kitah
mereka, maka syari‘ar nabi-nabl sebelum Mubsmmad Saw pun menjadi
cukup penting sebagai bahan kajian. Misalnys dengan mempertanyakan
kandungan syari‘st-syari'st terdahuly ity dan bagaimana hubungannya
dengan syari‘at Islam. Dalam kaitan inilah, agaknya, kontinuitas atsu
diskontinuitas syari'at nabi vang satu dengan syari'ar nabl ¥ang lainnya
terangkat menjad| topik perbincangan pada diskusi fni.

Peﬁ:irmga.n tentang syari‘at Islam yang tertuang di datam Al-Qur'an

Pengertian Syari'ah

Di dulam Al-Qur'an terdapar beberapa ayat yang memuar kats vang
berakar dari “sy-r'a”, yaitu svirah pada Q.. Al-Mi'idah/s: 48, surrran
pada Q.5. Al-ATAL'T: 163, syara'o pada Q.5. Al-Syiira 42: 13, syara'ft pada
Q5. Al-Sylrd/42: 21, dan syarfatin pada Q. §. Al-Jitsiyah/45: 18, Kara
syurra‘an pada Q. $. Al-A'TAf di aras ditafsirkan oleh Jalal Al-Din Al-Suyiithi
dengan shdfhiroran berkenaan dengan ikan hasi tafigknpan bani [srail pada
hari Sabtu yang terlarang, tidak relevan dengan perbincangan tentang
kentinuitas syari‘at. Kats syaraa dan syara’l pada Al-Syiich di aras adalah
bentuk 451 mddh! yang hanya berbeda pada f'iliya. Keduanya berarti
mensyari‘atkan. Kata gyiral adalah sama grarfiah sebagai mana dikemukakan
oleh Al-Qurthubi, Thn Katss, Al-Suvitchi, dan Jnga eleh Al-Thabari,

Jadl, dalem hal fni kaea syirah dan syarfah-lih, yang perly mendapar
perhatian. Dalam menafsickan GrE. Al-Miidah/s: 48 Imam Al-Churthohi
mengatalan;
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Dari kutipan ini tampak bahwa menurut lugae, al-sovartoe berart jalan
menuju keselamatan jalan menuju ke sir pangkal jalan, al-svir‘ah dapat
berard ganjil (alwitr), syara'a dapay berart sanna, menctapkan atau
membuat sunnah. Swiri’ berard falan terbesar (ol-tordy al-a'zham). Dalam
koneks avar di aras, syirah dan minhd] ditafzickan oleh 1bn Abkds dan
#l-Hasan dengan sunnah dan sabil, yalkni falan [dalam agaoma].! Berbedn
dengan ini, Ibn Katsir mengurip, juga dari Ibn Abbds melalul beberapa
fatur sanad, kemudian dati Mujdhid, Tkrimah, Al-Hasan Al-Bashd, Qarfidah,
al-Dhahhék, Al-Suddi, dan 1bn Ishag Al-Sabit menafsirkan sviratan wa
minhdjon ity dengan sohilan wa sunnaton. Dengan mengemukakan bahwa
syirah dan syori'ah merupakan wwal (jalan] menuju sesuaty, sedangkan
minhdj ada jalan yang jelas (al-wddhih) dan mudah {of-sahl) maka ia
menyatakan penafsiran seperti ini lebih tepar daripada sebaliknya?
MNamun demikian, penafsiran terhadap penggalan ayar tersebur dapat
disimpulkan sesuai dengan pernystaan Al-Qurthubi sendiri, bahwa al-svirah
dan of-svari'ah adalsh jalan yang nyam, yang menuju kepada keselamaran,
atal adalah agama (al-din) yang disyari'atkan Allah sehingga ayar tersebur
menjadi bermakna, Allah membuat Taurar, Injil. dan Al-Qur'an
diperuntukkan bagi umat (ghl)-nva masing-masing. [ samping kata sarlah
masih rerdapar kata lain vang perlu diperharikan yairu al-din dan al-millaf,
vang lazim diterjemahkan dengan agama. Kedua kata ini, cenderung
mengandunyg pengertian yang luas meliput keseluruhan sistem ajaran suatu
agama, baik tentang kepercayaan, maupun mengenal hukum (avarfah),
dan akhlag. Dalam arti yang luas, syorr'oh dapat juga diarikan sama dengan
al-din dan al-millah, tetapi dalam konteks lain o selalu dipakai dengan
pengertian yang lebih semplt, terbatas pada khithdh Allah, vang terkait
dengan perbuatan mukallaf, sebagai mana vang selalu selalu digunalan
dalam kajian figh dan ushdl figh.

92




kapita Selekta Pemikican Labmudding Nasution

Perbedaan dan Kesamaan pada Agama Para Nabi

Ibn Katsir mengammkan bahwa Q.5. Al-Ma'idah/5: 48, merupalkan berita
tenmang adanva umat-umar yang berbeda agama, karens syari'at yang
dibawa aleh rasulnya masing-masing mengandung hukum-hakum yang
berbeda, tetapi tama dalasm tauhidh. Ini sesuni dengan pernvataan dalam
hadis bl Hurairah, bakwsa Rasul Saw. bersabda, "Kami para nabi, adalah
bersaudara dari berbagai keluarga (ibu). Agama kami adalsh saru”, Maksud
beliau ada tauhid yang dibawa oleh para rasul dan dimsat di dalam setiap
kitab yang diturunkan-Nya. Adapun syari'at, adalah berbeda kandungan
perintah dan larmngannya, Sesuaru yang haram menurut suatu symriat
mungkin sajn halal pada syari'at lsin dan sebaliknya. Sesuatu vang berar
pada suatu syari‘at boleh jadi ringan pada syari‘at lainnva, sesual dengan
hikmah Allah yang al-béligah .. 2

Dalam kaltan dengan ayat di atas, Qaridah memberikan penafsiran
bagi tiap-tiap umat Kami berikansyiruh dan minhdi, yakni sobil dan sunnah.
Welzupun sunnah berbeda-heda, Taurat, Infil, dan Al-Qur'an masing-masing
mempunyai sunnsh. sendirl, di mana Allah menghalalkan dan
menghiaramkan spa-apa yong dikehendaki-Nya, sebagal ujian, agar
diketahui man yang taat dan mana yang durhaka, namun, satu-satunya
al-din yang diterima Allah hanyalah al-toubid dan al-ikhldsh yang dibawa
oleh para rasul * Jadi, menurut Qaiddah, “gama (ai-din) adalah saru; terapi
al-svarf'ah - berbeda-beda ®

Imim Al mengatakan “Iman, sefak Allah, ra'la sikruh, MEngutus
Adam adalab penyakstan (svahddah) bahwa tisda Tuhan selain Allah seria
pengakuan (igrdr) terhadap syari‘ar atau minhdj vang diberikan Allah
kepada setiap kaum.* Ketika menafsickan ucapan Nabi Nith pada penggalan
ayat “wa amirtu an akina min al-muslimin® dalam Q.5. Al-Yinus/10.72
Tom Katsir mengatakan Islam adalah agama seluruh nabi, sefak mabi yang
penama sampei dengan nabi vang terakhir, sekalipun mereka membawwa
beragam syaritat dan mandhil yang berbilang-bilang, Untulk ity ia mengutip
beberapa ayat vang memuar pernyaiaan para rabi dan umar rerdahuly?

Keearumn dasar tachid padz semua &gama para rasul i, dapar dilihar
dati pernyataan ayat-syat dan hadis _ Kami tidak mengurus secrang rasul
pun sebelum engkatr, kecuali kami withyukan kepadanya bahwa tada Tuhan
kecuali Aku, maka sembahilah oleh kimy akan Al Dan demi sestingguhnys
Kami telsh mengutus rasul pada tiap-tiap umat, bahwa sembahlah alain Allah
dan jauhilah al-thdgir ... Kami para nabi adalah bersaudam dan agama kami
adalah samn. (HR, Al-Bukhd1 dan Muslim). Moloudnya ialal) menvembh
Allah safa, rvidak ada wvatiley bagi-Nya, sekalipun svariat kami beragam,
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Auldd “alldt it artinys crang-omang bersaudara satu ayah dengan beberapa
ibu yang berbeda.

Adanyn keragaman syarial it semakin tegad melalul pernyataan Al
lah. Seandainya Allah menghendaki, niscaya |a menjadikan kamu dmat
yang satu - yakni membisat syarfat kamu sama. Akan tetapd, Bgarla menguj
kamu pada apa-apa yang telah dibertkannys kepada kamu- artinya, la
membuat syari-at kamu it berbeda-heda unmiak menguji kamu, Mild"adalah
sama dengan ikfiribdr® Menurut Imdm Al-Qurthubi, ayat yang menyatakan
bahwa tiap-tiap umat diberikan syir'ak dan minhdf itu, sekaligus
menunjukkan ketidakrerikstan umat [lelam] dengan syari‘ar-syariar
terdahulu. Akan tetapl, hal ini hanya berlaku pada syari'at dan ibadat,
sedanghkan mengenai pokol agama, yakni tauhid, tidak perbedaan padanya,
eebagai mana diriwayatkan dar Qatadah.”

Tentang kesamasn agidah vang didakwabkan oleh para nabi itu, Sa7d
Ramadhén Al-Bfithi, memberikan penjelasan bahwa dakwah setiap nabi
terdini mdmmmhmmmmmm.mmmmmmhm
ftu tidak pernah mengalami perubahan eejak bi'tsgh Adam as. sampai dengan
bi'tsalh Muhammad Saw. Kandungannya meliputi: iman dengan keesaan
Allah serta kemahasucian-Nya dari segala sifat yang tidak layak bagi-Nya;
iman dengan hari akhic, hisdh, sorga dan nemke. Setiop nabi, tanpa kecuali,
mengajak kaumnya untul mengimani butir-butir aqidsh tersebur, dan masing-
masing datang membenarkan {mushdddigan) bagl nabl yang sebelummnya
dan sekaligus merupakan pemberi khabar bagi kedatangan nabl yang
sesudatnys. Inilah yang dimaksudkan dengan firman Allah dalam AL-Byirdy
42: 12 bahwa secara rasional pun, agidah yang dibawa oleh pam nabi,
yang mastng-masing bersifat shidg, itu tidaklnh mungkin berbeda satu sama
lain. Sehah, aqidah rergolong pada khabar dan suatu hakikat tidak mungkin
dikhabarkan berbeda oleh dus pemberi khabar yang safma-sama benar Jadi,
tidak mungkin, misalmya, nabi yang satu mengkhebarkan batwa Allah itu
psa, sedangkan yang lainnya mengkhaharkan berbilang. "

Selpin samping aqidah tauhid, sesungguhnya masih rerdapaat
beberapa ajatan pokok syariah yang tidak berbeda pada syari'ar semua
nabi. Im&m Al-Ourthubi, mengatakan, Allah menetapkan beberapa
kewajiban dan menjelaskan berbuigal adab pelaksanaannya pada semua
sgama yang terus menerus dilkukubkan oleh pare rasul dan nabi dengan
syari'at mereka yang masing-masing datang menusul yang lainnya. sampal
semunnya diturup dengan millah terbaik yang dibawa oleh rasul paling
mulia Muhammad Saw. Jadi makna ayat tersebut adalah, “Kami wasiatkan
kepodamu ya Muhammad dan jugs kepada Muh, agama yang satu, yakni
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gjaran-gjaran pokok syaritar yang tidak berbeda, yaim al-muhfd, shalar,
zakay, puasa, haji, mendekatkan diri kepada Allah dengan amal saleh baik
melalui hati maupun anggota tubuh, berkata benar, memenuhi janji,
menunaikan amanah, silatur rahim, mengharambkam kekafiran, pembunuhar,
zina, menvakitl makhlug dan mengganggu hewan dengan berbagal cara,
melakukan tindakan yang rendah dan merusak murw'ah. Ini semua
digyariatkan sama, tidak berbeda pada seriap agama parn nabi dan inflah
yang dimaksudkan dengan firman Allah, “an agimd al-din wa 18 rafarragd
fil" . ... Di balik iru, hukum syarfat vang satu berbeda dengan syar'at yang
lain yang ditetapkan menurut kehendak Allah dan sesuai dengan tunturan
maslahat dan hikmah untuk tisp-tiap umat dan masa yang berlainan ™

MNasakh Syari‘ah

Kajian ushil al-figh tampaknys tidak pernah lupur dari perbincangan
tentang kedudukan syar® man gablond scbagal salah satu sumber
(mashddir/adillah) hukdm vang mukhtalof fh. Terlepas darl perbedaan
pendapat centang hujiival-nya, cukup jelas bahwa ridak ada yang
menganggap sermua syariat umat terdahuly jru tetap berlaky stau dapat
dijadikan sebagai simber hukum lslam, Hal ini adalah karena secara umum,
sttty syariar telah dinasalh oleh syari‘ar yang datang sesudahnya. Dalam
batas tertentu tampaknya hal itu sudah disepakati adasnya '

Imém Tbn Katsir, secara jelas mengaakan bahwa Allnh memberikan
kepads tiap-tiap rasul syariat tersendil kemudian menasakhkan semua
atau sebagiannya dengan svari'ar lain yang datang sesudadhnya, sampai
akhirmyg Ia. menasakh seluruhnys dengan syarfat hamba dan msul-Mya
Muhammad Saw. yang diutus-Nva kepada selurub manusia, tanpa kecuali
dan dijadikan-Nya sebagai penutup segala nabi,® dan Al-Hakim al-Tirmizi
jugas menambahkan bahwsa Allah menyeru hambanya ke Ddr al-Saldm,
setelah mereka menerima dakwah dan mengakui Keesagn-Nya. ... Dan
apabiln seorang hamba istigdmah berjalan menurut syari'amya, maka Al-
lah akan memasukkannya ke surga. ... Jadi kalau seseorang mengamalkin
syari'ar Mabi Hid pasa masa Nabi Musa, atau syari'ar Milsd pada masa
Mabi lsa, atau mengamalakan syari'at Nabi tsa pada masa Nabi Mubammad,
Saw: maka amalnya itu tidak akan diterima dan tidak akan bermanfant
baginya. Allah hanya menerima amal seorang hamba bila sesuai dengan
syariat vang diperantukkan baginya melalui lisan nabi-Nya. Sesunggahiym
Allah telah mensyariatkan thardy agae mereks menghalalkan vang halal
dan mengharamban yang haram sehingga mevelo lnyalk mamak ke Ddr af
Saldm, padn waktu datang kepada-Nya. ™
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Dengan demikian, adanyn perintah untuk mengilut syari'at nabi yang
terdabuly, haruslah diartikan secarn terbaras, dan tdak secars murlak
melipuri segala aspek dari syari‘at tersebut. Berkenaan dengan ayar “bumma
aw haynd ilatko anirrabi® milleta Beahim hanifd™ dalam Q.5 Al-NahlAi6:
123 Imim Ibn Hajar al-Haitami mengatakan vang dimaksudikan syat ini
hanyalah mengikuti caehid brihlm vang khas pada magam al-khullah, vang
diisyararkan dengan hanifa wa md ana min al-mueyrikin yaitu tewhid yang
lahir dari sikap penyerahan diri yang mutlak ketika fa dicampakkan ke api;
Jitil datang benanya apakah beliau ada hajat, dan Ibrihim menjawab,
Antend ileriko fld”. Ini merupakan puncak tofwddh, yeng tdak dicapai oleh
sinpapun, sebelum dan sesudahnya, kecuali oleh Nabl Muhammad Saw,
Hanya beliaulah yang mencapai bahkan melampauinya ..

Kemudian, para ulams vang menerima syor’ man-qabland sebagat dalil,
selalu membatasi perbincangan pada hukum-hukum yang ridak
dingsakhkan oleh syari‘at Islam. 1ni jelas menunjukkin bahwa mereka pun
mengakul, setidak-tldaknya sebagian dar syarl‘ar terdahuolu it sudah
mengalami nasakh. Para ulams berbeda pendapat tentang syar® man
qabland, apakah kitn wajib mengilutinys atau tidak. Jumbier berpendapar,
syari‘at terdahulu ito wafib atas ldta, jika is ridak mengalami saskah. Inilah
pendapat yang benar.' Sedangkan Al-Qumhubl mengatakan yang benar
adalah mengikuti alidah syari‘ar terdehuolu i, bukan mengikutinys pada
furll’ kerena Allah Swr. telah menyawakan, “Bagi dap-tiap umat relah Kami
Jadikan syir'ah dan minhdf" " Berdasarkan keterangan ini, ampak bahwa
walaupun dalam pokok-pokoknya ajaran agama vang dibawa oleh para
nabi itu sama, yakni pads bidang muhid, tetzipi dalem bidang sysrfat terdapat
perbedaan antara satu dengan lainnyn. Hal ite rerjadi karena dalam bidang
ind, syarfat yang datang kemudian selalu menasakhban syariat sebelumnya.

Muhammad Saw. Penutup Para Nabi

Menyangkut masalah inl Al-Biithi, mengatakan bahwa Nabi
Muhammad Saw. adalah penutup segala nabi. Maka ridak ada lagi nabi
setelah beliay, Hal ink sudah merupakan kesepakatan (ifmé7 seluruh umar
Istam, dan tergolong pada al-ma " rif min al-din 5 ol-dharirah,  Rasel Saw,
bersabda, "Pérumpamaan antara saya dan para nebi sebelum saya adalah
seperti- seseorang yang membangun suaru bangunan dengan baik dan
indah, kecuali satu bara yang semestinya ditempatkan pada salah satu
sudutnya, Orang-orang pun datang, mengagumi bargunan ity, dan berkata,
“Mengapa engkau tidak menaruh bar i7" Sayalah batu bata rersebut,
dan suya adalah penutup segala nabi. ¥
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D uraian terbatas di atas, daparlah disimpulkan balwa padn svari's:
parn nabi terdapat kesinembungan agidah tauhid yang sama sekall tidak
mengalami perubahan sejak nabi yang pertama sampal dengan nabi yang
terakhir. Disamping itu, kesinambungan juga terdapat dalam bidang
syari’ ah, khususnya pokok-pokok (ushil) ibadah dan akhlak. Akan tewapi,
pada cabang (fird ) dan rinciannya selalu rerjfadi perbedaan di antara syari‘ar
nabi yang satu dengan nabi yang lainnya, sesuni dengan dengan prinsip
bahwa syar'at yang datang kemudian berfungi sebagai ndshikh bagi syari'ar
sebelumnya. Seluruh svari'ar para nabi tersebut dirutup dengan syari'at
terakhir yvang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw, sebagai Khdtam al-
nabiyyin dan rafmaran Ii al-lamin. Oleh karena i, syari‘ar Muhammad
Saw, akan terus dan harus berlaku sampai ke akhir zaman.[]

Cotatan:

{Al-Qurthubl, Tafsir al-Qurthubd, (TD al-Figh wa Ushilul), J. V1, hlm. 211,
Ibn Katsiz, Tajsir fhn Koty (CD al-Figh wa Ushelul), L 10, him. 67,
ibn Kawiry, Tafsir b Kagsir, 111, him. &7.
‘Di dalam Tefslr aof-Thabard, 1. VI, him, " 269.
"Dl dalasm Tafdr al-Thabard, 1 VI, hlm, 270,
*Di dalam Tafsfr al-Thabari, J. VI, him, 270,
Tbn Katsir, Tafsir fon Kaotsir, J. [0, him, 435,
"bn Kaslr, Tofsir M Koesdr 0V hlme 201
*Tafiir ol-Qurthubi, J. V1, him. 211,
"huhgmmad Sad Ramadhin Al-Bihl, Figh al-Sirah, hlm, 34,
YALRQurthubl, Tafdr al-Qurthubl, J. XV1, him. 11.
Vitdh al-Tagrir wa al-Tahblr, J. 11, him. 212
“bm Kasir, Tofsir fhn Kaesir, J, 0, Blm. 67
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“fbn Hajar Al-Haitami, af-fardwd al-Hodalohirsiysh,  blm, 111112
*al-Syaukind, Fath al-Qodiy, 111, hlm. 46.
TAl-Quithubi, Tafsir al-Qurthubf, J. X, hlm.198,
"Muhammad Said Ramadhin Al-Bathi, Figh al-Strah, him. 34,




HIJRAH RASUL MERUPAKAN
KEMENANGAN UMAT ISLAM

Hijrah dari Makkah ke Madinah adalah suatu hal yang harus
ditempuli oleh Rasul Saw. dan gahabatnys, dalam rangka
menjauhkan diri darl rekanan keberhalaan, kefasikan, dan
Leaaliman menuju kebebasan dan kemuliaan. Penistiwa hijrah yang dilandasi
keimanan dan tekad yang kuat, dan memisahlan antara nur dan kegelapan
sera antara watsanivah dan wahdiniyah i merupakan peristiwa besar
yang sudah seharusnya tetap diingat oleh setiap muslim agar mereka selalu
mendapatkan kekmamn dan daya dorong yang besar dalam menempub
kehidupannya yang yang erus berkembangn secara dinamis.

Dengsn mengenang peristiwa tersebut diharapkan umat Isiam dapat
memelihars kekuatan pendiriannya seperti keregaran yang diconrohkin
aleh Rasul Saw. ketika menghadapl kaum Quraisy,

Lo 0 ha 85001 e sl B s gk 3 atll gniy ) iy
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Bujuk ravu dan ancaman tidak pernah membuat beliau berpaling atau
surut dari pefuangannya, Dalam suasana yang secar zahir jelas ridak
menguntungkan, beliau tidak kehilangen harapan atag berputus asa.
Walaupun belum memberikan hasil nyata beliat terus menyampaikan
dakwshnya kepada qabilzh-gabilah yang datang ke Makkah khusunys pada
musim hajl.

Cobaan demi cobaan® dilalid, namun harapannys (etap penuh bahwa
Allah swr. akan memberikan pertolongan. Dalam pada itu rentu saja Rasul
Saw. terus berpiklc mencard jalan keluar dari kesulitan yang dihndapt itu.
Getelah dalwah ke Thiif ternyata tidak membawa hasil yang diharaphan
maka hijrshtah yang menjadi pilthan berikurmys. Demi tegakny: agama
para mubajirin rela berhijmal, sebab dengan itulah merela dapar mem-
peroleh kebebasan dan kemudian kekuaran. Agidsh yang mereka yakini
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telah memberi kekuamn untwk meninggalkan rumah, harta, dan kampung
belamannya menuju Yasrib yang diharapkan febih kondusif bagi kehidupan
berdgama mereka.

Sejarah menunjukdan babwa Yasrib, yang kemudian dikenal dengan
nama Madinah, memberikan sambutan vang Juar biasa, sehingga cita-cita
Nabi Saw: dan para mlhﬂjirinimﬁlgm:adapatdiwmudkan.mjmhmnpa}mn
awal kejayaan, kekuztan dan kemenangan lslam dan umar Isam. Tulisan in
akan mencoba menguralkan secara singkat, perstiwa hijrah al-Rasul, serta
meningii Eukmr-fukmrynngnm:duhmg keberhasilan umat Islam setelahnya,

Masyarakat Quraisy/Arab Sebelum Hijrah

Pada umummnya bangsa Arab yang adinya menganuot Agams Mahi
Ibrahim telah lama kehilangan pegangan dan dipengaruhi oleh kepercayaan
syirk. Penvembahan berhala dan patung-patung, yang mereks anggap
sebagai svfa'd, telah diveariskan sefak beberapa generasi, Kesesatan meram
dan kezalimsn pun merajalela sehingga vang luat telal biasa MEmangss
vang lemsh. Hanya sedikit orang yang masih tetap mempercayval keesaan
Tuhian dan berusaha mencari ajaran agama yang benar, menantikan dntangnya
seberkas cahaya dari langit yang dapar menerangi falan mereka?,

Bangsa Arab, khosusnya kaum Quraisy, yang telah dikuasai secara ketar
obeh adatlsuadarhhui;.mhdmkep:ru}mwzﬁnbuh iTu segern memberikan
reaksi kerus rerhadap dakwah tauhid yang dibawa oleh Rasul Saw. Walaupun,
sebenarnys, mereka “sepakar™ menantikan datangnya cahava hidayah dari
langit®, namun keverikatan pada tradisi lama ity benar-benar menghambar
mereka untuk menetima dakwah beliaw Perssingan antar suky dan gabilah
Juga ikut mendorong gerakan penclakan terhadap dakwah tersebu,

Jalannya dakwah Islamivah, Nabi Muhammad saw, dan keluarganya di ancam,
dan dihina. Para pengilutnya disiksa, dianiaya; perdagangan dan sumber
rezki mereka pun diganggu. Alan tetapl, dalam keadaan vang sedemikian
parah pun, dakwah Islsmiyah ity tErus juga berjalan da.nmdrkirdm_i sed et
milai tersebar ke Juar Makkah, terutamta metalu rombongan jemaah haji
yang datang dalam fumlah besar setiap tahunmya,

Fepada para pendatang it kaum Quraisy menyampaikan fitnah,
menggambarkan Muhammad Saw sebagal sdhir al-bavdn dan sjaran yang
dibawanys merupakan sihir vang dapat memisahkan seseorang dar fstid,
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saudara dan keluarganya. Namun, tuduhan sepeni |tu ternyata belam
cukup, sebab, kalau {5l seruan fro benar, tentu orang-orang alan rerrarik
juga mengikutinya. Oleh karena itu, mereks merambahken roduhan lainnya
bahwa apa yang dibawa oleh Muhammad itu hanyalah asdchfr af-mwwalin
vang diperolehnya dari secrang Nasrani®;

Dialam keadaan seperti iru, vermyata masih-saja orang-orang yeng
merasa dirinya cukup arif membedakan vang hag dan yang batil, yang secara
sadar dan sengaja mendatangl Rasul Saw. dan kemudian berdman setelah
mendergarkan ajarannya. Di antaen peristiwa penting sepert it falah bai'ah
al-Agabah 1.& |1 yang dilakukan terhadap rombongan vang datang dard
Yatsrib {Madinah).* Serelah mendengar berita tentang bal'ah tersebus, kaum
Curaisy sangar terkejut dan sangat kuatir akan kelanjutannya, Oleh karena
ity, mereka meningkatkan penckanan kepada Rasul Saw. dan para
sahabatnys. Sementara iru, Rasul Saw, memberi izin kepada para sahabatmya
untuk berhijrah, dan mereks pun, secara berangsur dan sembunyi-sembiany,
bergerak menuju Madinah, sehingga akhirnya hanya tinggal beberapa
orang sahabar saja yang tinggal di Makkah,

Kaum Quraisy menyadari benar akibat yang dapat ditimbulkan oleh
hijrah itu, sebab Madinah terletak di Jalur perdagangan antara Makkah
dan negeri Syim. Mereka tidak melihat pilihan lnin kecuali merencanakan
pembunuhan terhadap Rasul Saw. Dalam rapat di Dar al-Nadwah®, setelsh
mempertimbangkan berbagal usul yang berkembang, akhimya diputis-
kanlah model pembunuhsn yang memungkinkan mereka lepas dard tuntutan
atas darahnya.

MNamun Allah swt. tidek menghendaki tipu daya mereka ity terlaksana,

i Sey 0y Say Sym i o Byl ) S pel1y S i ol Se
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Selanjutnya Allah memerintahkan Rasul Saw. untuk berhijrah
menyusul para sahabat yang telah lebih dahuly berangkat ke Madinah.

Hijrah Al-Rasul don Sambuton Koum Ansér

Pads suatu malam,” dimana kawm Quraisy akan melaksanalan rencana
pembunuhan terhadapnya, Rasul Saw, menyuruh Ali ibn Abi Thillib tdur
di rempat tidurnya, sedang bellau sendini pergi secara sembunyl-sembunyi
menemui Abll Bakr untuk selanjutnya berjalan ke gus Tsin, yang terletak
di sebelah selatan Makkah dan bersembunyi di sana selama tigs malam.
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Ketika menyadari hahwa Maby Mubammad Saw. telah "hilang” dan Bahwa
erang yang tdui di tempat tidurnye adalah All, kaum Quraisy segera
melakukan pelacakan ke segenap penjuru dan sebagian dari mereks sampai
ke gua Teir tempat Rasul Saw, bersembunyi, Akan tetapl, ternyata merela
tidak meneruskan pencariannya ke dalam gua, sebab di sana terdapat sarang
laba-laba. Miar untuk it rerhenti ketiks Umayyah ibn Khalaf, berlots,

MJ‘)&,‘_‘:Df-Li'-U)&AJQJl

Selama Rasul Saw, bersembunyl di gua tu, setisp malamnya, Asmé'
bint Ab! Bakr datang membawa makanan. Untuk menghapus jejak Asmd’
di jalan yang ditempuhnya, Amir ibn Fauhairah, budak Abd Bakr disuruh
menggembalakan kambingnya sejok pagi hari. Pada sizng hari, 'Abd Allah
ibn Ab] Bakr lkut melakulan pencarian bersama koum Quraisy lsinmya, tegapi
paida malam hariia melaporkan perkembangan terakhir kepada Rasul Saw
Setelah tiga hari berada dl dalem gua i, kegiatan pencarian pun sudah
mereda, Abil Bakr memintn ager analmyn, Abd Allah, mengirim peatnjuk
jnlan beserta dua unta tunggangan. Selanjurnya Rasul Saw. dan sahabatmyz
itu bergerak mengharungi padang pasir yang tandus dan luas menuju
Madinah. Di Asafin, rombongan it sempar térsusul oleh Surégah, yang
rergerak untuk membunuh demi hadish yang dijanjikan. Untinglah dengan
perclongan Allah, serelah berhadapan dengan Rasul Saw. in tundud di bawah
panji-panfi Islam dan fa pun kembali ke Makkah dan berupaya memalingkan
perhatian kaum Quraisy dari Rasul Saw,

Setelah “berjalan di luar jalur” selama beberapa hari, akhirnya
rombongan itu tiba di Qubs’, dan disambut merizh dengan thala’a al-badru
‘alaind ....* Di dess persinggaban itu beliau sempat membangun masfid,
sebelum melanjutkan perjalanannya yang ternyata berakhir dengan “parkir’.
nya unggangan befiau di depan rumah AbQ Ayyilb Al-Ansdri,? di rempar
mesjid nabawi sekarang, pada ranggal 12 Rabi’ al-Awwal mhun 1 Hijriah.
Tidak lama kemudian, %1f ibn Abl Thalib pun tiba dan serelah keadaan
tenang, Rasul Saw. mengurus orang untuk menjeput keluarganyn.

Pembangunan Kekuatan dan Pencapaion Kemenangan
Sebagaimana di ketahui, tindakan pertama yang dilakukan oleh Basul
Saw. setelah berada di Madinah adalah membangun mesjid, disustl dengan
membina persaudaraan di anmm kaum muslimin, kinsusnyva antara kaum
Muhitjirin can Anshir, " dan kemudinn membuat waisigah (undang-undang)
terrulis yang mengikarseluruh penduduk Madinah dan sekitamya, dan
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mengatur hubungan yang jelas dengan kaum Yahudi yang bermulkim di
daerah itu, sebagal Mana terTUAng dalam plagam Madinah."

Serelah berada di Madinah, kegiatan dinkwah segera mengalnmi sussing
yang fauh berbedn dergan yang dialaminya di Makkah. Ketertindasan yang
mewnrnal periode Makkah relah bergant dengan kebebasan dan dukungan
penuh vang diberikan oleh kaum Ansar. Para da'i segera dikirim ke berbagai
daerah, dan surat-surat dakwsah pun disampaikan kepads penguasa-PEEUsa
lerajaan tetangga. Gabilah-gabilah Arab yang ada di sekitar Madinah segera
werrarik oleh dakwah lslam. Rombongan (wafid) demi rombongan damang
cilih berganti menemui Rasul Saw. untitk mendapatkan informasi tentang
dakwah itu dari tangan pertama.

Dalam perkembangannys, pada satu sisi dakwah Islamiyah telah dapat
berkembang pesat di jazirah Arab, tetapi o sisi Jainnya is masih saja ridak
sunyl dari gangguan dan tantangan yang dilontarkan oleh kaum Quratsy
dan beberspy qabilah lain vang dapat mereka dirangkul. Oleh karena itu,
diperiukan pengamanan dakwah dalam bentuk penyusunan kekuntan ber-
senjata, Demikianiah, tantangan demi tantangan ditiardapi dengan kekustan
setimpal, dan pasukan [siam, beriat persaruannnya ying begin kokoh itu,
menearat kemenangan beruntun dalam peperangan yang dihadapinya. Dari
petkembangan selanjutnya, jelaslah tampak bahwa hijrah it merupakan
titik awal kemenangan umat Islam.

faktor-Fakter Keberhasilan Rasul Saw.

berpegang pads kemukjizatan dan semara-mara menantikan pertolongan
vang Mahakuasa. Oleh karena itu, terlepas dayri nilal kemulkjizatn ersebut
Hudapmmﬁlmbahmﬁlmhhumﬂahmmhﬂmmmﬂmmmm
merupakan proses Yang didasarknn aras perencanaan yang mating.

Pada bai'ah al-‘Agabah 11, jelas termuat pernyatian-pernyamn yang
tegas bahwa penduduk Madinah akan memberikan pembelaan kepada Nabi
Muhammad Saw. sebagal mana mereka membela dirinya sendirl,"” dan ini
merupakan jominan bagi keherhasitan dan kemenangan dakwih yang
kemudian dipusatkan di kota tersebut. Darl rangkaian peristiwa hijrah it
sendiri kita dapai melihat betapa Rasul Saw. bertindak secara sangat
bijaksina dan penuh dengan pertimbangan, sehingga keberhasilan it
memany sudah sepanosnya dirih aleh beliaw,

Kebijaksansan i, misalnya tumpak pads pemilihan gua Teikr sebagal
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rempat persembunyian dan persinggalan sementara. Secara mudeh, tenta
dapar diduga bahwa orang yang akan melankan dirl ke suatu tempar akan
memilih persembunylan di sekitar jalan ke amah rujuannya. Akan tetapi,
dengan kebijakannya, Rasul Saw. bertindak lain; rujusnnys adalzh Madinah
vang berada di sebelah urara, tetapi belian bersembum di gua Telr vang
terletak di sebelah selatan Makkah, sehinggs peluang untuk tertebak oleh
kaum Quraisy sangat kecil adanya; Selama bernda di gua tersebur, Rasul Saw,
mengatur hubungan dengan Makkah sehingga mmbongan kecil i emp
memperoleh makanan segas, dan belisu dapar mengikuti perkembangan
upaya pengejaran terhadap dirinya. Dua “perugas” yang disershi tanggung
jawab mengenal hal inu, datang secars teratur di malam hari, tanpa kuarr
akan diketahul oleh orang Quraisy; sebab telah ada “petugas” lain yang
bertanggung jawab umuk menghspus jejak mereka setap paginya.

Selain hubungan dengan Makkah_ bellay pun telah pula mengupayakan
Yelancaran perjalanan ke Madinah dengan menggunakan jasa petunjuk jalan
herpengalaman, serta kenderaan yang telah dipersiapkan sebelumnys. Pada
bagian-bagian terrenmy, beliau memilih jalur yang farang dilalui omng sehingga
sepanjang perjalanan hanya sedikit orang yang mereka tenvul, Tindakan
yang rapi sepert ini jelas menunjukkan betapa Rasul Saw: selalu bertindak
dengan penuh kesadaran dan tangzung jawab demi agidah dan 1§ 1997 kafimarnilidh.
Taveakkal, penyerzhan diri, dan keyakinan akan pertolongan Allah tdak mengu-
rangi upaya zahir, dengan melakuban segala ashdh yang dapat mengantarkannys
ke arah tujoan.

Prinsip-prinsip Penunjang Keberhasilan Dakwah

Dari peristiwa Hijrahnya Rasul Saw, dan para sahabaraya, dapar dipetik
beberapa prinsip yang perlu diperhatikan oleh para d&9 dan penganjur
isfith, agar mereka berhasil dakim dakwah danistdk yvang mereka laksanakan,

di antaranya:

a} Al-tsabdr ‘alo al-hagq, yaknl keterapan hatl dalam memperjuangkar,
memperahankan, dan membela kebenaran {al-hoqy). Untuk iti diperiulan
kesabaran dalam menghadapl halangan, rintongan, atew bahkan gangguan
dari berbagai pihak. Perjusngan itu haresiah ditegakkan dengan tekad
bular dan semangar penuh, regar menghadapi musuh disertal niat yang
ikhlas i wajh al-hagq wahdak, dan tetbebas dari berbagai kepentingan dan
hawa nafsu dolam orti yang luas. Tidak jarang perjuangan it merng-
haruskan arang untuk hijrah, meninggatkan keluargn dan negerinya;

b} Ponsip kebebasan beraqidabh dan benbadah, di mana orang mukmin
harus lepas darl kunghungan apapun vang mengganggu kebebasan
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beragama dan melaksanakan syi'ar agamanys. Tampaknya kalemahan
dan kekursngmampuan tidak diterima sebagai alasan untuk membiarkan
diri tunduk pada kezaliman;"

) Prinsipal-mubdya'ah, al-tahdluf dan kerja sama dengan pihak-pihak yang
siap menerima dakwah al-haqq o, sebagai mand dicontohkan oleh
Pasul Saw. dengan bei'ah al:Agabah | & 1L, Bai'ah tersebut dapar dikatakan
sehagai bunga-bunga api vang menerangi awal jalan ke aryh kemenangan
dan merupakan fakior utama yang menopang hijrah yang kemudian
memperkokoh sendi-sendi dakwah lslamiyah;™

d) Prinsip al-ihthivith dan bertindak hati-hatl, seperri terlihat dari tindakan
Rasil Saw: memyuruh A0 ibn Abl Thilib tidur di rempat tidur beliau agar
orarg yang mengepungnya tdak mengemhul babiwa belizu sudah mening-
galkan rumahnya, dan tampak dari matangmya persiapan serta rapinya
perencanaan hijrah jtu sendiri;*

e) Prinsip menjaga rahasia. Hal ini tampak dan kenyaiaan balwa sekalipun
Rasul Saw. telah mengizinkan para sahabatnys untuk hijrah ke Madinah,
mamun beliay sendiri tidak pernah mengunghkapkan maksudmya untuk
berhijrah kepada siapa pun, termasuk sahabat terdekamya fibii Bakr ra.
Dengan demikian, rahasta suatu rencana terap terpeliham dan tidak bocor
kepada musuh;

f) Memilih teman dalam perjalanan, khususnyza perjalanan panjang. Ketila
Abit Bakr menyatakan keinginan untul berhijrah, Rasul Saw. menahannya
dan berkata, Pk usah burg-bury, mudah-mudaban Allah akan memberime
teman sejalan™;

g} Mengenal medan dan memata-matai rahasia musuh, seper ampak dari
peran Abduliahibn Abi Bakr vang diarshian anmk bergabung datam kegiatan
pengejaran di siang hari kemudia melaporkan perkembangan di malam hiari;

h) Pﬁnﬂptﬂﬁ:hﬂnnﬂtﬂhmn{hﬂmﬂmﬂmsmam-mmmkm
bela al-hagg dan meningglkan kalimah Allzh, sunyl dari tujuan-tujuan
lainnya, sebagai mana dinyatakan dalam hadis, tnnama al-a'mdl bt al-nivdr;

1} Prinsip sabxar dan 1ahah, seperti sikap dicontohkan oleh Rasul Saw, dalam
menempuh segala kesulitan dalam perjalanan panjang dari Makkah ke
Madinah i, Berjalan di panas Matahari yang tetik, pasir yang hampir
membara, medan liar dengan jatur lintasan yang sulit di tempuh, sungguh-
sungguh memburuhkan kesabaran yang dnggi;

) Prinsip kerja sama menyﬂunﬂ!densmnwﬂbukansegmapumwtdumn
yang dapat menunjang gerakan, termasuk kaum remaja putra dan putr,
seperti terlihar dari keterlibatan Abdullah dan Asma, putra dan putri Abil
Bala ra.

Inilah beberapa prinsip yang telah menopang keberhasilan hijrah dan
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kemudian mendorong kemenangan beruntun yang dicapai serelah hijrah,
Dalam kaitan ini, adaish pada rempammya mengungkapkan kembali
pemyataan metodologis darl imam Malik ibn Anas (w. 179) tentang dakwsh
Islamiyah yang berarti bahwa suatu gerakan isldh yang dilakukan tethadap
generasi akhir umar inf tldak akan bedaya kecuali dengan menggunakan
metode/cara/prinsip-prinsip yang telah terbuke berhasil dalam gerakan
isldh terhadap generasi awalnya. Bila demikian adanya, tentulah prinsip-prinsip
yang dikemulakan di atas sangat layak diperhatikan dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi gerakan dakwah Istamiyah di negeri ini
vang kini menjadi ranggung jawab kita bersama, Semoga pelaku-pelnky
dakwah Islamiyah di semua lini dan bidangnya suka menilik keberadaan
serta efelrifitas dakwahnya serta melskukan evaluasi dan Introspeksi seraya
bercermin kepada prinsip-prinsip ampuh vang relsh berjaya mengEnrar
awwal hazihi al-ummah kepada kemenangan nyats dalam geraknn  isdih
mereka terutama sejak peristiwa hijrah Rasul Saw, Bila dalom evaluasi
ditemukan kekurengan, don tada gading vang tak retak, maks tentu pedulah
dilakulan hijrah maknowiyoh dengan segenap cakupannya.[]

Catatan:

mmbm&mnmhmmammmﬂ
dunia pada alun 10 sejak it kaum Quraisy meninghatkar tekanannya sedanglean
qabilah Liin yang beliau ajak tetsp fuga tddak menerima b

*Seperti Waragah ibn Naupal, Abd Allak ihn Jahey, ‘Usman ibn al-Hiwairis,
Zaid ibn Ame, Umayyah ib Al gale, Abfi Gals in AbT Anas, D antars mercka ada
yang mengembara menjelajahi jazirah Arab untuk mencan agama yag benar in,
sepert halnya yang dilakuksn oleh Sabmin al-Firs! dard Barsi,

"Abd Al-Lathif Sya'lrab, al-Hireh, Neshr wa Tadvid (Kairo: Al-Maglis ALATS
li al-Sywitn Al-lslamiyah, 1971), him, 30,

*Kesmony Rasud Allaly s selalu duduk-duduk bersama seareng Nasrani bernarma
Jabs, di Marwah, dan jtulah alasan mereka mengatnkan bahwa afaran tersebor
djpﬁulﬁﬂ?ldn{.hhlwt!‘lq!i. tuduhan il dibantah Allsh derigan: ayar,

e Ol ey el o el b S o aday “‘-‘ﬁ!"‘r‘*r"‘ aily

"Duir subku, Aud dan Khaers), yvang tnggal di Madinah sejak lamn pecah
dan selalu rerlibat peperangan, akibar palisk pecah belah dard pendamang Yahudi
yang tinggal di sekimr Madinah, Setiap kali mereks mengarahkan prixwanan
kepada pihak Yabudi, kaum Yabudi fni selaly menakucnakut dan MEnganciim
detigan menguakan babwa seorang nabl kin segera dibangkitkan den dengan
menindi pengikur natl tersebuor nand kaum Yehed i akan mienjadi lehih fouat
Berita ind turue mendorong pendudul Madinah terschut untuk segern menerima
dakwaly fazul Allnh kaw, dan menharaphan balwes di hawah keprmimpinan
Bafian merela alan dapas membangun kekuatnnnye kembali,  Muhammad Sald
Rammadhin al-Bathi, Figh of Sirah (Dhe al-Fike 19800, hlm, 161,
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‘Ddr al-Nadwah, vang mdinva rumah Qushayy ibn Kilih, adalah tempar
yang senantass digunakan kanm Quraisy unmuk permusyawsraan menyanglu
uresnn-urusan penting bagi suky i, Likat Figh al-Sirafl, him, 177,

Menurur pendapat vang rdrit, malom its adalah tanggal 2 Rabl' Al-Avwwal,
Lihae Figh oi-Sfroh, him, 179.

Al Hiirah, him. 65,

*abil Ayvib Al-Anshir, ini magih terhitung keloarga delar vakni esmasuk
“oklend]” Rasul Saw, melabui b Abd Al-Muththalib, vang berasal dari banl Mafjic
Ketika syahanda beliai, Abd Allah, farul sakic dan kemudian wafar di Madinah,
keluargs inilah yang relah berjasa merawatmyz.

“Misalnya, antara, Hamzah ihn Ab Thillib dengan Zaid ibn Hirimah; Abd
Bakr dengan Khirijah ibn Zuhair; "Umar iho Al-Khaththib dengan Athin ibn
Milik; Abd Al-Rahmin ibn Aof dengan Sa'd ibn Al-Rabl, dan kemodian anears
Ja'far ibn AbI Thilit dengan Mu'Sz ibn Jabal Temtzng ujud dan keberadaan
ikaman persaudacaan b, dapat dilibar darl mwaran Sa'd ibn Al-Rab¥ untuk
membagl dua rumahnya, {steringa, dan hananys dengan saudarinya ‘Abd al-
fishmin ibn ‘Awl, walaupun awaran ine ditslak dan Abd Al-Rahmén hanya
meminta agar saudaranya membawanya ke pasar Madinah.

YPiagam it berisi antara lain, 1) Selunih kaum muslim, mopa membedakan
axal usulnya, adalab st umat yang saling membels dan membantu; 2) Orang
mukmin yang tagwa harus bersamn padu dalam menghadapi setisp tindakan
kezaliman, dosa, ot fasdd, walaupun pelakunys adalah anak sendini; 3) immoh
Alleh udalah sama bagi setiap mukmin, sehingga jantinan keamanan daz sedap
mukmin adalah sama, namun rdak siepa pun dibenarksn membela atag
melindungl arang rmuchdits. 4 Yahudi banl A adalah sam umat bersama kaum
mukmin, dsn masing-masing bebas menjalanksn agamanya; 5) Kaum Yahudi
dan dan kaum mulkmin saling membanm melswan pihak vang menyerang ahi
ul-shitifal; 6) semus perselisihan di ancara sesama ohl al-shahffoh diserahian
kepada Allah dan Muhammad Rasul Allah; 7) Jaminan keamanan bagi yang
ingin keluar atau menétsp di Madinah. Figh of-Sfrak, him. 204-205,

“Figh al-Sirak, him. 165

Viallah Swi berfirman:

St ) ST N Y et T Ly e SR sl 8
b et
“Dalam bai'ar i mereka berikrar,
T L T PP EC Py S P T Py e e
eyl
"Inl sesuai dengan perintah Allah g,
e e et el
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MAKSIMALISASI FUNGSI WAKAF DALAM
LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM

&: dalab kenyatzan bahwa keberadaan wakaf telah banyak
memberikan sumbangan dalam penyelenggarsan berbagai
lembaga pendidikan Isiam. tidak sedikit tanah, bangunan fisik,

maupun sarans pendidikan lainnya yang berstatus webal vang digunakan
dalam proses pendidikan islam, baik madrasah maupun pesanrren. Akan
tetapi, harus puls diakui bahwa secara umum, wakaf dalam lembaga-lembags
pendidikan ki belumiah berfungsi secara maksimal. dapar didugn keras
balwa, sesunggubnys masih akan lebih bunyak kemajuan vang murghin
dicapai, sekiranye wakaf iru dapar difungsikan secaras maksimal.

Menurut penulis, untuk memaksimallan sisi keunggulon wakaf sebagai
model penyelenggaraen lembaga pendidikan, diskripsi serts gambaran
umum tentang keberadaan wakaf dalam ajarin dan praksilk dalam wadisi
islam merupakan hal yang sangat perfu diungkaphkan sebagai rujukan dan
bahan bandingan. Oleh karena ing, uraian dalam rulisan singkat ini akan
difokuskan: pada beberapa ketentoan pokok tenmng wakaf yang terdapat
pada kajian fikih, dan sekilas sejarah keberadaan wakaf dalam
penyelenggarann lembaga-lembaga pendidikan Islam.

Beberopa Ketentuan Wagaf dolam Fikih Islam

Agakriya, setiap kali berbicara tentang ketentuan wakaf, hal yang pal-
ing serirg kita ingatialah bahwa wakaf itu tdak boleh dijual, dihibahkan,
dan tidak dapat diwariskan, sebagal mana tersebut hadis Rasul Saw, secara
lebih rined, para ulama fkil telsh melakukan kajian atas berbagai petunjuk
vang diberikan oleh syara® dan dalil-dalil yang terkaic dengannya, ball ayat-
aya Al-Chrr'an dan hadis Rasul Saw, maupon jmé* dan qivas. Seperti pada
bidang lainmya kajian tentang wakal juga melahirkan berbagai kerentuan,
meltputi rubun dan syarat-syarat yang hemus terpenuhi di dalamnya serta
afuran-atiran vang hams diindahkan dalam pengelalann. mya. Umian berilor
rerutama penulis ambil dari kimb fikih raudhak al-chdlibin wa ‘Dmdah ol
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muiftin, karya Imim Al-Nawawi, seorang tokoh wloma yang cukup
berpengaruh di Musantara.'

a. Rubkun-rukun wakaf

Lintuk terujudnya susty wakaf mutiak diperfukan adanva empat unsur

yang disebut sebagal rubkun wakaf, yalwu,

1.

wWigtf {vang berwagaf}, yaknl crang yang menyisihkan sebagian terenmu
dari harenva dan menjadikannya sebagal wakaf, untuk dapar bertindak

sebagai wdgif seseorang haruslah termasuk orang vang cakap melalukan
perbuatan hukum (shahih al-Tdrak, ahl U alrabarru’).

. Muugtif. vaitu harta benda (‘ain) milik si wdglf yang pemilikanmya dapat

dialihkan, dan benda o dapar menghasilkan fd'idok atau dapar diambil
marnfaat-nya.

. Maouqgtif ‘alath (penerima wakaf). pihak vang menerima atau vang berhak

aras wakaf itu meliputi dua macam, aj orang atau kelompok tertentu,
yang dapat memiliki, atau b) orang-orang yang tidak tertentu (wagf il
al-jihoh). Dalam hal ind harus diperhatikan bahwa pemberinn wakaf
kepada mougdf ‘olath banya dibenarkan jika hal iro ddak merupakan
perbuatan maksiar, misalnya wekaf kepada fugard’, masikin, sabil Alldh,
ulamé, muaallimin, masjid, madrasah, ribath, dan jembatan,

mutafaqqih, sufiyah.

. Shigah, vakni pernyatsan wakaf, untuk itu dapat digunakan beberapa

ungkapan seperti wagaf tahbixh, coshil, arow tahrim, ta'bid, dan teshaddig.
Suatu benda tidak akan sah mendapatkan status sebagai wakaf tanpa
melalul pernyataan., untuk wakaf yang ditujukan bagi perorangan, selain
pernyataan wakaf dari pihak wdgif juga diperlukan penerimaan (qabdl)
dari pihak maugif ‘aloih. bahkan sebagian ulama jugs mensyaratkan
gabdl pada waqaf yang ditujukan untuk umum (jihah).?

b. Syarat-syarat Wakaf

Selain adamya rukun-rulkun sepert disebutkan di atas, wakaf itu masih

harus memenuhi empar syarat sebagai berikut;
@) To'bid, vakni berlaku untuk selama-lamanya, oleh karens itw, walkaf it

harusiah diperuntukkan bagi orang-oreng atau kelompolk yang akan terus-
menerus adanys. misalnys kepada fugard’ atau mosdkin. akan tetapl,
imém al-Haramain berpendapat bahwa wagal vang ditujukan untuk gmioam
dapat juga dibatasi hanya berlakunya untuk fangka wakiu tertenme.
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b) Tanjiz, yabni langsung segers berlaku sejak adanya pernyataan waknf
cleh karena iy, wagl untuk anak yang alan lahi; atau untuk masjid
yang masih akan dibangun rdak sah. waqf bertaTig juga tidak sah.

¢) Allledm, yaknl mengikat, tanpa khiydr atau syarat peneriksn kembali,
sebab wagaf merupakan pelepasan milik kepada Allah.

d) Baydn al-mua'rif, yzkni adanya penegasan tentang peruntukannys. hal
ini merupakan syarat menurut kebanyakan ulama. namun, Abd lshig

Al-Syirizl, dan Al-Riyani memilih bahwa wagaf anpa penjelasan maliraf
Jjuga sah. syaikh AbQ Himid juga cenderung kepada pendapat inl.

¢. Hukum-hukum tentang Wagafl

Terhadap setlap wakaf yang telah dianggap sah, berlaku beberapa
ketentuan antara [ain;

1. Pada dasarmya, semua aturan yang ditetapkan oleh widgif adalah
mengikat dan wajib diindahkan, sepanjang tidak berrenrangan dengan
maksud wagaf itu sendirt. Ini meliputi banyak permasalahan, antara
lain sebagai berilkur, a) ketentuan tentang sifat orang-orang yang berhak
mempemleh waknfnys. Misalnya sl wilglf membatasi bahwa wakaf nya
it hanya untuk orang fakin, hanys untuk penuntut iimu, hanyva untuk
ulama, gury, dan sebagainya. b} ketentuan tentang batas wakou
seseorang atau suatu kelompok berhak atas wakat rersebut. Misalnya
selama belajar pada jenjang pendidikan terentu. €} ketentuan tenmng
besarnya jumiah yang boleh diterima oleh Hap-tiap orang atau tiap-
tiap kelompok. Misalnya pembagian cama rats; atau berdasarkan sifar-
sifat tertentu. ¢ ketentuan tenmng pembatasan cara penggumaen bends
wagal. Mislalnya si wdgif menetapkan bahwa wakaf itu ddak boleh
disewakan. Dalam kaitan ini, pembatasan-pembatasan tentang
peruntukan seperti tersebut di ams haresinh dinyamian bersamaan
dengan pernyataan wakaf, bukan ditetapkan kemudian. bila wdgif tidak
menetapkan peruntukannya, maka, menarur Tbn Sarall, ndsir wakaf
itu dapat mengerahkanmyn kepada hal-hal yang dipandangnya baik.

2. Wagaf itu mengikat secara langsung, sejak pernyaraan, sekalipun di-
idnfah-kan kepads mass setelah kemarian.

3. Wagaf ity tidak dapat di-tosarruf-kan dengan cara yang dapar merusak
tujuan (gord) atau berentangan dengan syarit dan ketentuan walkaf,
Hal Ini tetep berlakm, selalipun pemilikan benda {raqubak) walaf it
dianggnp beralih kepada munglf aledh.

4. Fh'idah (hasil) stau manfaat waghf jonoh menjadt millk mougdf whh
1 0%
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dan dapat di-tasharrufkan-nya sebagai mi liknya, termasuk anak hewan
yang diwagafkan.

Manfaat wakaf dapat diambil sendiri oleh maugdf ‘ulaih, tetapi dapat
pulz dialihkannya kepada orang lain melalul peminjaman atau
penyewaan, sepanjang tidak ada ketentuan lain dari wiqif. dann yang
diperoleh dari penyewaan adalah milik mouglf ‘alaik.

Pada dasarnya, hak mengangkat dan memberhentikan pengurus wagaf
(haqq taultyah amr al-waqf) ada di rangan =i wdgif- ketetapannys dalam
hal ini harus diindahkan, baik la menetapkan dirinya sebagai pengurus,
maupun menyershkannya kepada orang lain. dalam hal ini, selain
ketetapan langsung, wasiatnya pun harus diindahkan. bila wigif tidak
menetapkan kepengurusan, maka terutama dalam wagaf yang bersifat
umum, menurut kebanyakan ashndb, pengangkaran pengurusnya
menjadi wewenang hakim {pemerintah).

Orang yang menganghkat pengurus waqaf (Al-Mutawalll I syugul al-
taulivah) haruslah orang yang terpercaya {amdnak) dan cakap ber-
ta'arruf. Jika orang yang Memegang wWewening tersebut kehilangan
amanah amy kecakapannya maka hakim harus menarik kekuasanan
wakaf ftu darinya.

Tugas dan wewenang (wasifah) pengumnis waqaf ialah memakmurkan
{al-tmdrah), menyewakan, menarik hasil {tahshil al-gullah), dan mem-
bagikannya kepada orang-orang yang berhak, sertz memelihara pokok
harta wagaf itu berikut hasil-hasilnya sebaik munghdn (ihhpdth),
Wigif dibenarkan menyershkan sebagian sdfa tugas dan anggung
jawab tersebur kepada seseorang, dan menyerahkan selebihnya kepada
ummmmmmWMWmﬂa
dua omang yang adil [atau lebih] dari maugdf alaihim. dalam hal ini,
bila jumlah mereka tidak terpenuhi, maka hakim dapat melengkapinya
dengan menunjuk orang adil yang lain.

wigif boleh menetapkan bahws pengurus berhak memperaleh
sebagian darl hasil wagafnya. bagian rersebur dianggap sebagal wpah
(ujrah) atas pekerjasnnys.

. Bila pengurus diberhentiken oleh wdgif, maka la kehilangan hakmya

atas bagian yang dinyaiakan sebagai upahnya. akan tetapl, jika bagian
itu fdak dinyatakan sebagai upah, maka menurut al-gaffal, ia tetap
berhak mendapatkannya sebagai salah seorang maugilf ‘alaih. akan
tetapl, sesuai dengan adat (urf) perolehon pengurus selalu dianggap
eebagai upah, yang gugur dengan pemberhentian.
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12, Seorang pengurus tidak dibenarkan mengambil sedikitpun harta wagaf
iru, sehagai pinjaman (eld an yadhminak).

13. Seorang pengurus hanyalah berfungsi sebagai wakil yang dapat
diberhentikan dan diganti oleh i wdgif akan tetapi, hak kepengurnisan
yang disyaratkan bersamaan dengan ikear wagal tdak depar dicabut
kembali, sekalipun dengan pertimbangan kemasiahatan.

14. Kepengurusan wadgaf tidak batal karena kematian wigif,

15. Pembiayaan dan pemeliharazn bends wagaf yang tidak bergerak
dilakukan sesusi dengan ketentuan wdgif. bila ia tidak memberiken
kerentuan, maka biaya rersebut diambil dari hasilnya,

16, Wigif atau pengurus vang dianghatnya berhak menyewsisn barang
wagaf.

17. Blla ketentuan yang ditetapkan oleh widqif hitang, sehingga tidak
diketahui lagl besar bagian atau prioritas (fartib) masing-masing
meatgilf ‘aloih, maks hasil wegef it dibagikan secara merata kepada
semiia orang vang berhak.

18. Bilapara maugif ‘alathim berselisih tentang pembagiannya, maka yong
menjadi rujuban adalah s wdgif sendir, selama ia masih kidup.

19, Tidak dibenarkan mengubah keadaan (hai'ah) wagaf dari keadaannya
semula, kecuali jika si wdgif membertikan hak demikian kepada ndzir,
sesual dengan pertimbangan kemaslahatan.

Wagaf dalam Lintasan Sejarah Pendidikan Islam

Sefak awal kekussaan Bani Abbds, khalifah Al-Manshiir telah
memberikan apresiasi dan perhatian yang besar terhadap pendidikan dan
pengembangan ilmu pengemhuan, Menurut riwayat, sebefum lahimya kitab
al-muwatfithd’, karya monumental mim Malik (w. 179 h) Al-Manshiir sslah
meminta - agar beliou menulis dan sekaligus mengajukan beberapa saran
menyangkut teknis penulisannys,” Kebijakan rersebut dilanjutkan eleh
penerusnya, terutama Hirdn Al-Rasyld, dan kemudian Al-Ma'min yang
mendirikan bair al-hikmah serta menyediakan dana yang besar untuk
kelangsungan kegiatan iimiah pada lembags tersebut. Pars ulama diberikan
tunjangan yang cukup besar agar mereka dapar memusstkan perhatian
kepada kegiatan (Imiah saji.

Padn masa berikutnya, lahirlah madrasah-madmsah vang, konon,
merupaknn pengembangan darl suntu sistem pendidikan yang diprakiikkan
di wilavah Khurilsfin, pada ststem inl, setinp pendirian modrassh selalu
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dibarengi dengan pengadaan sejumlah wakaf produksif yang dapat
menunjang keseluruhan kegiamannya. melalui keberdaan wakaf, para ulama
dapatr mengerap kehidupan yang relarif baik sebagal remtier closs.* Nizam
Al-Mulk (w. 485 H), wazir Dinasti Saljiq yang sangat berpengaruh it
mendirilan hanyak madrasah di wilayah kekuasaan Saljlg.* di mana saja
ada orang alim yang menonjol, Nizém membangunkan madrasah untubnya,
lengkap dengan perpusiakaan dan sejumlah waqaf sebagal sumber
dananya.® Madrasah-madrasshnya yang kemudian tersebar disetiap kota
penting rak dan Khurisén iru telah memainkan peran yang amar penting
sebagal pusat-pusat kajian dan pengembangan ilmu, khusunya flmu-imu
keislaman. yang paiing menonjo] dalam hal ini, ialah Madrasah Nizmiyah
Bagdad,” yang dipimpin oleh ulama-ulama terkemuka seperti Abil Ishig
Al-Syirhzl (w. 476 h) dan Al-Ghazll (w. 505 h} dan Madrasah Nizmiyah
Nisibiir, vang diplmpin oleh [mim Al-Maramain Al-Juwaynl (w. 478 h.

Pembangunan Madrasah Nizimiyah Bagdad memakan wakiy selama
2 tahun, mulsi Zulhijiah 457 sampai dibuka secarn resmi pada hari sabtu
10 zulga‘dah 459.2 Dari berbagal informasi yang berhast dikumpulkan cleh
Al-Syalabl, dapar dikerahui bahwa selain menyediakan buku-buku di
perpustakaan, unruk biaya operasional madrasah ini ia menyiapkan wagal,
misalnya, sebuah pasat yang dibangun di depan madrasah tersebut, beberapa
kebun (dhiyd’, igdrdt), dan sejumiah bangunan rempat tinggal (amdkin,
amldk]. Jumlah penghasilan yang diperoleh darl wagaf madrasah tersebut
mencapai 15.000 dinar setiap tahun sehingga eukup untuk MmN Semus
mﬂmupuﬂgajpangumdaubiayn hidup mahasiswa yang mellpus
makanan, pakaian, hamparan, serta semua kebutuhan pokok mereka.®

sistem pendidikan madrassh vang diwariskan oleh Mizim Al-Mulk,
itu ternyata segera berkembang dan difkuri oleh kota-kots lain di luar lrak
dan Khurisin, pada gilirmnnya, Damaskus yang bangkit sebagai kota ilmu,
tidak hanys mampu nun;mtnghwrsplmmmmlikmhagdlm TETULAITA
serelah tragedi gerangan bangsa mongol. Selama mass pemerintahan Dinasti
Zanki, Ayylbivah-dan Mamalik, ratusan madrasah, ddr al-Gurian, dan dir
al-Hadit telah didirikan di kota ni, Data yang eukup memadai tentang
lembaga-lembaga p:ﬂdiﬂundlmmuhnda;mtdmhnpadn kitab al-Ddris
i Tarikh al-Madéris, karya Abd A1-Q4dir b. Mubammad Al-Nuaimi.'*

Al-Nw'aimi, mengatakan, dalam pembagian rezekd, para penuniut iimu
mendaparkan keistimewaan. Allah memberikan rezeld mereks SeCIrD Cum-
uumdmdlpemhhmhpajerﬂ:pa}mh,ynbmlmhlmmnhmmn madrasah-
rmadrasah dan pengadaan wanaf sebagai sumber dina yang memadal bagi
mereka. ! sebagai contoh, dapar dilthat, dir Al-Gur'on al-rasyd voh mempunyai
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sebush bangunan rumah yang diwagafkin uncuk para géri’, < ddr al-Qurai
al-Shabdniyah dibangun oleh Al-Ehwijaki Al-Syihabi, dengan beberapa
keptentuan antar lain, a) vang menjadl pengurus (nézir) adalah si wdgif
sendiri, kemudian keturunannya, kemudian sharing antara hijib damaskus
dan imam madrasah tersebut; b) pembacaan al-bukhdri dilakukan dalam
tiga hulan tertentu; ¢) khathib harus bermazhab ALSyAfi; d) imam harus
dari kelompok Jabartiyah dan bermazhab Hanafl, didamping] oleh 10 orang
faqir dari kelompoknya yang belajar Al-Quran darinya; e) imam berhak
mendapatkan 1 unit rumah empat tinggal; f) para fugard’ menempati 10
unit Tuang tersendicl (khaldwd): g} enam orang mu'azzin untuk menars;
b} gayvim, petugas hamparan, dan penjaga pintu; 1) satu maktab untuk 10
orang ayedm yang belajar Al-Qur'an dari syuikh.

setiap penghuni madrasah ini berhak mendapatkan sejumlih dana
rerentu yang diperoleh dari beberapa sumber, antara fain, ) beberapa
dusun di sebelah Barsr Beirut; b) dusun-dusun Madyari di Guthdh; ¢} dusun
Tarhim di al-Bag#'; d) beberapa kebun di desa Sabinah, Jarméan dan Sabgh;
e} tanah pertanian di bait al-Abyér; f) beberapa toko dan banguman
bertingkat, sera g) sebuah kilang pemerasan zaitiin,' Selain ity ada Dir
al-Hadits al-Drwiyah, mempunyal penghasilan wagaf yang cukup Banyak.
lembaga [ni dilengkapl dengan perpusamkain yang menghimpuan sejumlah
kitab dan mempuryal sebuah kalam.™ Sedangkan Dir al-hiidis al-Niryah
yang dibangun cleh Nir Al-Din Al-Zankd (w. 569 h), menurut Abd Sylimah
madrasah inl dilengkapi dengan sejumlah wagal. ™

Kemudian ada lagi Dér al-hiidits al-Asyrafiyah, yang dibangun oleh
Malik Asyraf, secara khusus untuk mempelajari dan mengembanghkan ilmu
hadis. Malik Asyraf menetapkan beberapa ketentuan, misianya, dalam
pemilihan syaikh madrsah ini diterapkan bahwa keahlian riwdyah
diuzamakan stas ketrampilan dirdyah. menarut Thn Al-Atsir penghastian
waqat madrasah ini melebihi kebutuhannya sendiri, dan sebagian sisanys
disalurkan kepada Madrasah al-Niriyah, sehingga kedua-duanya dapat
berjalan dengan sebaik-haiknya." Menurut catatan sejarah, pola penanganan
seperti inl berlanjut terus sampai ke masa-masa berikutnya dan terdapat
di semua negeri 1slam, tdak rerkecnali di Nusantara, cukup layak dicatat,
bahwa banyak dari lembaga-lembaga pendidikan yang ditopang oleh wakaf
tersebut yang mampu bertahan untuk masa yang relatif panjang, puluhan,
bahlkan ratusan tahun, Ursian Al-Nu'aimi selalu dilengkapi dengan sederetan
nama wlama vang mengajar pada setiap lembaga yang dibahasmya. Suatu
fakrs sefarah lainnya berkenaan dengan ini talah bahwa kelangsungan
hidup dan kejayaan al-Azhar sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam yang
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terkemuba sepanjang sejarah, juga ditopang oleh keberadaan harns wakaf,
Penghasilan hara wakafnyalah yang membuat lembaga tersebut mampy
memberikan bantuan beasiswa bagi sekian banyak mahnsiswa dan
mengirim tenags pengajar ke berbagai perguruan yang memburuhkan di
seluruh: dunia.

Pengembangan dan Pemberdayaan Wakaf

Agaknya, beberapa fakta sejarah vang penulis kemukakan di atas, sudah
eukup memadai untuk membuktikan betapa pentingnya peran yang sudah
dimainkan oleh walaf dalam menunfang kelangsungan dan keberjayaan
lembaga-lembaga pendidikan islam pada masa lalu. Oleh karena itu,
sangatlah layak bila kalangan yang pedull dengan pendidikan Islam pada
masa kini, menjadikan fakea-fakia ltu sebagal cermin untuk mengaca diri.
Penulis percava, bila kita dapat memfungsikan secars maksimal keberadaan
wakaf sebagai penopang pendidikan, maka lembaga-lembaga pendidikan
Islam akan berhasil mengulang sejarah kejaymannya, Tenmu saja, uniik fu
diperlukan kerja keras para penyelenggara dan dukungan dar semua pihak.
Menurut penulis, upaya ftu harus diswall dengan pengkafian dan penelitian
yang serius tentang faktor-fakor yang mempengaruhi lemahnya keberadaan
dan fungsi wakaf itu selama ini, untuk kemudian mencari solusi dan
merangang langhkah-langkah strategis untuk memberhasilkannya,

Secara hipotests, dapar diduga bahwa persoalan tersebur tidalk lepas
dari, dan berkisar pada kualitas amanah para pengurus, pengelols, nizir,
atau pihak-pihak lain yang turor mengemban ranggung jawab wakaf.
berbagai peritaku yang ditampilkan dalam penanganan wakaf selama inf,
agaknya, telah memberikan kesan-kesan negadfl vang cukup mendalam
terhadep lembaga perwakafan kita, Oleh karena itu, upaya paling penting
yang harus dilakukan adatah menumbuhkan kepercayaan masyarakat pada
setiap lembaga yang ingin mengelola wakaf sebagal penopang amalivah
pendidikannya, Untuk ini agaknya diperlukan, kredibilitas pengelola,
dengan melibatkan tokoh-tokoh yang relatif dipercaya, penataan sistem
pengelolaan yang jelas dan sesuai dengan kaidah dan norma hukum Islam
vang hidup di tengah-tengah masvarakat, professionallsme, keterbukaan
dan rransparansi pads semua bidang penyelenggaraan. Apabila ini dapat
diwujudkan, penulis percaya, babhwa umar yang ridak kava pun rakkan
sudi ketinggalan dalam memberikan panisipasl mereka, dan, setiap kali
kebersamaan terbing ma'tingh Allah akan menvertainye []
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Catatan:

ILihat AbNawawl, Reodhah al-Thalibin we Umdeh al-Muyfifn, J ¥ him,
314-3561.

al-Mawawl, Raudheh. ., hlm. 322-323,

Muhammad Mu'tafd Anbdbi, al-Jdadid T Tdrikh al-Figh al-Tsfdmf {Kairo:
al-Mandr, 1968), hlm. 171

4irn M. Lapidus, A History of Lilamic Socteties {New York: Cambridge Uni-
versity Press, 1993}, him. 165-167,

Ybid,, hlm. 166

‘ahmad Al-Syalabi, Térfkh al-Torbiyah al-Blemiyah (Kairo: al-Nahdhih al-
Mishrivah, 1977), him. 118, dikadp dari Abfi Syimak dan Al-lsfahdni.

"Lihat George Makdisi, "Muslim Institutions of Learning in Eleventh Century
Bogdad™ dakam Bulletin of the School og Oriental and African Seidies Universicy
af London, Vol. XAV Part 1 1961, him. 24.

*lbn Khallikin, Wafapde abAyin wa Anbd'u Abndt al-Azmdn, J. I (Beir:
Dlir al-Tsagafah), him. 218,

"Al-Syulabl, Tdrelkh .., him. 266-267; Makdisl, “Muslim..., him. 24; dan
Hodgson, The Venrure of Iidam, J. Il {Chicago: University of Chicagh Press,
1974), hlm. 47,51

Hahd, Al-Qddir b, Mohammad Al-Nu'alml, al-Ddris T Térlkk al-Magdris
(Beirut: Dir al-Kuub al-Thniyeh, 19907, 2 Jilid.

UALNw'atmi, of-Ddris..., J. |, him, 4,

“ibid,. him_ 9.

“rbid,, him. 11-13.

“ibid,, him, 62,

Bihid,, him. 75.

hid,. him. 15-36, orang pertama yang dipercayakan sebagai gurn besar
(syaikh) dan pimpinan madrasah ini islab Imdm Abd Amre b, Al-Shalih (w 643
H), dan selapjuinya tercatat nama-besar muhaddisin dan dan fogabd’ seper,
antara lain, Abd Syimah (w. 665), Imim Al-Nawawl (w. 676 H), Ibn al-Walil
(w716 H), Tagi Al-Din AL-Subkd (w: 756 H), dan Taj Al-Din Al-Subli (w. 771 H).
Darl extatzn Al-Nwaiml, tampak balwa madrassh ini dapat berahan dalam
waktu yung culup lamsa, sehab kegiatan pendidikannya masih berjalan setidalk-
ddaknya sampai pada ahun 840-an.
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semakin nyata, sehingga loyak mengundang perhatian dari orang-

orang vang peduli dengan nasith umar di neger ini. Setiap kall
ada ulama yang berpulang ke rahmat Tuhanmya, sebagian orang selalu
mencoba mencarl siaps yang akan menggantikannya. Akan tetapi, pada
kebanyakan kasus, pencarian itu berakhir pada temuan yang kurang
meyakinkan, Sesungguhnya, kriteria keulamaan ku ddalkdah selalu sama,
melainkan relatif tergantung pada peringkat rata-rata pengetahuan agamsa
umar semass dan sefempat. Tampaknya, kriterin dimaksud senantiasa
mengalami degradasi dari masa ke masa, Sedap qurin memproyei kriterianya
sendiri, yang relatif lebih sederhana daripada kriterla qurun sebelumnya.

Pada dasarnya, keulamaan itu sangatlah tergantung pada ilmu yang
dimilild, sehab tanpa fimu, seseorang dak akan disebut sebagai ulama. Hmu
ru sendiri, senandasa dipenganshi oleh luas dan dalamnya kajlan yvang dilaloulan,
Karena setiap kajian tidak dapat lepas dari kegiatn membaca dan meneiash
kitab-kitab rujuksn, maka kemampuan membaca pun menjadi sangat
penting di dalam membentuk keulamaan. Selanjumya, karena kebanyakan
rujukan kajian kelslaman itu adalah “kitab kuning”, maks sangatiah jelas
bahwa seorang ulama harus mampu membaca “si kuning” tersebut.

Pada dua dekade yang laly, seorang ulama terkemuka di Sumatera
Utars, konon, pernah mengemukakan kemampuan membace kitab sebagai
uleuran keulamaan seseorang, Artinya, barang slapa yang mampu membaca
kirab “kuning” maka orang tersebut relah dapar dipandang sebagai ulama,
Tentu saja, ini tidak berarti bahwa itu merupakan kriteria satu-samunys,
Tampaknya tcapan ini sejalan dengan pernyataan Achmad Djafadiningrat,
* . Unruk para santri di Jaws Nohwy merupakan penghambat yang paling
besar Santri yang telah menguasal Nahwy sudah boleh disebur kiyai™.!
Oleh kareni {tu, sebagai lembaga yang diharapkan berperan mendidik calon-
calon ulama, wajarlah kalau pesantern al-Tarbivah al-lalamiyvah al-
Rawdharul Hasanah, senantiasa memberikan perhatian serma r@rus berupaya
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memelihara dan meningkatkan kemampuan baca kitab kuming iru di
kzlangan para gury dan sanrrine,

Mengenal Kitab Kuning

Lstilah kitab kuning ity sudah sangat populer di kalangan pesantren
di nigantara, Seburan ini digunakan unruk menunjuk kitnb-kitab daras
¥ang dibaca'di berbagai pesantren, mulai dari tingkat terendah sampai ke
tingkat yang teringss, Darf segiisinya, kitab kuning melipurti hampir seluruh
cabang flmu yang berkaitan dengan kajlan keislamar, baik secara langsung
maupun fdak langsung. Misalnya, tafsir dan ‘ultim #l-Qur'an, hadis dan ‘ulfim
al-hadits, figh, ushil dan gawil'id al-figh, ilmu keldm, akhliq dan tashavewuf,
sirah dan thrikh, nshwu, sharf, dan balfgah, serra manthig dan filsafar.

Dari segi keluasan urg anmya, kivah kuning jeu sangat bervariasl, mulal
dari yang tipis, hanya werdi aras beberapa lembar sampai kepada yang
tebal, bahkan terdiel arng beberapa jilid. Hal |ni dapat ditemukan padn
hampir semua cabang {mu yang dikandungnys. Walaupun semuanya dirulis
denigan aksam Amb, namun bahasa yang digunakan adalah bervarias, ymkni
bahasa Melayu atau Jaws, dan kebanyakannya menggunskan bahass Arab,
yang ditulis ranpa harkar dan tanpa tanda baca laionya, Di samping i,

Mengkaiji Kitab Kuning

Sudah merupakan kenyaraan, balwa penghajian terhadap suaty kitab
tidak mungkin dilakulkan tanpa membacanya, Oleh karena jm, setiap or-
Ang yang ingin mengkaji kitab kuning adalah mutlak harus MmAmpL
membacanya, Sesungguhnya, tdaklah berlebihan kalay dikatakan bahwa
membaca kitaly kuning yang dirulis dengan aksars dan bahass Arab, tanpa
Harkar dan tanda baca jru tidak mudah, Orang-orang vang tidak
menggunakan bahasa arab sebagai brahasa ibu, pastilah mengalami berbaga
kesulitan dalam membacanya, Sebab, untuk i mereka harus lebih dahuly
menguasai bahasa dan raea bahesanya (lugah, nifiuy dan sharf) sekaligus,
Bahkan untuk memperoleh pemahaman yang benar, mereka masih ditumem
menguasal ilmu pelengkap lainnya, seperti ma'ini, baydn dan i,
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Untuk mengatasi kesulitan tersebar, jelasleh diperlukan susm merode
membaca yang efeknf dan inl merupakan tantangan berkelanjutan bagi
para ahll pendidikan dan kegursan bahasa Arab. Agaloya, tidaklah salah
bila shili-ahli kita medakukan studi perbandingan dan mengambil manfoat
dari merode yang digunakan oleh para fimuan, orenmlis nrmupun Istemis
di Barat. Bagaimana pun jugs, menurot hemat kami, vang paling penting
dalam membaca dan memahami kitab kuning ltu, adalah pengenalan makna,?
bentuk (shigah) dan kedudulan setisp lata pada stroliur kalimatnyva. Oleh
karena itu, pergwasaan prakiis amas lugah, sharf dan rahwy adalah mutlak
diperiukan. Dalam hal ini, ketiga ilmu tersebut haruslah benar-benar
difungsikan sebagai alar. Penguasaan tashrif jelas tidak dapar diabaikan,
demikian pula kaidah-kaidah dasar llmu rafwu, tentang serubour kalimat
dan tanda-tanda i'rdb. Kecuali ingin menjadi guru bahass, seseorang ridakiah
harus menghafal terlalu banyak kaidah, baik sharf maupun nahwi

Dengan modal pengénalan sedikit mufradir dan penguasaan dasar-
dasar sharf dan nahwy, seseorang sudah dapst menerapkannya dalam
latiban membaca, menerjemah dan memahami teks-teks kitab kaning vang
dikehendakinya. Tentu saja, keberhasilan fatihian itu banyak terganmung
kepada kecerdasan dan ketelunan orang vang bersanglutan. Terlepas dari
harapan terhadap metsdologi baru sepert] yang kami singgung di aces,
kami berpendapat bahwe metode membaca dan menterjemah kirab kuning
yang telah dipakai dan digunakan oleh para ulama kita terdahulu, masih
tetap layak diteraphan, khosusnya untuk pars pemula; Yang kami masudban
adalah penterjemahan dengan penyigipan kata-kata banru khusus vang
membedakan posisi setisp kats dalam struktur kalimat* Dengan adanys
sisipan-sisipan itu, sambil membaca dan menerjemah, sekaligus kica
berlatih mengurailkan setiap kalimat atas unsur-unsur yang membentuknya,
subjek, predikat, serta keterangan dan pelengkapnya. Menurat hemat kami,
metode tersehur sangar membantu untuk memperoleh penguaszan
(thdthah) terhadap kalimar-kalimat yang dibaca,

Fakror lain yang juga dapar meninghkatkan efekrificas tathan imu adalah
bimbingan giru serta partsipasi teman dalam meeddrosah atau musdkarah,
Keberadaan guru atau teman tersebut akan membantu kita mempenajam
kejelian rerhadap kekeliruan dalam membaca ataupun menerjemahkan.
wenurut E.H. Saifuddin Zuhr, mengaji dengan cara berdiskusi itu sudah
merupakan tradisi yang melekat di pesantren-pesantren. Bukan hanya kami,
para santri, yang mengaji pada para kial, tetapi para kisi pun mengadakan
pengajian sesama mersion. Cara vang ditempuh parm lasi diiakukan dengan
bentuk diskusi vang mereka namakan musyawarah bohsol masail ..
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Jawaban diberikan aleh siapa saja yang hadit, vang menemukan nashnya
maupun dalilnya menurut teks dard hukuwm Isfam, Hampir semua kiai
membaws kitab kuning vang dipegang sebagai pedoman atau pengambilan
hukum (referensij?.

Hal yang senada juga dikemukakan oleh Imim Al-Nawaswi, antara lain:
plally JUSEW! 3 g Q1 Y O e alestly a3 3 Ao g
o s Yy sy 3,5y ebony ety Adllany o131y 313
oA AT 3 g e o B e e 3 SR O
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Pelas 4 Lo Jla

Tentu sala, seperti kami kemukakan di atas, upaya lru haruslah
berkelanjutan dan dilakukan dengan kemauan keras, semangat, kesnbaran,
dan keikhlasan.
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Sesungguhnys, membaca dan memahami secara benar suatu uratan
dalam kitab kuning ity merupakan dua hal yang tidak dapat dipisablan.
Bacean vang benar akan membaniu pemahaman dan zebaliknya
pemahaman yang benar juga akan membanm delam membaca rebs dengan
benar Menurut hemat penulis, secara sederhana, untuk dapat membaca
dan memahami kitab kuning itu, untuk setiap kalimah (kata) yang dibaca

perludiketahul, shigah, makaa, dan 'rdb-nya (kedudukan setiap kata dalam
struktor kalimat vang bersangkutan).

Shigah

Tentang shigar, “may tidak mau® kita harus merujuk ke itmu sharf
karena ilmu inilah yang membahas bentuk-bentuk (tashreif) kalimer mulai
dari kata dasar sampai kepada kata fadian/rurunannya, Bagaimana pun
juga kita harus benar-benar mengerahui bentuk dar setap kate yang kita
baca, apakah i1 mddhf, mudhdri, awo amr; apakah ism; mashdar, mm fd'l
s maf'itl, tsm samdn, ism makdn, im dlat dan sebagainya, dengan wosan-
nya masing-masing. Demikian pula tentang apakah ia musakkar atau
mu'annats, dan apakah mufrad, mutsanng, atad joma’. Selain i, masalah
10 teniu tidak kalah pentingnya diketahui agar setinp bentuk kata dapat
dikembalikan kepada asalmya semuila,

Makno Kalimah

Masalah makna meliputi makna menurur lugah, kakikata dan majas,
serta makna istilahi.

1. Makna Lugnh. Mengenai makna setiap kata, khususmya makna figawi,

pada desarnya dapat dirufuk kepada kamus, atau penjelnsan-penjelasan
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lain yang tersebar di dalam kitab-Yitab syarh dan hdsyieah, Bils makna
dasar yang terdapat di datam kamus itu dihubungkan dengan “makna”
vang terbawa oleh shigar kata yang sedang dibaca, maka kata per kata
vang dibaca itu akan dapat dimaknai dengan lenghap dan benar

2. Makna Hakikat atau Majaz. Ada kalanya, kalimah vang dibaca iru ridak
tepat jika diartikan dengan makns Jugah (hakikat) sepertl vang
diremukan di dalam kamus. Hal ini boleh fadi karens di dalam kalimat
(jumlah} terkait ia digunakan untuk mengunghkapkan makna majas. Oleh
karena I, sagar pemahaman terhadap bacsan itu benar, kita harus
mencari artl yang "pas” untuk kata ity sesuai dengan konteksnya. Dalsm
hal ini, tentu saja kita harus mengetahul kepada makna majast spakah
kata tersebur dapar digunskan menurur kebiasaan masyarakat berbehasa
Arab. Untuk inl, pemahaman yang benar akan menuntur pengenalan
dasar iimu-llmu baldgah: ma dni, boydn amu dan badf®,

3, Makna Ltildhi Jika kalimah yang sedang dibaca it sudah merupakan
istilah gyara' atau istilah dalam suary disiplin itmu tertenty, maks
pemahaman yeng benar tidak mungkin diperoleh anpa mengetahui
lebih dahulu makna iseilehi atou definisi dari konsep tersebut. Hal ini
dapat dirujuk kepada kamus-kamus istilah atau kepada penjelasan
penjelasan dalam kitab-kitab tentang displin (lmu terkair.

Frab

Di samping mengenali shigah dan makna ksts demi kata, hal lsin
yang ridak kalah pentingnya ialah mengetahul pasisi atau kedudukan setiap
kata dalam struktur kallmae (jumlah)-nya, Sebagal mana dimaklumi,
perbedamhduduknnnhnmmpemmhlpﬂbedamm bacs, khususnya
pada akhir setiap kata (i'mib), Jadl, agar suate kata dapat dibaca dengan
berar harusiah diketahui lebih dahiilu kedudukanmyn di datzm kalimar vermir.

Sehiibungan dengan hal ini, kita harus menguasal dalam kedudukan
apa sajakah suatu kara harvs dibaca: marfi', manshih, mgire, dan majziim,
serta apa sajakah ' dmil yang me-rufa*kan, yang me-nashab-kan, yang men-
Jjarr-kan, dan yang men-jazam-ksn. Kemudian karena perubahan i'ndh it
tidak sama pads semua kafimah, kita juga harus mengetahui tanda-tanda
rafa’, nashab, jarr; dan jazam berikut temparnya masing. masing. Mengingat
bahwa sermua-ini merupakan kajian ilmu Nahwu, maka tenty safa, “may
tidak mau" membaca benar itu membutuhkan penguasaan yang memadai
tentang itmu Mahw?
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Kiat Membaca dan Memahami “Kitab Kuning”

Seperti dikemukakan: di atas, bahwa membaca dan memahami itu
merupakan dua hal yang tidak terpisahkan satu sama lain, maka dalam
menelaah kicab kuning, keduanya harus benar-benar difakukan serentak
dan sekal| gus. Para ulama terdahulu, yang berasal darl Nusantara? telah
memperkenalkin metode vang, menurut hemat penulis, masih tetap sangat
baik dan efekif, yakni membace dan menegemah sambil meng-1'riib, Pada
masa lalu, bahkan sampal sekarang, cara tersebut sangat populer digunakan
di seluruh pesantren dan madreasah di seluruh Nusantara.

Untuk ini, para pendahbulu kita tersebut telah berjasa besar
memperkenalkan istilah-istilah tertentu yang, dalam tahapan berlatih
membaca, harus disertakan sebagai sigipan kerika menerjemahkan katn
demi kata, sesual dengan kedudukan irdb-nya. Sisipan vang kami
maksudkan adalah sebagai conioh berikut:

Kedudukan Sisipan

(It} Ieledayu Jawa
Mubraod® Barmula ulawd
| Khabar Adailah ik

it Ol apa‘zops
Mafid Akan ing

Hal hal keadaannya hala
Tarmyiz Rishah apans
Hat yang Kang

Jika seseorang telah terbises menerjemahkan bacaannya dengan
menggunakan cara seperti ini, maka pada dirinya tidak hanya akan
terbangun ketrampilan membaca dan memahami tetapi juga akan tumbuh
sikap kritis rerhadap setiap bacaan dan pemahaman teks Araby kitab kuning.
Tidak hanya atas bacann dan pemahaman orang lain tetapi juga atas dirinya
sendiri. Saro hal lain yang mungkin fayak diperhatikan dalam berlarih
membaca inlah kemampuan “menvederhana-kan” biacaan, jika dihadapkan
dengan kalimar yang panjang dan “njelimet". Dalam hal ini, hendoknya
kita berupaya menemukan "benang merah” yang menghubungkan bentuk
asli vang paling sederhann dari kalimar it Temuban lebih dahula hubungan
anzara i1 dengan fd4l, kemudian mafid-nve; kolad ada; Demikinn piila
hubungan antara mubradd’ dan khabar perlu ditemukan sebelum yang
lainnya. Bagian-baglan yang merupakan pelengkap, sepert hdl dan taniyis,
't dan raukdd serta yang lain-lainnys depat dinbalkan sementara. Setelah
bentuk desar kalimar ity divemukan barulah kedudukan kaw-kara yong
Inin dipemimbanghkan satu per satu,
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Kemudian, seperti yang kami kemukakan d| &r1s, pengerdan wstiloh-
istilah baku atau uslich yang digunakan oleh ulama dalam fimuy ying
bersangkutan, amu oleh kalangan dari mazhab tertentu, atau bakkan oleh
masing-masing penuliy lugn penting diperharikan,’ Agar pemahaman dan
analisis terbadap suaru reks lebili mendekar kesempurnaan, dalam hatas:
batas tertenru, kita juga perfu “mengenal” sang penulis. Di kalangan mazhab
atau aliran mana ia berada, demajar dan martabatnys dalam pandangan
para ulama, pada abad dan ahun berapa ia hidup, serta kondisi sosial
yang terdapat pada lingkungannya. ' Jikn kita lebih mengenal, apa lagi jika
akrab dengan, shihtb al-kirah, mushannif atau my ‘allif dari kitab yang dibaca,
maka diharapkan kita akan lebih dapar menghargai setiap “kaji” yang kita
remukan dalam kitabnya iru. Selanjutnys, penghargaan jtu akan puls
mengundang berkah bagi iimu yang kita dapatkan.'! Lebik dart itu semua,
menurut hemar kami, ketajaman dan keluasan pemzhaman juga dapat
dipandang sebagai nilai tambah pada ilmu, yang tidak semuanya dapar
atau harus diperoleh dari “belajar” dslam arti biasa.[]

Catatan:

-ma.smu,ﬂmﬁmmmm;mmmmm
Modern, Jakarea: LP3S, 1974; him, ll.li:hgnﬂpdniachmmiﬂhlﬂhhm
Herinneringen, him. 23

‘Bersahabat dengan kamus sdalah efekeif untuk membangun kekayaan
PEnguasazn  mufraddt.

*Sejak beroperaszinyg kapal-kapal api di jalur pelayaran internasional. para
penuntut ilmu dari nosantsrta semakds ramaj melanjuthan pelajaran ke Makkah,

mmmmmmmwm pola
peneemalan Wmmmﬁmﬁmmmmm
mmmmmm&mmmm pun

dalam setiop kalimat yang diterjemahkan. Sekedar contaly dapar dilihar pada
lamypdran.

B-H. Saifuddin Zubri; Beranghar dari Pesaneren, Jakarta: Gunung Agung,
cet 1, 1987, him. 103,

"Al-Naweawl, Svark ul-Muhazsab, J. 1, him. 78,

“fbid,. I. 1, him, 37-39

"Penguataan dmu Mahwa yang kami maksudkan tidak berar menguaiim
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sebagai susi dlsiplin ilm dengan selurith kajiannys yang luas mendalam, inl
hanyalah dibutahkin jika sesecrang ingin menjadi guri Nahwuo Yang penting di
sini hanyalah kaidah-kaidah pokok vang sederhana, sekedar yany diperiukan
untuk dapat memahami strubtur kalimat yang dibaca, Akan tetapl, MEOMAN,
kaidah-kaidnh tersebut harus dapat diperlakukan sebagai ala, semacam pisau
analists terhadap kalimat-kalimat yang dihadapl.

*Tentang keberadaan generasi para ulama yang berasal dari Musantara,
Indonegis (Jawi) Malaysia dan Thailan Selaton (Fartani} di Timur Tengah,
khosanya Makkah al-Mukarramah  dapar ditelusurl pada Axyumardi Axra,
Jaringan Ulame (Bandung: Mizan, 1994).

*5ebagal conioh, perbedaar antara al-sunnak pada ilmu hadis dan ilmi usul
fighiz wejib dan jd'iz pada kajian ilmo kalam dan oo figh; perbedain perbedaan
natars hadits ahad menurat jumbde don kalangan Hamafi, aniara fardhy dan
witjib, hardm dan makrilh tahrim, mondith dan mustohebh dalam moshal Hanafi;
perbedaan antara qowl dan wajl dalam mazhab Al-Syifit, demildan pula makns
istilah Imim Al-Nawawd: af-ashhdb, ashhdb el-wuyih, al-murngaddimin, al-
utnakhichirin, al-Trigpotn, al-hurdsdieboyin dalim berbagai idzab helimy, sern
alashar dan al-mesyhlr el-ashaih dan al-shahtk, al-nosheh dan 7 qawl, serta
pengertian al-thariy. dan af-mashah, kKhususnys di dalam kitab Minhd) al-Thdiirn.
tormasuk dalom hal fnl, sebucan Tmim Al-Syafil, vhibbu, i§ uhibby, chabbu
ayya, dan sebagainya.

Ffisalnye, bahwa Imim Abl Hanitfah menolak hadis dhad, tetipl menerima
hchls muirsal dan sikop sebalilnya dari Imém ARSART, menerima hadis dhdd dan
menolak hadis mursal, mungkin dapat dilaitkan dengan latar belalang mefehn
masing-mising. Uraian imim Fakhr Al-Din Al-Rilrl, yang selalu “njlimet” dapa

i dengan pengumsann dmy kalim dan filsafat yang meekagarbelakanginya.
Kerslitian mim Al-Nawawi dalam mentariih, schingga beliau diposisikan di
atas Imdm ALRART, erat himmdmmpmsummhﬂhurmgldﬁhmﬁndm
ilmm hadis riwdyah dan dirdyah. Dalam sam hikayat ketika |mim Tagl Al-Din
Al-Sublki pertama kali datang ke madrasah Asyrafivah, di Damaskus, in menyungkur

htﬂmhdhubnmdijﬂmﬂhh.bﬂmlwm.".

UBerkaitan dengan hal ini, Imm Al-Nawawi mengemukakan silsifah
Wmd{dahmﬁmbmﬂmd'w&hqﬂnnﬂdhﬁdhbﬂhn
sampai kepada [mam Al-Spafi, bahkan kepada Rasul Saw. kemudian menyebut

Ahimad layak pula dijadilan sebagai panutan, dakim keblassannya berdo'a untuk
Imim Al-Syafil juge setiap selesai shalat, sehingga salah seorang anslmya

“protes”, namun beliay membela dird, “Anakk, ALSyART ity ibara
mumnhar bagl Bumi”
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AGAMA DAN FAKTOR PEMERSATUNYA

eragaman pandangan dan kepercayaan adalah suam yang alami
dalam kehidupan inl. Latar belakang budays, tinglar kemampuan
nalar, don orientasi keilmuan yvang berbeda pada tisp-riap orang
Jjelas sekali akan mempengaruhi pandangan dan kepercayaan masing-masing,
Di sampireg ftu masth hanyak falaor laln yang mungkin member pengaruhnya,
seperti perbedasn karakiertstik antar individu atau antar kelompok, bahasa,
tradisi, gaya hidup, dan lingkungsn maesing-masing. Bahlan, warna kulit
pun boleh jadi akan memberikan sumbangannya terhadap hal tersebur
Karena faktor-fakror vang berbeda seperti tersebur di atas, adatah
sangat mungkin omng-oreng akan memperoieh pemahsman atou memberikan
interpretast yang beragam dari sesuatu yvang dihadapi secara bersama-sama,
tidak verkecuali pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama. Tulisan singkat
ini akan berupava menguraikan ragam pemahaman terhadap ajaran agama
{islam}, dan mendiskusikan fktor-fakior vang dapat menjembatani

ketagaman itu.

Keseragomaon dan Keragaman dalam Islam

Sebagai suntu agama, dalam beberapa hal, Islam menuntut sdanya
keseragaman pada semua umat yang menganutnya. Pada kenvataannya pun,
umat Istam telah selalu menunjukkan banyak kesermgaman di antara mencka,
setidak-tidaknya dalam masalah-masalsh yang dianggap sehagal pakok-pokok
ajaran islam, baik menyangkut keimanan dan ibadah, maupun mu'amalah.
Bahkan, tidak sedikit aturan tentang maszlah furd’ yang mendapatkan
kesepakatan (gmd’) dar seluruh ulama. Yang jelas, sedap masalah vang
pengaturannya disampaiken melalui ungkapan nashsh sharih yang
keberadaan dan tunjukan maknanya mencapai fngkat garh¥ al-tsubds wa
al-dildlah, tentulah skan dipahami dan disikapl secara seragam. Sebagal
contoh dapat dikemukakan.

Pertama, dalam maszalah keimanan, semua umat 1slam mempercavai,
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a) wujid, keesaan kemahatahuan, kemahakuasaan, Allah: b) adamya
malaikat, iblis, jin, dan beberapa perkara gaib lainnya, sepert harl kismat,
sarga, dan nermka; ¢) adanya para nabi dan rasel Allah, danbahwa Muhammad
merupakan rasul yang terakhir; d) bahwa Al-Qur'an adalah kalam Allah
yany wajib dipedomani; &) adanya godhd” dan gedar Dalam masalah ibadah,
semua umat [slam mengakui adanya runtutan dan tuntunan unouk
melakukan; 2) lima shalat fardu dan beberapa shalat sunat; b) puasa fardu
Ramadan dan beberspa puasa sunat; ¢} zakat fardu dan sedekah sunat; d)
hajl dan umrah vang fardu dan yang sunab; e) =ike Allih, membaca al-
Qur'an, dan mengucap salawat untuk Nabi Saw.

Dalam bidang mu‘amalar, semua mengakul berbagai aturan sepert,
a) halalnya jual beli dan haramnya riba; b) halalmya nikah dan haramnya
zina; ¢) hukum-hukum rentang kewarisan dan wasiar; d) kewajiban
memelihara ukhuwah kstamiyah; ) kewajiban al-amr bi al-mdrif dan al-
naly ‘an al-munkar; £) kewajiban menegakkan pemerintahan Islam; g) hukum-
hukum hadd, gitdl, dan ta'zin h) kewajiban jthad dan larangan menganiayza.
Sepanjang pengetahuan kami, keberadaan dan garis-garis besar aturan
tentang hal-hal vang dikemukalkan sebagal contoh di atas sudzh merspakan
perkara yang diakul secara bulat, tanpa sedilkit pun perbedaan pendapat
di kalangan umar Islam. Seperti dikemukakan rerdahuly, keseragaman itu
dapat terujud adalah karens sturan-aturan dasar mengenainya disampaikan
melalul penegasan nashsh-nashsh yang qothd, yang tdak memberikan
peluang bagl tegjadings perbedasn pemahaman atau interpretasi.

Mamun demikian, disamping keseragaman tersebut, umat Islam jugs
menunjukkan keragaman dalam berbagai hal. Dalam kajian tentang
masalah-masalah furd’, werlalo banyak khildf vang terjadi di kalangan ulama.
Bahkan, sesama ulama yang terhimpun dalam satu mazhab sekalipun tdak
pernah sunyi dari perbedaan pendapat dalam kajian mereka. Lebih dari i,
perbedaan demikian juga tdak jarang terjadi di antara dua, atau lebih, pendapat
vang dikernukakan oleh safs orang ulama.! Sudah merupakan kelaziman
dalam kegiatan ransmisi dan transformast lmu-ilma, bahwa aneka pendapat
menyangkut masalsh yang dibahas selalu disafikan selengkapnya untuk
dianalisis dalam perbincangan, baik secara lisan (tadris) maupun tulisan
{rashnlf). Trulah sebabnya, terfalu sedikit kitab yang tidak memuat atau
menyinggung perbedasn pendapat ulama dalam uratan dan pembahasannya,

Baleh jadi. sebutan kholdf ikheildf atan khildfivah lebih banyak
dianggap selalu berhubungan dengan mazhab dalam kajian fikih. Akan retapi,
sesungguhnya anggapan sepert itu adalah kelimu, Sebab, dengan sedilde
perhatian dan dengan membaca sebagian keell saja dari suatu kitab iimu
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keislamar apa safa, seseorang akan bertemu dengan sajian informast, atay
berfkut kritik dan penilaian rethadap suatu pendapar yang berbeds Dalam
kitab-kitab wafsir, ‘ulim el-Quriin, hadis, ‘ulim ai-hadies, kaldm, manthig,
fikih, ushidl al-figh, tasawuf, nakwi, sharf, baldgah, atau vang lainmya, hal
seperti itu akan selalu ada. Ungkapan-ungkapan seperti, wa gilg .., wa
gila ... ..., wa gdla ba'dhubum e WO sghaba .. ., wa finda . w7 g
wes WaT wtih ., wa hundka waih dkhar dan sebagainya adalah biass dalam
Kitab-kitab ilmu keislaman. Jadi, jelaslah bahwea sesungguhnya, bagi para
ulama, keragaman pendapat tentang berbagai masalah bukanlah masalah,
Paham yang berbeda tidak sama dengan paham yang salah dan beda paham
pun tdak perlu menimbulkan salah paham.

Akar-akar Keragaman Pemahaman

Peluang perbedaan pendapat itu sebenarnya telah terbuka seremtak
dengan terbukanya peluang unmk berfjtibad yang sekaligus memberikan
kesempatan bagi berperannya nalar dalam pengkajian hukum. Secara tidak
langsung, dengan mengizinkan jjrihad, Rasul Saw, berani telah memberi
perserujuan bagi tedadi perbedaan pendapat. Trulah sebabnya, mgam
pemahaman dan perbedaan pendapar di kalangan umat Isiam telak rerjadi
séfalk dini. Ada sefimlah kaisws yang cukup populer yeng dapat dikemuokakan
sehagzi contoh, perbedaan pendapat tentang tindakan terhadap tawanan
Perang Badr, perbedasn amtara mmar b, Ysir dengan ‘Umarb, Al-Khaththib,
tentang rahdroh bagi orang yang berfumib, tetapi tidak mendapatkan air*
perbedaan sikap rerhadap rencana pengumpulan Al-Quran dalam suai
mizshhaf, perbedadn pendapar antara Abil Bakr dan “Uimar tentang tindakan
terhadap orang.orang rang enggan membaysr zakat, perbedaan pendapat
mmmummmﬂwmmswn.l

Dalam perkembangan awal kajian hukim Islam, masih pada masa
sahabar, telah muncu! dua corak atau aliran fikih, yaitu chi al-hadfts,
tertitama berkembang di Hijiz, dan ahl al-Ra’y, yang terutama berkembang
di Kafah, Triq. Kedua corak [nl kemudian melahirkan dua mazhab fikih
besar, Hanafl, dan Miliki. Pada gilirannya, ALSyafid memperkenalkan lagi
mazhab baru yang merupakan sintesa dari kedis aliran rerdahuiu, ARl af-
hadits, sebenarnya hanvalah merupakan kelanjutan darf pala sileap ijeihad
dari para sahabat besar, Dalam melakukan iftihad sebagai upaya
menemtukan fawaban bagi masalah yang mereka hadapi, mereks senantinss
berusaha: secara maksimal unnik mendapat-kinnya dard ungkapan amu
petunjuk langsung mashshe nashal Al-Quran dan al-Sunnah, Penggunaan
va'yu hanyalah dilakukan dalam keadaan terpaksa, karens ridak
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ditemukannya nosh yang mengatur masalah veng dihadapi. Bahkan
dirtwayatkan balwa beberapa dard mereka mengucaphan kecaman terhadap
penggunaan ra'y. Kelompok ini cenderung memandang bahwa tiap-tiap
hukum dalam syaritat Islam adalah berdir sendin, tidak mempunyal kaftan
antara satu dengan lainnys:*

Sebalikmya, ahl al-ra’y menunjukkan kecenderungan baru vang berbeda
dari sikap afil al-hadits tersebut. Menurit mereka Inl, secara umum,
keberadaan hukum-hukum itu dapar dipahemi (ma'qdl al-makna) dan
mempunyal keterkaitan anrars saru dengan lainnya. Aras dasar itu, merékn
berusaha menelusurl makna-makna yang terkandung dalam setiap
pernyataan hukum Islam, untuk kemudian menemukan kaidah-kaidah dan
prinsip umum yang dapat diterapkan terhadap kasus-kasus lain yang ridak
ditegaskan hukumnys di dalam nash, Dengan sikap sepert ini, tidak jamang
mereka enggan aau sulit menerima keberadaan sebuah hadis, karena
mengandung makna yvang tidak sesual dengan suatu rumosan prinsip wmm
yang telah dianggap baku. Hal ini, misalnya, dapat dilthat pada sikap Rabi'ah
terhadap hadis yang menetapkan babwa denda (ogl) sebuah jar tangan
perempuan adalah 10 ekor unta, dua buah jan 20 ekos, tiga buah jar 30
ekor, tetapl untuk empat jart adalah 20 ekor' Mendengar jawaban sepert
ity darl Sa'td b, Al-Musayyab, la langsung bertanya, "semakin besar
penganiayaan (jarh)-nya “koq” semakin keeil dendanya? Akan tetzpi, Sa'd
menegaskan imu adalah sunnah.

Dengan pola sikap al-ra’y yang mefatar belakangi mereka, orang-or-
ang seperti Rabiah tdak dapat menerima “sunnah” veng dikemubkakan i
sebagai sunnah Rasul Saw. Menurut mereka, suam sunnah tidak mungkin
memberikan jawaban yang “tidak masuk akal” seperti itu. Perlu diperhatikan
bahwa sikap demikizn tidak dapat diartikan sebagal penolakan terhadap
sunnzh. Akan tetapi, sikap imn membuar mereks lebih kritis terhadap
periwayatan.* Seperti dikemukakan di atas, kedua sikap ijtihad dan
pemahaman inl, sama-sama berkembang, melahirkan mazhab-mazhab yang
mendapat dukungan secara luas, yang pertama di Hijdz, dengan Imdim
Miilik sebagai tokoh utamanya dan yang kedua di Irég, di bawah pimpinan
Abit Hanlfah, Adalah wajar bahwa perbedaan sikap tersebut ditkuti oleh
perbedaan-perhedaan lninnya. Pada tataran ushil! saja, kedua mazhab telah
meninfultkan cin khasnya masing-masing, mazhab Malild dengan ‘aml ahl
al-Madinah-nya, dan mazhab Hanafl dengan istihsdn-nya. Dengan demikian,
tidak mengherankan bahwa pada kajian furll’ perbedaan di antars kedua
mazhab semakin “ramai” lagl, sebagai mans dapar dilihar pada kajian
perbandingan mazhab.
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Berangkar dari penguasaan yang sungguh-sungguh rerhadap aliran
Hijdz dan Irikg, pada gilirannva, Imém Al-SyEfi'i tampll pula memperkenalkan
mazhab bary, sebagai jalan tengah. Beliay membangun mazhebnya dari
himpunan heleblhan-kelebihan mazhab pendahutu itu, dan menolak semus
kelemahan yang, menurat beliay, terdapat pada keduanya. la melengkapi
kaidah-kaldah lugowivah unititk memperajam pemahaman terhadap mask.
nash Al-Qur'an dan al-Sunnah, merine ketentuan dan syarat-syarat
periwayatan vang harus diperharikan dalam mengamalkan al-Sunnah, dan
memperkokoh keterlibatan akal dalam pemahaman terhadap mash-mash,
tetapl sekaligus membatasi pengertian dan linghwp penggunaan qiyas.
Dalam penataan kaidah ijthadnya, ia menolak kedudukan ‘ami all al-
Madinah yang digunakan oleh mazhab Milik dan menantang keras
keberadaan istthsdn, yang digunakan oleh sebagian ahl al-ra’y,

Pada perkembangan selanjutnya, berkat anjuran litthad yang begim
kuat dari Imam Al-Syafi'l, selarah masih mencatat lahirys beberapa mazhab
tain yang dibangun oleh tokoh-tokoh terkemuka dar kalangan-murid dan
pengikutnya, sepert Ahmad b. Hanbal (w. 241 H}, Abfl Teaur {w. 246 H),
Déwed Al-Zhihirl (w. 270 H), dan IboJarir Al-Thabarf fw, 310 H}). Sekalipun
selfalu lebih banyal kesamannnya dengan mazhab lain, namun, tap-tap
mazhab sefalu ditandal dengan ragam pemahaman tertenty yang menjadi
ciri khasnya sendiri. Oleh kirenz i, pada mataran ijtikad, keragaman
pemaheman ftu sesungguhnya adalah susty Yang alami dan niscaya.
Bagaimanapun juga sisi pandang dan rempar tegak yang berbeda pastilah
mempengaruhi perbedaan pada wujud benda yang rampak.

Sikap Ulama Terhadap Rogom Pemahaman

Dalam dunia Hﬁnn,ﬁap-dq&mﬁmhﬁdmrnﬁahﬁmuumu miakstmnal
untuk menemukan kebenaran yang paling benar memurut pemahiman dan
pertimbangan iimiahnya, la belum boleh menetapkan pendapat sebelum
mntgﬂ:hhnsegemp&qmupayndmpumsm ketrampilan vang dimilikinya.
Ketka: upaya im relab sampai ke titik akhir kemampsnnya, ia ridak lagi melilat
kebenanin ganda. Di depannys hanya tersisa satu jawahan yang benar, yang
kamuedian -ﬁn}m:ﬂmmmhagﬂpmdapam.’m;mmw keragaman
hisil {jtihad, para ulama umumnyz mengemukakan pemilahan berdasarkan
bidang kajian yang bersangkutan. Pertama, Masalah ‘aglivic yang ermasuk
ushid al-diydndy, dalam hal ini, hasil fitthad vang benar hanya satu, selebihnya
adalah salah* Kedug, Masalah svarvoh yang termasuk dalsm kelompolal-malim
rmin al-din bé al-dharfirak.* Di sin tidak dibenarkan jrbad dan sertp yang menokk,
setelah mengetahuinyn, walaupun dengan dalih Sljtihad”, adalah kafir,
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Ketiga. Masalah yang tidak iermasuk ma'lim min al-din bi al-dhardrah,
tetapk terdapat dalil-dalil gathd mengenai hukumnya, yang ditandai dengan
adanya kesepakatan (jmd’) sahabar atau fugahd' al-amar: Dalam masalah
seperti ini pun kebenaranmya sudah pasti. Penolakan terhadapnys, sekalipun
didasarkan atas “jrihad” mengakibatkan kefasikan.

Keempar, Masalah furd, yang tidak diarur oleh dalil-daiil yang gathT,
sehingga mengenainya telah rerjndi, amau terbuka peluang untuk perhednan
pendapat ulama, Menyanghit kebennran daiam masalah sepert] ini, terdapat
perbedaan pendapar di kalangan ulama, a} kebenaran tentang hal fru hativa
eany. Allah telah memberikan (rashaba) dalil-dalil sebagai petunjuk, dan
mwmmmmﬁmmkmwﬁmuwmwmmﬂ
menemukannys dengan benar (arhdba) mendapat dua pahala, sedangkan
yang keliru (akhtha'a) dalam jjtihadnya mendapatkan satu pahala; b}
yebenaran dalam hal itu ridak terentu dan serinp muftahid yang beriftikad
padanya adalah benar; c} hebenaran dalam hal itn hanya satu, tetap Allah tidak
mewajibkan kita (mujtahid) menemukannya, Yang diwaiibkan hanyalah
herusaha mencarinys, Jadi, setiap mujahid adalah “benar” dalism tindalanmya,
bk sl 1Emdmdﬂﬂn:hlmpimhmar[mhﬂihujmqmn salah (aitha ).

Dari ketigs pendagat inl, menurut Abi Ishiq Al-Sylrizd, yang paling
benar adalah pendapat yang pertama, sesuai dengan adanyasebiitan benar
dan salah pada hadis Nabi Saw.

(ade 3iza) ! alh Uan s agaml 131 Q1! i wlolh (T g B

Selain iru, para sahabat pun selajy menyebutkan kemungkinan “calah”
dalam ijiihad yang mereka lakukan, Misalnya, setelah mengemukakan
pendapatnya tentang kaldlah, Ahl Bakar mengatakan:

AN sy g U 55 Dy B b U oS5 00 4 4 0 5
“Umar juga pernah mengatakan:

lager ol ¥ sy GH bl ail ol N e

-li;i";r-'l Lﬂ_’-.n .:}EFJ'IJMMJE QGJ‘FJTJ (T

Akan terapt, pada sisi lain, semua pihlkmlmtbahwndid.nlamniusahh

furit® syari'ah mujtahid yang kelini dalam jjihadnya pun ddaklah dikenakan

dosa atas kekeliruannya ite.”® DI atas kesepakatan inilah para tlama

terdshuly membangun sikep mereka terhadap keragaman pemahaman atau

perbedann pendapar sesamanya. Karens percayn bahwa masing-masing
ielah melalukan upsya maksimal sesual dengan kemampuan dan data yang
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ditnilikinya, mereka senantiasa menunjukkan sikap saling memuliskan ©
Setlap pendapat yang dikemukakan olak mujtahid sefalu dibormat], dimuar
dalam kimsb-kitab, diulas dan diperbincanglan secara [fmiah,

Dalam katran ini, ads dus kaidah yang telah diterima secara luas,
“babwa mujtahid tidak boleh taqlid kepada mujtahid lainma™, dan “suam
fitihad tidak dibatalkan dengan itikad lainnya, yakni sépanjang ijtihad e
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang benar dan oleh orang vang benar
puta”. Sikap tersebut juga jelas terfihat, misalnya, pada, Pernyataan *Mazhab
kami adalsh benar, walsu masih berpeluang salah sedangkan mazhab
mukhilif adalah salah, namun tetap berpeluang unruk benar”, Keikhiasan
mereka dalam ber-mundzarah ¥ang semati-mata ditufikan untuk meéncari
kebenaran. " Ungkapan-ungkapan pati ulama mujtahid yang berisi &njuran
berijtibad dan larangan bertaglid, vang dirujubian kepada para murd mereka
yang dalam keilmuanoya telab mencapai tingkar fjtihad '

Khilafiyoh don Ukhuwwah Islamiyah

Darl uraian singkar di atas, tampak bahwa dalam Islam, TRgAm
pemahaman terhadap ajaran ity sudah merupakan kenyataan vang tidak
mungkin dan tidak perlu diingkari, Setidak-tidaknya, demikianlah menurr
para mujtahid yang langsung mengalami Khildf itu dan demildan pulalah
yang dikehendaki oleh para ulama penerus mereka dan masa ke masa. Cleh
karena ing, “odak boleh tidak mau™, keberadaan khilafivab haruslah diterima
menurut apa adanya. Edampumhnmgﬂhmmadahhmamhhﬁrﬁ'
atau ftthadiyah, akan selalu ditemukan sejumlah pendapar yang berbeda
mengenainya, karena peluang unruk berbeda ji senantiasa rerbaws
langsung dan sudah menpakan bagian =k terpisahkan dari kegiatan Htihad,

Upaya mempersatukan pendapat dalam sedap masalah adalsh suarg
hitl yang mustahil, pengingkaran terhadapnys sama dengan penginglkaran
terhadap sunnah Allah, dan penolakannya berarti penolakan terhadap
rahmar Allah, sebah, ikhtildf al-a'tmmah adalah rebmah, Menurut penulis,
kerukunan umat pun tidaklah menuntut keseragaman dalam segala hal,
Jadi, yang mungkin, dan memang perly, dipersarukan adalah perilaku umar
dalam menyikapi khildfiyah jr. Bila-setiap orang menunjulkdan sikap yang
sima, maka keragaman ftu tidak akan menimbulkarn hal-hal yang negatif
di tengah-tengah masyarakar, bahkan, sebaliknya, keragaman it akan
menjadi kekayaan, yang dapat dinikmati oleh setiap omng sesusi dengan
keperluannya,

Menurur penulis, dalam bidang amallyah pribadi perly diperhatikan
bahwa tidak ada ulama yang cendering beriahan amu menganjurian orang
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vitng mempertahankan keberadaan amalnya dalam kondisi Khifdf  Setiap
kall berhadapan dengan ragam pendapat, kaidah yang senantiasa
dikedepankan adalah,

-__MJTJ“;,JEL.;-'

Kaidah ini menuntut setiap orang menghindarkan tndakannya dard
keterkaitan khildf dan menganjurkan agar ia berusahs sungguh-sungguh
supaya setlap perbuatannya berada pada jaluririfdg. Seyogianyalah sikap
ihiwith selalu diperhatiban, vakni setiap amal hendabmys dilakukan sedemildan
rupa sehingza keabsahan, kehalaian, bahkan ke-afidhal-annya benar-benar
diakui oleh semua mazhab yang berbeda pendapar. Melalui penelusuran
riwayat hidup para ulama, sikap seperti inllah yang selalu tampak dalom
prakiik dan amal keseharian mereka. Sekalipun dalam kajian ilmiah mereka
senantizse mencari dan mempertahankan pendapat vang paling benar,
namun dalam beramal mereka selalu berusaha melakukan yang paling
selumnt, paling baik, dan paling sempurna untuk dirinya.

Sebalikavya, bila dihadapkan denogan amal vang dilakukan oleh orang
Iain, sikap vang harus ditonjolkan adalah toléranst (rasdmuh) dalam and
membiarkan dan tidak menvalshkan orang lain mefalukan amalnya sesuai
dengan paham, pendapat, mazhab, atau farws yang dikehendakinya.
Menurut pendapat yang kuat dalam kejian wshdl al-figh, pada dasamya,
artng awam it tidak bermazhab dan ia boleh mengikuti farva dari mazhab
manapun yang dikehendakinya." Oleh karena itu, ddakiah pada tempatmim
sesenrang melarang orang lain melakukan amalnya menurut cara tertentu,
sepaniang hal im dilakukannya sesuai dengan mazhsb vang dipilihnya.
Yang penting, fatwa fru diperolehnya melalui jalur yang dapat diper-
tanggungiawablkan. Bila hati relah dibubka untuk marhamah, maka dkchiidf
akan hanya membawa rahmah.[]

Catatan:

'Sebagal contoh populer dapat dikemukakan perbedaan antara sejumlah
g gadim dan qewd jadid dar Tmam Al-Syaf1  Sebenarmya, adanya perbedaan dalam
marhab belian tidak rerbaras hanya anmm gewl godim dan gawl jadid, melainkan
Juga bunyak terjadi antara dua atau lebih gowl godim am@u di anioras dua amu
lebily gawl jadfd. Menun cammn sefarah, keragamsn pendopat beliau it melah
memberikan pengirih yang sangat besar bagi  perkembangan mazhab Al-Svifq
Para ulama yang menempatkan dirinya sebagai pengembnan dan pengembang
miaxhob Al-Syafi'l vdak hent-hentinya melakukan kajian kritis terhadap kharanah
machaboya, memilah dan memilih (tagif) faowa-facwa vang ade, seru menywmn-
bangkan komribust fjtihad mereks sendid (takhrfi) terhadap berbagai masalah
yang mereka hadapi,
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Dalam Al-Bokhi, diriwayatkan bahwa ketilka Aama-sama mangalami jupub
dalim piefalanan, kedyanya melakulan tindakan yang berbeda, Ammar membalik.
balikkan mbuhkn di tanah sepem hewan {kemndian shalar), ‘Umar tidak melakokn
shalat. Ladu lerika hal i kuberimhulan kepada Nabi Saw: belian berkam, &
<faserays beliag menepukkan tangannia ke mnah kemudinn menvapukantyva ke
wajah dan telapak tangannyu,

‘Muhammsd Khudri Bek, Torieh Tasyri® al-faldmi (Betrur Dir al-Fike, o3,
him. 92100,

fd,, him, 119.

"hid,.

i,

“Dilmhnlmlpeﬂndkamhhwddammmmwmﬂﬁm:l ru
dapat disebut sebagai ijtihad. ljtihad adalah Bpaya sepert i yang dilakukan
oleh oreng vang relah nmmmhmdmm-mmnmm,mbmm
divraikan dalam ushil al-figh. Wmmnmdmhﬂm.m
safa tidak dinamakan ijtihad, bila yang melakukannya tdak demikian. Lihar,
Abit Ishiq Al-Sylrizi, Syarh al-Luma’, J. 1I, Get. | (Beirure: Dir al-Garh al-Isihm],
Cet. I, 1988) him. 1043,

*Al-Syirdzd, Svark. ., him. 1045 Sebenarmya adalah | yang herpendapar
bahwa dalam wshii! al-diydndt-pun, masih rerbuks pdmlgmmm& berbilangnya
hhmlmn.?enhpmlnlﬂﬂﬂmhhnuhhﬂh}dﬂﬂlh&mbiﬂ. tetapi divolak
aleh ulvma lainnya.

Whid,, Misalnya tentang wajibnya shalar, zakar, haji, dan puasa, dan
haramnya zina, dan khamar
“bid, hlm. 1048,

“bid,, him. 1046-104%,
“fbid,. hlm. 1051,

Imim Ahmad b. Hanbal AgHr pars muridnya jangan mengikugi para mujtakid

terdahuly beserm anjuran agar merska berijtihad sendirl mengambil hakum

dnﬂduﬂldn]ﬂm#mmhnuhhmﬁﬂdd-mnmm J
 Al-Syirksd, Svarh.., him, 1011
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dapat diknmakan berpangkal dan berakhir pada Al-Qur'an dan al-
Sunnah. Misainya, Mus'ab b. "Umayr yang diurus ke Madinah
hanya dibebani perintab, membacakan mereka Al-Quran, mengajarkan
mereka pengetahuan [entARE 1=lam, dan memabamian merekn tenang
agama”,! Menysnghut metodolog, tampaknya mereka hanya mempedomand
arahan yang diberikan aleh kedua sumber tersebut, yain menguiamakan
“gl-hikrah wd al-migivizah al-asanah, yassird wa I runaffird, fabimd
retfymaein min Alldh linto fahum dan kﬂnhni:hlﬂquhﬁ!-mr‘m’nﬂmnrmdﬂl
dan metndologi yang “gederhana® jrulal mereks mencapal sukses Yang
tuar binsa mengembangkan lslam dilam tempn yang sangit singhat ke
witayah yang sangat luas.
Perkembangan masyarakat yang dinamis; tenmu saj membawa
rantangan dan memberikan peluang vang berbeda sesuai dengan kondisl

Pada masa awal Islam, dakwah yang dilakukan oleh para sahabat

menerus telah menyumbangkan pemikiran melsiul kajian dakwah yang
mereka lalukan. Akan tetapi, masih periu juga dipe:hm!lm.npﬂimmlmﬁm
Malile 1A sk oy s bt W21l a 1 phay o) Detigan tidak berksod
nﬂngnﬂﬂkmmnmmsigrﬁﬂkmsi berbagal kajian itmiah yang ada tentang
dakwah,pemﬂlsnﬂﬂdﬂunsmsﬂﬂhunmknmﬂhﬂhmhﬂikepadl prilaku
salaf sebagai hamalah Al-Qurian. Sebab atas dasar unghapan Imim MAlik
persebur, penuls berasumsi bahwa orang yang mewarisi prilaku mereka
terhadap Al-Qur'an akan mewarisi pula clektifitas dan keberhasilan dakwah
mereka n.

Sikap Salaf Terhadap Al-Quran
(mAm Al-Nawnw] berlata, db antira adab fdmil Al-Curan i talah:

e 15 s i ity el o Sy Y a8 e S

-
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SV s e L 00 By T A e T3
bsbpe Ll et o Glakly St e Wi i i b
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Tbn Mas'td berkata;

J_’Jh.a'.n‘__,.-l;.'ﬂj'luj'liq_gLI}A.!UJH|5|d*hJﬁJIEﬁJEIJ.-LJ-ﬁ
A Canary Oy A Sy O a AN wpe
S PN 3w ity O ys 0

Al-Fudhail b, Tyidh berkata:

PR o AUy i pr e Yy gk o sk Y 01
!-'l-J'T__rﬂlL#“ .
dom Abd Al-Fahmén b, “Syabil”, berkara:

" Yy e 1R Y 4 1T Y 0T

Secara khuosus, dalam membaca Al-Quran hendaklah diperhatikan
adab-adabnya, antara lain, pertama, khusyi’, al-tadabbur, wa al-tafakhum,
sebab irulah merupakan al-magedd al-a'sam dan al-muthiftb al-ahemm dan
itulah vang dapar membuar deds lapang dan hatl cemerlang.” Kedua,
mengulang ayat tertentu untuk radobbur Menurur riwayar dari Abj Zarr
ra,, Nabi Saw, pernah berdir (shalat) malam dengan membaca berulang
sebuah ayar "L M i b Jal o, ketiga, menangis dan bersedil
ketika membaca Al-Qur'an, seperti disebutkan dalam Byt "l oy
p—te ol 2 A", Nabl Saw: mengatakan £ § oui 1, 0T 15,
™ dan lain-lain

Dakwah Pada Millennium Ketiga
Menurut penulis, tidak pernah ada dakwah lslamish yang sunyi dari
tantangan, Hanya saja jenis atau intensistas tanmangan i tidak selaly sams

pada setiap masa. Berbagai hal yang secara umum disebur sebagai rantangan
bagi masyarakat kita pada milleanium berikur t1entulah akan menjadi
tantangan pula bagi dalowah Islamivah di negeri ini, Pada millenniom fo
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nantl kita alan dihadaphkan dengan kenvigurasi giohal, dan semakin
tanyaknya pihak luar yang mempunyal kepentingan dengan fegen in,
sehingga setiap perkembangan di manca negara dapat mempengarihi
perkembangan di dalzm negeri kita. Kepeatingan politik, ekonomi, budays,
dan agama dari pihak {uar akan menipakan sumber ¥ang potensial bagi
iantangan erhadap dakowah Tstamiah kita.

i samping i, reformasi yang dilakulan oleh aripk-anek bangsa ini
juga masih berpeluang untuk hergulit 5ecara berlawanan arah ato ticdak
easuni dengan kehendak dakwah. Sikap-sikap ekstrim YAOg muneul
mengatasnamakan rakyat, demokras, refgrmasi, hak azazi dan gebagainya
dapat menjadi hambatan yang MEnZEAngEy Lelancaran dakwah. Akan
tetnpl, sejatinyalah para dafi 1etap percayn bahwa penyakin tidak pernah
darang ranpa obaTRYsE. Dalam setiap keadaan, dalowah harus selalu mampu
meneari pinty yang dapat digunakan sebagaimana srukang vang pandai
ridak akan membiang kayu yang benghok, melalnkan meletakiannya di
tempat yVang tepar’.

Apabila pati dwl dapatr menjadikan dakwahnyn sebagal dakwah Al-
Qur'ant yang mates, metode, dan semangatny benar-benar didasarkan
pada Al-Quran dan al-Sunnah, sepert yani dilakukan oleh salaf umat ini
maka segala bentuk tantangan akan dapat diatasl. Fungsi utama dakwah
di negeri ini hanyalah memelihara, bukan sama sekali mendirikan
masyarakat 1slam. Memang banyak orang berkata memelihars lebih sular
daripada membangun, tetapl sesungguhnys ridaklah mestt demikian. Di
dalam Al-Qur'an, ada ayat yang menyamkan bahwa membasngun kembali
|ebih mudah daripada mengawall.

Panutup

pari uraian singkat ini, penulis tetap berkeyekinan bahwa secara
umum, pada milleanium ke tiga panti, peluang dan Wntangan jro akan
tetap seimbang seperti pada masi-masa sebelumnys. Untuk reris dapat
memberhasilkan upaya dakwah, menurut penulis, di samping berbagai
teori kontemponer, suatd hal yang penting di perhatikan ialah memelihara
agar dakwah yang dilakukan tu tetap bersifat Queini. Dengan demikian,
periulah upaya-upaya pembinaan kunlitas pard da'l, qlirl’, dan semua yiang
teclibat dalam kegistan dalowah, dengan meningratian pengenalan dan
penghayatan meceka- terhadap Al-Quran dan sl-Sunnah, Akhinys,
peninjnian wlang dan kecambina terhadap aspek-aspek yang diperlombakan
dalam misabagak Al-Quran skan dupat TMETUNHNE URTYE ke ey i
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Catatan:

AL Mawardi, al-Rawd, 1 XV him. 19,

‘Nampaknya, berbagal metode, straregl, dan pendebatan dakwah yang
kemudian dikembangkan oleh para ahli tidakish keluar darl Hal-hal sepersi
tersebur di ams,

"Al-Nawawi, al-Tibydn T Addb HMaomaloh A-Qurian, hlm. 28

‘Ibid,. hlm. 28,

“ibid, hlm. 29,

bid, him. 29.

"Coranya, menurut ASuyirh jalah dengan melibatkan hanye bermafaklour
tentang makna ungkapan yang diucapkannya, memperhatilan setiap perinmah
dan larangan sambil berekad menerimanys. Jike “kebetalan” perintab amu
larangan ltu termasuk yang kueang diindahkannys pada masa lalu fa pun
menyatakan penyesalan ('tamr) dan permohonan ampun [istagfor): bertemu
ayat rahmat ja gembira dan memintg “bagian”, bertemu ayar azab i bersedih
dan memohon lindungan, bertemu ayat tonsih mala menyatakan s, dan
apabila ta'zim, bertemu ayat doa ia pun ber-tadharri’ seraya memin@a. Menuru
Al-Nawawd, jika [a membace ayat-ayar sepert, "5 o— o2 332 %" s pun
merendahkan suaranya, seperd vang bizsa dilakukan oleh Al-Nakhad,

“Menurur Al-Ghazill, cara unmk o izlah dengan memperhatikan berbagai
ancaman dan janji-janjl berat vang dibacanys sambil mengenang kaitan hal im
dengan tagdir dan kealpaan dirinya, Bila dengan demikian fa tdak fuga dapat
menangis, maks bendaklah fa menangisi dirinya, sebab hal ftu meropakan
musibah besar baginyn.
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berbagai bidang, dibanding dengan umar lainnya, relah lama

mimncul ide pembaharausn yang kemudian membawa perkembangan
yang signifikan pada pemikiran keistaman. Pemikiran beberapa tokoh
pembaharu dari Mesir, Turkd, dan Indis cukup populer dan berpengarub sampai
dengan selarang. Secars umum, setiap pembahan menganfurkan agar umat
inl mengejar ketinggalannya dengan mempelajar ilmu dan teknologi yang
berkembiang pesat di Barat, sehingga banyaklah sarjana muslim vang
melanjutkan studi di berbagai universitas di Eropa dan Amerikns. Akan tetapi,
kemudian disadari bahwa, rermysta, pengoasaan ilmu pengetahuan Barat
vang sckuler it telah memberikan dampak, langsung atau tidak lengsung
terhadap “pola berpikir” para sarjana itw. Tampaknya, unsur-unsur filosofis
vang mendasar sebagian dmu Barat ita relah membuar para Imuan menjadi
kurang akrab dengan sebagian ajaran dasar agamanya. Inilah yang kemudian
mendorong beberapa sarjane muslim melahirkan ide atau dan gerakan
islamisasi pengetahuan,

B ertoiak dari kesadaran akan ketertinggalan umat lslam dalam

Islam dan Perkembangan limu Pengetahuan

Bahwa [slam sangat menghargal dan menganfurkan pengembangan
ilmu pengetahuan sudah diketahui secara luas, tidak hanya di kalangan
lzum muslimin, melainkan juga oleh umar lainnya. Pada masa awal, materi
ilmu yang menjadi kajlan umat Islam masth terbatas pada pengetahuan
tentang Al-Quir'an dan al-Sunnah dengan penekanan lebih pada sisi hukom
(syariar) yang menyangkur perilaku manusia, baik sebagai pribadi maupun
sebogai kelompok, Dalam kaitan inilah berkembang berbagal cabang flmu
tentang Al-Quir'an dan al-Sunnah’ {lmu-ilmu bahasa Amab,* dan figh serta
usul figh.* Adapun ilmu-ilmy dan ketramplilan fsinnys, ampaknys masih
lebih Banyak vang hanva dipelajari melalul transmizl prakois dard set
gemerasi ke ponerasi berikumnya
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Aban tetapl, dengan betayanya ekspansi ke timur dan ke barar sejok
dan masa khulafd al-rasvidin sampai dengan masa banl Umayyah, terjadilah
knmtak budayn yang invernsif antars bangsa Arab muslim dengan bangsa-bangsa
laln yang relah memiliki peradaban lebik maju. Sejumlah kota pendidikan
yang tadinya menjadi pusat-pusat pengembangan ilmu dan filsafat Helenie
atau Scholastic fatuh ke tangan umar Tslam * Melalui kontak budaya rersebur,
umiat Islam diperkenalkan dengan berbagai ilmu dan filsafar vang berasal
dari warisan Yunani. Komak ini disusul oleh kegiatan penerjemnahan berbagai
buky sera diskusi-diskusi yang melibarkan parulams dan penuntut ilmuy,*

Karena tumbuh dan berkembang di luar Islam tenrulah logis bahwa
sebagian {lmu jru terbangun di aras dasar-dasar pandangan yang tdak sefalan
dengan atau bahkan bertentangan dengen ajamn Islam. Hal inl membuat
pedebatan-perdebatan rerus berlanjut dan bahlan, dengan lingkup materi
yang semakin [uas. Pandangan bahwa alam fnf kelal pada masa laly (gadim),
hubungan sebab akibat (kausalitas) yang mutlak sehingga segala sesuatunya
dianggap terjadi semar-mata sebagai akibar dari sebah yvang efekril
terhadapnya, baik dengan zatnya (b al-thal}, maupun dengan daya Yang
dititipkan Tuhan padanya (b al-gewwah) thuneu) dalam perbincangan.

Sejumlah tokoh memberikan perhatian yang bésar kepada kajian
filsafar metafisika, yang membahas masalsh-masalah wujud, Tuhan, flwa,
dan penciptaan alam. Terhadap pemikiran-pemikiran vang bertenangan
dengan ajaran Islam, mereka mengupayakan islamisasi dengan memberikan
penafsivan-dan mengemukakan tenri-teard yang dapat menyvelaraskannya
dengan agama, Misalnya, tentang penciptaan alam dikemukakan teori emanasi,
dengan maksud mempertemukan ajaran Islam bahwa alam adalah ciptaan
(makhliiq) dengan pemiliran falsafi bahwa Tuhan adalah penyehab pertama
dan bahwa satu sebab hanya mungkin menimbulkan saru akibat (musabbab).

Dalam perkembangan tersebur, muncullah pembagian dan klassifikasi
ﬂmuk&padau&lmm!-ﬂnqw ynhﬂﬂmu—ﬂmuhnmmnmmmbﬂ
dari sumber Al-Quran dan al-Sennah dan ulm al-‘aglivyar yakni flmu-
ftmu wmum yang berasal darlpmeﬂrﬂmihﬂﬂh,mmld:ngm tunfunan
epistemologinya masing-masing. Menumg catatan sejarah, kedus rumpun
ilmu tersebut telah mendapar perhatian yang seimbang dar umat lslam,
terbukrl dari upaya pengembangan yang dilakukan, Khalifah al-Mz'miin
sangat terkenal dengan jasanya membangun Bait al-Hikmah. b Lembaga
Lnj.puuhﬂdmpmdmameabmgi]mudih:ﬁfaﬂim dan digalaklan
untuk melakukan penelitian dan pengembangan ilmu, Dengan demikian,
ullim al-naqliyvee dan wlim al-agliyar sama-sama berkembang di bawah
SAtu 2rap, menuju masa yang kemudian dikenal sehiigal masa keemasan
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Islami, yang ditandai dengan tabirnya para ulama don tokoh-tokoh flmuan
bezar.

Adzlah sangar menarik bahwa hampir semua tokoh yang dilenal sebagal
ulama merupakan generalis yang memiliki penguasaan komprehensif
terhadep berbagal cabang fimu-iimu keagamaan. Bahkan, sebagian besar
dari mereka juga ahli dalam satuatau lebih cabang ilmu aglivar. Sebalikaya,
para tokoh yang dikenal sebagal ahli dalam ilmu-ilmu aglivar pun banyak
yang juga ahli dalam ilmu-ilmu keagamaan.’ Dari sisi keharusan
menguasainya, {mu-ilmu itu biasanya dikelompokkan pada ilmu-limu yang
menuntutnya merupakan fardhu ‘ain, merupakan kewajiban yang
dibebankan atas setiap individu, yaitu pengesahuan yang diperluban untuk
mewisjedkan iman yang benar dan terfaksananya pokok-pokok ibadah
sesual depgan tuntutan dan tuntunan syari‘ab;® dan dmu-ilmu yang
menuniuinya meropakan fardhu kiffyah, yang cukup dikuasal oleh sebagian
safa dari masyarakat. Pada kelompok ini termasuklah pendalaman ilmu-
ilmu keagamaan berikut ilmu-ilmu penunjangnya dan penguassan setiap
cabang sains dan teknologi sesuai dengan kebumhan masyaralkat, Conmoh
yang biasa dikemukakan untuk yang terakhir ini ialah ilmu peranian
{strdgh), kedokieran (thibb), dan teknil (shind‘ah).

islamisasi llmu Pengetahuan

Seperti disinggung di atas, para ulama dan ilmuan Islam klasik telah
lehih dabutu melakulan istamisasi terhadap berbagad (lmu uar, ketika fmu-
Tlmis ire dibawa ke linglkungan umar Islam. Dalam hal ind, terhadap filsafat
dan dalil-dalil yang mendasari suatu {lmu yang bertentangan dengan ajaran
pokok Islam harusiah dilakukan penyelarasan sehingga ilmu itu secara uruh
mendapatkan warna yang islami. Dalam kajian ilmu-ilme empirik cecdapat
anggapan bahwa setiap efek empitik hanyalah terjadi karena fakior empirik
lain sehagal penyebabnya, sesuai dengan hukom alam yang rerkait. Dengan
kata lain, kajian limu-iimu ity benar-benar hanya terbatas pada alam,
hubungan suats unsur dengan unsur lainnya, atu gejala yang sati dengan
gejala lainnys, dan seterusnys. Kesimpulan-kesimpulan yang lahir dari
keterbatasen ini, tertufah tidak sesuai, bahkan bertentangan dengan agidah
Islam yang mengajarkan bahwa ridak ada suatu peristiwa opapun yng
dapat terndi kecunli dengan qudrat dan irédat Allah swr., Ld houla wald
quwswara wolld bitidh; Qui keuliun oin ndilldh; Md syd'n Alldhu kdma wa md
farr yaenea T ko

Tentang hal geperti ini, dengan ridak menginkan “hukum alam” yang
berlaku dalam hubprean lausalits yang mmpak secam empirk, parn ulama
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melakukan islamisasi dengan mengemukakan baliwa sesungguhnyn
“hukim alam” itu bukanlah sesusty yarg mutlak, melatnksn masih tunduk
kepada "hukum” lain, vakni iradat dan qudrat Allah swt. Sesungguhnya
hukum kausalitas it ridak lain adalak bagian dari qadhd dan qadar Allah
swi. Tuhan yang mencipta dan memelihars alam inj. Rumusun tentang
suarl hukum alam, hanvalah muncyl dari pengalaman berulang di mana
orang menyaksikan bahwa suatu peristiwa (efck) selalu teradi menyusyl
peristiwa lalnnya (sehab), Menurue kepercayaan Islam, yang dissbur sehagni
efek itu pun henyalah terjadi dengan qudrat dan irddah Allah. Suatu sebab,
pada hakikatnya, tidaklah efektif menimbulkan efeknya secara mandird,
Yang sebenarnya adalah bahwa suatu efek hanya teriadi menyusul
sebabnya, bulan olehnys (indahd 14 bihiy.

Pengalaman berulang sepeni fiu hanyalah menemukan ‘Adarulldh 7
khaigih atau sunnatullah, yakni kebiasaan terjadinya suamu peristiwa
sehubungan peristiwa lainnya, Karena, pads tataran hakikar, Islam ridak
mengakui adanya efelaifitas (ra'sfr) kecuall bagi Allah, maka kebinsaan
itupun, tidak boleh dianggap lepas dan berdid sendiri, meluinkan harus
dikembalikan kepada kehendak dan kekuasaan Allah, Meyakini hal ini pada
setiap temuan ilmiah, menurur hemat kurmi, sudah merupakan bagian dari
islamisasi terhadap temuan in. Pada sisi lain, Islam mengajarksn norma-
norma hukum dan moral yang meliput segala benruk perilaku {afdn)
manusia mukallaf, baik tindakan maupun perkataannys. Bahkan kata
hatinya pun tidak Juput dard aruran norma hukum dan akhlag islami. Oleh
karena itu, pada fataran axlologinya, peruntukan suatu fimu aeau produk
teknologi yang dihasilkannya, haruslah ditentukan dengan mengindahlcan

norma hukum dan moral islami it

Walaupun banyak orang yang menganggap bahwa ilmuy dan teknoingi
itw, pada dirinya, sebagai suatu yang bebas nilai, namun, pada tataran
aksiologl, tidak ada tindakan yang-terbebas dari nilal hukum dan moml,
Oleh karena jru, AgAr penggUnaanny) pun terislamisasi, maka setiap kajian
tentang ilmu dan teknologi ddak boleh dibjarkan terlepas dari linglup
ijaren Islam, Seyogianyalah informas tentang hukum dan moral Islami
vang terkait disertakan dalam seriap perbincangan tentang ilmu dan
teknologl. Bila suat perbineangan ilmiah telah dapar menyajikan setiap
temuan imu dan teknologi sebagai suary kenyataan dan sekaligus sebagal
tanda-tanda kebesaran Allah, pada tataran ontologi dan epistemologisnys,
kemudian mengaitkannya dengan norma hukum dan moral Islami, pada
tataran axiologlsnyva, makas menurur bermat kami, hal it sudah menjurus
kepada islamisasi lmu seutishnya, karens sudah meliput islamisasi zains
dan salms sekaligus,
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Islamisasi llmu Pengetahuan

Sebagai perguruan tingg yang berrujuan menciptakan sarjana-satfans
muslim vang berilmu bertaqwa dan berakhlaqul karimah, tentulah wniver-
sitas Islam sangat berkepentingan dengan islamizasi ilmu pada semus
tatarannya, baik ontologs dan epistemologis maupun aniplogis. Diharapkan,
cemakin tslami suatu ilmu yang dimilikd oleh seseorang akan lebih islami
pulalah ia memanfastkan imu tersebut, Bahkan, nilai lslaml suatu dmo
2kan memberi dorongan tersendiri bagi pemiliknys unnik mengiglamikan
penggunasn dan pemanfaatannya. Sebagian ulama parmab berkata, “Kami
sEmpat menunit flmu I gmirilldhi, akan tetapl, wmyaa ilmu fru sendid
tidak sudl kecuall llldhi o dld.

Secunggulinya, sebagal gagasan dan anjuran, islamisas! fimu ita telah
\ama hadir ads universitas lslam, Alkan tetapl, sepanjang pengetahiian kami,
ide itu belum pemah reruang secars memadal dalam suati mocangan
yang bersifat operasional. Akan tetapl, islamisasi iimu it memnit lebih
dart sekedar ranesngan kurilolum dan GBPP Pendidikan Agama [slam semata.
Melalul pengamatn, masih bamyak faktor yang harus mendapat perhatian,
Penyempumaan GBPP vang dilakukan tidak akan berani banyak bila tidak
ditunjang eleh faktor-faktor lainnya, seperti metodolngi dan ringkat
penguasaan materi oleh dosen pengasuh. Dalam kenyataannys, kebamymalkan
tenaga pengajar Pendidikan Agama tslam hanya memiliki pengetahuan
yang sangat terbaas [entang matevi kajinn ilmu-llmu fakultasnya, sehingga
kemampuan untuk mengaitkan kajian ilmu-ilmu tersebut dengan ajaran
{slam akan |ebih rerbatas lagl. Dengan demikian, tuntuian islamisasi yong
diharapkan dari mereka harnya dapat dilaksamakan seadanya.

Pada sisi lainmya, kurlkolum dan sillabus bidang-bidang ilmu yang
dikaji pada seriap fakultas dan program studi, agaknya, belum memberikan
runtutan yang memadai terhadap islamisasi itmu, sehingga peluang
menghubungkan kajian dengan afaran {stam banyak yang terlewatkan dan
tidak mendapat perhatian pada perkulishan. Boleh jadi, sesuni dengen yang
diharapkan, relah ada sebagian dosen yang menaruh keinginan atay telah
berupaya turut melaksanakan anjuran islamisasi ilmu, tetapl kemudian
rerhambat oleh kurangnya penguasaan teptang ajaran kslam dan sumber-
sumbernya. Qleh karena i, sevogianyalah islamisasi ilmu terintegrasi di
dalam kurikulum dan sillabus setinp mata kuliah, tidak sekedar pada
Yurikulum pendidikan agama lslam saja. Adalah sangar lyak kalau masakeh
pelamizast il mendapatkan perharian yang memadad pada setiap peninjauan
pEaw revisl fumiladumy/siliabus pada setdap fakolts i lnglungan universitas
{stam. Lebih lanjut, perlu puln divpoyaken peryersgaman perseps SeTiap
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remaga pengajar di universitas lslam terhadap islamisast ilmu, serra
peningkatan peguasasn informasi-informasi dasar vang diperlukan untuk
menunfangnya. Unouk ity periu dibangun jatur komunikasi interakeif antara
dosen-dosen Pendidikan Agama, ¥ang menguasai ajaran dan sumber-sumber
Islam, dengan dasen-dosen pengasuh tap-tap bidang kajian, agar mereks
dapat melakukan sharing, tukar informasi, Sebaiknya, diskusi flmiah yang
dilakukan secara berkala di fakultas tidak dibiarlan sunyi dari perbincangan
tentang islamisasi ilmy, walaupun dengan sekedar mengungkapkan kaitan
suatu reor, atay temizan penelitian dengan ajaran lslam dan sedapat-dapatmya
dengan mengemukakan sumber sy dalil terkait.[]

Mengenal ini selaly dilemukakan ketiyataan bahwa ayat yang perama
sekali minin adulah diawali dengan perintah membacs, Kemudian, di dalam Al-
Quran terdspar pernyataan rentang ketinggian derajat orang vang berilmu,
peryataan bahwa yang bernaukwa kepada Allah hamyalah mereka yang berilmu,
dan sefumlal ayar yang menganjurkan pengamatan, penelitian, dan penggunaan
akal, Di samping lr tordapat puls misalnya hadis-hadis yang mengemukakan
konsep wafib belafir dan pendidikan seumur hidup (min af-mehd i al-lahd.
Pencbusan tawanan Badr dengan mengajarkan kerrampilan tlis bacs kepada
ummmmmﬁmmjmmmmmm.

“Fligh adalal {lmu tentang hukum-hukum Allah mengenal perbuatan
manusia, yang diperole melalui jjrihad, penalasan terhadap dalil-dalil AlQuran
dan al-Sunnah, meliputi suh, dan batal, haram dan halal, wajil, mandub, haram,
makruh, dan muobah, Usal figh adnlah metsdologi vang hasus diindahkan dalam
{jtihad. llru inilah yang mmhthMpmthanMn
kesimpuilan hukum yang benar dan dapat dipertanggungjawabkan,

"Misalnya, Alexandria di Mesir; Bactra, Harrdn, dan Misibic di Sirym; dan
Jundisavur di Parsf.

*Di antara perscalan yang cukup penting dalsm perbincangan awal adalah
pandangan rentang posisi dan peran kehendak dan daya manusia pisila perbian
vang ditalukarinya, apakah manusia {10 bebas berbuat menurus kehendaknyn
dan dengzan dityn yang dimilikinys (free will-free ace) asankah is terikat dengan

sunnah wa al-jama'ah. Setelah itn, berkembang puls perdebatan [Entang
keberadaan sifat-sifar Tuhan yang kemudinn melohirkan firgahl Mu'taeilah,
mujassirah dan Ahl al-Sunnah wa sb-Jamatih,
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"Getiap ukima alim jelis menguasai filsafar dan logika: setiap ulama hadis
adilah ahfi sefarah; datam perbincangan mu'amalat, di samping mambicicakin
fiprma hikum dan evika islam tentang besnis para fugahd juga berhicara tentang
teari-teari ehonoml, seperti 1bn Al-Mugaffa’, al-Gazall, Tbn Taimiyah, dan 1bn
Khaldin, Nama Al-FArdbl yang lebih populer sebagai filosof dan merupakan
gur kedus dalam logikn, setelah Aritoteles, rernvata selaiu dapat mengikuti
cecara aknf berbagai diskusi yang diadakan dalam berbagai cabang fmo. [
Rusyd, penerus Aristotelss yang gveroisme-nye begin berfase membangkitkn
Barat, tfemyata adalah juga seorang qadi dan ahll perbandingan mazhab, sebagai
mana terhoke dengan kinb Biddyoh al-Mujichidi-nya  yang populer Mashir Al-
Din al-Tist. selain Mosof dan sufi, sdalah ahli asronomi yang teckemuka:

Jmim Al-Gazili, mengemukakan [setiap orang] wajib mengenal Allah,
Tuhan vang disembohnya, dengan mengetahui nama, sitgr-sifat vang wajb dan
sifat-sifar yang mustahil bagl-Nya, sebab seseorang tidak mungkin menyembah
Tuhan yang tidak dikenalnya, Tanpa pengenalan yang benar, diluatitkan seseorang
akan kel dalam agidahnye, meyakini sesuatu vang vidak pada pada alinh swi
Kamudian, ia wajib palz mengetalul perintah yang wajib dilalukan dan lsngsn
yang mestl ditinggalkannya. Dulam kaitan ini, setiap orang wajibh memiliki
pengetahuan yang memadal temang ibadar yang waiib, sepertl taharsh, shalst,
dan puasa, beriku syamt dan rukin-rukunnya masing-masing. Tentang berbagai
ketentuan 2aicat dan hajl amvalah wajib diketahui oleh mereka yang telah dikenai
kewaliban seperti halnya sarm masalah-masalah mu'amalat hinya wajlh
diketahui oleh vamg aksn melakikarmya. Di samping, setiap orang hams pula
mengetatui hal-hal yang menyangkut ibadah dan sikap batin, yang wajlb seper
tawalkal, mbidl, ridhl, wmubah, dan dhlss ser sikap yang terfarang, seperd
al-sukh, al-amaf, al-ripa, dan of-takobbur. Pendalzman pengetahuan lebih dari
kepentingan pribadi, tidak wermasuk fardu ‘ain, melainkan fardu Fifeyabl Lihat
Al-Cazakl, “Minhdi al-Abidin" pada Dahlan Al-Kedid, Sindj af-Thofibin" (Beirut,
Dér al-Fikr, ), J. | him, 77-131.
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LAHMUDDIN NASUTION DAN TASAWUF

Oleh: Hasan Asarl

sebiah nﬂhanﬂnﬁah-ahdunh.mmmmui-lnhbn}nw sEyn

memang bukan seorang penelan tasawuf dalzm artian nkademis. Apa
yang akan disampaikan di bawah ini jehih merupakan cataimn persanal dari
sporang yang dekas dengan Lahmuddiz Masution. Pengetahunn sy LEniaig
terma ni berasal terutama dari relasi-relasi pemonal kekeluargaan, meskipun
dalam sasl-saal ECIENTU-SAYa JUgd mengalami intellectual engagements
dengan beliau, tentang berbagal topik, Termasuk tasawuf.

Panitia penulisan bukua ini semula meminty saya unmuk menilis makalah
dengan judul “Pemikiran tahmuddin Nasution tentang Tasswul”, Namun,
sepelah menimbang-nimbang, saya rasa akan sangat sulit untuk membangun
hasis inteleknzal yang metodologis bagi judul sepersi by, Ini reratama seleali
karena tidak terdapaimya satuplin karya belinu di bidang rasawuf yang ditulis

Sa}i harus mengarakan di awal bahwa tulisan ini bukanlah merupakan

pemikiran yang terarganisit dan sisrematis. Jadi, telah terjadl modifikasi
hingga menjadi judul di atas. Judul ini terasa lebih mudah diidentifikasi
dan relatif dapat dipertanggung jawabkan secara sederhana. Sebab,
berapapun juga mansa rasawul memang cukup menonjol dalam hidup
dan kehidupan beliu.

Tema ini akan didelat dengan membaginya ke dalam dus fse. Fase
perrame, adalah konmk awal Lahmruddin Masution dengan asawul, yang
fampaknyn mengerucu pada dua jalur, yaity keluarga dan madrasah. Fase
kedua, adalah perkembangan lebih lanjut darl dimensi tasawul dalam
kehidupan Lahmuddin Nasution pada saat befiau menjadi lebih dewasa
dan matang sebagal seoming fimuin. Pada fage ini jalur-jalur kontak lebit
perparos pada pendidikan lanjutan dan bacaan.
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Kantak Awal dengan Dunia Tasawuf: Keluarga dan Modrasah

Lahmuddin Masurion lahir dan menjalani masa kKecilma—setidakma
hingga mmar pendidilan alivab—di Hajoran, Labuhan Batu Selatan, perbatasan
dengan Tapanull Selatan. Lingkungan pedagegis pertamanya, yakni
kelunrganya sendiri, adalah yveng pertama memperkenalkan Lahmuddin
Wasurion pads tasewof, dalam arian yang paling sederhann. Kakeknya
dari Jalur ayah, Lebal Ibrahim Masution {dalam bahasa setempat menjadi
Lebe Borohim) dikenal sebagal omang yang taat beragama, Gelar "“Lebai”
merupakan indikasi sosio-religius pengakuan masvarakatnya terhadap
religiusicasnya. Di daerah Hazjoran dan sekitarnys tidak sembarang orang
disemati sebutan tersebur.! Orang bergelar Lebai seddaknya kompeten
memimpin upacara-vpacara keagamaan, sepertl menjadi Imém salar di
masiid, menjadi khatib pada hari Jumar stau har rays, memimpin perwirdan
dan doa, melaksanakan pengurusan jenazah, dan sebagalnya.

Lobe Borohim hanya memiliki dua anak laki-laki: Rulun Nasution
dan adiknya Lukmanul Hakim Nasution—wvang pertama adalah avah darf
Lahmuddin Masution. Keduanya berhasil mewarisi religiusitas keluarga,
dan dikenal di desa Hajoran sebagal orang-oring yang taat beragama pula,
séperti orang ruanyva. Kedua orang ini—ayah kandung dan pamannya—
padd giltrannva meémberi pengaruh yang besar terhadap pembentukan
kepribadian Lehmuddin Nasution.

Ayah kandung Labmuddin Masution tidak memperoleh pendidikan
keagamaan formal yang ringgi. Namun demikian, keadaan ini mendorong
beliay untuk sanga: gigih menambah {Imu _pengetahuan agama secars in-
formal melatui majlis-majlis raklim. Dalam momen-momen keluarga, beliau
senantiass menekankan bahwa anak-anaknya tdak boleh ada yang tidak
bersekolah, mungkin sekall sebagal bagian deri upaya memperbaiki sejarah
pendidikanova yang tidak terlalu menggembirakan. Beliau sesungguhmya
tamat Seknlah Ralkyat (SR), namun demikian, eruama di had tuanya, beliau
fangat menekenkan perfunys pendidilan yang balk dalam hal foo-itmu agama.

Sementara adikmya Lukman berhasil dalam pendidikan formal di
desanya dan kemudian melanjutkan studinya ke Candung, Bulkkittinggi,
Di Candung, Lukman menjadi murid langsung dari ulama besar Sulayman
Al:Rasuli, sang pendiri PERTT yang terkenal itu. Belakangan, setelah kembali,
pada tahun 1958 Lukman menginisiasi pendirian sebush madrasah di Hajoran,
vang diberi nama Madrasah Tarblyah Islamivah (MTI). Nama ini jelas
terinspirasi dari PERTI, dan bahkan untuk waktu yang cokup lama menjadi
bagian dari jaringan sekolah-sekolah yang bernaung dl bawah organisasi
ini. Df sekolah madrasah inilzh Lahmuddin Nasution memuiai pendidilannya.
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D) daerah tempar Lahmuddin Masurion dibesarkan, tradisi tarelkar
cukup kuat. D4 beberapa desa sekitar terdapat pusar-pusat persulukan yang
berkembang cukup baik® Pada waktu-wakiu tertentu, khususnya bulan
Ramadhan, kegiatan persulukan menjadi lebih ramai dard blasanya. Rukun
Hasution dikenal sehagai orang vang rajin dan konsisten mengikuri kegiatan
sejenis. Sepanjang ingatan penulis, beliau tidak pernah berhent mengiloori
kegiatan keagamaan mingguan di bawash bimbingan Tuan Gury Ahmad
Syelkh Abdurrabbi Siregar, vang juga adalah murid dari Syelkh Sulayman
al-Raguli. Kegiatan ini terdiri atas kegiatan tasewuf dalam bentuk “towaguh™
(dalam logat lokal towajo) pada malam Jum'at lalu’ dilanjutkan dengan
pengajian umum pada pagi harinya.®

Darl pihak ibu, Lahmuddin Masution juga mendapatkan bimbingan
yang sangat agamis. [bunyva, Asniah Hasibuan, meski tidak mendapatkan
pendidikan agama formal vang tinggd, tetapt sangar taat menjalankan agama,
Ketlla penulis kecil beliaw menjadi guru mengaji al-Qur'an bagi anak-anak
di desanyn, Rubtinitas membaca al-Qur'an adalah kenangan vang paling
melelat renrang sosok Asnish Hasibuan, Anak-anaknya dan beberapn
orang yang benar-benar dekar mendapar kesan bahwa beliau tak permah
melewatkan hari anpa membaca kitob sucl al-Gur'an,

Kondisi religiusitas keluarga inilah vang menjadi fondasi awal bagi
koniak Lahmuddin Masurion dengan dunia tasowuf, Sekali lagl, renru saia
#pa vang terjadi di sini tidak mungkin dianalisis berdasarkan konsep-konsep
dan teori-teari tasawul secara formal akademis. Hanya saja sava percaya,
terutama karena turut mengalami langsung, bahwa faham keagamaan,
pilihan-pilihan moral, sikap-sikap hidup, perilaky keseharian, dan
penampilan fisik yang kemudian menjadi bagian darl sosok Lahmuddin
Nosution sesungguhnya berakar dalam miliu religlusitas keluarga ini®

Latar belakang keluarga yang demikian it kemudian ditimpali oleh
tempaan pendidikan di madrasah. Pendidikan awal Lahmuddin Nasution
berkisar pada dua madrasah Madrasah Tarbiyah Islamivah Hajoran, dengan
guru uramanys adalah Lukmanul Hakim Masution (pamannya sendiri) dzn
Madrasah Tarbiyah lslamivah Langgapayung dengan guro utamanys adalah
Ahmad Syeikh Abdurrabbi, saro lagi murid langsung darl Sulayman Al-
Rasuli. Sesungguhnya Lahmuddin Nasution sempat mengenysm pendidilan
di Sekolah Menengah Pertama di Langgapayung, namun tidak tamar. Jadl
dunia madrasah adalah landasan urama dar pendidikannya di saat muda,

Kurikulum dan sussana pendidikan madrasah vang dislami oleh
Lahmuddin Masurion jelas memberi peluanyg tumbuoh soburnya
kecenderungan tasawul, Dalam satu perbincangan dengan KH. Lukmanu]
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Hekim Nasution (Pebruari 2008), befiau menvamimn bahwa pada tahun-
tahun swal, di MTI Hajoran diajarkan secany reguier kitab Syorah Hikam
Pade periode selanjutnya kitab ini tidak lagi dizjarkan di kelas formal,
namun terus menjadi bagian dar diskursus tasawuef. Ketika penulis
menjaiani pendidikan tingkat alivah di madrasah ini, 19721983, Kitab
Svarah Hikam dibaca secara terbatas dalam majlis tersendict di Masjid
Madrasah pada malam-malam tertentu. Belakangan ketika sesudah di
Medan, penulis sendini bara menyadari bahwa termyam dalam diskursus
tagawul, kitab inl dianggap sebagai kitab yang tinggi dan “sulit”. Menarik
bahwa kemudian sejumlah besar dari murid-muorid Lehmuddin Nasution
di Medan memberinya apresiasi tinggi, antara lain karena kemampuannya
membara dan menjelaskan kitab tersebur”

Unituk konteks Madrasah Tarbivah Hajoran, kitab Mawizah al-Mu'minin
menjadi buku yang sangat penting dan kiranya dapat dipandang sebagai
salah satu sumber tasawuf. Ini tidak lain karena buku ini adalah semacam
phridgment dari magnum opus sang sufi besar Ab Hamid Al-Ghizalf yang
sangat terkenal it Sentralitas kitsb  ini juga dapar menjeiaskan “model”
msawf yang menjadi pilihan Lahmuddin Nasution. Dalam wacans asawuf,
kitab ini jelas mengajackan tasawufsvari yang mewakili puncak keberhasilan
dan komribusi Al-Ghizall dalam dunia tasawel, Lahmuddin Nasution dan
para alumni Madrasah Tarhivah Islamivah pada umumnva menekankan
aplikasi nilai-nitai kesalehan—yang zangat mungkin bernunnsa: sufistik—
dalam aktivitas kehidupan. Tesawuf menjadi praktik yang ridak perlu lepas
dar format kesalehan Islam dalam arti umum.

Tasawuf Sebagai Bagion Kepribadian

Arus takdir membawa Eashmuddin Masution merantau, meninggalkan
kampung menuju Medan pads usia yang relarif muda, 18 mhun, selepas
menyelesaikan pendidiken di madrasah. Keseluruhan episode
kehidupannya serelah diperantavan semakin menegaskan betapa tempaan
keluarga dan pendidikan awalnya begitu membekas dalam. Dengan
mengecualikan kedalaman flmu dan kelvasan wawasanmva, hampir @k
ada yang berubah dan sosok Lahmuddin Nasution. Beberapa komentar
dari keluargs dan para tengga di Hajoran menfadi testimoni terhadep
ink. Bahkan dalam hal my dan adab pun, Lahmuddin Nasution sangar
menekankan keterikarannya dengan pendidilkan awalnya. Suatu kall di
Hajoran, ketika Lahmuddin Masuton sedang pulang lmmpung, dia didaalar
untuk memben ceramah di masjid, Ketika membuka ceramahnya dia
menekankan baliva betapa pun dia telah jauh merantau dan termasuk
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jarang pulang kamptng, sesungguhnya apa yang akan dia ceramahkan adaiah
[lmu yeng diperslehnya di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Hajoran juga.®
Begitu pun tentu saja kelira untuk mengasumsikan bahwa kontak
Lahmuddin Masution dengan dunia asawuf ridak mengalami perkembangan.
Kelihatannya ada tiga poros interaksi terpenting antara Lahmuddin
Nasution dan msawuf, pasca periode awal di kampung halaman. Pertama
adalah studi 51 di 1AIN Medan. Kedua, mase studi Pascasarjana di TAIN
Syarif Hidayatilah Jakara. Ketiga, forum-forum pengajian di tengah
mazvarakar. Saya kira ketiga poros intereksi ini memberi kontribusi
rersendiri terhadap posisi dan pengaruh msawuf dalam kehidupanmya.

Pengalaman pendidikan awalnya di Hajoran jelas merupakan sebuah
fondasi yang sangat kuat bagi Lahmuddin Nasution dalam kaflan-ksjian
kimsik, termasuk di dalamnya masawuf. Meskipun kaflan tasawuf di IAIN tidak
merupakan kajian yang sangst penting, tetapi selalu saja ada di kmlangan
dosennys yang menjadi penelun asawuf, baik dalam artian akademis
maupun dalsm artian lainnya. Di sinilah mmpaknya persahabatan yang
sangat dedar anara Lahmusddin Nasution dan T M. Afi Muda menjadi relevan.
Dalam sangat banyak kesempatan Lahmiiddin Nasution memberd pujian dan
apresiasi yang sangat tinggi rerhadap sahnbatnya ini sebagai penekun dan
perigamal tasawnf dan memiliki akses yang sangat baik kepada khazanah
tasawl Kasik.” Sekall lagl, kitab Syarh Hikam sangat lazim mumcil sebagai
referensi dalam hal ini, baik sebagai referensl {lmu dan etiks maupun
sebagal standar prakris kompetenisi mengakses sumber-sumber Klasik.

Poros interalksi penting kedua antara Lahmuddin Nasution dengan
rasawuf adalah ketiks belizu menjalani pendidikan pascasatjana (52 dan
53) di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, Lahmuddin Nasution memutuskan
mengikuti pendidikan pascasarjans pada tahun 1994 dan kemudian dia
jalani hingga mempercleh gelar doktor (De) pada 1998, Masa studi yang
sarrgat singhat ini merupakar catatan tersendini rentang Lahmuddin Nasution.
Sepanjang periode ini, Agur Prof. Harun Nasution jelas sangar sentral dalam
proses perkembangan intelektualitas Labmuddin Nasurion. Prof. Harun adalah
dosen yang secara langsung mengajarkan tasawuf di kelss Pascasagjana
IAIN Jakams, sebagai bagian darl mata kolish Pemikiran lslam.

Penulis beruntung mendapatkan kesempatan untuk mendengar cerits
dari kedua belah pihak (Laohmuddin Nasution dan Harun Masution) lentang
inellectual ergagentent mereks. Dalam hemat penulis kedusnys saling
mengagumi. Pada sato kesemparan penulis mendengar Pral. Harun
Irethormentar sangnt positif tentang Lahmuddin Masution. Secara cpesifik,
Prof. Harun memujl keluatan akses Lahmuddin Nasurion terhadap kitab
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kitab kdasik yang sangat mengagumban, mengalahlan sejumiab mahasiswanya
yang lain yang dia kewhui pernah Jama menimba my pengetahuan di
Timur Tengah, Hal kedua yang dikomentari Prof. Harun adalah penampilan
fisik yang sederhans, dan, ini vang khusus, peci hitam yang tak pernah
lepas dari kepalanya, Hal inl juga menjad| catatan bagi sejumlah mahasiswa
Program Pascasariana IAIN Jakarta yang seangkatan dengan beliay

Sebaliknya, Lahmuddin Nasution juga sangat sering berkomentar
positif tentang Profesor-nya yang satu ini. Di rumahnya terpampang foro
dirinya di samping Prof. Harun. Kerap kali dia menunjukkan foto inf kepada
anak-anaknys sambil berkata penuh takzim: “Ini adalah Guru saya." Dia
Juga kerap berverita bagaimana dia berlama-lama diskusi di kediaman Prof.
Harun Nasution di Ciputat, sehinggs dis merasa mengenal gurunya it lebih
dari sekedar yang kerap tertulis di media massa. Tentang gurunya yang sato
ini, Lehmuddin Nasution kerap menceritalan beberapa kualitas penting:
penghargaan terhadop ilmu pengecahuan, pengharggan terhadap wakty,
konsistensinya dalam berplkic dan bermindak, kemasan membanty, dan
kesederhanann.

Keliharannya, yang paling penting dari studi pascasarjana ini adalah
tejadinya kontak Lahmuddin Nasuron dengan wasawnf dengan cara yang
benar-benar baru, yang belum pernah diataminya pada perlade sehetumnya.
Di Program Pagcasarjana 1AIN Jakarta ia menerima tasawuf tidsk terutama
sebagal sebuah kriteria kesalehan. DI sini asawuf disajikan dan dipelajari
sebagal bagian dar diskursus Intelekrual-rasional, mengikur model pendidikan
yang diteriima oleh Prof, Harun di McGill University. Kanada. Lahinmaddin
Nasution jelas mengalami pencerahan yang sangat penting dalam studinya
di Jakarta. Yang paling mendasar adalah perluasan sumbernya dalam
mempelajari lslam, termasuk di dalamnyn tentang tasswuf. Progrm Pescasariana
IAIN Jakaria memfasilitasinyn untuk berkenalan dengan kejian-kajian
tasawuf oleh para penghaji Barny, Via studi pascasadana ini Lahmuddin
Nesutian ridak saja fasih membaca karya-karya klasik Islam yang diwariskan
oleh para ulama semacam Al-Bisthami, Al-Ghézall, Al-Qusyayrl, Al-
Kalabadei, atau Al-Nagsyabandi; kinl dia juga mengakses informasi entang
tasawuf dari para penulis Barat kontemporer semaeam Massignon, Arberry,
Schimmel, atau van Bruinessen. Menurut penulis, herkat pendidikan
pascasarjana lah Lahmuddin Nasution dapat memberi apresissi yang patut
terhadap kedus arus intelektual ini, Di depan penulis, beliau pernah
mengekspressikan kekngumannya terhadap karya van Brufnessen tentang
Tarekat Nagsynbandiyah di Indonesia® Memperoleh akses kepada tradisi
yang leblh variatif, ampaksiva, tidak merubah sosok Lahmuddin Nasurion
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dari penebun kitab-kitab turase, Bagaimana pun juga dia tetaplah seorang
sosok vang mendasarkan sebagian besar aktivitas ilmiahnya pada rradisi
intelekrual islam abad pertengahan’ Inilah yang barangkali membuammyn
sangar gembira ketika Program Pascasarfana 1AIN SU menawarinya
mengajarkin Studi Naskah Tasawul ™

Betapa pun juga, dimensi tasawel dari sosok Lahmuddin Nasution
mendapatkan pendefinisian finalnya dalam persentuhan langsung dengan
umat. Lahmuddin Nasution memang searang yang sangat akiif di tengah
masyarakat, memberikan pencershan dalam bentuk pengajian-pengajian.
DI anrara pengajisn-pengajiannyn sdalah Pengajinn Tasawuf. Sejumlah murid
pengajian tasawuinya menggaris bawahi bahvwa bagi mereka Lahmuddin
Nasution 2dalah comoh hidup dari ajaran tsawufnya. Ajaman, ampilan
fisik, adab dan tata kramanya dipandang sebagai perwujudan dart penghayazan
beliau tentang tasawul. Dari keterlibaran di level akar rumput ini pula lah
tercipta semacam posisi sosio-religius Lahmuddin Nasution yang khas di
mata umar, utamanys pera murid-muridnya. Agaknya, analists werhadap
pasisi sosio-religius initah yang kemudian mendorong Prof. Svahin Harahap
menyatakan bahws sosok Lahmuddin Nasution paling tepar disemati gelar
*Tuan Gury","" sebuah sebutan yang sarar muatan, termasuk di dalamnys
rujukan terhadap dimensi sufistis darl seseorang,

Penutup

Datam amian terrentu kehidupan Lahmuddin Nasution delant dengan
tasawul, Beliau jelas pembaca khazanah wsawuf, baik yang klasik maupun
vang moderen. Miliu keluarga yang religius berpadu dengan pendidilan madreah
menjadi awal yang balk bagi perkembangan selanjutnya. Pendidikan lanjutannya
hingga ke tingkat dokroral memberi pengayaan lebih lanjut berkenaan dengan
materi, sumber, dan metadologl tasawufnya. Ketika inl semua dipadukan
dengan konsiszensi kererlibaan di rengsh masyarakat, lahirlah sosok
Lahmuddin Nasution, sebagaimana dia dikenal dan dikenang arang.[]

Catatan:

‘Perulis sendirt tidak pemah berjumpa dengan kakuk Lobe Bosohim yang
sudah wala Letika pennlis lahie Informasi tenmng belian <aym peroleh sebagai
bagian dari memod keluarga via omng tua, dan orang-orang o di kampong
yang mengenainya,

Iy motarn persuliksn vang paling terkensl wrdapat di desa-desa Hujorin
Tonga, Langgn Payung, Sibontarboniarn
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Tralam pidato pelepasan fenazah Rokun akuthon, Syeikh Aminuddin Siregar
aniak dan penenis Syeikh Abdir Rabbi, menegaskan kebagumannya akan kegigitan
almarhum menghadin pengajian-tawafo, balk ketika dipimpin aleh dyahnya
maupun clebinys sendin, Kepada analcanaknya pun Almarhum Rukun Nanton
fenantiasa menckankan betaps pentingnya kegiaran pengajinn (yang kerap
dipertukarkan dengan istilah tawafo ita) bagi beliaw. Bahkan ketlln sudah
menjelang wafit dan dalam keadaan geor pun bellsi masih meminta digntarkan
menghadif kegistan in.

“Dalam beberapa coramah ukziyah yving disampaikan oleh Pare teman
dan muridnya, banyak yang mefékanknn kesederhannan penampilan fsik dari
Alm. Lahmuddin Nasuion, dan memandangnya sehagai bagian darl gaya yang
bersangkian menghicdupi meiwul. Mereka, misalnys, menskankan bahwa beliay
tidak termasuk vang menekankan pentingnya “aseson” keulamasn dalam arsian
fisik sebagaimana bamyak diwtamakan oleh para ulama. Di sisf lain belizu juga

Namrion memang sangat kisual, untok ukuran keslamaan dan e i
Celana panjang, kemeia binga {seringkall lengun pendek), plus kupiah fobe adalah
adalah kesan yang paling umum diingat orang dari sasok ini.

*Hal ini 1erunglop beberapa kali datam pidam-pidits akzivah sehuburgan
dengan wafatnya Lahmuddin .

"Ditlam béberapa kesempatan diskusi dengannya, Lahmueldin Nasutian kerap

Hajorin, Dalam bahasa “saneai” Lahmuddis Nasutlon kersp mengatakan: “wh,
it kan ilmu Hajoran”. Balam momen-momen membaca “kitab kuning”, dan
terfad] kebuntuan, kerap mengatakan: “Mungkin kita peitu Uda Lukman stay
Ustaz Ridwan,” unmik menekankan keerikaran emosionalnya (dan fuga penulis
sendir) dengan almamarer kami di Hajoran. (Kedua nama tersebor aclalsh dus
ustaz senjor “pentolan” dalam hal haca “kitab kuming” di MTI Hajoran),

Lahmuoddin Nasution datam kajian ilmu Falak.

Rarya yang dimaksndian adalah Martin van Bruitiessen, Kitnb Kuning:
Pesantren dan Terekat (Bandung: Mizan, 1995) dan Tarekat Nugsyabandiyeh di
Indoresio (Banding: Mizan, 1996),

"Dalam cermah pada peringatan 40 har wafamnya Labmuddin Nasution,
SEDTANE murid yang juga temannyn, Hafiz Yagid mengearishawali heteguhay

Figh i tempat yang sama,

“"Hal ini disampaikan sleh Prof, Syahrin Harshap dalim cermah takxivah
wafatnya Lahmuddin Nasurion, Bagl penulis, ceramah ini secars Instan
mengingatkan kepada “Twn Guru™ Suf, Syeikh Wahab Rokan dari Babussatam
langkor. Wallaho A'lam, Apakah Prof Syahrin Harahap sesunggubinya ingin
metnasukkan Lahmuddin Husurion-dalam jajaran parn sufi besar Sumaters Utara,
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Oleh: Nawir Yusiem

dikuasai oleh Lahmuddin Nasution. Selain fru, Beliau juga

menguasai iimu-ilmu keislaman lainnya, seperti ilmu tasawuf dan ilpu
falak, yang penguasaantya terhadap iimu-itmu tersebut cikup baik dan
mendalam, bahkan dapat dikarakan setara dengan penguasaan beliau
terhadap itmu fkih dan whil fkih. Meskipun cukup banyak disiplin ilmu
yang dikuasainya, disiplin limu yang secara formal dihubungkan kepada
1.ahmuddin Nasution adalah fimu fikih dan ushdl fikih. Hal tersebut ditandai
dengan hasil penelitian beliau sebagai karys puncaknya pada jenjang
pendidikan sirata tiga (doktor), dalam bentuk disertasi, yaitn entang
pemikiran filkih im&m Al-Syafii khususnya tentang Qawl Qadim dan Qawl
Jadid-nys Imim Al-Syafi1. Karya disertasi tersebut selanjurnya telah
diterbirkan dalam benruk buku dengan judul Pembaharudn Hikum Ilamn
Dalam Mazhab ALSydfif!

Tulisan ini bertujuan untuk meéngungkapkan sekelumit tentang
pengunsaan dan pemikiran Lahmuddin Nasution mengenai ilmu filih dan
ushill fikih. Secarn sistematis tulisan ini akan dimulai dengan pengungkapan
gecara ringkas awal perkenalan penulis dengan beliau dan tentang sebagian
perjalanan pengembaraan {imish beliau, selanjuinya dikemukakan sebagian
pemikiran beliau tentang ilmu fkih dan ushiil fikih dari bebernpa karya
beling yang sempar penulis baca, dan kemudizn dilanjurkan dengan tinjauan
atau analisis rethadap konsep aau pemikiran yang heliau tuliskan tersebut,

]1 mu fikih dan ushill fildh adalah salah sutu disiplin iimu yang menonjol

Lahmuddin Nasution: Guru dan Sahabat

Penulis mengenal Lahmuddin Nasution, periama sekall adalsh pada
saat beliaw mengawss dan mengarahkan pesena ujian PGA 6 Th dalam
frnta uffan gl ushal Tigity, hadiss/musshalah hedits, dan mata pelajaean
lainnya yang diviikan di PGA Negeri Medan pada tahun 1976, yang pemnilis
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sendir pada saat itu adalah salah saru darl pesena ujian tersebut. Pada
perremuan permEma itu, meskipun penolis belum mengenal bellan, retapi
pentlis telah mendapatkan kesan bahwa belia adalah seorang yang sangat
menguasai [lmu-ilmu Keislaman, Bahasa Arab dan kitab-kitab yang
berbahasa Arab lainnys. Dan pertemuan yang singkat tersebut, penulis
juga mendapatkan kesan yang positf tentang pribadi beliau vang amat
pemnurah dalam bidang iimu pengetnhusn dan mendalam penguasaannia
terhadap ilmu pengetshuan keislaman.

Selanjurnya, penulis lebih jauh dapar mengenal beliau serelah penulis
direrima sebogai pegawai negeri di IAIN SU pada mhun 1985, yang pada
sant itu penulis ditempatkan sehagai staff Seksi Pengajaran Fakultas Syari‘ah
1AIN-5U, dan Lamuddin Nasution pada saat itu menjabat sebagai Kepala
Sekisi Pengajatan Pakultas Syarfah 1AIN SU. Setelah itu, kemunikasi antara
penulis dengan bellau semakin lancar dan semakin intensif, baik dalam
bidang pekeniaan, demikian juga dalam bidang ilmu pengerahuan.

Intensitas komunikesi ilmiah antara penulis dengan Lahmuddin
Nasurion sempakin meningkar serelah penulis bertemu dengan beliau di
Program Pascasarana |AIN Syarif Hidavatullah Jakara pada tahun 1995
sekembalinya penulis dari Montrezl Canade serelah menvelesailkan
Program- Master (52) di MeGill University, Montreal Canada. Di Program
Pascasarjana IAIN Syarif Hidsyarullah Jakarta penulis sempar mengambii
beberapa mata kuliah yang sama dengan beliau sehingga penulis dan beliau
berada di kelas vang sama, baik dalam mata kuliah Prof. Harun Masution,
arau mara kullah dosen fainnya. Sejumlah maea kuliah yang rerkait dengan
fikih atan hukum Islam yang sama-sama mengambil dengan penulis adalah
mata kuliah qawaid fightyrak yang pada saat itu diasuh oleh D M. Sayyid
Agil Al-Munawwar, M A, dan Sejarah Sosial Hukom (slam yang diasuh oleh
Dr. M. Atho' Mudzhar, MSPD. Kedua mara kullah tersebul sangat
mendukung dalam mendalami dan menterapkan ilmu wshil fldh,

Selain komunikasi ilmiah yang terjadi di kelas PPS IAIN Syahid.,
Jakarta antars penulis dengan Lahmuddin Masution, komunikasi yang
intensif dengan beliau juga rerfadi di luar kelas, baik menvangkur tema-
tema kehidupan kesehardan, atsupun tema-tema ilmiah dengan berbagai
disiplin ilmu keistaman vang diselenggarakan di dalam Forum Dislousi lkatan
Feluarga Peserta Program Pascasagana Asal Sumaters Urara (IEPPSL),
yang pada saat penulis datang ke Jakarte, beliau adalah sebagai Ketun
Forum tersebut (Periode 1996-1997), dan serelah periode belian beraldhir
maka penulis lah vang menggantilan beliau sebagai Ketua IKPPSU (Periode
1967-1998). Setelah menyelesaikan program 53, penulis juga berkesempatan
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mengikuri kegiaran iimiah bersame dengan Lahmuddin Masution, di
antaranya menyafikan makalah dengan topik vang sama dalam bidang ushil
Akih, vaitu “Refevansi Ushil Fikih Dalam Menjawab Masaloh Hukum fslam
Hontermporer” vang dilaksanakan pada kegiatan [xlemic Book Fair 2006 Forum
Para Mujaddida BEM LAIN-5U pada tanggal 17 5/d 22 April 2006 di Kampus
11 IAMN-5U Medan, Makalah Lahmuddin Masution tersebut, kemudian,
direrbitkan pada Jurnal Analytica fsfamica, Vol. 8 No, 1, Me| 2006,

Banyak sekali ilmu pengetahuan dan pengalaman yang berharga yang
penulis peroleh dar Lahmuddin Nasution Masutio selama penulis bergaul
dan deknt dengan beliaw, baik sejak penulis menjadi staff Seksi Pengajaran
Pakultas Svari'ah [AIN-SU vang bellau ketdks o adalah Kasi Pengajaran
FS IAIN SU, demikdnn jugn poda saat bersama-sama dengan beliau di Cipumr,
ketika mengilor Program 53, bahkan sampai pada saar akhir hayar beliau
kemunikasi llmiah antara penulls dengan Lahmuddin Nasutlon terus
barlangiung seearaintensif, di antarany= adalah bahwa sampai akhir hayat
beliaw, belisu menjabar sebagai Keoes Majelis Pertimbangan Alademik (MPA)
Frogram Pascasarjana [AIN-5U dan penulis adalnh Sekreraris MPA tersebut,
yang dalam berbagal kegiatan MPA tersebut penulis juga menyerp banyak
Hmu dan pengaleman dan beliay. Kondisi inilsh yang kemudian menambah
kevaiinan penulis balwa beliau i bagi penulis adaiah gundan juga sahabaer,

Lahmuddin Nasution dan Ushdl Fikih

mu Ushil Fikih, sebagaimana yang didenifinisikan oleh Lahmuddin
adalah “keseluruhan ksfian menyanghkut kaidah-kaidzh dan memodologi
penggalian hukum syari'zh ‘amaliah dari dalil-dalil rafehili”.? Berdasarkan
definisi di aras, Lehmuddin Nasution menguraikan ruang lingkup dan
sistimarika iimu wshdi fikih kepada empar bagion, yaltu:

1. Hulomm. Pads bagian ini, pembahasan rerutamas berkenaan dengan pengertian
hukum, pembagian don macam-macamnya, meliputi hukem syari dengan
kedua jenisnya, taklifi dan wadi dengan rinciannya masing-masing,

2. Dalil/sumber hukum. Kajian ini ditujukan kepada hal-hal yang dipandang
sebagal sumber (masadis tempat pengambilan) hukum, serts hal-hal
vang dapat menunjulkkan keberadsan hukum itu, meliputi pembahasan
tentang A-Cur'an, al-Sunnah, fimd’, Qivds, tifsan, mashiohoh ol mersalah,
‘urf, sadd al-sari'ah, dan Syar’ man gablane. Masing-masing sumber
diperbincangksn pengertian dan batas-batasnys, kehujjahannya, dan
posisinys dalam wrutan dalil-datil,

3. Torug al-liridlal Pada bagian inl dibahas kaldah-kaidah yang harus
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dipedomani dalam jjtihad sebagai upava penelusuran dalil-dalil dan
penarikan Kesimpulan hukum darl dalil-dalil terkair, Pembahasan
meliputi bentuk-bentuk (sivaq) kalimat yang terdapar di dalam nashsh-
nashslt Alquran dan Sunnah, penunjukkan masing-masing kepada hukum
masalah terkait, serta hubungan penunjuban yang sarn dengan yang
lainnyn. Selain itu, dibahas juga pengertian ijma’, kehujiahan dan macam-
macamnya, pengertian givds, niban-rukun dan syarar-syamtnya masing-
masing, macam-macam dan maratib al-givds, qiyds al-Tlah, givds al-syabah,
madarik al-ilioh, al-qgawdih, dan al-istidlial Demildan juga hal-hal yang
menyanghkut istihsan dan dalil-dalil berikumya, serm langkah-langkah
operasional {jahad, sard al-adillah au istikchuaj,

4. Mujtahid. Pada bagian ini, kajian ditujukan kepads kriteria miujeahid,
perangkat ilmu yang harus dikuasssi untuk menunjang kompetensi
ijtihad, macam-macam ijtihad dan peringkar mujtahid, sera hukum
melakukan ijihad itu sendid. Dalam kaltan ini juga dibahas persoalan
fatwa, mkdid, ittiba’, dan ralfig.?

Penguasaan terhadap ruang lingkup dan sistematika wshill filih di &CaS,
menurut Lahmuddin Nasution, adalah sebuah kemestian bagi searang
mujtahid dalam meromuskan hukem-hukum di datam Islam, terutama
terhadap kasus-kasus yang tidak diarur hukumnya secars elksplisit di dalam
Alquran dan Sunnah.

Lahmuddin, melatul rulisan dan karyanya, helibatannya cenderung
menglliti pendapar Imim Al-Sy&fi1 dalam meyakini bahwa hulum Allah
swi melipuri seliruh kasus-kasus, baik yang refah ataupun yang akan rerfadi,
sehinggn ridak satupun kasus atay peristives yang terfadi di muka bumi ini
yang luput dard hukum Allah, Di dalam tulisannya, Lahmuddin Masution
mengurip permyataan Imdm Al-Syifi sebagai berilour; “Kira mhu secars pasti,
batwa tidak ada satu kasus pun yang sunyl dari hukum Allah swt yang
dinishahkan kepada syari'ar Muhammad Saw" * Pandangan yang demikian
diperkuat oleh Imim Al-Haramain Al-Juwayni, searang ulama besar dari
kalangan mazhab Al-Syafi1 dan juga guru dari Imdm Al-Ghizall, sebagsimana
dikutip oleh Lahmuddin, yang mengatakan: “Sudah merupakan pandangan
pasti dan garh'i di kalangan kami bahwa tidak ada satu kejadian pun yang
sumyi dari hukum Allsh swe yang dipetik dari kafdah syara™?

Meskipun kedua pernyataan dari ITmim Al-SyAfi1 dan Imim Al-
Haramain di atas menjadi argumen yang mendukung kesimpulannya
tentang welah dicakupnys keseluruhan permasalaban hukim di dalam
Algurzn dan Sunnah, Lahmuddin Nasurion Juga menyadari dan mengakui
bahwa kedun sumber hukum Islam di atas fidaklah secara fnel dan eksplisi
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mengatur hukum selurub permasalahan dan kosus-kasus hukum yang
terjadi dan yang akan terjadi di dalam kehidupan wmat marisia inl. Dengan
demikian beliau menyimpulkin bahwa karena terbatasnya jumiah ayat
Alquran dan Sunnah, maka tidak munglin bagi keduanya untuk menegaskan
hukum ségaia permasalahian secara rinci, dan hanya sedikit hukum yang
diungkapkan secara jelas (nashsh) di datam Alquran dan Sunnah.® Pandangan
di atas diambil landasan srgumentasinya oleh Lahmuddin Nasution dari
kesimpulan Imém Al-Haramain yang dikutipnya sebagai berikur: *Nashsh-
nashsh al-Kitab dan al-Sunneh tu adalsh terbatus dan jma’ juga demikian,
... padahal, kita mengetahui secara pasti bahwa peristiwa yang diharaplan
akan terjadi ddak ada barasnya. ..."7

Dalam kasus-kasus vang tidak dijelaskan hukumnys secarn tegas oleh
nashsh maks pada saat itulab seseorang itu harus berijtihad untuk
menemukan hukumnys dengan mempedomani metode dan kaidah-kaidah
jtihad yang dibahas di dalam sshel fikih, Lahmuddin Masurion membagi
knidah-kaidah rersebut kepada kaidah-katdah al-lughawiyyah, yang
dipergunakan untuk merumuskan hukum pada masalah yang masih berada
dalam wilayah lughar (kebahasaan), dan kaidah-kaidah al-ushiliyyah, apabila
kasus yang sedang dibahas ity telah melampaui batas-batas kehahasaan,
sehinggs penggunaan metode giyds, istislah atau fsriksan diperlukan.”

Dalam pelaksanaan iitthad, langkah-langkahnya, menurut Lahmuddin
Nasution, dapat diringkas, sebagal berikur:
1. Mencari pada nashsh-nashsh al-Kitab (Alquran) dan Sunnah;
2. Mencari pada sawahir al-Kirab dan al-Sunnah, termasuk maniug dan

mafhum, serta pada perbuatan-perbuaran Rasulullah Saw. (hadis iy

3. Mencarl pada ijma’ ulama;
4. Mencart al-ushill dan al-giyds*

Dengan mempergunakan langkah-langkah tersebut, Lahmuddin
Masution yakin bahwa seorang mujtahid tidak akan mengalami kesulitan
dalam menemukan jawaban bagi kasus-kasus yang berkembang dalam segala
bidang hukum. Lahmuddin Masution berkesimpulan balwa kelemahan dalam
penyelesaian masalah kontemporer yung berkembang pada berbagai bidang
it budaniah terletal pada wshil kil sehagsi mecodologi ijibad, fetapi justr
yang menentukan adalah pada penguasaan kaidah- knidah llmy ushudi fikity
it oleh mercka yang diberi kepercayasn untuk berfarwa amu berdjihad.

Pemiidran fikik dan wchill fikih Lahmeddin Masution semalkin terlihar
kesejalanannyn dengan pemiidran tmim Al-Syafil, dap bahlmno justeru
mengticutl dan menteraplon kaidah-kaidah Imim Al-Syadit dan mazhnb
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Al-5yafi'l dalam merespons perkembangan hukum 1slam di gaman mod-
emn ini, yaira melalui salah satu karya monumental beliay yang berjudul
“Fembaruan Hukum [lam delam Mashab AL-SydfiT", vang karym rersebut
berasal dari disertasinya vang secars khusus meneliti den membahas qowl
gadim dan gawl jedid Imam Al-Svafii.

Datlem kesimpulannya tentang Qawl Qadim dan Qawl Jadid Imim Al-
Svafii, Lahmuddin Nasution menegaskan bahwa mazhab Al-SyafiT, dengan
dinamika yang dimilikinya, sangat mendukung pembaharuan hukum pada
masa moderen inl, vang selalu membangkitkan semangat {jtihad,
menyerukan penataan kembali huloam Islam, sera peénvusunan undang-
undang sesusi dengan kemajusn zaman.

Qo gadim dan gawd jodid Imam Al-Svafi'i, yang difanwekannya di
daerah yang berbeda, vaitu Bagdad dan Mesir, mengalami perubahan antara
sard fatwa dengan fatwa vang lain adalah karema, menurnat Imam Al-Svlfiq,
setlap kasus yang terjadi menuntut ijtihad rersendidd, dan fatwa harus
senantiasa baru sesuai dengan hasil ijtihad terakhir dan tidak terikat dengan
fatwa tecdahulu. Hal demikian jelas menunjukkan dinamika hukom di
dalam mazhab Al-Syafiv

Dinamika hukum di dalam mazhab Al-Sy&A7T rersebur rerursma 1esgadi
melalul penggunaan givds sebagai upaya peagembangan hukum dengan
pendekatan maknawi. Menurut Al-Sydfi'i ada beberapa kriteria yang harus
terpenuhi di dalam penggunaan givds tersebut, vaitu: keharusan sdanya kasus
ashal sebagai rujuksn, kejelasan illah, dan tidak bertentangan dengan noshak. !

Tinjauan Terhadap Pemikiran Ushdl Fikih Lahmuddin Nasution
a. Hukum dan mashlahah

Sehagaimana telah dikemukakan di stes bahwa Lahmuddin Masution
membagi kaidah-kaidah ijtihed kepada dua bahagian, yairu: perrome,
kaidah-kaidah al-lughawiyyah, vang dipergunaksn untulk meramuskan
hukum pada masalah yang masih berada dalam wilayah lughat
{kebahasaan), dan kedua, kaldah-kaidah al-ushithoah, apabila kasus yang
sedang dibahas |ty telah melampaul batas-batas kebahasaan, schingga
pengzunasn memnde qivds, istislah atay sdhsan diperlukan,* Penggunaan
kaidah vang kedua, valtu kaidah-kaldah al-ushéliyyah, di dalam berfjtihad,
dalam istilah lain sering juga disebut dengan perumusan hukum melalui
pendekatan magasid of-syari'oh, Hakikat dasar dan magasid al-omariah adalah
pemeliharann rerhadap kemashlahotan hamba {manusta), don metode yong
sering digunakan melalul pendekatan ini adalah givds, (eilah dan eihsan,
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Seluruh hukum yvang disyarfatkan Allah adalah untuk kemashiahatan
hamba. Apabila ditelit ayat-ayat hukum di dalam Alquran, terdapat indilasi
bahwa di dalam penetapan hukum-hikum ersebut sering kali dilaitkan
dengan kemashlihatan manusia, sepert keharaman pembunuhan, larangan
meminum khamar dan sehagainya. Dapat dipastikan, karenanya, bahwa rerdapat
hubungan yang signifiken antara hukum dan mashlahat dan karakteristlk
ini sekalizus telah mendorong sebahagtan ulama mujtahid untuk senantizss
mempertimbangkan kemashlahatan ketika merumuskan sesuatu hukum.
Mereks berkesimpulzn bahwa tujoan rosyri' tidaklah hanya untuk
mewujudian keta'atan kepada Allah swi. semnata, tetapi juga sebagai sarana
untuk memelihare dan mewujudion kemashlahatan manusia.

Perumusan hukum melalul iitihad aias dasar meveujudkan kemashiabuitan
dan menolik kemudaratan, telah diprakeekkan oleh para ulama semenjak
periode awal lslam. Dalam penggunaan jjiihad untuk merumuskan hukum
terhadap kasus-kasus beru, terdapat variesi di kalangan para ulnma, hal
ini terutamn, karena sdanya perbedaan pengalaman atay prinsip-prinsip
yang dipespegangi dalam memahami nashsh yang ada, terlebih lagi apabila
dilitkan dengan perbedaan situasi dan kondisi yang berksitan dengan kasiis
tersebur, Imam Al-Syafi1 umpamanya, seperti yang telah dijelaskan oleh
Lahmuddin Masution Nsution di atas, mempunyai gawl qadim dan gawl
jadid, vang hal ini menunjukkan adanya kemungkinan penetapan hukum
yang berbeds terhadap satu kasus yang sama, karena perbedaan tempat
dan kondisi. Dalam konreks inilah, Joseph Schacht berargumen bahwa
terdapat hubungan antara variasl ajaran yang ditetapkan oleh paca Imim
Mazhab dengan perbedann geografis vang mereka miliki masing-masing."

Meskipun mashlahal sering dibubungkan dengan Milik b. Anas,'* bahlan
Abd) Zahrah secara keliru telah menghubungkan sejumbah koneep mashlohah
mursalah kepads Milik, yang sebenarnya, apabila ditelusuri secara lebih
cermat, adalah berasal dar Al-Juwaynl,"* seorang ulima besar dari fingkungsn
mazhab Al-Syifi, mashlahah sebagai suatu techical legal rerm belurmlah
eksis pada masa Imim Malik dan juga pada masa Al-Syafi, dan bahkan
keduanya, separjang penelitian Rudi Paret, belum menggunakan terma
mashlzhak, oleh karenanya, lanjut Paret, konsep mashlahah ini fentunya
berkembang setelah masa Al-Sylfi1.* Terma mashlahah baru secara serfus
dibicarakan di kainngan para ulama abad 5 H {abad 11 Masehi), dan Imim
AlHaramatn Al-Juwaynl (w. 478 H /1085 H), ' lebih lanjut Paret menegaskan,
adalah vlama pertama di amara parz pendulamg konsep mashlahak fistishiak)
yang menggunalan rerma Gtislah

imifim Al-Harnmain Al-towayni, yang oleh sebaglan ulama dinyatakan
sebagal seormng mujmbid muspagil,™ mempunyal pemikiran sendid dan
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mandiri dalam herbagai aspek di bidang ushil fikih yang tidak ammu belum
disinggung oleh para ulama yang terdahulu dari padanys, Sebagai secrang
mujtahid, pemikirannya terlihat berpergaruh pada, atau sekurang-
kurangnya mewarmal, pemikimn para ulsima vang semasa atau yang dating
serelahnyn, baik ulama darl kalangan Al-Sylfifyvah atau yang bukan Al-
Syffiiyah. Di antar mercka adalah Imém Al-Ghizali, Thn Taimivyah, Al-
Syaiibi, 1bn Al-Subld, Al-Tzz Al-Din b, ‘Abd. Al-Salam, dan lain-lain.

Khusus Imém Al-Ghiizali, sebagai muridnya, banyak mengikuti
pemikiran Al-Juwaynl, yang terlihat pada sejumiah karyanya dalam bidang
wihil filih. Hal tersebut tidakiah mengherankan, kavena keduanya adalah
guru dan murid, dan tdak jarang terjadl seorang murid mengadopsi dan
mengikuti pemildran guronya. Akan tetapi, Al-Ghizall lebih populer darl
gurunya, Al-Juwayni, terutama dalam bidang wshiil fikih. Karya Al-Ghiazall
banyak tersebar dan dibaca oleh para peminat dan penghafi ushil fikih,
mmwmhagkmbmmnﬂﬁmmmh&[ﬂidhympada hakikamya
merupakan pemikiran Al-Juwayni. Namun karens karva Al-Juwaynl tidek
tersebar luas dan dibaca aleh banyak orang maks pemikiran tersebut
dinyatakan oleh mereka yang datang kemudian sebagai pendapat Al-Ghizall.

Konsep tentang magashid al-syari'ah, yaiu e perumusan (rinbath)
hikum dengan menjadikan tufuan peogtapan hukum syara’ sebagal
referensinya yang dalam hal ini ide utamanya adalah mashlahah-, yang
didiskusikan oleh Al-Ghizall didalam karya al-Markhul min T Tigat al-
Ushill, = dan kemudian dibicarakan secara luas di dalam karyaaya Syifd’al-
Ghalil fi Bovan al-Syabah wa al-Mukhil wa Muasalik al-Tatil,* ide dasarmya
dan bahkan sejumlah detail dari pembahasannya adalah berasal dari Al-
Juwayni sebagaimana termuat di dalam al-burhan, khusuenya jilid 2 ketika
dia membahas rentang qivds.

b. Penetapan Hukum dengan Metode Qiyds
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa dalam pelaksanaan

fjtihad, langkah-langkahnya, menurut Eahmuddin Nasution, dapat diringkas,
sebagai berikut:
1. Mencari pada noshsh-nashsh al-Kitab {(Alquran) dan Sunnah;
3. Menear! pada sawahir ol-Kitab dan al-Sunnah, termasik manmug dan

mafhum, serta pada perbuntan-perbustan Rasulullah Ssw. (hadis fi'li);
3, Mencar pada fjma’ ulama’;
4. Mencari al-ushil dan al-ginde =
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Diari keempat metode di-atas, moakn givds adalab metode yang paling
sering don efekrif dipergunakan dalam merumuskan hukum terhadap kasus-
kasus baru yang rerjadi yang belum diatur oleh nashsh dan juga oleh fima"
tentang status hukumnya.

Qivds menurut Al-Juwayni, salah seorang ulama besar dari mazhab
Al-SvafiT, merupakan metode sonbath hukum yang tidak berdin-séndiri.
Meskipun demilkian, Al-Juwayn! memberikan perhatian yang cukup besar
terhadap giwds ini, sehingga dia mengkhususkan pembahasan tentang givis
tersebut pada lebih dari dua permiga dalam juz 2 kataboya al-burhos. Di
dalam pengantar juz 2 tersebur Al-Juwayni mengatakan “Sesungguhmya
kami mengkhususkan kitab {juz 2) Ini dengan uraian yang cukup luas
mengingat begi besarnyva kepentingan terhadap permasalahannya dan
mendesaknva keburuhan terhadap pembahasannya

Oleh karena itu, givds dalam pandangan Al-Juwayni, sebagaimana juga
yang disimpulkan oleh Lahmuddin Nasution dan pemikiran Imdm Al-Syafii
dan mazhab Al-Syifi'l, adalah suatu instrumen yang penting dalam
perumussn hokum syara’, sehingga dia menyatakan bahwa giyds merupakan
Iandasan dan tempet bergantungmya iftikad bahkan merupakan basis bagi
ra’y. Melalui givds lah berkembangnya fikih dan prosedur penetapan hulkum
syarn’, sehingga menghantarkan kepada hemerdekaan dalam memperinci
hukum-hukum rerhadap berbagai peristiwa yany tecjadi dan menghilangkan
batasan atnu tembok penghalang dalam penerapan hulum. Sesungguhnya
nashsh Alquran dan Sunnah, kata Al-Juwayni, terbatas hitungannya dan
peristiwa ijma’ tertentu pula jumlahnya. Yang sifamya mutawarir dan qati
jumlahnye sedikit dan yang bersifar ahad pun jumlahnya terbatas.
Sementara ing, kata Al-Juwayni, kita meyakini bahwa berbagai peristiwa
vang muncul dan terjadi di dalam kehidupan ini jumlahnya tidak terbatas®
Lebil lanjur Al-Juwayni menegaskan bahwa adalah merupakan keyakinan
kita secara pasti bahwa tidak satu pun peristiwa yang terjadi yang sunyi
dari hukum Allah yang diperoleh atau ditemuban dan kaidah syara’. Dasar
atau dalll yang mencakup secara luas rerhadap berbagai peristiwa yang
terjadi itu adalah givds dan segala vang berkaitan dengan cara-cara
penggunaan pemikiron dan istidlal.® Bahkan Al-Juweyni berkesimpulan
bahwa givds adalah merupakan metode penempan hukam vang harus
menjadi perhatian utams dard Seorang petiintit dmo, sehingsa siapa yang
mengerahui sumbernya, pembagiannya, vang seh dan yang fasd, dan juga
mermahaml fingkntannya darl yang jali ssmpai kepada yeng khafi, mals
seaunggubinyg dia relah mengusms| beseluruhan ety =

Al-tuwaynl adalsh salah seorang wlama pendulomg givds, oleh kerenanya,
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witkala ia menyadari adanya kelompok yang menentang givds, maka Al
Juwayni secara tegas menyatakan bahwa orang yang mengingkar giyis
tersebur bukanlah ulama jkuran umat dan buksn pula pengemban dan
pendulaing syari‘ah. Mereka justru membingunghkan karena penolakan
meveksa terhadap sesuaru yang telah direrima secara meluns dan muTAwWatir,
Al-Juwayni lebil lanjut menegaskan bahwa sebagian besar darl syar'ah
adalah merupakan produk ijtthad, karena ketentuan nashsh sendirl tidak
sampai 10% dari keseluruhan peraturan yang ada; oleh karenanya
bagajmmnmungﬁnmuﬂambmumdemmnmug EWRM [umar)
dan disebut cebagai mujtahid semenrars mereka tidak melakilkan {jtihad.

D dalam al-waragas, Al-Juwayni memberikan defenisi qiyds adalah
mengembalikan cabang (kasus yang serupa atau sejalan) kepada kasus
asal berdasarkan llat vang menggabungkan kedusnya dalam Hukum,*
Namun, di dalam al-Burhan, Al-Juwayni cenderung memilih defenisi qiyds
adalah membawa sesustu {kasue) yang maTum (dikemnhui) kepada (kasus)
yang maTum dalam rangks menempkon hukum bagi keduanya, atau
meniadakan hukum bagl keduanya, dischablan adanya sesuatu yang
menyarkan {(menghubungkan) kedtanya dari menetuplan sesuatu hukem
atau sifar, stan meniadakannys®

Berdasarkan defenisi yang dikemukakan oleh Al-Juwayni di dalam al-
waragat, terlinat bahwa giyds rersebur mengandung empat elemen dasag,
atau yang dikenal di kalangan ulama ushitl fikih dengan sebutan rukun
qivis yang verdiri atas:
(£} ashl, yaitu kasus asal;
(i) fiar, yainu kasus yang serupa ateu sepadan dengan ashi’
(i) ‘tllae, yain yang menyamakan arzu menggabunghan antara ashi dengan

far;
(iw} hukm, yain hukum yang ada pada ashl

Akan tetapi, dari defenisi yang dipilih oleh Al-Juwayni di delam al-
burhan terkandung lima kriteria dari givids, yai:
1. Penyamaan atau penyesuaian suatu kasus yang telah diketahui dengan

kasus lain yang telah diketahui (haml maTum ‘ale maTum);

2. Penetapan hukum terhadap kedusnya atau peniadaan hukum dari
keduanya (i itsbath hukm latwma ow nafyihi ‘anfema);

3. Adanya ‘illar yang mengikat dan menyamakan kedua kasus tersebut
[@mr yajma' bainahuma);

4, Sesustu yang menyamakan (jomi!) keduanya tersebut dapac berwujud
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dalum bentuk hukum aveasifa yang ditestulan oleh syara’ (min isbath
hukm aw sifar-lahuma);

5, Ay, amr fami’ tersebut berwujud dalam bentuk penladaan hukum atau
peniadaan sifat oleh svara" (ow nafyihi ‘anhuma),

Pada kriteria pertama, penggunaan kata homl menunjukksn bahwa
kedus kasus tersebur mengandung kasus hukum yang same. Secangkan
keharusan penggunaan kata maTum pada masing-masing dan kedua kasus
rersebut adalah karena qivds menghendakd edanya perbandingan di anera
dua kasus yang serupa. Namun, apabila hanva saru kasus saja vang
diketahui, yaitu kasus psal, sedanghan kasus yang lainnya, yaite kisus yvang
disamakan, ridak diketahul maka hukum tidak depart ditetapkan s ditiadakan
medalui givds. Selain itu, peoggunasn kit mo'lum adalah dalem mnghka
meencakup hal-hal yang mawjiad dan hal-hal yeng ma'dum sekaligus, ssbagaimana
vang telah dijelaskan di muka. Bahlan penggunaan kata mafism menarat
Al-Qarafi™ adalah lebih tepat dan pada penggunasn kata ashi dan far', karena
kedua kata yang disebutkan rerakhir diketahul serelah givds dikerahul,
sehingga hal temsebut menimbulkan suatu lingkaran setan (vicious cirele),
vaitu suatu kasus yang melahirkan suatu alibat hukum dan aldbat hukum
tersebut melahirkan kasus yang serupa kemball, Bahkan dalam pandangan
Al-Amidi™ dan pengeunaan lafal al-maTum lebih mani® dan joo® serta jaub
dari timbulnya keraginn yang merusak dar pada penggunaen lafal hoaml
Jur"ala ashl Karena penggunian lafal for’ dan ashl dapat menimbulksn dugasn
bthwea vang dianalogikan tersebut adalah terhatas pada hal-hal yang mimiviud
ditinjau dari segi pensifatan salah sstunya sebagai for’ dan yang lainnya
sebagel ashl, yang masing-masing sifar tersebur adalah sifac wajudioah,
sedangkan sifar wijudfyyal ersebur bukanlah sifar dari yang ma'dum.

Kriteria kedua menunjukkan bahwa kedua kasus rersebur sama-sama
memiliki hukum vang sama, yaitu bahwa hukum yang sama diberlakulkan
sacara sama kepada keduanyn. Selain im, kriteria tersebut juga meryebutian
bahwa status hukum deri kasus asal edakalanya positf (ishat) dan
adakalamya negarif (nafy).

Selanjurnya, krireria ketiga adalah penring karena tidak sah suatu givds
tanpa adanya sesuatu yang menvamakan atau mengikat (ami’) i antara
kaisis asal dan kasus yeng disamalan. Karena ito, apabila ridak ada sesuatu
yang dapat menyamakan di antara keduanys maka tidak ada pula indikasi
yang menunjulkan kissamann antara kasus vang dissmakan dengan kasus
asal dalam perspektif hukum.

Kriteria keempat diperluktan sdolah karena amr jami’ tersebut
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kadang-kadan berupa pernyataan tegas darl syara’ dan kadang-kadang
berupa sifar hakiki (essensl) dari sesuatu. Contoh yang pertama adalsh
larangan memperjuatbelikan anjing. Larangan memperjualbelikan anjing
tersebur adalah karena anjing adalah najis sebagaimana halnya babi. Sta-
tus majis yang merupakan amr jomi’ di antars keduanya (anfing dan babi)
adalah merupakan hukum syara' dan bukan sifar hakild dari keduanya.
Sedangkan contoh vang kedua, yairn sifat hakiki, adalah larmngan meminum
nabiz. Nabiz dilarang adalah karena sifstnya vang memabukkan
sebagaimana halnya dengan khomr. Memabukkan adalah merupakan sifat
intrinsik dari kedua jenis minuman tersebut, dan bukan nilai ekstirinsik
yang ditetapkan oleh syara’.

Sedanglkan kriteria kelima adalah penting, karena amr jami’ tersebut
adakalanya berupa ketentuan hukum syara’ atau berupa suatu sifat; sefain
iru, kadang-kKadang sifatnys positif (ftsbarh) dan kadang-kadang bersifat
negatif (rafi). Contoh yang sifarmys negarif, sebagsi vang dimeksudkan
aleh syarar kelima ini, adalah menyucikan pakalan dengan cule. Pakaian
yang bernajts apablla disocikan dengan cuka, maka pakaian tersebut tetap
berstatus najis sehingga tidak sah dipakai untuk shatat. Hal tersebut adalah
karena culka secars hukum syars’ adalah tidak sah unruk menghilangkan
najis, sebagaimana halnya dengan susu stau air sup, Sedangkan contoh
vang berupa sifat intrinsik dari sesuatu, adalah anak kecil yang bebas dari
tanggung jawab hukum karena belum dewasa (tidak cukup umur),
sebagaimana halnya dengan orang gils yang tidak memiliki akal sehat.
Dalam kedua kasus tersebur di atas, ditemukan amr jami’ beropa ketentuan
hukum syara’ vaitu tidak dapatnya cuka menghilangkan najls dan sifar yang
hukum; dan kedusnya adalah amr jomi’ yang berisfat negatif (rafy).=

Tentang ruang linglup givds, meskipun Al-Juwaynl memandang giyds
memiliki posisl dan kedudukan yang penting di dalam sysri'ah, dia
berpendapar bahwa giyds tidakinh mefiputi segala-galanya, Artinys, bahwa
ruang lingkup qivds dalam pemikiran Al-Juwayni adalah rerbatas dan tidak
berlaku dalam segata hal. Pandangan Al-Juwayni tentang keterbatasan ruang
lingkup giyds dalam perumusan hukum tergambar dari pemyataantya yang
menjelaskan bahwa givds diskui verbamms penggunaannya dan fdak dapat
diberlakukan pada maslah-masalah yang bersifat ta‘abbudiyah; dan hukum
syarn’ sendird, menurut Al-Juwayni, terbagi kepada hal-hal yang dapat
diberfakuksn givds padanya dan hal-hal yang hanya tergantung pada
penjelasan anshsh. Pernyataannya berbunyi sebagai berikur:

Dan qiyas itu diakul berhenti (terbatas) pada batasan inl.™ dan hidoum
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syara’ terbagi kepada hukum yang berlaku padanya qiyas dan yang wajib
pergantung pads penjelasan mashsh.™

pandangan Al-Juwayni di atas sefalan dengan pemikirannya tentang
fungsi dan kedudukan qiyds dalam perumusan hukum, yaltu bahwa qiyds
bukanlah merupakan dalil hukum yang berdinl sendiri, tetapi fungsi dan
peranannys tergantung kepada tiga dalil yang fain, yaitu Alquran, Sunnah
dan fjma’ vang secara eksplisit dinyatakannya sebagal bertkut:
Mk dasar-dasar syari'ah adalah Al-Kitab (Al-Quran, Sunmah dan jjma’
sedang qivis vang bersifat zanni adalah merupakan Indikator dalam
penetapan hukum berdasarkan kepada sumber hubum yang tiga yang
bersifas gar't (yaity Al-Quran, Sunnah, dan jmd7."

Pandangan Al-Juwayni tetsebur di atas diikuti dan sefalan dengan
pemikiran Al-Ghéizali, yang permah berguru kepada Al-Juwayni, yang secara
tegas menyatakan bahwa givds buksnlah merupakan ushitl al-edillah datam
penetapan hukum. Al-Ghiizall memandang qivis hanyalah merupakan
metnde dalam merumuskan lulum dar sumber-sumber hukom. Di dalam
karyanya al-Mustasfo, Al-Ghizall membicarakan sumber-sumber hukum
dalam bahagian tersendiri yang discbutnya dengan “al-Quthb al-Teani fi
Adillah al-Ahkdm, yang terdir atas Al-Qur'an, Sunnah, 1jmd" den dalil akal. ™

Sementara it qivds dibicorakan Al-Ghizali secars khusus pada bagian
tain kitabnya tersebur, vang diberinya judul dengan “al-Quthb al-Taalits ff
Kaifiyyar istimar al-Ahkédm min Mutsmirat al-Ushill”."" Qivds secars
terperinci di dalam bab ini dibicarakannya di bawah sub bab yang berjudul:
hab keeign ndalah tentang cara merumuskan hukum dari lafal-lafal nashsh
dan menemukan hukum dari kandungan Jafal-lafal nashsh melalul giyds.™

pari pemikitan Al-Juwayni dan diikuti oleh Al-Ghizall tentang
kedudukan givds dalam perumusan hukum di atas terlihas bahwa keduanya
padadmmwmgjnmrmmubahwlw& tidakiah menetapkan suat
hukum yang belum ada menjadi ada (mushic 1 al-hukm}, retapi fungsi
givils hanyalah mengungkaphan atau menemukan hukum syar’ yang pada
dasarmya telah ada (mushir ihekon al-syar), Lebih lanjus Al-Juwayni berpendapat
bahwa givds tidaklah menghasilkan iimu yang bérsifat qaih'i yang
mewajibkan bermmal dengannya. Kemestian untuk beramal bukan karena
qiyds ity sendiri, tetspi justru berdasarkan dalil |in yang menjadi sandaran
dari givis tersebut. Hal ini terlihar dari pernyataan Al-J uwrayni bertleut fnl ™

Menurut kami giys tersebut tidakiah mengharoskan wajibny beramal
karena givds ity sendiri. (Keharuson) beramal ridak rerletak pada
rdisebabkan oleh) givds, tetapl diketahul melalui qgiyis. Pengetahuan
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tentang wajib beramal rergantung kepada dalil-dalil vang pastl
sebagaimana yang okan kami kemukakan.

Al-Jluwayni menjelaskan bahwa dalil beramal dengan giwds adaiah
ijmd’, Para sabahat dan para ulama yang datang sesudah mereka banyak
menggunakan qivds dalam berfarwa dan menetapkan keputusan hukum,

Dalam hal int Al-Juwayni berkata: yang memoed! alosan (sandaran)
wajibmya beramal dengom qivds adalah (mak.*

Pada bagian lzin Al-Juwayni menyatakan :
Sesungguhnya telab jelas darl keseluruhan yang telah kami sebutkan,
yaim telah jjmé’ para Sahabar, Tabi'in dan para ulama yang darang setelah
mereka unruk beramal dengan ra'yu serm melakukan penelitian (ohservasi)
terhadap berbagai peristiwa hukum yang bersifat zann, Dan barangsiapa
yang mengamati secara jujur akan berbagal fatwa dan kepurusan hukum
vang mereka lahirkan, maka tidaklah sulic baginym unmk mengakui bahwa
sembilin puluh persen dar keputusan hukum tersebur dirumuskan berdasar-
kan ra'yu dan istimbat yang tidak terkait dengan nashsh secara langsung,

Megldpun Al-Juwaynl menyebuthkan bahwa keputusan hukum amu
farwa rersebur di atas dirumuskan berdasarkan ra'vi vang tidak terkait
secara langsung dengan nashsh, Al-luwayni sebenarnys ridaklah
memaksudkan ra'y tersebut bebas dan terepas sama sekali dari dasar-
dasar syarf'ah atau bahkan bisa bertentangan dengan syari'ah. Akan tetap
ra'yu yang dimaksudkan Al-Juwayni disini adalah ra’y vang harus
mempunyai kaitan dengan dasar-dasar syari'ah, seperti yvang tersambar
dalam pernyatsannya berikut ing:

Adalah kewajiban setiap peneliti (mujtahid) untuk tidak mengikuri
pendapat (ra'yu)nya semata, sehingga dia menghubungkannya dengan
dalil-datil {ushil} syara’. Dan siapa yang mempergunakan pemikimonya
semata dalam menghalalkan dan mengharamkan sesuatu yang
bertentangan dengan syara’ maka pendaparnya tersebut tdak dapat
dijadikan dalil (buffah).@

Selain ma’, Al-Juwayni juga menjadikan hadis Mu'az b, Jabal sebagai

dalll kehujjahan qivds. Hadis Mu'az rersebit becbunyi:
Menceritakan kepada kami Abd, Allah menceritakan kepadaku ayahku,
menceritakan képada knmi Wald® dar Abi ‘Aun dari al-Harits ibn'Ami, dar
para sahabat Mu'az, bahwasanya Nabi Saw, tatkala mengutis Mu'az ke
Yarnan, beling bersabds ; *Bagaimana englan mengiubum ? Mu'az mejawab.
“Aku menghulum dengan Kitab Allah."Nabi Saw benanya fagh, “Maka
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[ika vidak nda (ketentuan hukumnya) di dalam Kigab Allah?* Mu'az men-
Jawab, “Malas {ako menghukum) dengan sunnah Rasul Saw." Rasul bertsnya
lag: "Maka fika tidak ada (ketentuan hulumnya) di delam Sunneh Rasul
Saw 7 Mu'ez menjawab “fku berijtihad (dengan mempergunakan)
pikirnku, “Mu'az selanjutmyn berlata, “Rasulullah bersabda “Alhamdulilah
vang telah memberi taufiq kepada utisan Rasul Saw ™Y

Terhadap sikap Mu'az yang beralih kepada ro'y dalam menetaplan
hukum suatu perkarn yang diajukan kepadanya mukala dia tdak menemulan
ketentuan hukumnya di dalam Alguran dan-Sunnab, menurut Al-Jowayni
adalah menunjukkan kehuijlahan al-ro'y dan penggunaan al-ra'y disind datam
pandangan Al-Juwaynl bukanish dalam bentuk meng-iseinbah-kan hokum
dari Alqur'an dan Sunnah, karena hal tersebot masih berhubungan dengan
Al Qur'an dan Sunnah.*

Tentang stanus kadis Me'ns di atms para ulama hadis memper-masalahkan
kesahihannya. D antara mereka ade yang meragukan kesahihannya, dan
bizhkan ada yang menalaknya. Abu ‘153 Al-Tirmizi umpamanyz, berkomentar:
“hadis in tidak kita ketahui kecuali melalul jalur ini, dan menurst penelirianku,
sanadnya dak murmsil”, ® Bahkan Ibn Hazm. dalsm rangla menolak kehyjjahan
giyits, menyarakan bahwa hadis Mu'az tersebut adalah plasu dan bohong
Akan tewapl, Al-Juwayn] mempunyal kesimpulan lain terhadap hadis ini,
yaitu dengan menyamkan bahwa hadls tersebut termasuk hadis sahih, dan
bahkan kesahihannya telah disepakati sehingga tidak diperiukan lagl ta'wil
terhadap hadis rersebur*’

Berdasarian Hadis Mu'az di atns Al-Juwayni berkesinpuian bahwa bernmal
dengan ro’y adalah wajlb hukumnya apabils permesalahan vang diajuban rdak
dijumpal ketentuan ulkumnya di dalem Alqur'an dan Sunnah. Dengan Argumentasi
di atas, Al-Juwayni menetaplan kehujjahan givds dan menolak pendapat
mereka vang menentang penggunaan givds dalam perumusan hulom @

Dari pandangan Al-Juwaynd, demildan juga A-Ghizall, diatas, vang kedusme
adalah dua ulama besar marhab ALSvafil, rerlihat késejalanan kesimpulan
Lahmuddin MNasution tentang givds dengan apa vang dikemukakan oleh
Imiim Al-Haramain dan Al-Ghizall. Di dalam kesimpulannya tentang
pemikiran huloum Imdm Al-Syafi1, Labmuddin Nasution menyvatakan babwa
dinamika hukum di dalam mazhab Al-SyART terutama terfadi melalui
pengguniaan givis sebagai upaya pengembangan hikum dengan pendelatan
maknawi. Menurut Al-Sy3fi% ada beberapa kriteria yang harus rerpenuhi
di dalam penggunaan givds tersebut, yaimu: keharusan adanya kasus ashal
sebagal rujuksn, kejelasan Slfah, dan tdak bertentangan dengan nashah, =
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Penutup

Lahmudin Masution, dar berbagai karya yang diringgalkannya, dapat
disimpulkan behwa beliau memilfki pengetahuan vang dalam dan lugs
dalam bidang fikih dan ushil fikih, terstama filkik mazhab Al-Svifit Dig
berkeyvaldnan berdasarkan penelitian dan pembahssan yang dilakukannya,
bahwa dasar-dasar berfikir fikih dan wshil fikih yang diwariskan oleh Imam
Al-Sydfi1 dan selanjutnya dikembangkan oleh sejumlah ulama di lingkungan
mazhab Al-Syifil, bahwa tdak ada kesus hukim yang terjadi dan yang
akan rerjadi yang tidak dapat diselesaikan dan dirumuskan hukumnya
dengan mempergunalan ksidah-kaidah fighivah dan kaidah whal fikih,

i antara dalil sty merode perumusan hikum vang fungsional dan
efekdf untuk menjawab serta merumuskan hukum rerhadap kasus-kasus
baru tersebut adalah giyds, Qiyds pada dasarnya adalah sebuah metode
perumusan hukum yang jugs merjuk kepada noshsh dalam operasionalnya,
sehingga dapar ditegaskan bahwa tidak ada hukum vang terlepas sama
sekali dari nashish, vaitu Alquran dan Hadis.[]

Catatan:

"Labumusdetin Nasution, Perbaharuan Hukum fslam Dol Muzhab Al-SvGAT.
Bandung: Penerbit FT Remajs Rosda Karya, 2001,

‘Lahmuddin Nasition, “Relevansi Ushal Figh Dalam Menjawab Masalah
Hutkum Islam Kontemporer”, Analytica Isiomica, Vol. & NaU' 1, Mei 2006, him 153,

"Nasution, “Relevansi Dshil Figh." hlm, 154-158,

“Imim Al-Haramain Al-Juwaynl, al-Burhan St Lshill al-Figh (Qatar: Syailkl
Khaligfah}, Juz 11, hlm. 1118; Nasmisn, “Relevans e HlmL 158,

*Al-Juwaynl, al-Burhan, him. 743; Nasution, “Relevann .. him_ 156;

*Masurion, “Refevansi, " hlm. 156.

"M-Tuwaynl, al-Burhan..." him. 743,

‘Nasution, “Releunsi_, " hlm. 157,

"Nagution, “Refevansi..,” him. 158,

“Nasution, “Relevansi.. " him. 160,

HNasution, Pembahoruan ..., hlm, 270271,

“Masurion, “Relewmsi. " hlm. 157,

Ploseph Schacht, The Origing of Muhammadan durisprudenee (Onford: The
Claredon Press, 19507, hbm. 7.

“Ahmad Al-Ravsuni, Masaripypat al-Magasid Indo al-Syaribi (Befrut © al-
Mu'sssacah al-JamiTyyah li al-Diresat wa al-Nusyur wa al-Tawzl", Cet. Perrama,
1312 H / 1992 M), hiny, 299

“Lihar Muhammad Abf Zahrah, Ushil of-Figh (Lrp.: Dar al-Fikr al-Arabi,
rth}, him. 279 14 Malik Huayatuhu we Bsruhu (Kairo : Der al-Fikr al-Arabi, Cer,
Kedua 1964), him. 400401 .M!tlshaq Tbrahim b, Musa b, Mubammad Al-Lakhai
AlSyneibi, ol Prisam, Bd. Alimid Abd AlSyafitl (Beirut: Dar a)-Kirmh al [rmiyah,
cet. Kedua 1415 H/ 1995 M), 2 Juz: juz 2, him. 358-359, 309, 361 Bandingkan
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dengan Abu Al-Ma'ali Abd. ALSlE b, Abd Al Al-Juwwaynd, Ghiyet ab-Umom

fi al-Tovats al-Zulam fal-Ghipatsi), Ed, ‘Abd Al-Azim Al-Dib {Buhah: Kantor

Hementrian Agama Quemr, 1400 H. / 1960 M.}, him, 264, 266, 268-270, 283, 285,

iparet, Istifsan and [stishigh, hlm. 257,
Pengarang kitab al-Burhan fi Ushil al-Figh, ed. wbd Al-Azim Al-Dib (Kairo:

Dar Ansat, 1400 H / 1980, 2 jilid: 1463 him. Nama lengkap bellay adalsh Ald

Al-Ma'ali Abd. ALMalK b Abi Muhammad whd ‘Allih b, Yamuf b, Muhammad b,

Hayyuynh Al-Jwwaynl, don terkenal dengan sebutan Imdm Al-Haramain. Dia

dilhirksan di Busveanikan, sebuah desa di dekat Nisapur pada mnggal 18 Muhartam

419 H / 17 Febrosr 1028 M. Dia dikenal sebagal zalah seorang pakar flmu figh

{ushill al-Agh) dan fmu kalam pade masanya. Karyanya dalam bidang ushil al-

figh adatah Kieh el-waragat fi ushil al.Figh, dan metndologinya lebih merlibat

pada kitsbnya al-Birhan. Lihat C. Brockelmant fL, Garder), “Al-Dijawayni,” The
of Isfam, New edition, eds, B, Lewis, Ch, Pellar and J. Schachs (Leiden:
£J. Brill, 1983}, val I, him. 605 Whel ‘Wllzh Musrafa Al-Maraghi, al-Feth al-

Mubin fi Tabagar al-Ushilivyin (Befrur Muhsmmad Amin Dramj wa Syirkah,

19747, jux 1, him_ 260, Urnisn lebil lanjut secara detail entang dirinya akan

dibicarakan pada bab 11 yang akun datang.

Wpgrer, [stihsar amd Istishiah, him. 257.
#parn Ulwma membagl mujtahid kepada empat timgleatan, yaitu

I3 Muitahid Mustagil Tné adalsh merupakan tinghkatan teringei dar mujoohid
Kelompok i telah memenuhi keseluruban syarat-syarat ijrihad, yaitu memiliki
pengetihuan yang memadai tentahg Bahisa Arab, Al-Qur'an, Sunnak, dengan
memperginaknn givds, berfatwa ntas dasar mashlohat yang dismatinys,
mempergunakan {stihsan, sadd al-zariah dan mevode-metnde Jsinbat lainya
Termasik ke dilam kelompok ini diantaranya adalah para fugaha’ di kalsngan
Zahahat Stasul dan tbrin, Tmidm Maghab yang empar, dan lain-lain,

2} Mugtahid Muntasib, Yaim mujeahid yany secara meiodelog weeilal kepadn,
dan mengikar, Imiamonya, namun datam hal perumussn Tkum atau aplikasl
{ihadmya terhadap fury’, dilakulanng secars mundin sehingga hasilnyg hisa
mmmm-m.mmmmmmmmm
sama, retapi dalam hal furn® mereka biza sama dan juga berbeda. Umpamamyz
adalah Imim Mugzanni di dalam Mazhab Syafi

3) Mugtzhid fi al-meadshab, Muitahid pada tingkatan ini mengikut lmim madzhatmys
dilam hal ushil dan fury’ sekaligus, Akrifits mereka dalam thihad adalah mera-
mskan hukum erhadap rnsalah-masalsh yang tidak ata belum dinmuskan

tersebur, dan mujtabid pada tinghatan inl tidak akan berdjiihad pada masalih-
masalah vang telah diramuskan hukumnya oleh pada Tmaim mathabyn.

) Mujtakid Murajih, Yairu ulama yang hanya melakukan tarjih terhadap beberapa
pendapat tentang hukum sesuaty yang telah dinrmiskan oleh para mujoabid
yang berada pacla tingkatan di atasnyi. Dengin demikinn, mujrahid tngkaon
keemnpat ini tidak merumugkan hulum terhadap masalah-masalah yang belum
ada hukumnya atan vang belum dinumskan oloh para mojeshid yang berada
di asas fingkatannya. Likar Abf Zahrah, il al-Figh, hlim. 389-396.

s, Mubaminad Hasasn Hito (Damnagkus: Tér Al-Fiks 1400 H/ 198 H).
h;::d. Hamad'Libayd AL-Kabisi (Baghdsd: Matba'ar al-lrsyad, 1350 H /1971
M), him. 744,
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Sasurion, “Relevansi,..,” hlm. 158;

SAL Juwaynl, al-Burhon, juz 2, him.744

Srhid,.

Hihid,.

=phid,,

Fibid,. him. 819,

AL Suwayni, el-Waragar fi al-Ushiil, pada margin Iryved al-Fichal ifs Tahqg
(Beirus; Dar al-figh, £, hlm. 197.

- Juwayni, al-Burhon.,, hlm. 745,

waLOarafi, Svorfy Tangih al-Fushil (Kairo: Bulag, 1306 H), him. 165.

AL Amidi, al-fhiam, Jilid 3, him. 170,

phmad Hasan, Analogical Reasoning in Iamic Jurisprudence: A Study of
the Juridical Principle of Qivds (Delhi: Adam Publishers & Dismibutors, 1994),
him. 102-104; Al-Armidi, al-iekam, Jilid 3, him. 170-171.

"glam hal ini Al-Juwaynl menunjuk kepada sejumlzh permasalahan
[eantoh) yang sifamya taabbudiyah yang dijedikan alasan oleh para penentang
qivds untik menolek kehujjahan giyds, yaim seperd kewajiban kaum atan suky
{al-egilah) untuk membayar diyat bagl anggota kaum tersebut yang melakukan
tindak pidana pembunuhan, Lihat Al-Juwaynl, al-Burhan_.., him, 75%.

) Juwaynl, ol-Burhen..., him. 759.

mal Juwaynd, al-Burhon. ., him. 1748-1149.

Wby Muhammad b, Muhammad fbm A}-Ghizall, ol-Mustasfo min Tim al-
Eiyhil, dicesak bersama-sama dengan kiab Forawarih al-Rehmut karya Abd Al-
A1l Muhammad b, Nizam Al-Din Al-Anshari dan Syarfi Muslim ol-Tiubut karya
Muhil Allah itm ‘Abd al-Syakur (Befruy Dar al-Kumb al-Timivah, to) 2 Jue s Jox
1, him. 100.

Ta) Ghizall, al-Mustasfa..., Jug 1, hlm. 313,

=&l Ghizali, al-Mustasfa.., Juz 2, him. 2328,

wal-awaynd, al-Bechan,. ., Jux Z, him. 760,

wal-Juwaynl, of-Burhan..., him. 723

“ipl-Juwayni, al-Burhan. ., him. 768

<l Juwaynd, al-Burhae..., him, 772

aphmad b, Himbal, Musnod al-dmdm Akmad Tbn Hasbal (Beirat Dar al-
Filir; 141, Juz 5, him. 236, Dengan redaksi dan sanad yang sedildn agar berheda.
Hadis Mu'az ini dijumpal juga pada Abd Muhsmead Whd - Allih b, Bahram Al
Darimi, Sunan al-Damiri (Beirut: Dar al-fike 1) 2 Jilid 1, him.60; Abl Diwd
Sulayman b. Al-Asy'ats Al-Sijisumi, Sunan Abi Ddwd (Beirut: Dar al-Fikr, 1414
H/1994 M, 4 Juz, him. 295; Abu Tsi Muhammad b. Tsa b, Saurat Al-Tirmidsd,
Sunan al-Tirmis (Beini: Dar al-Fiks 1414 H/1994 M}, 5 Juz Jus 3, him. &2,

Al bawayn], al-Burhn,.., Juz 2, him. 772,

*Al-Tirmizl, Sunan al-Tirmist, Juz 3 him. 62,

ibn Harm, al-fhkam fi Ushiil al-Ahkom (Eairo: Matba'st al-imdm, T Tih.,
Juz 2, hlm, 976

AL fuwayni, al-Burhan..., Juz 2, him. 772, Penylis sendir] setelah
melakukan penelitian tentang samad Hadis Mu'az di s, juga sampai kepada
kesimpulan bahwa sanad Hadis Mu'az tersebut dapat dikarakan sahih. Lihat
Laporan Hasil Penelitian Individual ofeh Perulis denga judul: “liihad Dalam Hedis
Nahi SAW: Smdi Kritis Tenmng Kualitas Sanad Hadis" (Proyek Pergurusn Tingal
Agama TAIN S1 Medan, 1997/19981, him. 19-46,

i howaynl, al-Burhan. .., Juz 2, him. TT3-TT4

wNasution, Pembaharuon..., him. 270-271.
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LAHMUDDIN NASUTION DAN
HUKUM ISLAM [I]

Oleh: Majda El Muhtaj

eskipun corak relijiusitas Islam Indonesia memiliki perbedann

signifikan dengan negeri “sumber lslam®, wilavah Timur

Tengah. Namun, dalam hal dinamika pemikiran, tidak dapat
dikatakan kecil.! Alumnus pendidikan tinggi dan keberadaan pesantren di
Indonesia memainkan peran yang amat berarti.

Sejak kedatangan Islam ke wilayal Nusantare, pemikiran hukum Is-
lam sedemildan hebamys merambah cakrawala pemikiran generasi mugiim
awil Indonesia® Dengan tidak memakan waktu yang panjang, transformas]
pemilkiran hukum Istam pan memasuki wilayah “baca-mlis”. Bahkan, dalam
hal tertentu dijadikan sebagal tolok-ukur yang amar penting dalam
memposisikan kredibilitas kellmuan searang muslim.

Kehadiran sumber bacasn mengenal hukum 1slam kian hari semakin
terasa mendesak. Penyebab terpentingnya adalah keterdesakan aias sumber
referensi, vang tidak saja berlaku dalam rangka konsumsi berpiki, tetapi juga
sebagai wujud panggilan keimanan karena khazanah tersebur merupakan
ratio legis lahirmya sikap berislam yang komprehensif, Oleh karena i, budays
oral beralih kepada penggalangan tradisi literal. Corak yang demikian ini,
semakin memperkuat basis pertumbuban dinamika pemikiran hukum
Istam Indonesta yang tertuang dalam beberapa lireratar hukum Islam.

“Hirab Kuning", demikian sebutan yang kerap divcapkan atas sebuah
buku yang sarat dengan pesan-pesan keilmupan Islam, lebih khusus lagi
dalam wacana hukum Islam (baca: fikih) meskipun terasa mudah
divcapkan, tetapl sarat dengan kesukaran dalam menghonsumsinya. Atas
dasar iry, konsumennys pun akhirmya mengalami kristalisasi vang sealah
diperuntukkan bagl kalangan penghkaji Islam level pesantren dan alumni
pendidikan alo Timur Tengah®

Dalam perkembangan konteks wacana hukum lslam Indonesia,
172




Analisis-Kritis Terhadap Pemikiran Lahmidding Masition

keberadaan “ldtab kuning” mulal mengalami pergeseran intensitas. Oleh
sebagian orang, kehadiran kitab kuning, kecuali menandakin watak
tradisional, juga kerap diasumsikan sebagai referensi yang out of ditte. Tidak
sarang juga, gejeln semakin berkurangnya intensitas kepade kafian “kitab
kining" itu, secara perlahan tetapi pastl, ditinggalkan banyak orang.
Padahal, sama dengan kebanyakan buku laln, *kitab putih®, di dalamnya
berisikan pengetahuan, baik secara teoretis juga prakis.

Sosok Lahmuddin Nasutlon, tidak dapat dipisahkan dengan dunia
“kitab kuning”. Keyakinantya amat dalam bahwa “kisab kuning” bukanlah
sesederhana yang dipahami orang. Dalam bidang hukum Istam, “kitab
kuning” menururnys memiliki pengerahuan yang signifikan karena di
samping dekat dengan bahasa “Islam”, bahasa Arab, “kimab kuning™ juga
disadari menghimpun berbagai pengetzhuan dasar agama Islam,

Jika hal ind dihubungkan dengan potrer reformasi hukum nasional
Indonesia, maks pertanyaannys, sefauhmanakah kentdbusi hukum Islam
dalam menyahuti perkembangan hukum nasional? Lebih tegas lmgi,
bagaimana upaya mentransformasikan bahasa filih sebagaimana masih
terteang dalam berbagai “kitab kuning” ke dalam bahasa hukum nasienal?
Di sinilah, sosok pemikiran hukum Lahmuddin Nasution menjadi penting
dikaji. Kemahiran membaca, mengulas dan menganalisis “kitab kuning”
sebagai aspek porensial Lahmuddin Nasution merupakan aser ersendin
dalam mengarungl ikdim normativitas hukum Islam dalom wajah reformasi
hukum nasional kini dan akan datang.

Pemikiran Hukum Isiom Lahmuddin Nasution

Hukum Islam adalah terma baru dalam khazanah keilmuan lslam?
Secars periodik, kemunculan terma itu pada akhimya adalah sebuah
deskripsi disiplin kellmuan yang sama dengan flmu hukum modern,
Nampaknya, pengarub politis kontak peradaban dengan Barar sullt
dipisahkan dari kemunculan rerma tersebur. Barar, yang nota bene memilikl
metode dan sistematisasi hukum yang terangkum ke dalam model hukum
kentemporer memberkan implikasi tersendirl bagi kemunculan rerma
hukum Istam. Selaln ftu, terma tersebut juga menggambarkan perbedaan
signifiken dan karakreristik keilmuan lslam yang bercirikan rransendental.

Dalam konteks pengertian itu, hukum lslam di samping sebagal
seperangkat normatif dalam aturan yang mengatur kehidupan manusia,
hukum Islam juga mengindikasikan corak hukum vang bersumber dari Yang
Maha Kuasa. Vang rerakbir ini, tidaklah betarti babwa hukum Islam terlepas
dari dimensi kemanusiaan. Sumber hulum Islam sebagaimana terruang

173




Menjage Tradisl Mengawal Modernitzs

dalam wahyy, jugs memberikan ikiim vang terhuka bagl manusia untuk
membekali dan memperkokohnya dengan sandaran potensi manusia.*

Ruang akal datam menafsirkan dan menemukan hukum baru, sangat
kentara dalam terms hukum Islam, Terma ini kemudian dapat dikatakan
sebagai kolaborasi dimensi normativitas wahyu dengan perangkar potensial
manusiawl, sebagaimana dikenal dengan ijtihad.

Menurut Lahmuddin, syariah atau syariat dalam bahasa Indonesia
adalah bersifat abadi * Syariah merupakan rujukan urama dalam kehidupan
searang Muslim. Syariat mengandung tuntunan hidup, baik di dunia dan
di akhirat. Artinya, babwa syariah berisikan pedoman hidup (way of life)
yang tidak dapat diabailan. Syari'ah menganir segala persoalan kehidupan
manustz. Meskipun tetap dinkul bahwa jowaban detail atas segala persoalan
it fidaklah dengan serta merta dapat diperoleh begitu safa dalam syari‘ah.

Sebagal pedoman hidup, syari'ah memiliki sumber yang sangat kokoh,
Al-Our'an dan Hadis. Sumber ini sekaligus sehagai sumber pedoman hidup
manusia. Untuk menuangkan perangkar hukom dalam syari‘ah ini
diburihikan fmu lnin, vakni Ushil figh” Menarur Lahmuddin, fmu Uishidl
ﬂﬂqﬂrmmmmnihnumm;mpmﬁnghagi [ahirnva fkih. Sebagal sebuah
rancang-bangun metodalogis, lma Ushil al-figh berperan penting dalam
upaya memahami makna nash secara komprehensif. Buah dari {lmu tersebut,
randas Lahmuddin, melshirkan produk mater! hukum lstam, yakni Fikih."

Dalam pandangannya, fikih® sangar erat dengan perilaku hidup
manusia, khususnya bagi kehidupan para Muslim dewasa {mukallaf),
Meskipun, harus diakui bahwa fikih lshir sebagal sebuah konsekuensi fagh
yang mengandung multi-interpretatif, yang berakibar iehitnya berbagal
aliran dan mazhab hukum Islam, kedudubkan dan peran fkih tidak dapat
anmwnmmmmmw
perannya sebagal seperangkat normatlf hukum Islam bagi kéhidupan
Muslim. Baginya, fikih tidaklah kemudian dikstakan sehagai seperingkat
hukum yang tidak memiliki kekuatan hukum tetap.

Oleh karena itu, menuratnya, pemakaman terhadap fikih akan mem.
herikan pengarub positf dalam mengapresiasi mater-maten hukum islam.
Justris okelt karena i, tambahnys, fikil horos dibagi dalam dua baregar, yakn
fikih dalam kategori istinbath min al-nash dan fikih dalam kategori ‘urf
istihsan dan mashinhai. Dalam kategori persama, fikih lebih bercorak kepada
metedalog ftihad, Penggunaan normativizas atas prosadur fjtihad berlaku
sangat ketat, dan karenanyasulic dilalukan oleh sembarang orang. Apa yang
telah dihasilkan datam banyak hal obeh par mujtahid dalam kategori penama
ini, hanya dapat digantikan atau dirubah, hanya melalid Hrikad. "

174




Analisis-Kritis Terhadap Pemikiran Labmuddin MNasution

Merode ijtihad bersifar baku dan beclaku secarn universal. Berbeda
dengan fikih kategori yang permma, relativitas fikih dalam kazegori ind
harus menyentubh aspek fjriihadi vang istonbathi maka kategori kedua lebib
bercorak temporer yang dipengaruhi oleh ruang den wakm. Datam Kategori
kedua, menurutmya, lebih condong dalam persoalan-persoalon hukum
secara parsial, Kategor inl berimplikasi kepada pemahaman bahwe fikih
cenderung mudah berubah seiring dengan perubahan-perubahan sosisl.

kalau pada kategori pertama, teckait secara langsung dengan
metedologi ijtihad dan teoretisasi hukum Islam sehingga kecil kemungkinan
tertjadi pemildran baru maks pada kategori kedua lebih menjurus kepada
gisi materi hukum, vang sarat dengan perubahan-perubahan. Atas dasar
itw, menurumya, gerakan pembaharuan hulkum islam pada intinya harus
menyentuh dua kategori fikih sekaligus

Tambahnya lagi, pada karegori pertama, pembabarsan' hukum bs-
lam menitikberatkan pada semangat ijtihad dard para ahli hukum 1slam,
Semangat it seyoglanya pula diiringl aleh kapahilitas vang maksimal dari
para mujtahid untuk menggali dan menganalisls aspek metodologis hukum
Islam. Aspek ini, merupakan khazanah reoretisasi hukum Islam yang
teriembaga dalam berbagal literatur-literatur utama hukum lslam,
Sedangkan pembaharuan hukum Islam kategord kedua, meliputi aspek
materi hukum lslam. Aspek inl sennntiasa berpijak pada aspek sosiologis
di mana materi hukum: diksji secara mendalam dengan mendelatkan dir
kepada dava desak perubahan sosial hukum lslam, ™

Menurumya bagl, positivisasi hukum Islam di Indonesia merupakan upaya
nyata membekali mater] hukum Istam dalam konteks zamannya. Positivisasi
hukum Islam mencerminkan sebuah upsya penggalisn aspek materd hukum
islam ke dalam kebifakan hulum nasional. Fikih datam laregor inl, meminjam
istilah Alm. Qodri Azizi, dikatakan sebagai the living knowledge =

Kedia kategor fikin di atas, harus dipahami secara benar agar tidak terjadi
proses pemahaman vang simplisistik. Sebab, menurot Lahmuoddin, tdak
Jarang, dengan dalih pembaharian hukum slam stou apa pun namanya,
sandaran metndologis hulorm Tslam sebagaimana dipahami rermasuk dalam
kategori pertama dipaksalan masuk dalam kategori kedua. Padahal,
kedaanya memiliki srressirte poine hukum vang berbeda: Hanss diakui bahws,
fikih dalam kategon pertama tidaklah sesederhans yang dipahami orang.
Dalam kategori itu, perangkar pengerahuan metodologis hukum Islam
sebagaimana dikenal dengan Ushid al-figh merupakan sebush kentscayaan.

Begitu juga halnya dalam fikdh karegori kedua, Meskipon berisikan
materi-matert hukum Islam, apresiasi terhadap materi-materi hokum
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revsehur harus didasari olel political will bahwa di dalomnyn sarat dengan
pesat-pesan liewahyvan, Jadl, sebagai mater hukum, fikih dalam kategori
kedua mampu menjadi acuan - hukum bagi munculnya upays positivikasi
hukum Islam Indonesia. Materi hukum, seperti muamalat dan Jinayah
merupakan kharanah yang berisikan peranghar normarif yang sacet dengan
dimensi kewahyuan. Menurut Lahmuddin, fikih dalam kategori kedua ini
sangat memungkinkan untuk diarahkan secara keilmuoan dalam proses
positivisasi hukum Islam di Indonesia.

Dalam sajarah perkembangan fikih dikenal dua alicin tishdl al-figh.
Keduanya muncul akibat perbedaan dalam membangun teori Ushil] al-figh.
Aliran perrama disebut menggunakan pendekatan dedukeif-teoretis 1*
Pendekamn ini dalam bangunan teort Ushil al-figh-nya rdak dipengaruhi
oleh masalah-masalah furu’ (masalah keagamasn yang tidak prinstpil).
Aliran inl berusaha menetapkan kaidah-knidzh dengan alasan yang kuat.
baik naglivah (Al-Qur'an dan Hadis Nabi saw.) maupun ‘sglivah (akal
pikiran}, sehingga teon yang dihasillan terkadang conform dengan masalah
Jurw’ atau malah sebalilnya.

Aliran kedua menggunakan pendekatan induktif-prakes.' Pendekatan
ini dalam bangunan reori Lishil al-figh-nya banyak dipengiaruhi aleh masalah
furw'. Mereha membangun teod setelah melakukan analisi fakoml yang
berkembang. Selanjutnya, manakals terjadi disconformity antara kaidah
dengan hukum furu® maka kaidah rersebur diubah dan disssunikan dengan
hukum firy’ tersebut. Atan dengan nada lain dapar dikatakan bahwa alirn
tearetis cenderung mengganggap Ushill alfigh sebagai bidang yang berdiri
sendiri di mana figh harus menvesuaikan diri, sementara pendekatan
deduksil berusaha mengaitkan Ushill al-figh secars lebih dekat kepada
masalah-masalah detail, fiury’ al-figh.

Adapun posisi Imam AL-SyafiT (w 208 H.) pads mulanys menurut
Lahmuddin merupakan seorang tokoh fikih terkemuba darl alirn abf al-
hadis, terapl melalul diskusi-diskusinga dengan Muhammad b, Al-Hasan
Al-Syaybani (w.189 H.), di Bagdad, ia pun menguasal metodologi fikih
aliran afil al-ra’vi dengan baik.” Atas dasar ity, tambah Eahmeddin, mazhab
Al-Syifi'T lahir sebagai sintesis dari dua aliran besar tersebur.™ Hal fnilah
yang kemudian menjadilkan kehadiran mazhab ini ridak terasa asing dan
i selalu dapat hidup berdampingan dengan kedua aliran yang ada. "

Pembaharuan hukum |slam adalah sebuah keniscayaan. Upaya
pembaharuan tidak Jain, mentrut Lahmuddin adalah sebuah upaya untuk
melakukan kontekstualisasi mareri hukum Islam ke dalam roang waktu
yang sesusi dengan konteksnya. Dengan kata kain, mater bubum Islam sedapat
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mungkin dijadikan sebagai mareri hukum yang di samping memiliki kekimtan
hulium yang past, jugs berdasarkan tingkat kebutihan masyarakar Muslim,

Muncilnys fenomena kebangliran wapah hukum tslam di Indomnesia
dewasa ini selayaknya tidak saja berhenti dalam tataran SEMangat yang
semu unmuk menunjuldan identitas Islam dalam keranghka hukum semarn,
rerapi ying terpenting adalah bagaimana mareri hukum Islam sebagaimana
¥ang telah dipraktikkan dalam kehidupan masyaraket, mampu difadikan
sebagai entry poinr dalam membangun kualitas materi hukum vang sarat
dengan kepentingan dasar masyarakat Muslim ity sendii.

Hal ini, menurer Lahmuddin penting dicamkan agar gerakan
pembaharuan hukum Tslam tidak saja diartikan sebagai sehuah lompatan
formalitas belaka, retapi Juga mengandung aspek substansial ¥ang secara
nyata berkesesuaian dengan apa yang diharapkan oleh masyarakar Mus-
lim. Menurut Lahmuddin, beberapa prakeek fikih di tengah-iengah
masyarakat Muslim harus dipahami sebagai seperanghar mater hukam
yang hidup di masyarakat. Kekuatannya harus dijadikan sebhagai the living
law. Oleh karena jtu, selurusnya opaya pembaharuan hikum Islam secam
nyata memberikan implikasi positif bagi kualitas umar Tslam dajam
menjalankan mated-marerd hukumaya tanpa ada distorsi vang kerap kali
berbeds dengan hajatan hidup masyarmkat Muslim i sendi,

Hal itt, menurut Lahmuddin akan semalkin terasa, manakala gerakan
pembaharean hukum slam selama masth berada dalam level petinggi
dan pejabat negara, Malksudnya, upaya pembaharian hukum lslam masih
berhenti dalam ramrn eksklusif dan sepihak. Para aksdemisi, birokest dan

harus dilakukan dengan segera. Pencapaian aspek formalitas kenegaraan
yang tertuang dalam dikrum-dikoum perundang-undangan negara menjadi

Menurur Lahmuddin, prakrik ber-fikih yang selama ini sangar
“mengental” dalam kehidupan masyarakat Mushim Indonesia. harus pula
dianggap sebagzai realitas faktual yang harus diskomodsasi secara bijaksana,
Sebab, jika Hdak, bulan ddak mungkin, kesan pembaharan hukum Islam
yang dilakukan selsma ini hanya akan menjadikan hukum Istam jru
“melangit” dan sulit wrun ke bumi®. Bukanlah ingin dikarakan bahwa
pencapaian aspek formal ridakiah penting, tetapi yang lebih terpenting
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adalah menjadikan kehidupan berfikih sebagaimana the kaow in action tidak
terlepas dari wacana formalitas hukum dalam konteks hukum nasional

Pembaharuan hukum Islam, menurut Lahmuddin harus lebih
disrahkan kepada kemampuan yang maksimal dalam mengakomodast
praktik pelaksanaan materi-materi hukum Islam atau berfikih sebagai the
Iiving low yang sarat dengan muatan sosic-anmropologis hulkum yang penting
diperhatikan. Pengabaian aspek tersebut, tambah Lahmuddin, skan
menjadikan upaya pembaharauan hukum Islam berjalan dalam tmaran
formalitas yang semu. Akibatnya, tidak jarang pelaksanzanya di rengah-
tengah masyarakar mengaiamai kendata yang signifikan. Kendals terpenring
itu adalah berubahnya orientasi materi hukum [slam dengan parkeik
pengmalan yang selama ini telah berkembang:

Meskipun pemikiran Lahmuddin di atas ddaklah populan®® Namun,
sedikit- banyak memberikan ruang pemikiran alrernotif bagi longkah
pembgheruan hukum islam Indonesia ke depan. Memang. harus diakui
bahwa bugh pemikiran tersebut belum diperoleh dalam kapasitas karva-
karya beliau yvang genuine. Sebagai dokror bidang fikih, sedikit agak
disayangkan kalaw repotasi tersebut tidak diiringi dengan akrualizasi
potensi yang beliau milikl. Aksentuasi jenis ini masih rerbilang minim,
untuk tidak mengatakan tdak ada.

Kredibilitas Lahmuddin sebagei sosok guru vang akrab dengan
sumber-sumber Islam yang masih terangkal indah dalam lembaran-
lembaran “kiab kuning”, Nampaknya, membutuhkan kolaborasi disiplin
keilmuan loin yang maksimal. Ruang tanya jawab persoalan sgama
sebagaimana dapat dijumpal peda Haran Waspada, setiap edisi Jum'ar,
sudah separumya mendapat aprestasi positif dari masyarakat pembsca dan
peminat hukum Islam. Namun, tidak kalah pentingnya, dalam konteks
reformasi hukum nasional, transformasi bahasa dan istlah hukum lsiam
ke dalam hukum nasional menjadi sebuah keniscayaan,

Bagaimanapun “kitab kuning” sebagai andalan berpijak bagl
Lahmuddin akan menunjukkan sisi kebesaran dan kedalaman keilmuan di
dalemnya, apabila bobot kandungannya mampu dipahami dan dicerna
daiam bahasas hularm nasional. Artinva, rransformasi ke dalam bahasa hukum
nasional merupakan condition sine gua son dklam melakukan pembenahan
dan reformasi hukum nastonal ke depan. Sosok Lshmuddin merupalkan
gambaran sedikit banyak kualitas timuan Muslim kontemporer: Namun sosok
ttu akan dopat bermakna dengan baik, jika dikemas dengan balutan penafsizan
yang didasarkan oleh kematangan disiplin keflmuan hukim modern.

Akhirnya, fikih dengan berbagal derivasi hukum lslam di dalamnya
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*Briskusi menarik sepomr rerma hukom Islam dalam wiscina bedbmuen hukuns
modern dapar dilihar Nur A Fadhil Lubls, Hukam Islem dafom Keronghka Teart
Fikth dan Thta Hukum Indoresio (Medan; Pustaka Widyasarana, 1995}, him. 3.5,

"odri Azizy, “Hukum Islam sebagai Sumber Huksm Positif dalam Reformasi
Hukum Nogional”, dalam Jurnal Mimbar Hukum {Jakarta: Al-Hikmah &
Dithinbapera lelam) Mo, 54 Tho. X1 2001 (Sepiember-Chiaber),

'Hal senada juga dapat ditemukan dalam uraian Muhammad Husein Al
Zahabi, al-Syari'ah ol-lilamiyah: Diratsch Mugoranah bhaing Mazahib Al al-
Sunmnah wa Mazafiib al-Tafariyah (Mesir: Dor Al-Kutub Al-Haditssh, 1968), him.
8. Lihat juga Muhmid Syalvie. lidm Agidah wo Svarish (Kales: Dir Al-Cialam,
1966), him. 12

"Ushill al-figh secara etimologis merupakan benruk knlimat majemulk {rarkih
idafiy), yang verdiri dani dua suku lem, mudsf dan mudaf daii. Yang pertama
adalah Ushil dan terakhic adalah figh. Ushil adalah bentuk plural dari kata
ashl, yany artinys fondasl atan dasar sesunte, baik bersifar mated maupon non-
materl, Secam terminologh, kata axhl mengandung beberapa pengertisn, yaim
dalil (landasan hukum), kaidah {dasar/fondasi), rajik (vang terkuat], far'y
(cabang) dan mastachhab (memberlakokan hukum yang pernah berlaky sebeliim
ads peninjik tntuk mengubahnyal, Barl pengertian-pengertian di atas maka
yang dimaksud dakom kajian ini adalab Ushil dalam pengsertian itmo Ushdl al-
figh, yaknl dalil atau dalil-dali] figk. Sctelah kata tishal adalah kara Jigh.
Schagaimand telah diuraikan di awal pembahasan I, maks secars umm diapit
dikaeakan bahwa Ushitl el figh adalah dasar yang difadikan pijakan oleh ilmu
figh, Adapun omang yang menguasasi disiplin ini kerap disebut dengan ulama
Ushil (Ushiliy Ushitlyyun). Muhammad Abdl Zohrak sebagaimana mengutip
pandangan fbn Hummam dalam Kiabnya al-Tebrér memberikan defindsi Eshal
alfigh selagii pengertian wntang kaidah-kaidah yang dijadikan sirana (alat)
untuk menggali hukum-ludim figh, Aty dengan lam tuin, Ushdl! al-figh adalah
knidah-kaidah yang menjelaskan rentang cara {metode) pengambilan (penggalian)
Butkurn-hukum yang berkaitan dengan perbuatan manusia dari dafil dafil syare’
Letdh lanjut fihae Abd Al-Wahhab Khallaf, flm Ushil ol-Figh (Jakarsa: Al-Mailis
Al-Ala Al-indonestyyu 1i Al-Da'woh Al-lslamiyyah, 1972), khn. 12

"Mohammiad Hashim Kamali mengatalan balwa ving menjadi objek utama
Ushil al-figh adalah {jrhad. Secara lenglap ia mengasakan: “The principle ob-
jective of Ushitl al-figh Is to regulste {rihad and to guide the jurist in his efon at
deducing the law from its sources, The need for the meshodology of Lhil af-figh
hmmﬂmnhmmqﬂﬁ:dpmwmnpﬂmﬁrjumwm.md
the risk of érmor and confusion in the developinent of shari'ah became 4 source of
anxiety for the ulema. The purpose of Ushil al-figh is 1o halp the jurist to obrain
an sdequate knowledge of the sources of shari'ah and of the methods of juristic
deduction and inference. Lihii! al-figh also regulates the applicadon af givar,
dsrifiaan, istishab, istislah, ete., whose knowledge belps the jurist to distinguish as
to whhich method of deduction & best sulied 1o obtaining the fukm shar' of a
particilar probiem. Furthermore, Uil al-figh enables the jurise 1o Sscertain and
compare srenght and weakmsas in fuhad and to give preference to that rulling
of fjtihad which is in close harmaony with the s, Tt may be added here that
knowledge of the rules of interpretation, the Rmm, the Khaw, the Muthlag, the
Mugayyed, ete., ls equally relovant o modemn smmory law, When the furist and
the judge, whether s speciating In the sharah of in secalar law: Fabls 1o Fnd any
guldance in the clear text of the statute on & particular issue, be i likely to resorn
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1o judkicial eonstruction or 1o analogy. The sldil, therefore, to interpret & legal vext
and torender judicial decisions is indispensalile for a jurist regardless as 1o whether
he sits v sharfah court of in @ court of saumory jurisdiction, A specialist in Ushil
al-figh will thus find his skill of considerable ascistance 10 understanding and
interpretation of any legal wext”. Lihat Muhammad Hashim Eamali, Princgples of
Iitamic Juriipridence (Kuala Lumpur: Tmiah Publishers Sdn. Bhd., 1998), him. 3

sgata fikih (Indonesia) berasal dari bahasa Arab, figh Kara ini terambil
dart akar kata kerjn fogiha yang aninya paham, mengert, memahoml Sedangkan
secari terminologs, figh sdalah im tentang hukum-hikum gure' yang bersifar
amali yang diperokeh dar dalil-dalil tafsili. Whd Al-Wakhah Khallaf memberikan

manusia, ying mmummmmmmmmmmm
disiplin (imu) figh disebut dengan foqih; jamaknye fugeha. Likat Khallaf, ‘im
Gshil.., him. 12

*Menuru tinjauan metodologls, perubahan hukom hanya mungkin terjadi
apabila ada pesubahan pada dalil, Lebih lanjur fihat Lahmuddin Masutkon, Gawl
MmmwMMhﬂidﬂwiiw.MHJ:mM
tentang Dingmiky Hukum dolom Moshob al-AlSydfii dan Relevarsinga dengen
Pembahatian Hukum lilem (Diserasi PPy, LAIN-Jakirta, 1998), him. 185-7,

*Yang dimaksud dengan pembaharuan di sini adalah upays-upaya penataan
wleng hikais islam dengan memperiimbangkan realitas kondisi dan raang.

“Iikih dabem kategor ‘erf dan moshizhar sengat memungkinian miengakami
perubshan seiring dengan konteks perubahan hukum yang rerkait dengan
kecuanya. Lihat Nasution, Guwl Qudim..., him. 187,

*ihat Qodri Az, [klerisisme Hukum Ilam; Kompetisi antara Hulain
Bslam dan Hukiw Limam (Yogyakana: Gama Media, 2002), lm. 244

“Hashim Kamali dengan gamblang menjelaskan kedua aliran ini sehagai
berikut: “Follawing the estsblishment of the madhahib the alema of thi various

drafisman when it is compared 1o the work of 2 judge. The fommer is mainly comed
mmmumﬁmmwmmmnmﬂwm
the mpmmmemmﬂ-mmm.mmmmm
w the study of Lishil al-figh is adopred by the Shafii school and the Metakattimun,
thitt |s the ulema of kalam and the Mu'tazileh. The deductive approach is, on the
other hand, mainly artributed 1w the Hanafics, The former & known as Ushill al-
Shafiyyah or tarigah al-Mutakallimin, whereas the later known as Ushil ol-
Hanufyvah, or tarigah al-Fisgaha. Lihar Eamali, Principles..., him. 7-8.

" jreratar vang dihasifan oleh pendekatan ini di antaranya al-Mutamiad
fi Ushill al-Figh karya Abu Husain Al-Basel (w. 436 H.), af-Burhan fi Ushal al-
Figh larya Imam Al-Hammain Al-Juwaini (w. 487 H.). Tiga karya ini kemudian
diringkas obeh Fakhr Al-Diin Al-Raxd (606 H.) dalam karyanya al-Mahahel fi fim
al-Ushal, Selain iru, terdapiat juga kanm Sayiuddin Al-Amidi (w 631 H.), al-
Ik f7 Lishi! al-Ahkem. Lihat Kamali, Principles..., hlm. 8-8
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"L jreraur yang dilasiikan oleh pendekatan iri; yakni Risalah 7 al-Ushil
kvl Abd Hasan Al-Karikdi (w340 H.), Ushil al-Figh nl-Muscmma of FUishil]
fi al-Ushil karya Abfl Bakr Al-Rad (w, 370 H). Ushiil ol-Basdawl karya Faklie
ALTslim Al-BazdavA [w. 483 H.), Ushia al-Sarokhs karye Syams Al-Din Al-Sarakhsi
(w, 490 H.), Ta'sis al-Nugor karyn Abl Zayd Al-Dabusi (w. 430 H.), dan Manar
al-Anwar fi Ushil ol-Figh karya Al-Hafiz Al-Nasafi (w, 790 H.). Kamali, Prin-
ciples..., him. 9.

Komak anmra Al-SyafT dan Al-Syaybani lebih lanjut dapar dilihst dalam
Nasution, Qawl Qadim..., him. 29-31.

*Nagution, Quwl Qudim..., hlm. 62.

N ggurion, Qowl Qodier,.., him. 64, Beberapa literatur yang dibasilkan
nleh pendekatin sintesis model ALSyifiT dan Hanaf sdalab Baci® al-Nisam al-
Jarni® beynn Ushid! al-Besdow( wa al-fkam karys Muogiffur Al-Din Al-Sa'st (w
£49 H.). Farya Inl menggabunglan antera Ushill al-Bosdowi dengan al-Hlikem
aisAmidi; al-Tawdhih fi falli Ghowaemid of-Tangih karya Sadr Al-Syariah Abd
Allak b, Mas'nd Al-Bokhari (w747 H.), karya ini meropakan ringkasan. dari
Ushii! al-Bazdewi, al-Maheul dan Mukhrosar al-Muntaha karys Abu Umar "Ustman
b. Al-Hafib (w. 406 H.): ol-Talwih fi Kasyf Hagaig oi-Tangih karys Sa'ad ARDin
Al Tafmizant (w. 792 H.): Jam’ al-Jowemi’ karva Tajud Din Al-Subkl (we 771 H.):
al-Tagrir wo al-Takhir karyn Muhammad fmie Al-Hajl Al-Halabi (w, 879 ) al-
Tiheir fi Uskil wl-Figh karm Kzmal ALDin b, Al-Husmam (w860 H.), Miisoliim
al-Subier karya Muhibb ALDin b, Abd ALSyalar (w, 1179 H3; dan al-Muwfagat
i Ushiil al-Svarr'oh kmrya Abin Ishag thrahim Al-Syatibi (e 790 H.). Uha Eamadi,

fnciples..., Hlm. 9,

= inpuk melihar aspek kesamaanmya, patet juga dihnca Marzuaki dan Rumoedi
Buku ini setidaknya memberikan ketegnsan tentang pola akomodasi politk
pemerintahan Orde Bary dplam proses legistasl hukum lstani. Buku i
menveburkan hobwa asumsi pola akomodatf politik pemerinshon Orde Barn
secara nyats telah “mengekebin” proses legislasl hokum Islam yang membumi
dengan realitas prakiek materi-mater hukum Islam df Indonesia. Meskipan bang
menjadi streasing point-nvi adalsh Kompilasi Hukum [stam (KHI}). Namun fal
tersehuit dapar dijadikan sebsgal asumst dasar proses Jegisial hukom Istam ke
datam hukum nasional vang kerap dijadikan sebazai plotform perjuangan gmag
tslam Indonesia.

#gandingkan Abdul Gani Abdullah, “Peranan llmu Heum dalam Memakharmi
ftmu Syari'at”, dalam Jurnal Mimbar Hukum (Jakorma: Dithinbapeara lalam] Nomor
51 Thn, X1 2001 (Maret-April}.
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LAHMUDDIN NASUTION DAN
HUKUM ISLAM [11]

Oleh : Pagar

arimayu matl meninggalkan belang, Gajah mati meninggalkan

gading, Manusia mati meninggalkan jasa. Pepatah lama ini

mengingatkan kira rentang jasa adalah sesuatu vang sangat
bernilal dan paling dikenang bagi setiap orang dalam hidupnya. Meskipun
usianya panjang, terase singkat pengabdiannyn, terlalu cepet kepergiannya,
dan amat banyik orang kehilangan dan menangisinya. Karva-karyanya
menjadi nagnet penghubung ingatan orang kemball tertuju kepadanya,
tentu dengan jasa yang ditinggalkannya. Meskipun banyak hal vang
dipandang penting dan menggiurkan seperti; harta, tahts, dan wanita weapi
secara ideologis keberhasilan mamusta tidak divkur dengan hal irw. Berbeda
halnya dengan jasa dan pengabdlan yang ditinggalkanya, dia adalah
kenangan paling berharga, dan mustika paling abadi di sisl manusia. Penabor
Jasa baleh saja telah lama pergi menghadap Tuhannya wetapi jasanys tetap
dikenang dan terukir dalam sejarah.

D sisd lain, penulisan buky in memoriam Lahmuddin Masution dalam
ranghn mengenang pemikiran dan kiprahnya dipandang cukup proporsional,
Bukan semata atas kebesarannya sebagai Peringgi di [AIN yang menduduki
jabatan eselon satu karena dis Pembanru Rektor | 1AIN Sumarers Utars
Medan, dan bukan karena jabatan Ketua Komisi Favwa MUT Tk Sumut.
dan juga bukan karens jabatan-jabatan lain yang dimilikinya, tecapi
cenderung karena keluasan lmunya dan keluwesan sikapnyanya. Pertama;
Keluasan fimunyn, Masih segar dalam Ingatan sava sewaktu dia tefah halus
seleksi 52 di Program Pasca Sagana IAIN Syarif Hidsyatullah Jakarta dan
beranghat untuk srudi di sana, maka seorang teman dar sesama akademisi
berkata; "Beliau berangkat adaloh untuk mengambil formaliras gelar
Dakeearmys, sesunggilea dari aspek kellmoannya beligu sebiarang inf teloh
Dokror®, Kedus; Keluwesan sikapnyanya, Gaya hidupnyn saya kenal sebagai
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searang vang ganaah,' dan rendah hatt. Sebagai seoraang rokoh dia tidak
muncul dengan penampilan kebesarannys, tezapi dengan apa adanys, jugs
dia dapat bergaul dengan setiap orang tanpa memandang status sosial,
ekonomi, dan standar akademisnya, termasuk penulis sendini rerbilang
akrab dengannya vang sesunggihnya tidak lain adalah murkdnya sendirl,

Lewar keluasan ilmunya, don keluwesan sikapnya, dia telab menabur
banyak kenangan dalam hidupnya, Saya hadir di romah duks pada hari
meninggalnya beliay, demikisn banyak pelayat yang hadin, dari semua it
kedengaran bernostalgia tentang saling bercerita antara satu sama lain
terang banyak hal kebaikannys, yang intinya beliso adalah seorang tokah
yang sanga: berjasa dalam hidupnya bagi kepentingzn umat, hadirin merass
kehilangan dengan kepergiannya, dan merasa terlalu singlar pengabdiannya.
Harl-hart sesudahnya, masih saja memnjadi perbineangan di kalangan
orang vang mengenalnya, dan perbincangan itu petap saja seperti yang
dikemukaknsn; “Belioy jelas teloh menabur josg dalom hidupnya”

Di samping ungkapan selamat jalan uniuk selamanya, rulisan ini bisa
juga menambah pengenalan terhadap beliau. Mulal dari; Kiprahnya dalam
dunla akademik telah banyak menabur benth berkembangnya ifmu
pengetshuan, baik lewnt pendidiken fangsung ataupun melalul media
komunikasi, semigal buku, koran, TV, radio, dan yang lainnya. Keteladanan
yang lahir dari penampilanoya telah banyak menjadi pelajaran berharga
bagl orang yang mengambil makna dar padanys. Tausich, dan fanwa-fanva ying
meluncur dar terur katanya akan menfadi mutiara bagi orang yang meng-
hargainva. Semua ini menjadi bagian dari pahala yang secara (erus menerss
mengzlir baginya sefalan dengan sabdanya; Jika seorang meninggal dunin
maka terpurusiah selurub amalnya kecuali riga hal, yaltu; Sedekah fariyah,
il yang bermanfoat, dan anak yang shalth yang mendoabkannya.’

Pertama kall saya mengenalnya adalah pada saat saya menjadi
mahasiswa S1 di Pakultas Syari'ah IAIN SU Medan. Saya mengenalnya
sebagai dosen yang memberi kuliah Qirooe of-Kurub di lokal sayn pada
tahun sekitar 1981, Secara langsung di kelas sesungguhnya saya hamya
saty semester hersamanya, kamena kebetulan demikianlah pengatumn roster
dan distribusi mata kuliah yang diberikan kepada kami. Lagi pula, pada masa
it bellay sebenamyn hanya memilili sedikit waktu di IAIN, sebab dia lebih
banyal beridprah sebagal Pembantu Rekror di UISU yang sehari-harinya
sangal terikat dengan rugas strukturalnya di sana,

0i mats fayva dan kawan-kawan, dia sdzlah seorang dosen yang
kharismarik dan berwibawa, Keahliannya membaca kisab kuning pada mata
kulish qiraat al-kutub adalah satu keistimewann yang membust kami kagum
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terhadapnya, dan keahliannya seperti ini ternvata telah turut membuar
namanya menjadi besar, terutama setelah beliau membuka pengajian
tmrm {terbuka luas untule umum?y di DNIVA, dan terakhir membuka pojok
pengajian kitab kuning di Mesjid al-lzzah Kampus 2 1AIN 5U Medan yang
secita resmi dibuka oleh Menteri Agama R pada tahun 2007 yang lalu
sekaligus dengan peresmian Haflah Alguran dan yang lzinnya. Demilian
Jjuga dengan jabatan PR UTSU yang dijabatnya pada masa vang relatif masih
muda telah turut menghonstrubkst wibawanya dalam pandangan kami. Ini
adaluh bagian dari apresiasi positif yang dialamatksn kepadanya.

Setelah saya menjad dosen di Pak. Sayari'ah 1AIN U Medan, ssya pun
mudai lebih banyak bersosialisasi, bahkan lebih matang mengenalnya, karena
kami telah menjadi sesama dosen di Fak. Syari'ah. Saya tidak tahu past
bagaimana posisi, dan jabatannya di UISU, tapi pada masa it dia elah
semakin banynk bertugas bersama-sama dengan saya di Fak, Syari'ah IAIN
SU Medan. Kebersamaan iy mengantarkan saya kepada pemahaman bahwa
dim adilah seorang yang rebum bekerja, dan jenivs. Dia banyak bekerja di
komputer dan akhirnys dia menjadi secrang yang ahli dalam otodidak
komputer, misalnya dia membuat sendiri program ilmu warls yang dengan
mudah selunith persoalan kewarisan dapat dijswab lewsat program kompurer
Kemudian dia belajar ilmu falak yang pada akhitnys din menjadi pakar
dalam bidang flmu falak, misalnya dia sampai membuat rumus-ramus
sendiri tentang ilmu falak. Hal ini membuar dia ahli dalam bidang rersebur.

Terakhir, sewakiu saya menulis di koran waspada renmang “Kontroversi
khiran perempuan dalam kajlan keislaman™ di Harian Waspada pada awal
tahun 2008 ini, di pagi hari saat terbitnya tulisan iru belizy membaca dan
langsung menelepon saya hanya untuk menyampaikan sanfungannya, dan
sekaligus memberikan motivasi. Dia adalah orang sutu-satunya yang segera
menyampaikan it kepada saya, dalam ungkapannya bahwa hal jtu bagus,
dan begitulah seyogianya NU (karena saya adalah orang NU dan dia adalah
orang Alwaslivah) itu bisa berbicara keislaman secara memadai, dan
responsif terhadap setap dinamilks: yang ada. Sikapnya separti ini seolah
saya rasakan bahwa dia adalah seorang sahabat vang baik, sekaligus OFEng
fus yang penyayang,

Apresiasi Terhadap Pemikiran Hukum Islam

Mungkin kalau disuruh ontuk meneari seorang akademisi, lmuan,
dan ulama dalam mazhab Al-Syifit di Sumaters Utars pada esa tahun
2000-an Il maka nalurl saya lebib mudah temuju kepada seorang sosok
Lahmuddin Masutioan. Saya tidak mengerti, mungkin karena ketetbarasan
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pergaulan, pengalaman dan pengetahuar saya rentang figur-figur yang
sedang mencuat popularitasnys meskipun di daerah saya sendkri, atau juga
karena secara kebenulan saya dekat dengannya, baik dalam arti pergaulan
demikian jugs dalam ard rempar tugas dan pengabdian, tapi di mata saya,
di tengah banyaknya rokoh, boik yang sengaja dinrbitkan, maupun yang
muneul sendin secars alamiah, maka kapasitas yang dimilikinya memang
memiliki kekhassn tersendin. Kekhasan itu tidak lain adalah kepakamnnya
dalam bidang tersebut dan keterikatannya dengan mazhab it

Pemahaman akan hal tersebut tentu terbangun oleh sebuah opini yang
dari peristiwa ke peristiwa, dan dari satu masa ke masa yang lain rernyata
menggelindingkan banyak persepsi yang saling berkaitan dan bermuara
pada satu spresiasi bahwa thesis di atas semakin terbangun, Pertama, Blla
IAIN Sumarera Utara sebagal lembaga formal satu satunya Pergurian Tinggi
Islam Megeri yang ada di Sumatera Urars int, dan IAIN ini terdini dan
empat fukulras, vaitu; Tarbivah, Ushuluddin, Dakowah, dan Syari‘ah, khusus
untuk Pakiltas Syariah dinyoiabkan sebagal fakuls yang secara khusus
menjadi tempat pengkajian dan pengayaan hukum lslam maks beliau
menjadi seorang dosen hukum lslam yang seciira signifikan turut
mengangkat nams fakultas ini di mata publik, dia berkutar mengabdi sebagal
Pegawai Negeri Sipil setiap saat mendidik dan mengajar mahasiswa yang
dipersispkan unnek memilikl bekal pengetahuan hukum lslam di masa yang
akan datang; Kedua, Bils dosen-dosen Fakultas Syari'ah sudah miulai
memiliki jenjang akndemik tertingi dengan meraih gelar Dokior (3] yang
menjadi simbol formal itmuoan; maka belian telah merath gelar itu sebagai
Dokror Himu Syad'ah dari LAIN Svarif Hidayarullah Jakarta, dan lebih spesifik
lagi karena dia menekuni Hukum Islam Figh Al-Syafil terbuktl dari
disertasinys yang belakangan terbit menjadi sebuah buku dengan judul
sppmbaharuan Hukum Jstam Dalam Mazhab Al-Sy8fT™; Ketiga, Bila
keulamaan ime adatah bagian darl gelar non fornal yang muncul secars
perlahan dan alamiah, berangkat dari penampilan yang identik dengannya;
rouilai dad sifat tawadhu, Uehlas, jujur, wara® dan lain sebagainya, akhirmya
berpuncak pada satu situasi di mana ada kondisi dan apresiasi mesvarakat
vang melebelkan hal it kepada sesearang, maka hial ini sudah mulai rerfihat
pada diri beliau, hakkan dalam bentuk formal, dianya adalah ketus Komisi
Eatwa MU Tl Sumatera Utara. Dengan tanpa disadard, dan bukan datang
darl yang bersangkutan, predikat-itu dipatami ada pada dirinys;

Lewat pengenalan saya terhadapnya yang cukup lama, dan dalam
hangak pergaulan maka terbangun dua persepsi dalam benak saya yang
saya simpulkan lewar tulisan inl sebagai berikut;
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1. Beliau adalah seorang Al-Syaficivah Sejati. (Al-Sy&fi‘iyah)

Namun dapat menerimna dilsi-nilal pembaharoan”. Keterikaannys dengan
mazhab Al-SydfT mungkin erat kaltannya dengan perbendahaarnsan kellmuan
yang dimilikinys. Sebagaimana haloya mazheb pada umumnya yang
menjadi anutan anak bangsa ini, juga sebagaimana halnya padas umumnya
pesanteren di Indonesta inl mengajarkan fikih dalem mazhab AlSyafid,
maka beliau dari kecil senantiaza dikitari oleh pengetahuan rentang in,
bahkan sampai menyelesaikan studinya pada jenjang teminggi saat dia hendak
meraih gelar Doktor, dianya juga menekuni dan menulis Disertasi yang
akhirnya diterbitkan menjadi sebuah buku yang berjudul; Pembaharuan
Hubkum Islam Dalam Mazhab Al-Sy&R1. Demikian juga dengan buku kedua
yan,gbumnldaﬂkumpmanndismnyapadlﬂnﬁmednmsmju&m:
“Umat Bertznys Ulama Menjawab” yang banyak mengakomodast dan
mengunggulkan Fikih Al-Syafii.’ Kenyaraan ini mungkin telah banyak
berpengaruh dalam dirinya.

Saya punya pengalaman langsung dengan beliay tentang betapa
kenmalnya keyakinan Al-Sydfi'fyah yang dimilikinya. Hal ini terkalt dengan
pemindahan {fseibdal) mesjid Thoyyibah yang terletak di JI. Mulearuli Kel.
Hamdan Keé. Medan Maimun Medan di mana says banyak terlibar di
dalamnys. Semula mesjid itu adalah mesfid kurtih dan kecil yang betada
di dalam gang sekitar 100 meter dari perapakan baru mesjid penganti
yang sekarang telah menjadi megah, lebih luas, berada di pinggir jalan,
dan nilai nominalnya sudah bestipar-lipar dibanding dengan mesjid lama,
Persoglan sesungguhnya berawal dar pemindaban mesjid itu sebelum
lengkap sarena pendukungnya, termasuk fapwa MU sebagai baglan dari
persetijuan terulis MUI seperti diatur di dalam pasal 235 KHI' lalu hal
fni mencuat seabagal persoalan, dan dimuar pada beberapa media teruiama
karena pemindahan ini dipahami untuk kepentingan developer real estate
yang notabene tidak beragama Islam (warga Tionghoa) pula, turut signifikan
dipengaruhl juga oleh pendudul setempat yang ridak setufu dipindsh
karena mengharapkan harga tanahnya akan dibebaskan dengan pembayaran
yang jauh lebih ringgi dari yang lainnya.

Mesjid Thoyyibah iru sudah dipindah terlebih dahulu sebelum segala
sesuaturya dapat diselesaikan, Di atas kesepakatan nazir, lurah, Kua, Camat,
Kandep, dan Tim Penanganan Tanah Wakaf Kota Medan di mana saya
termasuk di dalamnya sebagai utasan MU kota Medan telah dapat
menyetujui pemindahan i, tapi demikian gencarnya penolakan dari
lielompale hecil tadi yang membesar-besarkan masalah lewar medio, dan
membawa orang asing dan ormas-ormas Islam ke dalam persoalan ini,
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seperti FPI, dan FUIL, akhimya turut mempengaruhi opini publik di mana

di sana ada persoslan besar, dan inilah yapg diharaplan oleh kelompok

kecil yang ingin menaikkan hama tanhnya tersebut, Kenvataan seperti ini

dipahami oleh kelompok mayoritas yang setuju dengan pemindahan itu,
karenanya mereka melanjutkan saja proses ini berjalan, dan akhirmya mesjid
baru penggant i pun telah rampung terselesaikan.

Mengingar adanya kekhawatiran akan terjadi gejolak musyarakat
dengan berbagai kepentingan dan kemungkinannya, Drs. H.Abdillah, Ak,
M.Ba. vang diminta untuk meresmiken mesitd Thovyibah bare tersebut
menyarankan supaya dirunda sampai adanya fatwa MUI Medan
terhadopnya, Akhirnya Badan Kenaziran Mesjid (BKM) tersebut
mengajukan permohonan fatwa (stibdal mesjid tersebut ke MUI Medan
sepert] termaktub dalam suratnya Nomor: 01/BPEM/IL/0 1anggal 20
April 2007 Unruk hal ini; MUL Medoan pun menggali data dan sosialisesi
dengan cara mengundang semua pthak, balk yang mendukung, yang
menoink, dan instansl terksit dalam sebuah pertemuan di MUI Medan.
Pada harl berikumys melakukan melakulen kajian terhadap hal i selaligus
membuks sidang farwa yang secara khusis uniuk persoalan i, akhimya
setelah lewat pembahasan yang alot, dan mendalam maka MUL Medan
pada tanggal 26 April 2007 memuruskannya.

Keputusan fatwa MUI Medan tersebut adalah sebagal berikur;

1. Batwa pembangunan mesjid Thoyyibah baru yang terletalk di J1. Multtull
Kelurnhan Hamdan Kec. Medan Maimun dipandang telah memenihi
Yererntuan kstibdal wakaf sesual dengan syari'ar Islam.

2. Bahwa pertapitkan dan bangunan mesfid Thoyyibah baru tersebut dipahami
telah memadai sebagal pengganti dari pertapakan dan bangunan mesjid
Thayyibah lama yang telah ada sebelumnya.

3. Bahwa akthvitas mesjid Thoyyibah baru dapat dijalankan sebagnimana
layaknya kegiatan mesjid pada umumnya.

4. Bahwa farwa Inl depat dijadikan pedoman sejak tanggal ditetapkan.

Saya terikut di sini, bahkan sangar berperan karers secarn kebetulan
sy ketua Komisi Hukum dan Perundang-undangan MUI Medan yang secara
langsung diminta oleh Ketua lebih banyak berperan, karena hal Ini, di
samping kaflan figh dipahaml banyak rerkait dengan peratutran dan
perundang-undangan, dan juga saya meranghkap salah seorang anggota tim
pehanganan tznzh wakal kots Medan ttusan MUT yang sudah mengikun
perjatanan penanganan mesjid Toyyibah rersebut, lalu sayapun berusaha
melakukan tugas yang diamanahkan ini dengan baik. Lewat pengetahuan
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din pemahaman saya terhadap persoalan ini, saya sampaikan dalem sidang
farwa tersebut, dan alhirnya turut mewarnal lahirmya kepurusan farwa
tersebut. Pursan itu sesungguhnya tidak ditentukan oleh peran aktif
seseorang, tetapl cenderung dengan sikap kebersamaan dan kesepakatan
bersama di ares sebuah idealisme untuk menegakian hukum Tihan

Saya menyaksikan betul becapa kernalnya Al-Syifiiyahnva Lahmuddin
MNasutioan tersebur sewakru sayn persentase soal mesjid Toyyibah jru di
MUI Th! Sumut. di mana dia hadir dan rampil sebagai seorang yang
memberikan pandangannya terhadap hal itu sekaligus mengeritisi facwa
MUT Medan tersebur. Persoalannya, serelah fanwa MU Medan ini dipublikasi
dan disampaiksn ke BKM mesjid Topyibah sebagai pihak vang meminta,
dan Pemke sebagai pihak yang ada kemungkinan akan mempedomani maka
urang-orang yang menolak inl pun semakin kebingungan, dan tetap
berusaha untuk mendapatkan fatwa lain atau yang lebih tinggi dari
padanya, falu merela pergi ke MUI Tk, 1 Sumut mengadulkan halnya, dan
berharap akan ada pembatalan oleh MUT Tt terhadap fatwa MUT Medan
tersebut, atau paling tidak akan lahir farwa vang berbeds dengannya. Lalu
MUL Tk, memanggil MUI Medan dalam peremusn rapar MUI Tk | di
kantornya unruk kepertuan klarifikasi ternadap persoalan mesjid Towyvibah
dan fatwa MU Medan terhadapnys tersebur. Dengan hal ini MUT Medan
méngutus saya untuk persentase ke sana, maka dengan penul bormar, dan
kesungkanan (karena di sana banyak guru-guru saya), sayd pun
menghadirinya, dan persentase di depan Ketua, Seljen, Ketia Komisi Faowa
yaitu Lahmuddin Nasutioan, dan hadirin tainnya. Akhirnya lahirlab farwa
MUI Medan sepertt dikemukakan di atas,

Sesual dengan kepususan Fatwa MUI Medan iru, di samping mengacu
kepada fikih, juga bayak mempedomani ayar-avat Alquran, hadis, kaidzh
ushul, kaidah fikih, dan Kompilasi Hukum Islam, dan sangat
mengedepankan kajian magasid al-Syari'ah, maka lewat hal iru saya pun
menjelaskan hal itu, Dalam liveratur fikih sunni sangat kecil kemungkinan
untitk melakukan pemindahan aser walkaf, terutama fikih Al-SyAfiT, sedang
kita relah dapar merasakan bahwa justifikasi terthadap pemindahan i
telah layak diberikan, karenanya, alasan-alssan vang mendukung balehnya
pemindahan aser wakaf pun sava tampilkan, mulai dari tidak adanya Al
Qur'an bercerita tentang wakaf, apalagi lsrangan memindahkan aser wakaf
otomatis tidak ada, hadis yang paling populeh tentang wakaf it hanya
ada san, yainr hadis Umar tentang dia memiliki tanah di Khaibar yang dia
wakatkan, maka orang yang paling paham rentang walkaf ftu adalah Umar
setelab Rasul Saw., sedang Umar sendid pemah melskukan pemindahan
mesfid Kufah vang lama ke tempat lain padahal i aset wakaf dan di sity
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dibangun pasar kurma,” mengenal ujung hadis yang berbunyi “rdak boleh
dijual, dibibahkan, dan diwariskan® bukanlah hadis telzpl ungkapan ibn
Umar mengomentan hadis tersebut, bahkan KHI sendini menyarakan ada
kemunghkinan untuk pemindahan itu, dan lain-lain. Dengan demikian MU
Medan mengambil keputusan seperti dikemukakan.

Tak pelak lagl Lahmuddin Nasutioan dengan keterikatan Al-
Syifiiyahnya yang cukup kental tersebur memperlikatkan keasliannya. Dia
mengkaunter sajian saya it dengan mengemukakan pendapat-pendapat
Al-Sydfiiyah yang secara langsung merujuk kepada kimb-kimb kuning yang
terkenal kerat dengan hulkum walkaf inf, dengan ini dia berpendapat bahwa
mesjid baru itu tidak dapat difadilan sebagal penggant mesiid lama, walaupun
bukan mesfidnya, tetapi pertapakan mejid lama ity harus rerap dipermbankan
jmrena mesjidnya telah dirubuhkan, dan rububnya mesjid lama itu sangat
disesalkannya karenns katanys mesfid ftu rubuh erar kaitannya dengan famwa
MUI Medan vang menyerujui mesjid baru sebagai penggantl mesjid lama.
Meskipun fatwa MUT Tk Sumatera LUtara tidek lahir untuk hal ind sama
sekall, sajinnnya ini telah menjadi kenangan bagl sava bahwa tokoh
harismatik, dan handal Al-SyafiTyah telah rermanifesmsal pada dirinya.

2. Meskipun beliau Al-Syifi‘iyah sejati tetapi dapat menerima
pembaharvan hukum Islam

Meskipun dia sebagai seorang Al-Syifi'ivah sejati tetapi saya melihat
ada keberanian dalam dirinya untuk merespon pembaharupn hekum s
lam. Dia siap mengemukakan suatu hal yang belum pernah dikenal daiam
mazhab Al-Syafi'T, dengan carn mengangkat prinsip hukum vang terserap
dalam mazhab Al-Sya6T rersebut, dia mengembangkannya ke arah dinamika
sosial yang berhadapan dengan situas dan kondisi biru yang berbeda denigan
hukum yang telah difatwakan sebelumnya oleh Al-Sydfityah, akhirnya
lahirlah kesimpulan hukum baru yang benar-benar baru karena tidak dikenal
pada masa sebelumnya. Untuk hal ini dia ada berkats sebagal berikur;

Sudah menjadi kenyataan bahwa keburuhan akan ferihad v memupakan
suatu keniscayaan. Kemajuan ilmu dan reknologi dalam berbagai bidang,
bagaimana pun selalu menimbulkan masalah masalah baru yang menuntut
penyelesaian hukum dalam arti yang uas. Walaupun seriap bidang
pengetabiuan merupalam kajian yang berdin sendiri dengan ontologi dan
epistemologinys masing-mastng. Mamun pads wacan aksioleginya, sebagai
tindakan manusia (mukallaf), ia tidak dapar lepas dari jangkauan hukum.

Setinp kali termunn bars diperkenonkan akan selalu imbul permasalahan
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vang tidak mungkin lepas dard jangkdauan hukum. Oleh karens itu, hukum
akan senantins: dituntut agar tanggap dan siap merespon segala
permasalahan akibar perkembangan masyarakat yang dinamis jtu.
Perkembangan senantiasa membuka peluang bagi lahimya masalah baru
yang tidak di kenal sebelumnya. Oleh karena itu, ijiihad tentu mutlak
diperiukan agar sedap masalah dapat diberikan jawaban hukumnys.*

Dengan mengamati sifat dimanisnya manusia ity bahkan sinssi dan
kondisi yang mengitarinya, tertangkap isyarat behwa dia ndalah seorang yang
siap merekonstrukel hukum Tslam lewst karakeer hukum Islam figh Al-
Syifi it sendiri, dengan membaca situsasi yang sedang di hadapt, dia mencoba
menyesunikan hukum bagi masyarakar dengan ounturan kelayakan hukum
berdasarkan situasi dan kondisi yang ada, 1enty dengan meng up date hulum
figh Al-Syifi i, dan melahirkan sesuaru yang yang bamu dan berbeda.

Pada sisi Inin, terlihat sifat akomodatifnys rerhadap ketentuan hakim
yang ditetapkan oleh Pemerintah. Dia memiliki loyalitas vang tinggi
terhadap Pemerintah, di saat Pemerintah telah mengamhbil suatu kebijakan
untuk memberiakukan sesuatu, dia hanya melihat bahwa apakah
pengambilan suat ketentuan hikom i disikapi oleh Pemerintah benar-
benar untuk suaru kepentingan kemaslahatan umat scsu tidak, di saat hal
itu dipahami relah proporsional maka dia siap menerima dan mendukungriva,
karena hal inf sefalan dengan kaidah figh yang didengungkan oleh ulama
rermasuk dad kalangan Al-Syafifyah, yvaitn™ “hebijakan susrun Penguass
untuk melakukan sesustu erat knitannya dengan kemaslahaen bagi umar”,
Hal ini dapat dilihar dari pemyataannya;

Dari fakia-fakea tersebut di atas dapar ditarik suam kesimpulan bahwa
sesungguhnya mazhab Al-SyafiT menghendakl agar hukum yang difatwakan
harus selalu baru, Setiap kejadian memerlukan farwa dan menuntut jtihad
tersendird. ljtthad terdahulu yang dilakokan sehubungan dengan kasus vang
pernah terjadi, pada prinsipnya, tidak berlaku untuk lasus serupa bila terjadi
pada wakru atau kondisi yang berbeda, terutama bila si mujtahid melihat
adnya hal-hal (dalil-dalil arau pertimbangan lainnya) yang mengharuskan
peraliban farwa.

Kodifilas hukum lslam dengan alasan unmuk mendapatkan kesatuan
dan kepastian hukum, "sebenamya® tidak sesuai dengan prinsip mazhab
Al-Syafii. Prinsip bahwa “Setiap kejadian menuntut fjtihad tersendin” ridak
sojalan dengan kodifikesi hukum yang jelss mengekang kebebasan fjtthad
para hakim. Menurur prinsip mazhab ini, “seorang hakim haruslah
mujrahid”, dan “setiap mujtahid ddak boleh bermkiid.” Jadi, bila kodifikas:
sudsh dianggap sebagal kemaslaharan, penguasa boleh melakukannya,

191




Memaga Tradis Mengarweal Modermias

walaupun tidak sesual dengan pendirian mazhab, hal ini vidak dapat
ditentang, demi kewibawaan pemerintah; Masalah Kkhilafiyah tidak berioku
rerhadap tindakan penguasa, bahkan keputusan dan tindakan penguasa
dapat mengangkatkan khilaf yang ada."

Berkenaan dengan hal ini, ada contch konkrit pengalamat saya
dengannya terkait rerthadap perkara “ahli waris pengganti” yang rerkandung
di dalam Kempilasi Hulkum Istam, Contoh ini dipahami sebagal baginn
dari pembaharuan hukum Jslam karena tidak dikenal dalam kajian fikih,
terutama fikih Al-Syafi'l. Dalam istilah Hazairin hal ini disebut dengan
mawall? Muhammad Daud Ali Mengatakan bahwa ahll waris penggant
zdalah ahli wars yang menduduli tempat seseorang yang telah meninggal
dunia terlebih dahulu dari pewaris, karéns haknya. Seorang cucu misalnya,
dia menduduk tempat ayah atau ibunyn yang telah meninggal dunia terfebih
dahuly dari kaleknya sehagai pewaris.” Dalam redaksi yang berbeda A
Sukri Sarmadi mendefenisikan Ahli waris penganti ndalah ahli wiris yang
menggantikan kedudukan ahli warts, yang delam situasi tertentu sama
pengertiannya dengan Hazairin dan sistem pewarisan mawili, tetapl
bersyarat, yaknitidak boleh melebihi bahagian orang yang sederajat dengan
arang yong digant, dan ada kemungkinan semaknz dengan Syi ah dalam
hal mengzantikan kedudulkan orang rita tereka, terapi tidok terhijab dengan
orang yang sederajat dengan orang yang diganti. "

stihjaluhalmidnpnrdilﬂmdaﬂbunyipnsal 185 KHI yang berbumnyi;
17 Ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari pada si pewaris maka

kedudukannya dapat digantikan oleh anaknya, kecuzli mereka yang
tersebut dalam pasaf 173.

I}Ba,gianba;gii.hliwaﬂ:p:ugmﬁﬁﬂlkbqhh melebihi dari bagian ahli
waris yang sederajat dengan yang diganri.

Phlhljﬂuﬁﬂdihﬂmldahmﬁ}dhmmhlhhmdahmﬁk!h
sunni, Jika seorang meninggal dunia sedang dia meninggalkan ahli warls
mwﬁﬁ&ﬁmhm-hhdanpummwhmkmmkmm
sama sekali, karena cucu tersebut dinyarakan mahjub, sedang anak laki-
|aki rersebut tampll sebagaai ashabah vang mengambil seluruby sisa harta
setelah anli Fardu mengambil bagannya. Sedang bila seorang meninggal
dunia, dan diz hanys meninggalkan anak perempuan saja, dan tidak ada
saudara laki-laki barulah ucu dimunglankan untuk mempencheh hars, karena
status anak perempuan dengan ahli warns fardu lainnya bisa saja ridak
menghabisi harta. Gambaran ini jelas hukan konsep filih AL-Syafi lagi.

guarn ketlla telepon genggam saya berdering, setelah saya anghat
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rernyaia yang menghubungt <ava adalsh Lahmuddin MNasutioan Sava anyns
tentang apa gerangan maka dis mengatakan bahwa dia sedang beranghar
ke PA Stabar untuk memenubi panggilan Pengadilan Agama Stabar dalam
rangka menjadi saksi ahli tentang perknra “ahli waris penggant®, lalu dia
bertanya dan ingin memperjelas tentang apa dan bagaimana itu ketentuan
shli waris penggantl dalam KHI, kemudian saya jelaskan, serelah
perbincangan lama dan dis merasa relah memadai maka dia mengatakan
bahwa dis seruju dengan itw, dan dia akan menjelaskannya nantd. Hal ini
jelas menjadi bukti bahwa beliau dapat menerima pembaharuan hiulum
Istam meskipun dalam kenyataan harus keluar dari fkih A-Svafi1, karena
masalah ahli waris pengganti ini tidak ada di dalam fikih Al-Syafi'L.

Masih dalam hal inf, ada sam yang dia tidak dapat menerima pendapat
sayn, yain sevwaku dia beranya kepada sava; bagaimanalah status penggantian
fru kalau emyata omng vang telah meninggal rerlebin dahulu ita bukan avah
dard yang mengzant atau anak dari sl pewaris, tetapl saudara, lalu apakah anak
saudara akan tetap ampil mewarisi unuk mengambil bagian yang seyogianys
bagi avahnya, maka sava menjawab balwa hal it ddak dismor i dalam KHIL
karena KHI secara langsung menyebutkan kata “amabnya” (whli warts yang
meninggal lebih dafiuly deri pedn s pevaris makn kedudukanrma dapot digontikan
oleh anakmya)."™ Dia pun benanya lagi; bagaimanakah pendapat bapak dengan
hial ini, lalo saya jawah; Menurut saya hal ini tetap dapat diberlakokan dengan
berkiyas kepada “kasus ayah” ad| karena motivasinys adelah orang yang
semula tidak mewarisi karena terputus hubungannys sekarang menjadi
mewarisi, sebab dia dianggap seolah-olah tetap menurunican harta it kepada
anaknya, stau sf anak o menempati posisinys untuk memperoleh warsan, ¥
maka dia menjawab; “meaf ya, dalam hal ini sayn tidak sependapar dengan
bapak, saya tidak senuju dengan hal itu”, Ini mengisyamtkan kepada kim
bahwa dia dapat menetima pembaharaan hukum Islam yang secara tekstual
tedah distur oleh Pemerintah, 1etapi dia ridak dapat menertma pembaharean
hukum Islam vang terlalu jauh, apalagi untuk ketentsan hukum Islam Tn-
donesia yang belum ada arurannya secara tegas, dan tekstual,

Penutup

Lahmudin Nasution adalah seorang figur yang telah banyak berbuat
dalam hidupnya. Meskipun dia seorang ilmuan, ketokohannya lebih
menampakkan pribadi keulamaan, imunya cukup luas, pengabdiannya

culkup banyak, dis dipahaml sebagai seorang Al-Svafityah vang sangat
rerikat dengan mazhabrnva, namun di sisi lain temmp depat menerima nilal-
nilai pembaharian hukum Islam, misainya Hokum Islam Indonesis.[]
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Cotatan:

Iani'ah reln menerima pemberian Allah Swi. dengan apa adanyn dan ini
adalah sesusty hal yang sangar berat untuk dilakukan, kecuall bagl slapa yang
dibertkan mofik dm perunjuk- serta dijaga oleh Allah dari keburukan jiwa,
kebakhilan dan ketamakannya, karena manusia diciptakan daiam keadan
memiliki raza cinta terhadap kepemilikan hara. Ibrahim bin Mubammad Al-
Hagil, al-Qana'ch: maffumuha, manofi'uha, el-tharig aihs (Mesir: Muosthifi
Al-Babl Al-Hakibl, tt.}, him. 24-30.

Hadis ini cokup populer karena dijumpal pada; Muostim ibn Hajjaj, Shahih
Mustim, pada hadis yang ke 3064, Al-Turmuz, Suman al-Turmisd, pada hadis
yang kel297, Al-Nas, Sunan of-Ndseli, pada hadis yang ke 3591, Abd Diud,
Sanan Al Doud, pads hadis yang ke 2496, Ahmad (bn Hanbal, Musriad Ahmad
jbn Honbal, hadis vang ke 9811, dan Al-Darami, Sunan al-Darami, pada hadis
vang ke 558, CD Meodis Ko al-Tisah

Wantoh: 1) Pada akhir rolisan yang membalad persoalsn membaca osh-
shalah khoir min af-naum pada shalar shubub, dia mengatakan; “Penelitian
mendatam vang ditalukan oléh para ulama fikih/hadis menunjukkan bahwa
hadis-hadis vang menopang gawl gadtm i Jeblh kusr adenya . Olch karena i,
meraka tidak ragu-raguy meninggalkan fatwa gawl jadid Al-Sylfi'l dan
memfarwakan baliwa membaca al-shalar khair min al-maim adalah sunat. Contoh
kedun: tentany mengangkat jarl wakru msyahhod, dia mengatakan; Menarg
Imam ol-Mawswd, pendopat tecluar adatah .. monunjuk dengan jerl telunjuk
wanpa menggemkkanmyi berulang-ulang ..., Lahmuddin Nasution, Umat Bertanye
Utama Memjowah Respon Terhodop Berbagal Problematika Hukom {sfam
{Bandung, Citapustaks Media, 2007), hlm.' 5, dan 22.

*Pasal versebur berbunyi; (1) Pada dasamya rerthadap benda yang telah
diwakafkan tidak dapar dilakukan perubahan stay, penggunaan bain dari pada
yang dimaksud dalam trar wakal. (2} Penyimpangan dar ketentuantersebug dalam
ayar (1) hanya dapat ditakukan serhadap hal-kal rerenm setelah erebib dabule
mendapar pesemjuan tertulis dar Kepala Banmure Urusan Agama Kecamatan
berdasarkan seran dari Majelis Ulama Kecamaton dan Camat setempat, detgan
alasan a) karena tidik sesuai lagl dengan tujuan wakal sepert diikrarkan oleh
wakif: b} kirena kepesingan umom. Lihat Pagar, Himpunetn Peroturon Prundang-
undmngan Peradilan Agoma of Indomesie, (Medan: [AIN Press, 1995), him. 545

*Hal ini dinyatakan sebagal pendapat fmam Ahmad ibn Hanbal seperni
dikutip aleh Sayyid Sabig, Figh al-Sunnoh, Juz IV (Kuwsid; Dic Al-Bayan, 1588
H./1966 M), him. 25, _

*Lahmuddin Masution, Pernbaharuan Hukem lam Dalom Mazhab Al-Spdf
{Bandung: PT. fiosda Karya, 201), him. 260,

*lafal Al-Din Al-Suvitthl, al-Agvbeh wa of-Nasheir (Indonesia: Maktabal
Diir thy&Al-Kumb Al-Arabiyah, 1.}, him. 184, Juga, Zain Al-Abidin iba Nujsim,
al-Asybah wa al-Nachair (Mesir: Muassasah Al-Halabi wa Syurakah 1 wb-Nasyar
wa Al-Taugl, 1968 M,/1387 H.}, him. 123

‘Lahmuddin, Perabahareen -, him- 261-263

¥inzairin, Hukem Keweriser Silotere! Menurut Al-Qur'an dan Hediv (Jakarta
: Tintamis, Ger Ke-8, 1982 M), him. 32.

M uhammad Daud All, Hukum flom don Peradion Agurma (Jalons @ Reja
Grafindo Persada, Cex Re-1, 1997 ML), him, 216,

U, Sukri Sermadi, Tromsendersi Keadilen Hukom Warts fstem Transformaif
{Jakmrte | PT Raje Grafindo Persada, Cet. Ke-1, 1997 M), him. 165-166.
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“Departemen Agama R, Kompilosi Hukem fadam i Indonesin (Jakarea:
Dithinpera Departemen Agama AL, 1997/1998), him, 82

“Bili kita bermaksud hendak membuat pengertian “ahli warls: penggant”
dengan mengaco kepods redaksi pasal 185 KHI versebut, maka sepanjang
pemzhaman yang mudah dinaslar adalah hanya berlaku bagl anak oring ying
diganrikan sain, karena dla rerlebih dahulu meninggal dan powares. Kesimpulan
sepertd bl dipahami dengan mengacu kepada kalimat "ahli waris yang meningal
lehih dahulo dari pada si pewaris maka kedudukannya depat digantikan cleh
anaknys,” Untuk orang lain selain dar "anak™ tidak disebutkan sama sekali.
Ahli Warls Penggant! Dalom Kompilesd Hukum flam Indionesia (Bandung: Cita
Pustitka, 2007), hitm. 96, Departemen Agama RL, Mimbar Hukum Aktucliss]
Hukum lslam, No. 23, (Jakarta : Dithinpera Departemen Agama RL, 1995),
hilim. 56,

"Dengan mempedomani pendapar tersebut, maka jadilah pengertian ahli
waris penggant menart KHI i dalem pengertian yang cukup hoas, hajk datam
arah perwarisan, yain mencakup dga arah; ke bawah, ke atas, dan ke samping,
demikian juga dalaom kesempatan tidak terhijab, yaim tidak terhijsb dengan or-
ang vang sederajat dengan orang vang diganti. Lihar kemball Pagar,
Pernbaharuagn. .., him, 29.
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LAHMUDDIN NASUTION DAN
PEMBARUAN MAZHAB AL-SYAFI']

Oleh: Sukiati dan Fatimah

ema pembaruan dalam Mazhsb Al-Syv8fii adalah judul besar

disertasi Lahmuddin Nasution yang kemudian diterbitkan menjadi

sebuah buku dan diberi judul yang tepat. Judulnya “Pembarsan
Hukum Iskam dalam mazhab Al-Svfi'l," kemudian diambil sebagai judul
tulisan ini bukanlah bermaksud menulis ulang buku tersebur, tetapi
dimaksudkan ontuk melihat dan mengekstrak (de-ide beliau dalam
merespon pemikiran mazhab Al-SySA‘T terhadap pembaruan hikum lslam.
Hal ini menjadi penting karera belinu adalah seorang vang sangat cintonyva
lepads mezhab Al-SvAf1, yang ditekuni dan dikaguminya.

Keserinsannya dalam menskuni mazhab AL-SvAGT diunjuklan dengan
tetap konsisten “menggali” dan mengkaji pemikiran mazhab Al-Syafil. la
menyelesaikan studi pada progeam doktoral dengan mendalami pemildran
dan merodologi mazhab Al-SviAT secara leblh intens dan mendalsm, la
menuangkan pemikiran dan analisisnya yang kritis terhadep Mazhab ini
dalam bentuk disertasi yang kemudian diterbitkan menjadi sebuah buku
dengan judul di atas. Dapar dikatakan bahwa mazhab Al-Syifi1 adalah
bidang dlmu dan hukum yang menjadi spesialisasinya.

Ide-lde hukum yang ditawarkannya adalah pembaruan Al-Syifil yang
dikemukakannya berdasarkan penelitian dan analisisnya techadap
perubahan-perubahan pendapat-pendapat AL-SyANT, dengan berporos
kepada perubahan dan gaw! gadim kepada gawl jedid. Antara lain, pola
stkap Imim Al-Syafi'i vang selalu memberikan peluang kepada murid-
muridnya untuk meresponi persoalan yang muncul pada wakmu [tu dengan
menekankan tidak ada pendapat vang salsh demi mendekati kebenaran,
telah menambat hatinya kepads mazhab ini sefak loma.

Rihlah skademis, kajian keilmuan, kelas-kelas pengajian Al-Syifi
menjadi inspirasinys dalam cinea keapada ilmu dan kajian keillmuwan beliau.
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Bidang keahlian beliou vaitu bidang hukum Islam dengan spesfikasi mazhab
Al-Svafi] ind, kemusdian menjadi inspims| dan semangar pembaruan beliau
dalam kaitannya dengan menuliskan kemball de-ide pembarusn, kajian-
kajian keilmuan hukum islam dan upaya-upaya menemitkan hukum yang
goarn umum berpiiak kepada magzheb den madisi kellmuan Al-Sydfis,
sebagal mazhab dan tokeh yang ja banggakan.

Wacana tentang ide-ide pembaruan beliou berdasarkan pembaruan
hukum Islam  mazhab Al-SyAfi1 i adalsh menadk untuk dikaji, karens
pemikiran. dan pembaruannya masih bisa bermahan dan berkembang.
Bahkan bahan kajlan dan studi tentang ide-ide pembarvan selalu menjadi
suatu keniscayan vang harus ada karena perubahan hulum adalah suaty
kebutuhan yang tidak bisa dielakkan pads suam masyarakar, Oleh Jarena
itu, rulisan ini diharapkan dapat memperkaya dan menjadi kontribusi
wacana dan pemikiran perubahan hukum dan wacana bagi tokoh-tokoh
yang memiliki ide-ide pembaruan.

Tulisan ind, leblh lanjut, hanyalah siatu persembahan kepada
Lahmuddin Masution sekaligus sebagai unghkapan terima kasih dan hormat
kami sebagai muridnya. Meskipun barangkali rasa rerima kasih dan hormat
ini ridak dapat mewakili besamya flmu-ilmis yang beliau berikin, namun
paling tidak rulisan ini adalah sebuah kenangan kami dori perasaan
kehilangan yang dalam atas kepergianmya.

“pl-Syafi'i Kecil” dari Sumatera Utara: Pembela dan
Pengembang Mazhab Al-Syafi‘i

Pada bagian ini akan diungkapkan sekilas kenangan dan kesan-kesan
bersama beliau, yang begitu mengidolakan lmiim Al-Sy&fiT. Menurut kami
beliay pantas mendapat gefar, dalam kapasitasnyn, sebagai seorang “Al-
Syl kecil” dari Sumatera Utara. Ads beberapa alasan uniuk mengatakan
demikian antara lnin kecintannnya terhadap fmu dan kajian kellmuan,
ketekunannya menggeluti kitab-kieah Al-Sy&fi'i, permahamannys yang sangat
baik terhadap kronologis kitab-kitab Al-Syafi'i, pemahaman yang
komprehensil terhadap isi kitab-kitab tersebur, pengenalan yang baik
rerhadap ringkamn guru dan murid Al-Sydfi1, dan kebanggaanny: menjadi
seorang vang bermazhab Al-Syafil

Lahmuddin Masution adalah seorang yang pencintz ilmu, Beliau sangat
menikmari keasyikannya dalam mendalami {Imu dan kitab-kitab yang
disenanginva, khususnya kitab-kitab Al-SyAfi'l. Ia bahken pernah
menyelesalkan mempelajari kitab al-mustasyfi, karya Imfm Al-Ghizali,
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dnlam sary bulan ramndhan. D1 suato kelas 51 tahun 1990-an, ia
mengatakan, “oku may pijan bk al-miyrasyfa podo . (salah seorng
dosen Fakultas Syari‘ah), cume gak dikesthrya, palak aku, kubeli, khatam
akii saty bulan Ramadhan “Tambahan lagi iz menguasal al-Risalah Imim
Al-Syafii dan kitab-kitab Imdm Al-Syafi lainnya.

Kecintaannya terkadap ilmu dillhami oleh Imim Al-sy&fi1 yang selalu
melakukan rihlah akademis dan kajian kellmuan ke berbagai Negara. Hal
ini dapat dilihat ketilea di kelas beliau sering meneeritakan bagaimana lmam
Al-syaft dan ulama-ulama lain melakikan perjalanan skademis mencer
itmu. Beliau juga sering menceritakan misalnya dinlog-dialog akademis
Imém ALSyAfi1 dengan murid-muridnya.

Sejslan dengan kecintaannya terhadap ilmu dan kajian kellmuan belisu
dikenal sebagal secrang selalu dekat dengan buln dan kitab-kirab, Dalam
kaitannya dengan Imdm Al-SyAfi'f dapat dikaraksn beliau cukup memahami
kronologls kirab Al-SyifiTyyah dengan baik. Beliau juga memahami kecangka
guru dan murid di kalangan Al-Syififyyah. Hal imi ditunjukkannya dalam
kalas-kelas, forum-forum diskusi halagah “kitab kuning™nys.

Parnah di suarn kelns wshil figh beliau menggambar skema (Enang
ketokohan Imam Al-Ghazall dan karya-karya di antara rangkaian dan
ringkatan guru dan murid AL-SyafiT. Beliau juga menjelaskan ciri-cir khisus
galam bidang keilmuannys dar masing-masing wkoh tersebut.

Pemahaman beliau yang dalam terhadap kronelogis kitab pernah
menhnhdhnhmmnnnhhmiahmn;mnmmﬁmmnﬂgv
ambil program Pascasarjana di JAIN Jakarts {sekartang UIN Jakara). Rekan
helinu rersebut ketiks it beranya kepada penulis, lebih kurang: “Fak Lahmuddin
itu, memang demikian ya otangnya ...?," Demikian bagaimana, pak? Tanya
penlis, “¥a bellau i begitu memahami banyalt kitab-litab dengan baik.
Saya pun menjswab dengan semangat= ‘0, va, bahkan dia sudeh membaca
banyak kitab-kitab klasik sejalcduly, sebelum melanjutkan kulish 52 di sini.”

Kecintaannya terhadap flmu, keilmuan dan kirab-kitab ini sering
m@dimmmmmmnmm.namm
tersebut terkesan tidak bisa ditinggalkan sehingga sedang bercandapun
beliau sering mengingatkan soal “mencintai imu” ink: “epmenilah imu, kalou
g bisa, cintailah kitab, kaleu g biso jugd, eintailah orang yang membana
kitah " Sembil pergi meninggatkan kelas. Dan pada kesempatan belajar di
it yang lain belinu juga sering mengatakan hal ink

sekall lagl, bellay sengar bangga menjedi seorang yang mengikuri
mazhab Al-Syafit dan mengagumi ketokohan Imim Al-Syafif. Pada satu
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feesempatan di kelas 32 mbhun 2002 yang peniilis permah ik, d intard UrEAnnyS
dan pengakuan kekagumanmym terhadap Imim Al-Syafii, beliau pernak
mengatakan: beliau sempat mengatakan, Judi kiro-kird k. ini sudah bisa
dibilang Al-Sydfi'T kel lah ya, * samibil rersemyum. Laju beliau menambahlan:
werkis bisa membaca kitab-kitab Al-SydfiTyyah saja sudalh habit kurasa”

knmmu—pemymmuﬁnummﬂmhdanhmm-sﬂmm
menunjukkan bahwa sebenarmya belia sangat mengenal dan memahami
1okoh dan maghab wrsebut. Bahkan ia sendiripun membeln dan mengajarkan
pandangan-pandangan mazhab lmim Al-Syafi1 tersebur. Dalam uraiar-
uralan beliaw di kelas yang berkemaan dengan Imim Al-Syafii, beliau
seringkali menyebutkan rokeh ini dengan nads bangga: " ARSI 4
Nmmmmmgmmﬁwﬂ-ﬂmmmumﬂmm
yang dapat kita katukan sangat baik, belian adalah seorang yang sangat
merendah hati bila dianggap dan diberi label sebagal Al-Syaf kel

Sekallpun secara khusus ia membanggakan Imam Al-Syafi'l, namun
iz juga tidak kalah hebatmya dalam menghormati ulama-ulama selain Im&m
Al-Syafi. Misalnya dalam kesempatan menyebutkan nama fmim Mglik
atau Imém lainnya fapun selalu menambahkan ‘rthimakumulich

Pemalamannya rechadap suaty itmu sering mewarnai aklivitasnyd
datam kehidupan sehari-hari. Sehingga aldivitas apapun akan menjadi ibadah.
Beliaw permah berlata dikﬂuhmi:“mdﬂmrsﬂ:mhﬁmpunbmw
ihadah, Dalam perjalanan pulang kampong, sambil mendengar ebiet . Ade,
(“Ayah, dalam hening, sepi ku rindu,.....") Di dalam hati kira berdoa:
Robbighfirli waliwalidayya ....* Beliau mengajarkan kepada murid-muridnya
mwlumwmmmmdmmwﬁm

Sebagal pencinta Mazhab Al-sylififl yang sungguh-sungguh, beliau
banyak mengkali, berdiskusi, menyampaikan, mengajarkan, menuliskan,
memberikan pandangan dan menjawab persoalan-persoalan hukuem yang
muncul di tengah masyarakar. Bellau adalah rujukan hukum bagi
masyarakatnya. Pandangan Mazhab Al-Syif1 adalah rujukan pokok beliau
yang digunakan dalam menjawab persoalan hukum yang dihadapi.

Sebagai dosen, belisu mengajarkan di kelas-kelas, Belian memiliki
mﬁmpqﬂmnmmmwmmwm Bahasa Arab,
memahami Hmbdmwjﬂhllkiﬁuhﬂmhukum-hm Islam. Beliau
Juga mengasub mmmmmmmmmmmm
Di kampus 141N:5U beliau mengasub “Pojok Kitab Kuning." Dalam forum-
forum diskusi, kelas, ruang / rubrik konsultasi dan pojok-pojok kimb luning
rersebut secara wmidn belian mengutamakan menggunakan kitab-kitah dan
rujukan mazhab Al-Syaf'i
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i luar forum resmi seperti pengajian, kelas atou diskusi, beliau sering
dijadikan tempat bertanya untuk meminta pendapat ataw wntuk mencarkan
penyelesnian hukum bagi persoalan vang dihadapi masyarakat. Mungkin
kita berani mengatakan bahwa tidak ada yang memungkirl ketokohannys
sebagai seorang yang bermazhab Al-Syafii. Bahkan masyarakarpun
mengenalnys sebagai tokoh Al-Syifilyyah.

serelah beliau pergl, kita merasa kehilangan seorang tokoh vang
memiliki wawasan dan semangat Al-SyafTyyah yang ringgi inl. Oleh karena
it adalah tidak berlebihan bila kivs memberi gelar kepada beliau dengan
sebutan 'Al-Syafi'l kecil dari-sumatera Utara yang membela dan
mengembangkan mazhab Al-SyiRT

Ide Pembaruan Lahmuddin Nasution: Semangat Pembaruan
Mazhab Al-Syafii

Pada bagian ini sken disajilan beberapa ide pembarunn Mazhub Al-
Syifi, di mana kemudian mendapat respons Lahmuddin Masution sehingga
beliaw sampai pada kesimpulan antara lain bahwa pembaruan hukum Is-
lam dapat dilakukan dengan mengikini sikap dan ide vang diperoleh dan
Imam Al-Syéfit dan murid-muridnya. Dar lesimpulan-kesimpulan beliau
dapatlah Kita lihat bahwa di dalam dirl belipu terpendam semangatl dan
optimisme akan pembaruan dalam hukum dan masyarakat [slam.

Penelitian tentang “Pembaruan Hukum lslam dalam Mizhab Al-SyafT
menjelaskan bahwa Lahmuddin Masution ingin memgatakan bahwa Mazhab
m&ﬂﬂ1mmmmmmmmhmmpmmh&
persoalan hukum Islam sesuat perkembangan wakr dan tempat, Kedinamisan
dan keluwesan mazhab Al-Syafi'l ini dapat dilthat dari fakia tentang
perubahan gawl qadim kepada gaw! judid dan fakror yang mempengaruhinya.
=.., tampak bakwwa farwa-fatwa hukum dalam mazhab Al-SyAAT ini banyak
yang mengatami perubahan. Khususnya dari aawi gadim ke qawd jodid. Pada
tlaq:&ppﬁudtmmh:mmwbenamﬂpemhahm farwa Al-Sva61T ini masth
banyak regadi. Dalam berbagal masalih, dapat diremukan adanya dua i
gadim atau dua gaw! jaded Al-Syiifi1, bahkan lebih dari dua gawl pada saru
periode” Belinn lebih vegas juga menvatakan: “Dari kenyataan adatiya
perubahan fatwa Al-Syafil dari gowl gadim ke qawl jadid,..., mmpak bahwa
hukum dalam mazhab Al-Syafii bersifat dinamis. Karena kebenaran hilom-
Tuslern yang ditemulan dar ijtibiad dtu bersifat relative {#hammi), bukan mutlak,
maka ia tetap retbuks bagl penglajian dan kemungkinan perubahan®.’

Kenyamannya, peran Al-Syafi'l daiam petkembangan hukum lstam
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sangat signifikan. Dalam peskembangannya, pemikiran hukum Islam Imém
Al-8yifi'l menjadi penengah bagi Mazhab-mazahab sebelumnys, Khususnya
mazhob ahl ra’yi dan ahl hadis' yang benentangan. Imim Al-Syifit adalah
seorang ulama besar yang berhasil mengembangkan ilmu dan
mempersatulan ahl ray dan ahl hodis ersebut, dengen memperkenalkan
tnazhabnya yang merupakan sinresa darl kedua aliren tersebur

Hal ini bukan ingin mengarakan babwa Imam Al-SyaAT adalah seory ng
yang hanya mengambil kedua mazhab, ahl raYy dan ch! hadis kemudian
menggabungkannya. Tapi lebih dari ity, ia telzh menjadi ahll pade kedua
bidang itu sebelumnyn. Ia belajar hadis pada gurunya Imim Matik dan
belajar ru’y pada seorang Murid Iangsung Ab( Hanifah, Ahmad Al-Syaybani,
Dairl kemampuan yang ia miliki inilah berartl ia hadir manjadi searang
pembaru di antara kedua mazhab rerdahulu dan menjadi titik balik sejarah
Jurisprudensi hukum [slam.?

Al-SyafiT, dengan demikian, telah menjadi seoming pembary sefak awal. 1a
telah pula berhasil meletakkan dasar-dasar, kaidab-kaidah hukum dan ghirah
vang dapat kita jadilan fondasi bagi pembanzan hukum Telam mmman sekarang.

Perubahan gawl gadim kepada qaw! jadid-nys Mazhab Al-Syafi
membuar belian sampai pada beberapa kesimpuian, bahwa Mazhab Al-
Syafi sangai bersifiut “rerbuka”, dengan bukti-bukti vang beliss kemulakan:
1. Imém Al-5yafiT banyak mengeluarkan fatwa pada wakru ‘sary proinde”

baik apakah gawi gudim dan qowd jaded, juga di anara kedua periode:

2. larangan raglid dan-anjuran untuk terus berijtibad senn anjuran
memeriksa kembali fatwa-fatwa yang sudah dibuat;

3. Penyusunan dan penataan kaidah-kaidah whil figh sebagni paedoman
untuk melakukan fjuhad;

4. Kaidah-kaidah ushil figh yang telah disusun rapi tersebut tetap
mengalami perkembangan melalui kajian lebih lunjuz oleh para ulama
Al-Syifityyah;

5. Prakiek fihad yang terus menerus oleh murid Imdm Al-SyafT unik
menelitl ulang terhadap farwa Imim Al-Syifii sendit maupun untuk
penetapan hukum bagl mashlaah-masalah baru;

6. Munculnya perbedaaan dan saling koreksi vang berkesinambungan di
kalangan ulamn Al-SyAfityyah dalam kegintan ijrihad, tarjih dan rakhrij;

7. Ulnma Al-Syafityyah mewajiblan muft berjtitind, termasil ketika akan

berfatwa tenatang masalah yang nashir (minp) dengan yang perrmh
difarwakan;
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&. Fakta bahwa beberapa qowd godim Imam Al-Sydfi7 vang dipilih oleh
para sahabiarmya;

9. Fokra bahwa rerdapar perbedaan atso penyimpangan farwa para sahabat
dari fatwa Imém Al-Svafi'] berdasarkan hasil ijrthad mereka sendiri;

10. Penyimpangan atau perbeaan farwa demi kemashiahatan relah diakui
sebagai “kaidah’ baru di kalangan ulama Al-Swifilyvah;

11. Sebagian ulama Al-Syifi'iyyah tidak membenarkan taqlid kepada
mujtahid yang telah wafar.

Dari beberapa kesimpulan di atas dapat kita tark tiga hal besar yang
menjadi ide besamys. Pertama Imdim Al-SyAfT dan murid-muridnya melakokan
ijftihad secars (erus menerus atau berkesinambungan sebagai bentuk respon
terhadap persoalan hukum masyarakar yang 1efah ada maupun hukum yang
baru pada masa itu. Kedua, dengan demikian idhad-titihad yang dilakukan
rersebur, hasilnya sangar dipenigaruhi oleh situasi dan kondisi perubahan
sosial vang melingkuping. Ketign, oleh karena itu 'mestinya’ selatulah rersedia
hukum yang keadsannys “ban” demd memenuhi kebwtuhan hukum masyamiar,

Dasar-dasar dan imidah-ksidah hukum vang telah ditam dengan rapl
merupakan alat dan sarana yang telah dipersiapkannya dalam menghadapi
persoalan hukum, Alat dan sarana tersebut pada dasarnya berfokus pada
ide-ide urama, berijihad dan menjadi mujtahid,

Kesimpulpn-kesimpulan di atas barangkali bukaniah hal yang baru dalam
mendefenisikan suaty perubahan, Namun penelitan Lahmuddin Nasution
tentang Pembarvan Hukum Islam dalam Marzhab Al-Syafii memperkuat
pendapar bahwa Mazhab Al-5yifi] adalah mazhab yang dinamis dan ridak
kaku dalam merespon perscalan-persoalan hukum Islam sesual
perkembangan waktu dan tempat. Oleh karena it wacana untuk melihat
ide-ide pembaruan Lahmuddin Nasution yang disemangati oleh Pembaruan
Hulum slam dalam Mazhab Al-Syaf'i adalah menarik dan penting unmuk
dikembangkan terutama keterkaitannya dengan Pembaruan Hukum lstam
di Zaman Modern dewasa ini,

a. Ijtihad

Dalam konsep Mazhab Al-Sy&fiT ijrihad adalah suaru kewajiban dalam
kaitannys dengan persoalan- persoatan hukum yany tidalk diacur secam egas
di dalam-dalam dalil-dalil gath¥ Menurut Al-SyafiT semua hukem yong
dibebankan kepada manusia relah rerkandung di dalam al-qur'an sebagal

wahyu dari Allah, tetapl sehagiannya dissmpaikan melalui penegasan yang pasti
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dan sebagian laitinya disampatkan melatui ungkapan vang tidak tegas terapi
disertal dengan petunjuk vang membimbing para mujtahid untuk
menemukannya, Berkensan denigan hal yang kedua Inilah para ulama
diwajibkan pencarian (istinbach, jtihed} dengan mempedomani petinjuk-
perunjuk yang ads i

litihad adalah pencapaian yang terpenting dalam lembaga keilmuoan
Al-5yifil. Bahkan setelah maghab Al-Sy&fi'i sudah terlembaga dengan kuar,
berkembang dan memiliki banyak murid, kegiatan ijtihad adalah kegiatan
yang tidak pernah berhenti dan terus berkesinambungan. Al-Syafi't sendiri
sering menyuruh murid-muridnya yang cukup maju untuk menjawab
berbagai persoalan yang timbul di majelis pengajiannya dengan disersai
arahan agar jangan mkut salah unruk beriitibad, Kebenamn tidak mungkin
tercapal tanpa melalui kesalahan-kesalahan,

Sesual dengan semangar ijrihad yang dianjurkannya cleh Al-Syafit,
|jribad benar-benar dipedomani oleh murid dan pengikurnya sebelum
meteka memberilan fatwa, Merekapun terus melalulan kegismn frihad
bahkan tidak hanys pada persoalan penatspan huliim bagi masalah-masalah
baru tetapi juga peninjauan ulang terhadap pendapat yang sudah sda’

Pola dan sikap berijtihad inilah yang menvebablkan terjadinya
perubahan gaw! gadim ke gaw! jadid Perubshan itu adalsh bemuk dari
pembaruan. Dan *...pada peralthan fatwa Al-5yAf' dart gawl gadim ke gowl
Judid dan perkembangan mazhab itu selanfurnya tidak mungkin menentang,
bahkan sebaliknyn sangar mendukung upaya pembaruan hukum, dalsm
art kegiatan titihad secars berkelanjutan”,*

Jadi dengan aktivitas jjtihad vang berkelanjutan tersebur dalam
mazhab Al-Syfii'f sendin, istilah “pintu ftihad termutup” tdak pernah ada,
bahkan hingga sampai masa-masa sekarang, “Hal ini dimungkinkan karena
kegiatan tersebut didukung oleh kaldah-kaidah ijtihad yang rersusun dengan
bail”? Jadi aturan main datsm bedjtihad it telah ditetapkan ek difkuri
dan direrapkan oleh penerus-penerus Imim Al-Syaf1

Dengan kata lain Lahmuddin Nasution setuju dan menyerukan agar
semangat pambaruan dengan melakukan ijrihad selalu ada pada umat le-
lam khususnys masyarakat Indonesia mengingat bahwa Mazhab Al-Syafid,
sebagal mazhab mayoritas umat Islam Indonesia, Justru tidak pernah
menganggap bahwa ‘pinty fjihad termutup’ aran ‘pernah erutep’, Apalagl
di dalam lembaga Mazhal AL-Syaf'i yang dalam perkembanganmya telah mapan
kegiamn ijtihad malah merupakan kegiatan vang tidalk permh berhanti.

Belizupun berpesan: “Yang terpenting diperhatikan adalah agar iftibad
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iru dilakikan dengan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah baku, supaya
hukum yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan sebagai hukum Is.
|am. Sebagaimana ditegaskan oleh Al-SyafT, ridak slapapun boleh berbicars
tenaing halal dan haram tanpe ilmu, dan iimu yang dimaksud falah Al-
Qur'an, Al-Sunnah, Jjma’ dan al-givds."

b. Kelahiran Mujtahid adalah Sesuatu yang Mutlak

Sejalan dengan pols sikap yang menganjurkan agar keglatan {jrihad
ridak berhenti tetapi berkesinambungan, maka keburuhan térhadap
mujrahid adalah juga sesuatu yang penting, ljtihad dan mujeahid adalah
dua hal yang diburshkan pada masa inl.

“Bagaimanapun juga tidak dapat diingkari bahwa perkembangan pesat
pada zaman modern inl, akan senantiasa menuntut respon hukum techadap
perubahan sasial. Kebutuhan sakan (jrihad akan rerus ada, bahkan cenderung
semakin meningkordar masa ke masa. Kekayaaf dan perbendaharian fatwa
mazhab mungkin saja (bahkan, disebut-sebut telah lama) tidak culup lagi
untuk merespan perubalan tersebut sehingyi derajat ijtihad yung diperiukan
meningkat"*

Konsekwensi darl kebutuhan ite adalsh Jahirmys mujtahid-mujtahid
yang mempl menjawab persoalan baru atau persoalan larka yang mesti
ditinjau ulang karena perubahan sosial yang baru. Unruk ite diperlukan
ketrampilan menerapkan kaidah-laidah ijtihad metalul knidah-kaidah tefil
figh, dengan menggunakan pendekatan kebahasaan maupun penalaran,

Lahmuddin Nasution kemudian menegaskan bahwa “dengan
menggunskan metode istinbath Al-SyAfii, seorang mujiahid akan tetap
mempunyal kebebasan [jtihad yang cukup luas dalam merespons dan
memberikan jawshan atas setiap amsalah yang terjadi dalam perkembangan
zaman.” Hal ini terjadi, tambah bellay, "qiyds menurut Al-5yAfAT meliput
pengertiin yang cukup luas, sehingga berbagai dalil yang disebur-sebut
pada mazhab lainnya, istihsan, mashiahat, dan sebagainya, dalam batas-
batad terrentu, telah tercakup di dalamnya™?

Dengan kata lalt Lahmuddin Nasution mengatakan bahwa kaidah
ijrihad melahud mermode istinbanth hukum Imdm Al-Syifi| adalah merode
vang [uwes dan tuas sehingga seotang wlnma dewasa ini mungkin saja dan
memiliki kesempatan menjadi seorang mujtahid,

Walaupun pada dssarnyn dibutuhkan seoting i tahid mutlak dalam
menjswab persealan hukum, namun bila tidlak divemulan seorang mujahid
mutiak yang dapat melakukan {jithad mutiak maka ulama meazhab ini memberi
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peluang melakukan “fjrihad ugayad dengan cars melakukan tafryy yaktu
memprojeksikan hukum vang telah ada dalam mazhab dengan masalah-
misalah yang dihadepi berdasarkin lesamann jenis dan sifamya, Mengingat
besnrmya perbendahaman fatwa dalam mazhab ini, diharapkan masalah-
masalah baru dapat dicarikan rujukannya pade kajien yang telah ada.”

Bila ijithad mugayyad juga tidak mampu dilakulkan maks ijihad
rarjifpun alternative berikutmya. Masih didasarkan pada banyaknya jawaban
permasalahan yang luas dalam mazhab ini, bahkan sampai kasus-kasus
pe_mmsalahmwng:i&nmirmjhﬁ {masail al-fardhpyai} yang diestimasilkan
jauh ke depan. Bagi ulama yang tidak mampu menctapkan pilihannya
gendiri. maka barulah la boleh bertaglid kepada miujtahid tarjth tersebur.

Dengan demikian terdapat riga tingkatan mujeahid: pertama, mugeahid
tarjif, yaitu mujtahid yang mermiliki sekadar kemampoan memilah dan
memilih permasalahan hukum yang telsh tersedia. Kedus, lebih tinggi dari
yang pertama adalah mujtzhid mugayyad yaitu mujtabid yang melakukan
proyeksi hukum terhadap hukuom yang sudah ada, Ketiga, lebih lanjut
mujrahid mutlak yairu mujtahid vang melakukan ijtihad dengan
menggunakan metnde ijrihad dan ushil figh sendiri.

Lahmuddin Masution mencatat bahwa sejak abad IV H, tidak ada lagl
ulama yang mengaku sebagai mujeahid mutlak dikarenakan oleh pengaruk
kemajuan politik, sosial, budaya dan ekonomi. Kegiatan {jiihad yang ada
adalah kegiaran fjtihad yang terbatas pada mazhab masing-masing. Namur,
beliau seruju bahwa keberadann ‘mujtahid putlak’ adalah sust ferdi kifaoval
vang mesti dipenuhi bila tidak ada mujtahid mutlak maka umat tersebut
dipandang gagal melaksanakan kewajibannya. Namun, dengan katm lain,
bila ridak dapat juga dipenuhi keberadaan ‘mujtahid mutlak’ fu, wpaya.
wpaya untuk melahirkan seorang mujiahid murlak adalah suaty kewajiban.

wiadi walaupun, dilkataken bahwa mujtahid mutlak pernah tidak ada,
pencapaian tingkat itu masih retap merupakan kewafiban umat, Mengingat
hatwa mnmnnmhadapﬂﬂhudimmﬂmmsiemﬂnbesm dan semakin
disadari, maka diharapkan system pendidilan yang terus dikembanghan pada
mmﬁemmdnpmmnghuﬂnnpnumujmhbdmmwmﬁd
kegiatan ijtihad dalam rangka pembaharuan hukum yang dibutuhlkan®. ™

Tampakiys Lahmuddin Masition sangat optimis dengan kemunghkinan
suaty umae metahirkan mujtahid-mujtahid pada masa inl. Dengan
mengingat apa vang dikatakan Al-Shabbag bahwa pada zaman modem
banyaknya kitab-kitab tafsir hadis dan ushil figh yang telah dibwkukan,
eriteria dan pessynratan mujmhid akan menjadl lebih mudah dipelajarl
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Lahmuddin Masution berharap dan optimis bahwa “semnkin banyaknya
kemudahan yang dapat menunjang pendidikan, diharapkan pencapaian
vingkat ijtihad mutlak akan menjadi lebih mudah” Lebih lanjut “dengan
pendidikan vang benar dan benar-benar rerencana tentu cita-clta LEperti
it tidak akan terlalu jauh dan jangkagan.™!

Apalagi kewajiban umat untuk melahirkan seorang mujeahid
barangkali nidaklah mengada-ada, bahkan dikatakan sangat relevan,
terutama al-Qur'an memberikan tunmunan melalui Firman-Nya Q.5. al-
Taubah/9: 122 Mengapa tidak pergi darl tiap-tiap gelorgan di antarn mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka rentang agama
danumiuk membert peringatan kepoid kiuminva apabila mereke Telah kembali
kepadanya, supaya mereka it dapat menjaga diri.

Oleh karena fru periulah sekall kita dukong ide-ide Lahmuddin
Nasutlon dalam melahirkan lembaga-lembags kajisn kelimuan vang sifatnyn
mendukung kepada kelahiran mujtahid bagi suatu umat i, Kajian-kajian
kellmuwa yang telah bellau clptakan dalam henruk halagah-halagah dan
pengajian, balk halagah kitabh kuning, pengajinn hukum maupun lainnya,

Karya-karya Pembaruvan Lahmuddin Nasutien

Semungat Pembaruan darl Mazhab Al-Svafi1 pada akhirnys diwarisi
oleh Lahmuddin Nasution, Beliau dapar dilaskan sebagal scorang yang
terinspirasi dari cinta ilmu dan gemar terhadap kajian kellmuwan Imém

Al-5yafiT sekaligus semangat berijtihad dan berkarvanyn Imém ALSyAR'T

Lebih lanjut bahkan berkeinginan melanggengkan tradisi ijtihad dan

mendambakan kelahiran mujahid yang sesungguhnya,

Beberapa karya yang kit anggap sebagai hasil fjtihad belian dalam
beberapa bidang, antara lain sebagal bertkut:

1. Dalaim bidang Figh Mawaris ia menciprakan dotabase warisan yang mudah
dizlses oleh masyarakat luas. fihad beliau ini adalah menghadirkan konsep
mmmmmmmmmmmm
tekhnologl dngei.

2. Dalam bidang hukum Islam. kapasitasnys sebagal Ketua Komisi Fatwa
MU Sumatera Utara melibatkan la melakuksn ijtihad yang hasil
ijribadnya dalam bentuk farwa-farwa yang rerangkum di dalam
Himpunan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Sumatera Utara.

3. Rubrik Konsultasi Hukum Islam yang kemudian ditechitkan menjadl
bke: “Maryarakar Bertanva, Ulama Menjawab.”
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Halagah-halagah kajian Kirab kuning yang mengkail ushil figh, figh,
Bahasa Arab dan lain-lain, sebagai kegemaranmya teriadap kajian-kajtan
kellmuwan.

5. Dalam bidang ilmu falak, beliau Juga menciptakan suatu Program

komputer ilmu falak. Dengan program ini, pengguna dapar menghitung
atau melakukan ‘hisab’ waktu dan ru'vah secara aplibarif,

6. Tulisan-tulisan beliau dalam bentuk buku maupun makalah-makalah
yang memuat jde-ide beliau dalam berbagai bidang kellmuwan, figh,
ushit! figh, mawaris, tauhid, tasauf. {lmu falak dan lain-lain.

Penutup

Tulisan ini hanyalah sebagian kecil dari apa yang kami tahu, lihat dan
dengar sebagai mirid belian sekaligus sebagai orang vang mengenal beliay
dalam kapasitasnva sebagai senior di lembaga pendidikan Islam, 1AIN
Sumaters Utara. Mungkin masih banyak hal-hal lain yang merupakan
kelebihan don keutamaan beliau di luar sepengetahuan kami. Semoga tulisan
int mempunyai ami bagi kita murid-muridnya, lembaga pendidikan dan
masyarakat umumnya., Semoga ide-ide beliau dapat memberikan kontebusi
vang berarti pula bagi ilmu dan kajlan keilmuwsn demi melahirkan mujeahid
yang trampil melakukan ijrihad sebagaimana yang bellau optimiskan.[]

Catatan:

‘Lakmuddin Nasution, Pembaruan Hidkumn Jslom Mashab Al-SyafT (Bandung:
Rosydakarys, 20017, hlm. 260,

Wesution, Pembaruan.., him, 52,

*Ahmad Hossn, Pintu [tihod Sehelum Termufup (Bandung: Pustaka, 1984),
hibadah 167, )

“Nasution, Pembarugn. ., him. 944,

'Masurion, Pemborunm.., him, 264-9,

*Nasution, Pembarucn..., him, 262,

"Nasution, Pembaruan..., him. 245.49.

"Nasution, Pembaruan..., him, 263-4.

Wasution, Pembarugn,.., him, 263

“Nasution, Pemberwan..., hlim. 264,

“Nasution, Pemberugn, ., him. 265,
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LAHMUDDIN NASUTION DAN
KOMPUTERISASI KEWARISAN

Oleh: Chuzalmah Batubara

dan penulis jadikan panutan dajam menjalani pmfeslsenmng'guru'

bagi mahasiswa di 1ATN Sumatera Utara. Bamyak hal vang dapat
dipertik dar sosok Lahmudddin Hasution. Safah satunya adalah kemampuan
imtelekruainva di bidang figh yang bukan hanyas dalam penguasaan kitab-
kitab Klasik tetapl juga menghubungkannya pada dunia siins rekhnologl.
Contotinye, belinuadalah seoratg ahll bidarig {lmu mawarks dan Tim falak
yang berhasil memadukan inforitasi dari berbagal kitab Juning dengan
perkembangan safns seperti computer, katkulator dan peralatun penghitungan
Iainnya uniuk mengembangkan dun ilmu yang terbilang rumit sehatigus
kompleks, Tulisan ini berupaya menghadirkan sekilas pemiliran ilmuan
yang sederhnna dan rendah bl ini khususaya bidang mawaris dan karyanyi
dalam pemograman penghitungan hams warisan dengan kompuies

n - himuddis adalah satu dari sekijan guru yang sangat penulis kagumi

Sekilas Pemikiran Hukum Waris

Bagi Lahmuddin, hukum Islam sebagai suaty sistem yang lengkap
[moamil) telah menetapkan berbagal atumn menyanghkut hak dan kewajiban
di segala bidang dan aspek ehidupan. Bahlkan, hak-hak yang terkait dengan
harta sesearang, setelah kematiannyd pun tidak luput dari aturen hulcurm
{slarm. hal-hal yang dischut terakhir inl diatr dalam suam cabang kajian
hukum vang disebut dengan figh mawaris atau yang jugs populer dengan
nama ilmu Fara'ld atau hukum waris Tsiam.

Fura'id mengatur hak-hak yang harus dibehanian atas harta peninggalan
seseorang, meliputi penyelenggaraan jenazah s pemilile, pembayar hutang-
huramg dan wasiatnys sertd bagian-bagian ahli wans yang diringgalkannya.
Sesuai dengan kerentuin yang diperolel dar al-Quran dan hadis, halk-hak
sersebut harus dilaksanakan menurut wrutan di atas: dimuiai dari biaya
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penyelenggarann jenazah, kemudian pembayaran hutang, kemudian
memenuhi wasiyst, dan yang terakhir membagikan sisanya kepada para
shli wairls yang berhak.

Penentuan bagian para ahili waris didasarkan atas beberapa ayat al-
(r'an dan sunnah Rasul Allah saw. serma {jma’ para ulama. Dart dalil-dalil terkait
tersebut, dirumuskaniah beberapa prinsip yang harus diindahkan dalam
pembagian warisan: sepert prinsip ibari (pemaksaan], prinsip perbandingan
antara ahl waris jaki-taki dan perempuan, dan hirarkhi hijab (keterdindingan),
baik firman (pengharaman / keterhalangan) maupin ntigsan (pengurangan).

Dalam hukum waris Islam, seseorang dapat berhak mewarist orang
lain jika antara difinya dan omng yang akan diwarisi ity rerdapat salah
saty dari tiga sebab yaitu : hubungan nasab (darah, ketarunan), hubungan
nikah (perkawinan yang sah), dan hubungan wla’ (hubungan yang timbul
antara sesearang dengan bekas budak, yang telah dimerdekakannya).

Hubungan nasab, mengakibatkan adanya hak saling mewnrisi di antats
orang-orang yang dipersarukan oleh garis kerurunan (darah), baik dalam
garis lurus ke atas, lurus ke bawah, maupun garis menyamping. Atas dasar
inilah seseorang memiliki hubungan saling mewarisi dengan ayah, ibu,
kakek, nersk, anak dan cucu, aik laki-laki maupin perempuan, dengan
saudara, batk lakd-laki mawpun pul:mpmn.drmumklaki-lllﬁ diari saudarm
laki-laki, paman dan anak laki-luki pamannya.

Hubungan nikah menimbulkan itk misvearisi secara timbal balik antara

saat tejadinya kematian, Huhunganwdn'mgﬂdbaﬂun bekas tuan berhak
seeara sepihak, mewarisi bekas budak yang dimerdekalkanmnys tersebul.
Selanjutnya, mengingat bahwa sekarang tidak ada lagi perbudakan, maka
perbincangan dan fancangan Progrim inf akan dibatasi hanys pada dua
sehab vang disebutkan pertama, nasab dan nikah.

Di samplng adanys salah sau sebab mewarisi di atas, kewarisan itu
i terkait dengan sayarat-syarat yag harus terpenuhi, yaitu:
- Matinya sl pewaris, haikmﬂmnhaﬁkummmmmﬂmahuhm.

Hidupnya si ahli waris pada saat kematian pewaris,

. Tidak adanya penghalang mewarisi pada diri si ahli Waris.

Yang dimeksud dengan kematian hakiki ialah kematian nyata yang
didasarkan atas penyaksian terhadap peristiwa kematian vang dialami aleh
si pewaris, sedanghan kematian secara hulkum (huknt) adalah kematian
yang didasarkan atas keputusan haldm. Hal ini dapat terfadi bila seseorang
manghilang dalam waku yang cukup lama sehingga kasusnya dianglat ke
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pengadilan dan hakim yang menangani kasusnys memperoleh keyakinan
bahwa orang tersebut tidak mungkin lagl hidup dan kemudian
mengeluarkan keputusan yang menyatakan kematian orang rersebut.

Berdasarkan svarat-syarat di atas, maka vang dapat mewarlsl adalah
ahli warls diketahui atau terbukti masih hidup pada saar rerjadinya
kematian pada dirl sipewaris, sedangkan “ahli waris” yang meninggal lebih
dahuly tidak dapar mewarisi pewaris yang meninggal kemudian. Jika
pewarie dan ahli warisnya mati bersamaan, assu tidak diketahui siapa di
antara merekn yang matl lebih dahuly, maka mereka tidak dapar saling
mewarisi, karena dengan demildan syarat mewarsi tidak terpenuhi.

Selain terpenuhinya syarat-syarat di atas, hak mewarisi ity hanya akan
berlaku efelail apabila pada dif si ahli warls tidak rerdapat salah satu darl
hal-hal vang menghalangl mewarisi, yaitu:

Perbedan agama,
- Pembunuh pewaris.
= Smrus sebagai budal;

Sekalipun seseorang adalah anak atau kerabat genasab lainnyn bagi
sesegrang vang meninggal, fiks dirinyn berbeda agama dengan sipewaris
tersebut, malka in ridak berhok untuk mewnrsinya, Hal ini berlaku dalem hal
5 pewaris beragama |slam sedangkan ahll warisnya non-muslim, aupin
sebaliloya si pewarts adalah non-muslim sedanglkan ahli warisnys muslim.

Demiklan pula halnya, jiks kematian si pewaris terjadi sebagal akibar
pebuatan (pembunuhan) yang dilakukan oleh st ahll vearis, Ahli waris yang
membunih tersebot tidak berhak mewsrisi pewaris yang dibunuhmnys in.

Di masyamkat yang masih memberlakukan hukum perbudakan sta-
1uis sesenrang sebagal budak jugn menghalangi dirinya mewarisi kerabatnya,
Hal ini adalah karens dalam hulasm sepert itw, seorang budak tdak mempunyat
hak untuk memiliki, segala sesuatu yang ada ditangannya adalsh miifk
tuannya, karena dirinya sendic pun adalah milik tusnmya tersebut.

Seper telah disinggung di atas, dalam hulum wards Islam, berdasarkan
keteniuan perolehannya, para ahli wans dibagl kepada dua golongan, yairu
sawil furud dan ‘ashabakh,

1. Zawil Furud

Zawil Furid ialah pars ahli waris tertentu yang porsi hagiannya relah
diretapkan, balk melalui al-Cur'an, al-Sunnah, maupun al-djma‘ ulsma. Besamn
bagian-baginn yang munghkin diberikan kepada zawil furud itu berkizar antara
172, 1/4, 178, 23, 173, din 1/6 darl hara warisan. Tiap-tiap shli waris dan
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gologan zawil furud akan berhak mendapat besaran bagian tertentu dalam
keadaan tertentu, tetapi mendaparkan besaran lainnya dalam keadaan yang
berbeda, Misalnya, seorang ibu berhak atas 1/3 peninggalan snaknya, bila
sianak tersebur tidak mempunyai anak, dan tidak pula mempunyai dus
eranyg atal lebih saudara-saudara. Akan rerapd, jika < znak i meninggalkan
anak atau dua orang saudara, maka si ibu hanya berhak mendapatksn 1/6
dari harta warsanmya,

2. ‘Ashabah

Yang dimaksud dengan ‘ashabah ialah para ahli witrts yang besaran
bagiannya udak ditetapkan dalam porsi-porsi tertentu. Baglan mereka
sangat tergantung kepada keberadaan parn ahili waris laln, vang berhak,
Dalam keadaan temtentu, mereka dapat mengambil seluruh harn warisan
pewarisnyil, yakni jika tidak ada ahl waris dars golongan sewil furued vang
berbak mengambil lebih dahulu. Sebaliknya, Jika ada sawil furud yang
berhak maka para asabah iru hanya akan menerima sisn hares setalah bagian
para ahli warls golongan zawil firud dikelsarkan,

Dalamn rinclannya para ashababh it masih dibuagi kepads tign macam, vain:
- Ashabah b al-Nafs, vakni ahli waris yang dengan sendirinya dapat

menjad| ahli warls, ranpa terkait dengan keberadaan ashabah lainmya:

- Ashbah bi al-Gatr, yaity ahli waris yang semestinys mewarisi sebagai
zawil furud, tetapioleh keberadaan ahliwaris lainmya ia ditarik manjadi
ashabah secara bersama-sama.

- Ashabah ma'a al-Gair, yaitu khusus bagi saudars perempuan kanding
dtaupun sebapa yang menjadi ashabah dalam hal pewaris hanya
mengingalkan anak atau cucu perempuin, dan tidak ada anak, cucu,
bapa, kakek, staupun ssudars laki-laki,

e. Hijab, Hirmon dan Nugshan

Dalam bahasa Arab, hijab berart mendinding atu menghalangi. Yang
dimaksudban di sini adalah hal terhalangnya seseorang mendapatkan bagian
dari warisan karena keberadaan ahli waris lain, walaupun dirisya memenuhi
sebab dan syarat mewsarisi. Ada kalanya hijab tersebut bersifat penuh sehingga
pihak yang tertijab sama selali Gdak mendapatkan bagian sedikitpun [disehur
hijab hirman], tetapi pada sebagiannya hijab i hanya mengakibatkan pengu-
FAREAN SeCard m:ﬁaasmdnhagimpihak}mmm [disebut hijab nugsan).

Pada hijab hirman, pengutamaan pihak yang menghijab didasarkan atas
dun kelebihan yang rerdapat pada pihak yang menghijab, yaitu dalam kedekatan
atini kekuaran hubungannya dengan pewaris. Prinsip yang berfaky adalah
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bahwa ahli waris yang lebih delar hubungannya dengan pEwars
menghijab ahli waris yang Jebih jaut. Misalnya, seOrang anak menghijab
cucn, bapak menghijab kakelk, dan saudara menghijab paman.

. ahii warts yang memiliki hubungan yang lebih fuat dengan pewaris
menghijab ahli waris lain yang hubungannya lebih lemat, seperd saydara
kandung menghijab saudara sehapa dan paman kandung menghijab
paman yang hanya sehapa dengan bapa.

pPada hijob nugsan, pengurangan bagian shli warls tertentu dilaitkan
dengan keberadaan ahli waris |ainnya, sesuai dengan ketetapan yang telah
digariskan di dalam nash-nash al-Qur'an, dengan tidak terikat dengan prinsip
kslehihan di atas. Misalnya, bagian seorang ibu dapar berkurang aleh
keberadaan anak atau cucy, staudpun dist orang ssudara, yang jelas thelak
mempuryal hubunan yang lebih dekat dibanding si ibu sendirt,

b. Langkah-langhkah Penyelesaian
Penyelesaian masalnh pusaks dapat dilakulkan melalul langlah-lanzkah
sebagal berikut,

- Menginventarisic para kerabat pewarls yang herpeluang untuk menjndi
ahli warisiya, berdasarkan hubungan darah ataupun perkawinam.
Memeriksa hubungan saling menghijab antara kerabat yang sati dengan
vang lalnnya berdasarkan kedelkaran dan kekuatan hubungan masing-
masing dengan pawiris. ;
Mengzolongkan par ahli warls, kepada Velompak smwil fuiud dan‘ashabah
Menetapkan besaran porsi bagian para ahli waris awil furud, dengan
memperharikan keberadaan ahi waris lain yang dapat mempengaruhi,
atas dasar hijab hirman atsupun hgab mugsan.

. Menjumishkan bagian sawil furud dan menghitung sisa yang mentadi
hak pars ahil warls dad kelompok ashabah.

. Menghitung besaran jumlah peralehan masing-masing ahli waris, dari
hara warisan yung ada.

Penghitungan Warisan dengan Program Komputer

Salaly satu karya besar yang dAihasilkan bapakahll figh ini adalah sebuah
progeam penghitungan masalah-magalah kewarisan dengan computer
Beranjak datl pemildiran hahwit beraran bagian masing-masing ahll waris
masih terkait dengan, dan dipengarubi aleh keheradann ahli waris yang lain,
ketergantungan dan saling mempengarchi antar pars ahli watls tersebur,
membuat perhiungan dan penctapan bogian tiap-tiap ahll waris menjadi
Hidak sederhans, bahkan cenderung dinilai culup rumir. Lebih jauh, tinghat
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yerumitan pembagian ini ampaknya velah seeara signifikan mempengarubi
menurnmy mina: unmk mempelagin ilrtu favra'idd dan selapjumya kemampuan
menyelespikan masalah-masatah kewarisan yang tegfedi di tengah-tengah
masyarakat. Dengan pemikiran ini, Lahmuddin Nasuzion telah berusaha meng-
hasilkan sebuah program compamer untuk penghitungan bahagian-bahagion
pemldmnsetiapnmwwm harra warisan yang ditinggalian pewaris. Dengan
memwmwmmmmawﬁm-
mer £17, belin telah memberikan kemudahan dalam menghitung babagian
para ahli waris ser diharapkan dapat dimanfaatkan dalam penyelesaian
berbagai berbagal masalah perhitungsn, termasulk yang dinitai paling Uit

Berikut penjelasan ringkas dari Program Clipper (Summer 81)7 yang
dﬂmﬂmmﬂdﬂrw:ahhmbmem untuk menye-
lesaikan masalah warisan, menurut ketentuan hukum waris Istam melipuri:

pemilinan bahasa pemrograman,
. Pembuatan bagan alir prograim,
- Penyusunan script program,
* Geript program input data ahli waris;
« Scripr analisis hubungan antar ahll waris,
*  Script penghitungan porsi bagian masing-masing ahli waris;
*  Seript program out put
# Tampilan pada screen
# Print oul mateer.

Clipper Summer 87

Dalam pemrograman ini, kami mermilib bahasa pemmgraman Clipper
Sumimer 81, berdnsarkan pemmhng;ﬂnpﬂﬁmhmm
. Bahasa tersebut relatif mudah digunakan, karena istilah-istilah yang

digunakan dalam command, function, maupun opeatar logikanya sangat
dekat dengan bahasa mamusha, {Inggris)

. Bahasa ini merupakan salah satu bahasa yang telah teruji keveran
dalannya dalam pengolahan data, dengan kemampuan pengolahan dan
keakuratan yang sangat tinggi,

. Software bahasa pemmograman ini tergolong mudah didapatkan.

. Kamisendiri telah cukup akrab dan memilild penguasean yang metniadai
terhadap bahasa tersebut.

Sebagal mana dikemukakan pads bagian rerdahulu, langhkah yang
pertama vang harus dilakukan ialah mendata para kerabat vang berpéluang
menjadi ahli warls dari si pewaris yang meninggal dunia, Upuk i, difumt
sy komponen program yang akan menampung masikan dnta ahli wars.
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Hal ini dilakukan secarn interaktif, dimana progruh meminta masukian
rentang hal-hal yang diperiukan dalam penghitungan warisan, meliputi
data pewaris dan data ahli waris.

Pada hagian awal, program meminta masukan dara rentang pewaris: name,
ranggal kematian, jenis kelamin, dan jumiah hana warisan vang akan dibagi.*
Sepetah i, program akan menarmyakan kebaradaan para kermbar secam bermun:
turut dimulad dar ibu, nenek, bapa, kakek, anak laki-laki, anak perempuan,
cucy laki-laki, cucy perémpuan, dan seterusnya, sampai kepada istm st
stiami, Setinp ahl warle yang adn dimasuldan dalam dafmr khusas, ahli waris.

Datam hal ini, program telah dirancang sedemikdan rupa untuk secam
langsung mempertimbangkan kemungkinan rerhljabnva seseomng oleh
leberadasn ahli waris yeng telah terdafiar lebih dehulu: Misalnya, jiks pada
owal proses telah terdaftar kebeadann seomng jbu, maka program alan secerm
atomaiis, melompatr dan ddak mempertanyakan lagl keberadaan nenek.
Demibkinn puls, ks dalam daftar telsh ada bapa, maka keberadaan akakek
tidak dirnmyakan kgl Hal vang sama juga berdaku bogi anak dengan cucy; setelah
anak didaftarkan, maka keberadaan cucu tidak diperanyakan lagl. Scrip unruik
proses ini dapat dilihat dalam Laporsn penelitan Lahmuddin Nasurioan.*

Lt upsiya pemseltian dan disain yang dihasilkan oleh Lahmuddin Mastition,
ternyata penghimungan masalah-masalab warsan sésual dengan hukum warls
Isiam dapar dilakukan dengan memanfaatikan jasa komputer, dengan meng-
gunakan hahasa pemrograman Clipper Summer 81, yang bekeria dibawah
05, Hal vieng sama tenturya dapar juga dilakubsn dengan bahaza pemrograman
lafnnyn, yang bekerja di bawah Windows yang desawa ini lebih populer
digunalan sebagai operator sistem pada personal komputer. Sayangnyva,
program dengan windows ini belum sempar dihasilkan oleh beliau, karena
kesibukan dan akhimya ketentuan Allah dengan wafatmya beliai,

Diskursus Kewarisan Dalam Perspekiif Gender

Dalam konteks kewarisan, salah satu masalah vang sering menjadi
polemik adalah pembahagian warisan antara laki-laki dengan perempuan
{antara anak lakl-laki dan perempuan stay ssudara laki-laki dan perempuan)
dengan ketentuan bahagian laki-laki dus kali bahagian perempuan; Dilihat
dari program penghitungan warisan, Lahmuddin cendrung memahani
kereriuan-ketenmon Bukum waris secara tekstual termasuk di dalamnyvs
masalah pembahaglan antara ahli waris laki-laki dengan perempusn sesunl
dengan makna teks, yalu bahagian laki-lald dua kall bahagian perempusn.

Usaha pembiharuan hkum dar tekstual ke kontelstual rerkait dengan
ketentuan pshul figh yong relah dirumiuskan oleh paca ulama ushul mass dakudu,
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valtu persoalan gorh'i dan shamnd, Dalim lme ushol figh, pengertian gt
mengandung sesuaty yang diyakini secara pasti dan absolure anpa dapat
dibantah, sementara shann mengandung art] sesuary yang relatif, tdak past
dan meyakinkan, serta terbula peluang untuk dibantah dan dipshami dengan
arti lain.* gath'i dan shanni inl kemudien ditthar lagi dari dua aspek, yakni al-
tsub(it {otentisitas) ataual-werdd (validies) danal-doidleh { penumjukkan terhadap
hukum). Oleh karenanya, apabila suatu hash diksekan guthi al-srubis st
qath’ al-wuritd maka nash tersebut dapat dikatakan sebagai dalil yang valid
dan otentik. la dipahami sebagal sumber yang memilild o toritas, ticketk rereduksi
dan tereliminasi oleh apa pun.® Adapun dafil kedka dipahami shannf af-tsubt
atau sharnl al-wurfid bukan berarti dalil nash rersebut tidak valid atau
otentik, melainkan dalil tersebut merupakan dali yang menguatkan saru dari
dim hal yang samar” Sementara itu, guth'i al-dililah berarti suaru dalil menir-
juklan suatu makna tertentu yang biss dipahami secars tekstual dan tdak
mungkin untuk ditakwilkan karenanya dalil tersebut tidak munghin dipahami
dengan pemahaman lain selain dari makna dasarnya o sendirl.”

Secars umum dipahami, al-Quran termasik dipahami sebagai dalil yang
gath't al-caubds dan gath'i al-wuriid karena ia adalah wahyu yang diturunkan
aleh Allah. Namun, dari segi dililah lafazh (penunjullean lefazh atas suatu
hiuskumn), avat al-Qur'an ada yany berstatus gah'i dan ada yang shanni, Kansek-
wensinyz, apabila ada ayat al-Qur'an yang mempunyai gach'i al-tsubdc dan
qath'i al-wrlid serta gathi dililah, ayat tersebut hanis dipshami dan difatankan
sama persis dengan bunyl tekstualnya. Sebagaimana juga terungkap dalam
pemikiran Lahmuddin dalam karyanya "Pembabaruan Hukum Islam Dalam
mazhab Al-SyaiT" vang menerangkan babwa frihad untuk penetapan hukom
baru hanya berlaku untuk hukum-hukum ‘amali (praktis) yang diperaieh
melalui ijtihad terhadap dalil-dalil tafsili buken dari dalil yang bersifat quthi
al-tsubdit wi al-dililah.? Untuk konteks ini, banyak pars ulams meneraplkan
ayar-ayat yang berkniran dengan harta wars, had dalam hukuman qishas ter-
golong dalam ayat-ayat qath' al-tsubie, qaeht al-wurdd, dan sekaligus qath't
al-diidlah, Lahmuddin Nasution hemat penulis termasulk salah satu di antaranys,

Beberapa pesan teks yang secara tegas menyatakan bahagian laki-laki
dan perempusan adalah Pertama QS. Al-Nisd'/4: 4, Kedua Q5. Al-Nid’/4: 11-12;
Ketiga OS. Al-Nisd'/4: 176. Dari teks-teks tersebur dipahami bahwa hulum
waris [siam tidak memandang perbedan gender. Artinya, sebagaimana pria,
wanita pun mendapatkan hak yang sama kuat untuk mendapathan warisan.
Dalam (5 Al-Nisd' ayat 7 dipahami al-Qur'an menyamakan kedudukan Junki-
laki dan perempuan dalam hak mendapatkan warisan, Para ayat 11-12,
176 di nras secara rinci direranghkan kesamaan keluatan bk menerlns warisan
antars anak laki-iaki dan perempuan, ayah dan fbu (ayar 11), suami dan ke

s




Menjaga Tradisi Mengawal ModerniEs

{avar 127, sauckir lakd-laki dan perempuan (ayat 12 dan 176), Laki-laki mendapar
jurnlah yang sama banyak dengan perempuan, sepertl fbu dan ayah sama-sama
mendapat seperenam dalam keadaan pewaris meninggallon anak kandung.
Begitu juga, saudara laki-laki dan saudara perempusn sama-sama mendapat
seperenam dalam kasus pewaris adalah seseorang vang tidak memilike ahli
wars langsung, Kemudian, laki-laki memperoleh bagian lebih banvak atau
dua kali lipat dari vang didapat oleh perempuan dalam kasus vang sama
yaitu anak laki-laki dengan anak perempuan (avat 11) dan saudera laki-
laki dengan saudara perempuan (ayae 176).

Pada bentuk bahagian yang terakhir di atas lah relah melahirkan polemik
dan perbincangan para pakar yang menyimpullain seoiah-olah ketentuan
hukurm tersebut tidak mengandung asas keadilan. Mengapa anak dan saudara
laki-laki memiliki bahagian lebth banyak dad anak stay ssudara perempuan?
Apa perbedaan antara laki-iaki dan perempuan dalam kasus ini?

Menarik mencermat beberapa pemikitan ulams tafsir mengenai pene-
rapan al-Quran aths warisan perempuan setengah dan bahaginn laki-laki.
Seperti al-Casimi dalam kitab Tafsirnya menyvamlan batwa Allah memberikan
bagian warisan bagi ahll warls perempuan setengah dar bagian ahli waris
lanki-faki berdasarkan beberapa alatan, di antaranya: laki-laki telah dibebankan
leeweajiban menyvedialkan naflah, bekera, dan melindungi kelusrganym, sedanghan
perempuan hanva bertugas menaflahi dinnya sendir.' Senads dengan
pemikitan ini, Thabathaba't menguraikan bahwa kerentuan warisan dalam
hukum Islam merupakan respon terhadap praktik hukum waris yang berfaku
dalam masyarakat-masyarakat vang eksis sebelum kedatangan Isiam; seperti
hangza Persia, Romawi, Yuran:, dan serutama masyarakar Jahilizh Arab, wilayah
kelahiran dan perkembangan Islam sejak awal, Semua prakiik wards tersebut
tidak memberikan porsi amu baglan vang jelas bagl perempuan.™ Pemberian
unruk laki-taki dua kali lipar pemberian unmk perempuan dalam hukiom
Istam; didasarkan pada beberapa pertimbangan. Permama, lelaki bukan saja
memiliki kewajiban member nafkah kepada isteri dan keluarganys, tetapl
juga karena lelaki memiliki keistimewsan dalam bidang pengendalian emosi
vang lehih ringei dar wanita. Jadi menunitnya, pengendalisn hara atas dasar
pertimbangan akal hares didahulukan daripada pengendalian atas -dasar
emost, Kedua, perintah berbuar adil dalam memperlakukan keluirga mengantar
lelakd uniik menafkahlan sebagian dari dua bagian vang dimilikings it unik
isteri dun keluarganya. Dua pemikimn ini menghasilian susn pandangan
balvws keistimewnan wanita dalam bidang kebalusan perasaan, rahmat, dan
kasih saying, serts kemampusn lefzki dalam pengendalisn emosi akan dapat
menciptakan kegasams yang baik antara kedusnya, dan dar wajud ini skan
terbentiuk keluargs kemudian masyarakat vang sejahtera
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Al-Shabuni mengerengahkan alasan yang febih rinel mengenal dnsar
piiakan mengapa al-Qur'an meneapkan bahagian perempuan serengah dan
bahiglan |aki-laki, yain
1, Kaum perempuan selalu harus terpenuhi kebutuhan dan keperlunnmnya.

i1 dikarenakan naflih perempuan dibebankan kepada ayahnyg, saudarm
{aki-laki, anak laki-laki, atau siapa saja yang mampu di antara kerabat
aki-lakinya.

2. Kaum perempuan tidak diwajibkan member nafkah kepada siapa pun,
sedangkan laki-laki berkewajiban memberi nafkah kepada keluarga dan
kersbatnya. Meskipun sang perempuan memiiiki harta vang berlebih
dibanding laki-laki (suami ataupun anaknya). Al-Qur'an surah zl-Bagarah
ayat 233 menyatakan, “Bert bagi pard bapak diwmibkan memberi noflah dan
mwmmmammmmmmbﬂ“

3. Kaum laki-laki berkewajiban memberi mahar kepada lstrinya dan menye-
diskan segala keburuhan rumah tangga, kebutuhan pendidikan anak,
pengobatan anggota keluarga, dan lain sebagainya, menjadi kewajiban
laki-laki sebagaimana teruang dalam Q5. Al-Thalag/65; 7."

Teerlthar babwa pernikiran para ulama di atas telah menempatkan per-
spelan hukem waris sebagal ketentuan yang bemizansa Tokal, yaitu melithat
kondisi perempuan ketika itu. Pembagian hara warisan saty berbanding
dua {1:2) sebagaimana ditecapkan di dalam Al-Quran suran A-Nisd® ayst
176 bukan didassrkan status seseorang, melainkan aras fugos dan tanggung
jawah, Dengan arti lain, keum laki-laki mendapat beban jauh lebih berat
daripada yang diptkutkan di ws pundalk kaum perempuan. Boleh dilatkan
semua tugas domestik, kecuali mengandung, melahitkan dan menyusui, adalsh
terpikul di pundak kaum laki-laki. Bahkan uniuk memyusui anak kandunghys
sendirl pun sang istri harus diupah oleh sang suaminya. Di sini terlibar bahwa
tugas dan tanggung jJawab istri jauh lebih ringan disbanding laki-laki,
khususnya datam member nafkah keluarga, bahkan semua keburuhannya,
mulai dari makanan, pakaian, perlengkapan diri sepertt perhiasan dan alat-
alat unruk keindahan dird, mmmdmmmm.
Jadi logikamya, Iuhupurummmnmdawuepmﬂmaﬂ harta peninggalan,
pada hakikstnya, jauh lebih besar dari bagian laki-lakl. Sebab kekayaan laki-
Iaki tersebur akhirnya nenti berpindah ke tangan perempuarn dalaim bentuk
pangan, sandang dan papan, sehagaimana telah diuraikan di ame.

Selain itw, swaru hal yang tidak dapat dibantah bahwa setiap peradaben
menciptakan hukum sesuat dengan pandangan dasamyz tentang wujud, alam,
dan manusia, Seriap peradaban membandingicn sekian banynk nilni kermudion
memilik atay mencipakan opa yang dinlainya terbaik, Karcmanys, sebunh
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e keliruan s miemisaliken pnirs s6y hukumsyam’ yang bersifst jusidengan
pandangan dosamya yang menyeiuruh, Slapa yang menafsickan sstu 12ks
keagamaan atiu memahami ketentuan hukum agama terplsah dari pandangan
menyeluruh agama ity tentang Tithan, alam, dan manusia - pria dan wanita
- pasti akan terjerumis dalam kegalahpahaman penilaian, dan keterapan
hukum parsial yang fenlirn. Termasuk datam hal ini pandangan Islam tentang
waris, khususnya menyanghkut hak pria dan wanita.

logika berpikir inl menunjukkan bahwa ketentuan al-Quran tentang
bahagian perempuin setengah dari bahagian laki-laki sungguh sangat adil
dan rasipnal. Al-Gur'sn telah merespon sinuasi yang berkembang pada masyarakat
ketika ju, Hanya saja ketlka dihadspkan pada konteks kekinan dimana
ditemukn di tengah-tengah masyarmkat fenomena yang berbeda, kalo tdak
kebalikarnya, vaitu banyaknyn para perempuan bekerja membanting tulang
untuk menghidupi anak-anak dan anggota keluarganya. Zaman telah banyak
herubah dan sangat berbeda dengan kondisi masyarakat Arb ketila lurunya
syarah waris, Kinl kit banyak menemulkan perempuan seperti Perempuan
Indonesia menjadi tulang punggung keluarga, memenuhi kebutuhan hidup
selurub anggota keluarga termasuk sang suatni, juga memikal selurish pekerjasn
domestik seperti memasak, menyuci, membersihkan rumnh dan menguris
anak-anak.

Dengan culkup menarik, Qurasih Shihah memberikan lima dasar piakan
untulk mendukiing azas rasionalitss dan keadilan atas pembagtan harta
wariean sebagaimana vang tertunng dalam al-Quran:™

Pertama, huhunwmhdimaphndulsqmﬁu,hukmu!zhpmﬂikhmty
Terapl itu tanpa mengabaikan keinginan pemilik, karena ia masih berhak
menentukan sepertiga dari harta yang ditinggalkannya iry sebagai wasiat
hmhﬂaﬂmdhﬂhﬂmmmhhnmmdmﬂﬂnhdm
herhak menerima bagian warisan. Hanya waslat it tidak boleh dilakesanakan
bila bermotiflkan maksiar atau mendorong berlanjurnyz maksiat.

Kedun, Mmmﬂmdiuﬂ@unﬁﬂnhpemmsiWﬂimﬁhm
kepnda kerabat yang terdekar, mnpd membedakan antara yang kecil dan
yang bessr, yang loyn dan triskin. Anak-anak mendapatkan bagian yang lehih
banyk dari lainnya karena mereka merupakan pelanjiit dari orang tuinys
yang meninggal yang pada galibnys masth lemah. Meskipun demildan, selain
mereka masih ada yang berbuk menerima seperti b, nenak, atan kakek,
walau dalam jumlah yang lebih kecil

Keviga, dalam pembagian diperhatikan juga sisi kebutuhan. Aras dasr
\ni, bagian anak menjadi lebih besar. Sebab kebutuhan mereka lebih brayak
dan mereka diduga masih akan menghadapi masz hidup yang lebih panjang.
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Pertimbangan kebutuhan inl puls yang menjadikan bagian perempusn separh
dari hagian lelaki sebab kebutuhan lelaki terhadap hara lebih besar, sepetti
wuntutan member nafkah kepada anak dan isteri, Hal ini sesual dengan fitrah
manusia di mana wanita bertanggung fawab mengatur rumah dan mengasuh
anak, sednngkan lelaki bekeria mencari neafleah di luar rumah dan menyedinkan
anggaran kebutuhan rumah rangga. Demikian keadilan diukur dengan
Vehutuhan, karena bulksnlah keadilan apabila kedvanya diperlakukan sama
sementara keburuhan dan kewzjiban masing-masing berbeda,

Feempat, ketentuan pembagian warisan ini adalah distribusi, bukan
monopoli. Sehingga, harm warisan tidak hanya dibagikan kepada anak sulung
saja, atau laki-laki sajo, sy anak-anak yang meninggal saja. Kerabat yang
lain, seperti orang tua, ssudars, paman, juga berhal. Bahlmn hak vearis juga
hisa merta dalam saty suku, meskipun delam prakekomya divamakan dan
yang terdelat, Hampir tidak pernsh terjadi, harta warisan diterima oleh saty
orang saja.

Erlirna, wanita tidak dihalang menerima warisan, sepert yang terjacdi
dalam masyarakat Amb dabulu. Dengan demikian, 1stam menghargai wanita
dan memberikan hak-haknya secara penuh. Bahkan hikum waris ini mem-
ber juga bagian warisan kepada kerabit pihak perempuan; sepert saudarn
lelaki dan perempuan dari ibu. Hal inl merupakan penghargaan terhadap
wanita, yang sebelumnya belum pernah terjadi.

Raslonalitas dan aspek keadilan yang dibangun oleh Quraish terakhir
ini hemat penulis sangat mudah dicerna dan diterima. Hanya saja pada poin
ketiga dimana belisu menyarakan bahwa pengaturan rumah tangga dan
pengasubuin anak merupakan tanggung jawab wanita dengan alasan firrah
Lemanusiaan sangat sulit diterima dan memiliki kelemahan. Kerentuan fitrah
manusip sdalah sesuar yang sudah menjadi ketentuan yang datangnys
dari Allah sciak manusia diciptakan, sepeni firrah manusia ik mengaikul
kehenaran hahwa Tikan itu ada, dan  alam semesta ini diciprakan oleh-Nya
sebagaimana terungkap dalam Q8. Al-Zumar [39]: 38; juga dalam Q5. Yinus*
10: 22: 5. Al-Anbiyd'/21: 58-68 menjelaskan fitrih manisia atas eksistensi
Allah. Adapun masalah tanggung jawab wanita untuk bidang domestk sepert
menyapy, membersikan rumah, memasak dan mengasuh anak termasuk
Ketentuan yang dikontstuk secara sosial, cultural, keagamaan, bahkan kekua-
saan negara. Jadi, pemahaman bahwa tugas domestic merupakan firrab
wanita masih harus dipertanyakan dan perlu dikaji lebih mendalam.

Penutup
Diarl pemikiran di aras rerlihat bahwa permasalah hukum warls terkait
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dengan kerentunn filmu ushul figh dan konreks sosiobistos st ayst-ayat
warrds- fiu ditorenian. Meskipun banyak ulama memishnmi ayat-avat terselbus
tergolang gark't tsubdt yang harus dipshami secara teksrual, namun dililiat
dari asbabun nuzel ayvat-avar, semianya lahir sebagal respons Islam agas
kondisi sosial masyarakat vang bermindak zalim dan tidak adil kepads
perempuan dalam hal pembagian wans. Dengan perkembangan masyarakat
Muslim dewnsa ini vang telah semakin maju dimana penghargaan tinggi
terhadap prestasi para perempunn seimbang dengan laki-lald di semus sekor
baik public maupun domestik, akankah penetapan gorh'i eubde dan gath'
dildlah masih terus dipertahankan? Ataukah ada peluang unuk memahami
1eks secara bebih umum dan mengaltkan dengan nilai-nilal yang dibawa al-
Quran sepert nital keadilan, kemanusiaan, dan nitai universal?(]

Catatan:

ipemikiran Lohmuddin Nasution mengenai Mawaris dalam mullsan im
disariian dari hasil penefitdonnys, “Kompurerisasi Penghttungan Mawnaris
Pemograman Dengan Babasa Clipper Summer 377, Laporan Penelitian yang Hdsk
ditertitian, Medan, Pusar Penclitian IAIN Sumatera Usara, 2007,

fLihat Lahmuddin Nasaion, Komputerisasi Penghitungan Mawaris
Pernogramen Dengen Bahgso Clipper Summer 87,7

Tgalam hal inl, yang diminia adalah jumlah bersih harts warsail, setelab
lebih dahuln mengeluarkan segals bebanan yang rersangkut dengan peningzalin
1l pewaris, baik penyelesaian pembaglan hama syarikat, maupun uang-uing
atau wasial yang ditinggalkannya.

Lahmuddin Nasrien, “Komputerisasi Penghitungan Mawarns Pemogramen
Denycn Bahiasn Clipper Summer 87 Pusar Penclitian [AIN Sumbaters Utira, 2007,

Tabd Allah Rabi Abd Allah Muhammad, ef-Qathiyyah wa al-Zhanaipeh i
Ushil al-Figh al-fslamiyyah, (Lip: Dir ALNashe 1996), him. 17.

*[bid,

TAll Thn Muhammad Al-Amidl, al-Afkdm 7 Ushii al-A-+kdm, Jue | (Mesin
Par Al-Kunib Al-Arabl, 19863, him, 15.

“Abd Al-Wahab Khalldf, Hmu Ushil al-Figh (Katro: Makiabah Al-Dakwah
Al-lslamiyyah, 1987), hlm. 85

“Lahmuddin Nasution, Pembaharuan Hukum Ilom dalem Masheb Syafit
{Bandung: PT Remaja Rosdilaryn, 20017, hlm. 260,

il Al-DIn Al-Qasim, Tufir al-Qusiml, Juz V (Beiru: Tir AlLFiky L),
him 51,

Upiuhammad Hossin Thabathabal, al-Mizdn f Tofdir al-Qur's, Jlid [V
(Beimt: Mu'nssah Allmali Al-Mathbalab, ra)hlm, 231-235.

Ufhid.

ptibmmmad A0 Al-Shabuni, al-Mawards fi dl-Syart'ah al-fslomiyak fald
g’ al-Kireh wa al-Sumnnah, ter. M. Samhuji Yahys (Bandung: cv. Diponegaors,
19927, hlm, 23-24

"M, Quraish Shikab, Tufiir al-Mishah: Pesan, Kesan dan Keserasion ai-Chir'an
{Jalaria: Leniera Hatl, 20000, hlm. 352-353.
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LAHMUDDIN NASUTION:
Ulama vang Terus Belajar

Oleh: Abdullah Syah

IATN-SL1. Dalam beberapa kesempatan saya masih masuk ke dalam

kelas mereka. Salah saru reman satu lokal Lahmuddin adaiah Dres.
TM. Al Muda. Memang semenjak kuliah saya melihar Lahmuddin sangat
sertus dan tidak pernah poas dengan ilmunya yang dimilikiny: sehingga
memotivasi dan tingkat kesungguhannya delam menuntur ifmu.

Lohmuddin dalam tipologl herfikirnya dapar dikategorikan sebagal
orang yang moderar dalam pengertinn tidak terjebak dalam sam arus
pemikiran yang berkembang, Pada satu sisi, ada yang model berfikirmya
fiberal dan kontekstunl serts melihat khazanah khasik tidak diperlukan lagi
dalam menjawab berbagai persoalan. Sebalilmya, ada juga yang maodel
perfikitnya ferialu konservatif yang menekankan khazanah klasik hamper
dapat dikatakan menafikan literature dan persoalan kontemporer.

Dalam hal ini, ekistensi pemikiran Lahmuddin dapat memadukan dan
mensinergikan kedua model pemikiran tersebur. Suatu persoaian atau knsus
yang diajukan maks rujukannya yang mendalam terhadap khazannh klasik
ditakukantya dan selnnfutnya dipadukan dengan |iteratur- kontemporer.

Satu hal yang perlu dicatat, bahwa kepiawsian Lahmuddin berbicara
seputar fikih khususnya mazhab Al-Syafii tidak diragukan lagi siapa pun
yang mengenalnya, Dengan begitu, ridak keliru jika ada orang yang
menggelarnys dengan Al-Syifi'T Medan. Hampir seluruh rujuken yang
digunakannya dalam menjawab berbagal persoalan leumatan fidak reriepas
darl kitab-kitab Al-Syififyah kendati pun rerkadang mencantumbkan itah-
\itab mazhab vang kain. Kepakaron dan penguasaannyn dalam mezhab Al-
Syafi7 bukun susiu proses yang singkat tctap telah melewatl perjalanan
yang panjang. Saat Lahmuddin akan menyelesaikan studl 5-3 di JAIN Syanf
Hidayatullah labmuddin mosih bertular pikiran dengan saya unrok menulis

]l shmuddin merupakan murid says pada saat di Fakultas Syar'ah
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disertasi. Selanjumya diskusi tersebut mengherueut unituk meanedit gl

qudim dan gawl fadid imam Syafi'i, yang mempertanyakan eksistensi gawl
gqadis dan gaiv! jodid serta silsilah keulamaan dalam mazhab Al-Sydf'L[]
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LAHMUDDIN NASUTION:
Sosok Ilmuan vang Haus Ilmu

Oleh: M. Yasir Nasutlon

Fakileas Syariah untuk melanjutkan kuliah mengambil

dokmealnya, Pada waktu itu saya telah menjadi dosen tetapi tdak
pernah masuk ke |okal Lahmuddin, Mamun; kedekatan vang tedalin di
aritara kami pads saat Bapak Rekror Nazel Adlanl membuat program untuk
sistem penefimaan mahasiswa baru dengan komputérisasi. Dalam
menjaring tenaga-tenaga dosen vang dapat fkut dalam tim tersebuot
merupaksn dosen-dosen yang punya kecerdasan terlebih lagi kepribadian
yang jujur dan beranggung jawab.

Kendari, saya lebih rua dan lebih daholu selesai vetapi sayn akrab
memanggilnya dengan panggllan "abang” dikarenakan darl umur beliau
lebih rua dari saya, Lahmuddin punya kemampuan yang cukup baik dalam
berbagai bidang disiplin ilmu pengerahuan keagamaan. Manakala bicara
rauhid seolah-olah dia lebib pakar dari orang ushuluddin, bicara tentang
tasawuf, bicara tentang fikih, falak, dan sebagainya. Tidaklah kita langsung
menyeburnya sekagai pakar dalam segala bidang, tetapi disiplin iimu apa
yang digelutinya dapat dikuasalnya secara mendalam, bikan hanya bagian-
bagian luarnya saja.

Oleh karena it saya termasuk orang yang mendorong Lahmuddin
untuk melanjurkan studi $2 ke Jakarta. Pada szat kami beserta Pak Nazli
menyarankannya untuk 82 ke Jakarta, Lahmuddin mengatakan: “bahwa
dia hanya mau kulinh 52 jiks ada di Medan”. Saya katakan: “bahwa kalau
abang kuliah di Jakarta referensi lebih lengkap dan mudah mengaksesmya
dibanding di daerah”. Usaha uneuk menyarankan Lahmuddin 52 ke Jakstta
Juga diamini Prof. Hamn Nasution setaku Rekmor IAIN Syarif Hidavarullah
Jakarta {sekarang UIN Jakmrm). Pada akhimya ikat tes untuk program 52
don ternvara lulus di 1AIN Jakarta.

7 |I qahnp pertama sava mengenal Lahmuddin ketika beliau kuliah di
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Banyak hal yang harus dikembangkan dan lita teladani dari sosok
Lahmuddin, di anmranya kéingtnannys yang terus maw belajar dan ddak
pernzh berhenti serta puas dengan ilmu yang relah didapatkannya. Beliau
sasok yang pengetshuannya tersebur menysm dengan pengamatannya.
Dalam peta pemikiran keislaman jikn ada yang mengklasifikasikan tpclogi
pemikiran kenservatif, moderat, dan liberal. Maka saya menyebur
Lahmuddin adalah tipologi yang moderat tetapl pemikirannys retap
mengakar pada tradisi furas.

Namun, satu hal yang perlu digaris bawahi bahwa Lahmuddin jtu
bukan tidak mengerahul pemikimn-pemikiran yang berkembang dan lagi
diperdebatkan, tetapi beliau tetap berpaku dan mempertahanksn tradisi
turas dan pendapar kebanyakan umat. Mungkin hal ini, dikarennkan
Lahmuddin sebagai panutan umat dan tempat orang untuk bertanya
tentang masalah hukum lelam. Memang cukup panjang pengalaman dan
kebersamaan dengan Lahmuddin vang ridak teruralban secara detil, setelah
tenjadinya mbrakan di Jalan tol pads heri raya kurban kami masih berjumpa
lagi, saya katakan pada beliau untuk memeriksakan kondisinya ke rumah
sakit tetapi Lahmuddin menjawab: “gak apa-apa”, Tetapi setelah satu
minggn berikuinya pada saat kami pulang ke Madina saya menerima
telepon yang mengatakan kalaw Lahmuddin telah meninggal dunis.[]
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LAHMUDDIN NASUTION:
Ulama yang Konsisten dan Prosedural

Oleh: Asmuni

lama kerika lami SamA-SaEA mengajar di Fakultas Syari'ah.

Gelanjutnya, setelah bersama-sama pula di rekiorat, beliau
sehagai PR 1, dan saya PR 11 dengan berbagai kegiatan dan akivitas semuakin
menamboh keakraban, Bagi saya, suail hal yang istimewn dimilikl
Lahmuddin adalah sikapoya yang selslu 1egas dan tidak “neko-neko™—
dalam tatilah Jowa—apd Fang telah diretapkan maka | yang dijalankun.
ik sestiaty ftu telah sesuai dengan atursn mata ikt jangan lagi dicmwar-
taiwnr. Pada dimensi lain, keistimewasan yang dimilikinya dalam persoalan
hukum dengan memberikan pilihan-pilihan hulkum terhadap suatu
persoalin hukum,

Jadi, belinu dalam kajian pemikiran hukum rermasuk bukan orang
yang suka menekankan pendapatnya sajs kepada orang lain, terapd
memberikan pillkan-pilinan yang membuat orang lebih tenang dan terbitka.
Beliau selalu memberikan komparatif studi rethadap berbagai kasus dengan
memaparkan pendapat-pendapat sarjana lslam Kasik dari berbagl mazhab
dalam kasus tersebut. Bahkan, yang menarik dari beliau sebagal lmuan
setiap permyataan dan jawaban-jawabannya tidak pernah lepas dari nyjukan-
rujukan kitab yang rmu‘tabarah. Bukan berdasarkan pemikiran sendiri atay
hanya asal jawab saja.

Susty hal vang periu untik dicontoh dan diteladani cleh siapa pun
dari sosok Lahmuddin adalah sikap keistigamahannya dalam memegang
kebenamn, Apabila sustu dalil sudah jelas dan tegas tidak ada lagl alasan
untuk menolaknya, Eendanstl pun pendapat yang sidnh jelas tersebur tidak
popular bagi yebanyakn OTENE, tahmuddin tidak perduli dengan s

]I g edekatan dan perkenalan saya dengan Lahmuddin sudah cukup

Darl sisl Intlekiualitas keilmuoanmys bahwa belioy memilikl keilmuan
vatig luas dan multi disiplines. Tidak sajn dalam ilmu fikily, tetopi juga
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ushul figh, kalam, dan latnnya. Terlebih lagi, dimensi tasawulnys sayn
berpendapat tipologi tmsawufnya sama dengan yang dipahami Hamka
dengan tusowofmodern-nya. Bagl beliau, bertasawuf tidak mest! harus
menegisolir diri dari lingkungan keramaian, tetapi seseorang birokrat,
pengusaha dapat bertasawuf.

Peruah dan pernyamsan yang tidak rerlupakan bagi saya adalah dalam
blantika keilmuan tidak hanya blsa mengandalkan dimensi keilmuan saja,
tetapl juga harus didekati dengan dimensi spritual. Bahkan pada tingkat
tertentil, seseorang ternyata dapat mengetahui sesuary dengan ([lmu
“ladunni” yang didapatkan bukan berdasarkan usahan intlelrualitas, tetapl
yang sifarnaya pemberian.

Saya melakukan kontak rerakhir dengan Lahmuddin melalui telepon
untuk menanyakan kesehatannya karena sebelumnyua beliay mengalami
insiden kecelakaan pada hari raya kurban, setelah pulang dari IAIN yang
menurut sava sangat parah. Karena yang pertama sekali menjenguknya ke
tempat kejadian adalah ssyn, rerapi Lahmuddin ridak berkeinginan ke
dokter sehingga menimbulkan kekhawatiran dengan kejidian tabrakan yang
cukup parah, Setidaknya dalam rentang waktu satu mingzu sava terus
mielakubkan komunikasi dengan Lahmuddin sebelum beliau meninggal dunia.

Tetapi mungkin, satu kritik saya bagi beliau adalah sangst “kental”
terhadap fikih Al-5yAF7, berbagai persoalan dan masalah selalu merujuk
pada mazhab Al-Syifii. Kendati demikian, beliau ridak pernah memaksakan
pendapatnya kepads omng lain.[]

227




LAHMUDDIN NASUTION:
Intelektual vang Moderat

Oleh: Fakhruddin Azmi

aya mengenal Lahmuddin pada masa-masa kulinh. Berkerepatan saya

kuliah di Fakulas Tarbivah dan beliau di Fakultas Syad ah, Merbang

kami pada saar ity ridak terlalu akrab cuma sudah saling mengenal,
tetapl paling tidak sava mengerahui batnwz beliau punya keseriusan vang
crikup tinggi dalam ilmu pengetatuan. Setelah selesai masa kulinh penguassan
lahmuddin terhadap bidang keilmuannya semakin mencuat khususnys
dalam bidang fikih. Kealoraban yang cukup baik di antara kami tatkala sama-
sama menjahat sehagai pembantu Rektor IAIN SU Medan. Pada saar kami
menjubar says semakin melihat kearifan-kesrifan vang dimitiki Labmuddin,
dari sisi karakternva sampal pada penguasaan keilmuonnya. Dalam kesus-
Jasus huloum Islam kami sering diskusl dan saling tulor pendapat kendati
pun tidak secars intens, tetapd hal itu menjadi hal yang menarik,

Dalam lmpasitas Lahmuddin sebagal lmuan bahwa penguasaannys
terhadap berbagai disiplin dalam Islam cukup baik untuk tidak mengatalkan
ilmuan multidisipliner dalam 1slam, Tetapi dilarenakan beliau lebih banyak
bergélur dan pertanyaan sepurar hukum Islam yang mensimbolkan belinu
sebagal ahli Akih, Lahmuddin dalam spekurum pemikiran keislaman disebur
termasuk orang moderat dalam berpendapat. Kendatpun lim berbeda pendapat
dalam kasus hukum lslam, tetapl bellau sangat toleran dalam perbedaan
tersebut, kendati pun beliau katakan aku retaploh pendapar Al-Syafi1 yang
luperpegang. [
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LAHMUDDIN NASUTION:
Rekan Kerja dan Dosen yang Disiplin

Oleh: Dahlia

Rektor IAIN SU, tetapi bellau juga sebagai guru dan dosen sy,

Ketika saya mengambil Program Pasca Sarfana di PPS IAIN 50
Medan Lahmuddin masuk mengajar mass kuliah msawuf kepada sava. Di
situlah, saya melihat sosok Lahmuddin yang sangat menguasai khaganah
tazawuf sampal dengan tahun wafar para ulamanya. Tidak hanya itu,
keilmuan msawuf Lahmuddin menyatu pada dirinya yang dicerminkan pada
kesederhanaan pada penampilannya. Karens simpatiknya saye dengon
kepribadian dan kellmuan Lahmuddin pada wakiu acara pengajian Darma
Wanita IAIN SU Medan maka pada sast menentukan ustsz maka yang
teringar saya adalah Lahmuddin.

Kerika sava meminta beliau menjadi penceramah beliau mengatakan;
“saya tidak pandai ceramah, retapi kalau pakai kitab saya bisa” maks sayH
hatakana: “tidak aps-apa pak”, tetapi cukup enak mengikut alur pikir dan
kajian-kajian yang disampaikan Lahmuddin, Sebagai rekan kerja saya merasa
Lahmucddin tipe orang yang serius dan tepar waktu dalam kerja. Pada walkiu
melakukan suar kerja beliau terkadang hanyva memanggil saya dengan
“kau” misalnya “apanys kau Dahlia™ dengan nada bercanda,

Jadi, hari-hari kerja bersama beliau penuh dengan canda tawa,
walaupun tetap serius. Kalaw lagi masuk kantor kirena pintis kantor kami
berhadapan sering saya buka jika sampai ke kantor karens Lahmuddin,
walaupun sudah datang bacaan di depan pintunya tetap saja “keluar”
sebagai memastikan. Melthat kearifan dan kemuliaan perangai beliau tidak
ada kata yang pantas selain semoga Allah menempatkan befiau di sisi-Mya
pada tempat vang mulia. Amin{]

Basi saya Lahmuddin bukan hanya rekanan kerja sebagai pembanru
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Oleh: Muhammad Igbal

mat Islam Sumatera Utara kehilangan lagi seorang ulama besar

vang mencurahkan sepenuh hidupnya untuk kepentingan amat.

Sabru, 20 Desember 2007 kira-kira pulnl 12,00 Wib. Lahmuddin
Hasution. menghembuskan nafasnya vang terakhir memenuhi janjinyn
menghadap Sang Khalik, Allah Rabb Al-Jalil. Memang, kematian adalah
peristiwa alami vang senantiasa kita saksikan, Namun, meninggalnya
seamng ulama yang memilikl kedalaman ilmu pengetahuan dan menjadi
“penjaga” moral dalam kehidupan umat merupakan sebush kehilangan
besar, Belum tenri sepulub atau dua pulub cahun mendatmng kita akan
memiliki gantinya lagl.

Mengapa? Selama ini Lahmuddin dikenal sebagai pakar hukum lslam
plus, Dikatakan plus, karena kisa banyak menemukan pakar hukum Islam,
namun sulit mencari sosok seperti

Lahmuddin bile melihat IAIN sebagai barometer ilmu-ilmu kelslaman,
Kita masth dapar mengurutkan nama-nama pakar, ulama, ilmuwan yang
mempunyal disiplin fmu hukem islam di institus] pendidikan dnggi Islam
di Indonesia ini. Namun, tidak banvak ulama yang mampu
mengintegrasikan disiplin ilmo hukum Islam ini dengan kecanggihan
tekmologi: Di antsira yang sedikit inilah Lahmuddin menempatkan posisiny.
¥a, Lahmuddin selain dikenal sebagal pakar hukum Islam yang mengunsal
khazanah kitab-kitab klasik (“kitab kuning™), jugs menguasai disiplin-ilmu
falak. Untuk Sumatera Urarn, ada dea ulama: senior vang menelumi ilmg
falak ini, yaitu TM, All Muda vang meninggal pada 2004 lalu dan
Lahmuddin. Prakes, dengan berpulangnys Lahmuddin ke pangkuan Ilahi,
Sumatera Urara kehilungan pakar itmu falalk

Heseriusan Lahmuddin menekuni bidang itmu vang wegolong lengks
“peminat” ini dibukrikannye dengen prestasinya bersama Lahmuddin TM.
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All Muds membuat rumusan menghitung poesisl bulan melalui sistem
kompurerisasi, 1989, Dengan penemian ini akan mudah dikewhul sistem
penianggalan hijrivah, awal dan akhic Ramadhat sert walty-wakro shalat
fardhu, Bahkan penemuan Lahmuddin yang terakhir adalah peaghitungan
dengan sistem komputer tentang masalah kewarisan dalam Istam {farafd).
Dengan sistem ini umat Islam sudah sangat terbantu menyelesaikan perkara
pembagian harta warisan. Berapa bagian masing-masing zhli warts lebih
mudah diketahui melalui sistem komputer penemuan Lahmuddin,

Inilah yang saya katakan sebagai ulama plus yang sulir dicariken
gantinyn. [lmu agnma dan eknologi komputer agaknys dua hal yang tidak
terpisahkan dari sesok Lahmuddin Sepengertahuan saya selama bergaul
dengan beliau, ketila bellau menjshat sebagai Pembanty Dekan | Fakultas
Syariah IAIN-SU, beliau menjadi tempat bertanya masalah-masalah pro-
gram komputer: Saya bertanya-tanya dalam hati, bagalmana Lahmuddin
dapat menguasal teknologi komputer ini? Padahal, waktunya untuk
menekuni bidang ilmue hukum Islam ditambah lagi dengan herbagai
aktivitas kemasyaralatannya sudah cukup menyita, Belum lagi ketiks i
beliau harus mengisi rubrik tanya Jewab hukum Islam di sebuah surag
kabar Medan yang harus terbir setiap Jumar (Hasil dari tanya jawab ini
telah dibukukan oleh penerbir Citapustaka Media Bandung dengan judul
“Umat Bertanye Ulama Merjawab Respns terhadap Berlagal Problemarika
Hulkum [stam®, 2007). Namun begitulah beliau yang diberikan kelebihan
oleh Allah sehingga mudah menguasal teknologl komputer ini.

Sosok yang Bersahaje

Saya mengenal Lahmuddin sejak tahun 1994. Ketika it kami sama-
sama menimba ilmu di IAIN Syarif Hidayarullah Jakarta, Lahmuddin mulai
kullah 5-2 di Perguruan Tinggi Islam bergengsi ini pada tahun 1994 dan
saya sendin masuk tabun 1993. Kami lebih intens bergaul kirens sama-
sama “orang seberang” yang merantau di putau Jawa. Apalagi keerika jtu
kami peserta Program Paseasarjana 1AIN Jakarta asal Sumacera Utara
memiliki organisasi bernama IKPPSU (Tkatsn Keluarga Peserts Pascasarjana
dari Sumatera Utara), Kami mengadakan pertemuan diskusi bulanam dar
satu rumah anggota ke numah anggota Ininnya secara bergiliran.

Terus terang, pertama mengenal Lahmuddin saya merasa agak "kaku”
karena menganggap sosok Lahmuddin yang “dingin”. Ternyara dugaan saya
kelire. Di mata sava Lahmuddin terny:ita merupakan sosok bapak selaligus
abang tempat bertanya. Lahmuddin Juga sosok yang hangar dalam
persahabatan, ta tidak mellhat usia. Meskipun kami di Program Pascasarfana
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iersebut banyak vang berusia jauh lebih muda dan Lahmuddin, bellau tidak
merass dirinva lebih genior dan lebih hebat. Kami dapat berbaur bersama
dan saling bercengkerama dalam sussana pkrab, Jarak wsianya ternyata
tidak membatast kami untuk berinteraksi, meskipun tEnmUmy2 Jami tetap
menghargai dan menghormati Lahmuddin sebagai orang yang dituakan;
didahtlukan selangkah dan ditinggikan seranting.

Ketlka sama-sama nelanjutkan studi ke jenjang -3 pada thun 1996
di TAIN Jakaria juga, beliau merupakan sosok yang paling vokal di kelas.
Tanggapan, pandangan dan pemikiran-pemikiran Lahmuddin sering
disampaikannya dalam setinp diskusi di kelas. Pokoknya, dalam setiap mata
Yulish Lahmuddin tidak pernah ketinggalan bertanya, menyanggah dan
menangzapl berbagal personlan yang beskembarg dalam diskusi di kelas.
Di lunr kelas, koglsean Lahmuddin tidak rerlepas darl perpustakaan, buky
dan komputer. Memang, beliau adalah pencar| dan pencintz ilmu yang
tidak permah merasa puas.

Karena fru, datam studi S-3nya Lahmuddin hanya membirratikan wakiu
thilak sampal empat tahin dan pulang ke Medat *menggondol” selar Doktor
Saya kadang-kadang merasa wir dengan Lahmuddin Dengan usianya yang
terpaut hampir dua puluh tahun lebih ua dari save, ternyama Lahmuddin
Mmrmmmmdﬂmumdmmrm Vetka Latmuddin
qudah disibuklan dengan sayvaan disermsinyi, SrvE masih balum apa-apa;
hahkan berpikir unfuk menulis proposal disertasi pun belum. Namun kembali
savn mendapatkan pencerahan dari Lahmuddin Beliaulah vang membulakan
pikiran sava unuk menulis topik disertasi tentang dinamika hiskiim Islam
di Indonesia abad XX, Beliau pula yang menyarankain saya unguk meming
salah seorang promotor diseras sva shli hukum Islam dari TAIN Medar,
gahumimﬁdhﬂmﬁahmmgmnmmm Jakarta ketika
itis, Setelah saya pikir-pikir akhimya nndmmnmmmmmdm

Namun, setelah proposal disertasi diterima, lagi-lagi sayi mengalami
“hgrg” untuk melonjutkan sayaan disermsi. Hingga akhimya pada tahun
2001 sava harus pulang ke Medan untuk segera mengajer karena ‘jatah”
wahurugasb:laja:sudahimhlmﬂmgmhﬂbum Mengajar, oS
disertasi saya semakin jauh dari pikiran. Sayh mernsa sulit sekali
melanjutkan sayaon disertasi yang masih terbengkalai tersebur. Dari
keadagn ini £apa kembali merasakan sosok Lahmuddin sebagai abang yang
mengayomi. Dengan bahas berselomoh, Lahmuddin sering mengingarkan
sy untitk segerm menyelesaikan disermusi. Banyak sekali motivasi dan
bantuan moral yiog disampaikan Lohmuddin kepada saya hingge sxya
akhirnys dapar menyelessikan Program Poktor pada tahun 2005,
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Demikiznlah sosok Lahmuddin yang sederhans, fujus dan mengharga
semua orang. Meskipun kepakarannyd dalam {imu-lmu leislaman tidak
diragukan lagi, Lakmuddin vetap merunduk bagalksn padi. Kepada siapa
saja Lahmuddin tidek pemnah “pelit” menyampaikarn imu. Demikinn jugh
sebaliknye, dari siapa pun |a tidak pernah mali menimbe il Ada saru
lagi peristiwa yang sangat mengesankan saye dalam kebersahajenn
Lahmuddin Suary ketika kami berpapasan di kampus dan Lahmuddin
jangsung ambil tangan saya mengajak berbicara.

~gal, aku mau minta izin sama ente,” Lahmuddin membuka
pembicaraan, 5aya yang tidak mengeni bertanya apa masalahnya sehinga
Lahmuddin harus minta izin. Sambil mengacungkan sebuah buku,
Lahmuddin mengatakan. “Int buku Figh Siyasah ente kupakai untuk bahkan
\uliah mahasiswaku di UISU". Saya kaget lar hinsa. Mengapa Lahmuddin
harus minta izin segala Toh buku Figh Siyasah yang saya tulis pada 2001
telah dijual bebas di toko-toke buku, Lahmuddin sebenamya dapat
menggunakennyn sebagai bahan mengajac Namun says melila di- sinilah
sifat rendah hati dan kesederhanaan Lahmuddin Orang sekaliber
Lahmuddin begiu menghargal karys orang lain. Saya hanya mengataksn
hahwe kalau memang buku saya tersebur bisa dimanfaatkan oleh
Lahmuddin tentt saya akan singat scnang.

Kesederhanaan dan rendah hati Lahmuddin juga diperibatkan keika
sudlah mentabar sebagai Fembantu Relanr T, Ketika menujn Fakultas Syari'ah
yang terlemk paling ujung datl kampus TAIN-SU, saya berpapasan dengan
Lahmuddin Setelah bartanya apa kabar, Lahmuddin minta saya
“honcengkan” naik sepeda MOTOT $4yA menuju biro rekior. Tenid saja
dengan senang hatl saya memutir kembali kendaraan menuju kantomys.
Wmmmmuhnmdﬁnmbnyi“unmhmrmw'
patk kendaraan roda dua saya.

Karena i, ketika mendengar berita beliau berpulang ke Rahmatullah,
sy seolah-olah ridak percaya. Sepertinya baru kemarin sayis mendengar
petuah, seloroh dan nasthat-nasibar Lahmuddin Namun, inilah kenyataan.
Allah vang memiliki hamba-Nys, dan la pula yang memanggil kembali
hamba-Nva ketika tiba saatnya. Semoga Lahmuddin ditempatkan pada
magaman mahmuda di sisi-Nya, diampunkan dosa-dosanya-dan dibalas
Allah selurub amal ibadahnya dengan pahala yang berlipit ganda, "Wahai
jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hatl yang pias dan
diridai-Nyir Masuklah ke dalam kelompok harmba-hamba-Ku, dan masuklah
ke surga-Ku " (.S al-Fajr/89: 27-300.100
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Karakteristik Ulama Ideal

Oleh: Sugeng Wanto

adz hari Sabru, mnggal 29 Desember 2007 [+ Pukul 12,00 wib)

telah berpulang ke rahmatallah seorang ulama kharismarik

Lahmuddin Nasurion. Dl awal kerika sayn memdapatkan berim
Aari searang teman seakan thdak percaya beliaw begim cepat meninggallan
kita, Tupl, tidak ada yang kekal dalam kehidupan di dumis ini, semutinya
akan kembali kepada-Mya. Kim sayang dengan sifar-sifat mulia beliau
sehingga kdta ingin agar beliau selalu bersama dengan kits dan mentrasferkan
iimu-ilmunya, tetapi Allah Swr. jauh lebhih sayang dengan beliau.
Kembaiinya belizu untuk berremu dengan Allah Swt. adalah salah satu
ketentuan yang juga akan berlaku kepada kita semua. Kita do'akan semoga
Allah $.w.r. memberikan belist tempat yang mulia di sisi-Nya.

Lahmuddin adalah salah satu ulama Sumaters Utara yang komitmen
dalam mengemban amanah dan ikhiash dalam menyahuti persoalan-
persoalan keumatan. Sepanjang saya menjadi murid dan berinteraksi
dengan beliau tidak pernah sekali pun ada kekecewaan yang tersimpan
dari karakter Lehmuddin Ade satu pengalaman saya yang semakin
menambah simpatik kepada beliau (saya fidak bermaksud mengkulruskan
sosok Lahmuddin): "Saya selalu bermanyn dengan Lahmuddin di setap
ada kesemparan melalui taiap muka atau melalui telepon,

8yt harl di bulan Ramadhan saya menghadapl satu persoalan yang
culcup sulit dan bingung di mana harus dicari jawabannya. Walktu ftu, £
pulul 16,30 Wik, Adhirnya, saya dengan Tasa. segan menelepon beliauw,
Ternyata, wakiu fre yang menjawab adalah istri beliau dan berkata: “Maaf
ya nak, Bapak baru saja istirahat.” Saya pun menjawab: “Maafl ya bu,
mantl safn saye telepon kemball." Tetapi, rupanys belisu (Lahmuddin)
mendengar ada vang relepon dan tidak lama kemudian belinu dengan suxm
kelelahan berkam: “Siapa ini ya?". Saya pun menjawah dengan sangat
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sépnn dan dibarengi ketakiran: “Maal pak telah mengganggu, ind Sugeng
Wanto™ Lalu beliau berknm dengan sambil bercanda memakai bahnsa jawa;
“eneng opo toh Geng 7. Allahu Akbar! Seketika ketalostan ity hilang dan
snyn pih beranyn tentang persoalan vang saya hadspi dengan penuh lega,
Beliau pun menjawabnya dengan ddak ads nada Keberatan sama sekall
dan rerasa sangar (khiash dalam memberikan ilmunya. Kemudian, saya
pun berkata: “Suwon sanget yo pakl”. Labkmuddin menfawab: “Sami-sami
sugeng”. Ini adalah salah satu pengalaman yang sangat berharga bagi says
bersama dengan Lehmuddin Dari pengalaman ini menunjukkan bahwsa
beliau itu sangat dekar dengan murid-muridnya don selaly ikhiash datam
mentrasferkan ilmunya di mana saja ateu kapan saja.

Belajar Dari Peristiwa Kematian

Semua yang terjadi di muka bumi ini tiada satupun yang kebetulan,
Tiada satupun yang di luzr dari rencana Tuhan, Manusia vang memyebur
bahwa kecelakaan, sakit, kematian dan berbagai hal sebagal kefadian yang
kebetulan adalah manusia vang tidak ber-Tuban. Firman Allak dalam .5,
Al-Hadid/57:77 mengatakan, “Musibah viny terjadi di mukn bum imi dan
Juga vang menimpd dirimu. fre semea sedah diteliskon Alloh dalam Laoh
Mahfuds Dan it sunggud mudah bagd Alleh®, Yang harus kita lakobken hari
ini adalah belajar dad kejadian-Kejadian dan peristiwa sebagai sebush
pengajaran (‘theah).

Kemarian, gdalah suaty yang pastl akan kimalaml (Q.50Al-All lmman/
31185, D.5. Al-Rahman/55: 267 Suka atau pun tidak subs kits akan kembali
kepada-Nya. Dalam seluruh perjalanan kembali kepada Allah, kematian
hanyalah salah zatu episode saja serelah episode kehidupan di dunia ini.
Episode ini adalah antara barzakh yang terentang entarn dunia dan akhirat
Jadi, kemarian pada hakikatnya adalah kehidupan bare setelah
meninggaikan dumnia vang fins Inl

Hal yang terpenting ketika kita menyaksikan perstiwa kemation adalah
belajar mengambil pengajaran. Peristiws kematian mengingarkan kita fuga
akan mengalami bal yang sama. Cepat atau pun lambat, sehat atau pun
sakir, tua atau pun muda kalau Allah sudah berkchendak “untung tidak
dapat dirath malang tidak dapat dirolak” bila ajal sudah fiba di manapun
kita berada maut retap menjumpai kita, Unruk i, perstapan kita dalam
menghadapl kematian adalah lewat ber-amal thaleh sehinggs ketika
mutaikat Izrail mencabur myawa kits dengan seringan-ringan sakaratul maut
dan kim pun mampu mengucapkan kalimar wmubid.
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Berpulangnya ke hadirat Allah S.wer. ulama yang kita cinlai
(Lahmuddin Nasuiion) adalah kerugian besar buat umat lslam umumnya
dan khususnya di Sumatera Utara karena kita kehilangan literatur besar,
perpustalaan besar. Tapi, apa yang telah beliau wariskan kepada kita semua
yaitu kersuladanan sebagai seorang ulama yang komitmen dan ikhlash
Jalam menyahur persoalan keumatan menjadikan sifat-sifat mulianya retap
hidup di dalam jiwa kita. Fentunya, kemaiian beliau tdak menghilangkan
spirit murid-muridnya dan umat Islam umumnya untuk tetap berjuang
demi kemaslahatan wmat Islam, Untuk itu, mari kita amhil ‘ibrah
(pengajarzmn) dari kematian beliau. Hal terpenting adalah bagaimana kita
meneruskian kembali perjuanganmya, melanjuizan kemball apa-apa yang
talah dicita-citakannya, meneladani sifat-sifat kemuliaannya. Mudah-
mudaniun ke depan akan kembali terlahit “Tahmuddin Nasution-Lahmuddin
Nasution berikuloya”.

Karakteristik Ulama Ideal

ata ‘ulame bentuk plural dari kata ‘alim, secara etimologi berarti
prang yang berpengetahuan (ahli ilmu), Sedangkan secara terminologi
ulama adalah erang yang mampu menghasilkan ilmunya kepada khasyyah
yakni rasa takut dan kagum kepada Allah, yang pada gilirannya mendorong
yang berilmu untuk mengamalkan ilmunya serta memanfaatkannya untuk
kepentingan makhluk, Allah swt. Berfirman: “Sesungguhnya vang takuc
dan kagum kepada Allah dari hamba-hamba-Nya hanyalah ulama®. (Q.S.
Bothir/35: 27-28)

Rasulullan Saw. bersabda: “ulama adalah pewarls para MNabi (warats
al-anbiyd’)”. Hadits ini menjelaskan akan pentingnya ulama dalam
meneruskan misi kenabian (nubuwwak) di muka burni ini. Ulama berperan
menegaklan hukum Allah, memperjuanzkan kebenaran dan keadilan serta
selalu mengedepankan kepentingan umat demi perwujudan ketnaslahatan
umat Islam itu sendiri.

Tidak bisa dipungkiri, dalaim kehidupan di dunia ini peran ulama sangat
menentukan kebaikan dan keburnkan umal atau masyarakat. Al-Darimm
menuturkan, ketika Said b. Jubair ditanya rentang tanda-tanda kebinasaan
masyarakal, ia menjawah: “Jika ulama mereka telah rusak®. Rasul saw.
Bersabda: “Ingatlah! Sejelek-jelek kehurukan adalah keburukan ulama dan
cahaik-baik kehaikan adalah kebalkan ulama®. (HR, Al-Darimi)

Suat ini, kita memang sangat sulic menentukan ulama yang komitmen
dalam perjuangannya. Namumn, dari sosok Lahmuddin kita biss mengambil
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herbagnl macam pelajaran berharga. Antars lain adalah: Perroma,
intelekrzalices. Tidak ada yang meragukan kemampuan ilmo beliau. Beliao
adalah sosolk yang cinta flmu dan ir dibuktikannyn dengan akrifnya beliau
menglsl pengajian-pengajian, menulis buku, menyahutl persoalan.
persoalan keumatan, membuat pojok-pojok kitab kuning dan lain-loko.

Fedug, komitmen. Dalam memperjuangkan persoalan keumatan beliau
adalah sosok yang tdak kenal lelah dan sélalu mendshubukan kepentingan
umat lslam daripada kepentingan pribadi-atau golongan. Beliao adalsh
-sosok ulama yang tidak silau karena hara, tidak sombong karena jabaran,
tidak pelit rerhadap ilmu, selalu memberikan kemudahan dan cidak
mempersulit persoalan, menghormati yang rua dan mengavomi yang muda,
selalu istigomah dalam memegang teguh nilai-nilat perjuangan sekalipun
berhadapan dengan penguasa (power).

Krtiga, sebar dan ikhlash. Dalam mengemban amanah beliag selalu
bersikap sabar (selama saya mengikuti perkulishan dengan beliau,
mendengarkan ceramah pengajian baik sewakmu masih di 51 Fak. Syari'ah
1AIN-5U maupun ketika di Program Pascasarjana [AIN-SU ridak pernah
sekall piin sayva menvaksikan beliau marah, merajuk atau vahg [ain].
Kesaharannva dalum memberikan ilmunya mejadi pelajaran penting buat
kita, Selain itu, keikhlasan belian dalam mengajar menjadikan kita muodah
mendapatkan iimu yeng disampailannya. Bahkan lata sering menyaksilan
kadang-kadang belinsu meneteskan atr mata ketdka memvampaikan sesuatu
(ilmu), Seperd, ketika beliau mengkaji ilmu mashawuf, ini menunjukkan
belian begitu memsakan dan begitu ikhlashnye meyampaikan ilmunya.

Keempat, mudah tersenyum. Perhatikanlah kenangan kita di saar
bertemu dengan beliau selalu tersenyum simetris menendakan belisu sangat
dekat dengan kita. Kadang-kadang bellau selingl sambil bercanda
(pengalaman save ketika bertemu dengan beliau. Lalhmuddin selalu
mengecapksn Sugeng Rawuh sambil tersenyum). Karakter ini menunjukkan
beliau adalah figur vang rendah hat (rawadhu’). Saya pernah bercerita
dengan salah secrang teman dekatnya, yaitu Bapak Drs. H. Darul Aman,
M.Ag. tentang kerendah hadan Lahmuddin, Bapak Darul Aman berlkata:
“Sosok Lahmuddin adalah sosak vang lavak untuk ditinu. Ketika iz berdiskusi
tentang saty persoalan lalu kemudian @ berbeda: pendapat denganku. Di
saar fa telah mendapatkan jawaban yang lebib kuat dalil-dalilnya dan
pendapar itu adalah pendapar vang aku perpegangi, maka Lahmuddin tidak
segan-segan untuk mengatakan kekeliruan pendapatnya. Bahkan, lebih jauh
ia mencium tanganku sebagai tanda penghormatannya terhadap kebenaran
dalil pendaparku.” Inilah salah satu bukt kerepdah hatian Lahmuddin.
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Kelima, kharismaotik don bersahaja. Tidak bisa dipungkiri sosok beliau
adalah sosok vloma yang didambaksn oleh umat slam. Stapa pun kit
akan seialu berceritera tentang kebailkan-kebaikan vang telah ditampilkan
selama kehidupannya, Allsh SWT berfirman: " {Ibeahim berdo'a): ¥a Tihanku,
berikanlah kepadaku hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan
orang-orang vang shaleh dan jadikanlah aku bush tutur yang baik bagl
orang-omng (yang datang) kemudian. (QS. Al-Syw'ars/26: 83-84). Salah
gty pengalaman saya yang tidak akan rerlupakan adalah di saat saya ingin
mulal mengabdikan diri sebagal tenaga pengajar (dosen) tahun 2002 (Saar
it saya masih kuliah di Program Pascasarjann (S2) JAIN-5U Medan).
Lahmuddin-lah yang memberikan izin dan mengamanahkesn mata keliah
Filsafar Hukum Islam di Fakultas Syari'sh IAIN-SU Medan {saat it Lahmuddin
masih sebagal PO 1 FS. 1AIN-5U Medan). Waktu itw, soya benekad akan
melakuksn yvang terbaik dan menfalankan amanah yeng Lehmuddin berikan
sewakiu mengafar. Kesemparan yang diberikan Labmuddin kepads saya
unruk mengajur di kampus adalah bukt loyalitas-nya sebagal gury {usaz)
dan kerakter ber-sahajanya.

Masih banyak sehenarmys yang bisa kita petik dari snsok Lahmuddin.
Sava tidaklah bermaksud melebib-lebihlkan apalagi menghkutmusian belian
Saya hanya ingin mengajak kim untuk banyak belsjar dengan sifat-sifar
baik yang belinu wariskan agar perjuangan demi kemaslahatan umat 5~
lam terus berlanjur sampal akan datang. Apa-apa yang telah beliau ajarkan
kepoda kita adalah fimu yang bermanfast dan pahalanys akan verus mengalir
kepada Lahmuddin. Tulisan ini lebih banyak adalah pengalaman yang says
ragakan ketiks berinteraksi dengan beliau. Mudah-mudnhan kit mampu
mengambil pengaiaran besar di balik peristiwa ini dan kita do’akan semoga
Lahmuddin dismpunkan dosanya, dilapangkan kuburmya dan diterimas amal
sholehmya, Amin.[] ) '

238




LAHMUDDIN NASUTION:
Ulama Lokal vang Berkualitas Internasional

Qleh: Ahmad Dayan Lubis

aya termasuk yang tidak gampang berlinang air mara. Namun ketika

malam setelah Lahmuddin guru Lahmuddin Nasution wafar, pada

saat kami bertakziah bersama bang Zulkarnain Nasution dan teman-
teman dari Persatuan Dai Barak Muslim ke rumahnya di Bajak 5, situasinya
menjadi berbeda. Begitu membuka penutup wajahnya, menyaksikan
wajahnya yvang sudah kako itw begitu renang, masih dengan lobe putihnya,
airmata saya perlahan datang. Saya juga idak mengerti sepenuhnya situasi
it teiapi saya tiba-tiba sajn sedih dan seerusnya. Sesungguhinya, says
belum begitu lama mengenal Lahmuddin dalam atti bertemy fisik, keeuali
sebatas membaca tulisannya, atay mendengar kehebatan munyz
dicerirakan ¢rang, Namun ada sesustu yang saya rsskan menghantarkan
kesedihan ketika beliau dipanggil Yang Maha Kiasa.

Tahun 90-an awal, ketika saya tengah menyelesaikan pendidikan §1
pada Fakultas Adab IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, saya sering melihat
se0ning mahasiswa pascasarjana yang tegap, selalu pakal peci, dan kalau
beralan kelihatan mantap, Kesan saya wakm i, sosok yang sederhana;
Tidak banyak yang saya ketahul tentang sosok tersebut, kecusll bahwa
pernah tinggal di sekitar kampus, sehingga saya kerap berpapasan
dengannya. Sepulub mhun kemudian baru saya ketahui bahwa sosak
tersebut adalah guru—panggilan yang says anggap lebih pas unruk beliau,
walaupun tu sams juga dengan ustad—Lahmuddin Nasution, Beliau
seoring ulama, doktor guro usead, dan cendekiswar. Banyak orang yang
dipanggil dengan sebutan itu—bahkan dengan mudahnya, retapl meniiu
saya beliau memilild sesuatu yang unik, yang membuar dia berbeda dengan
vang lain. Keunikan belisu i adalah beliny ‘gury yang biasa saja’.

Awil tahun 2000, siya kembali berremu dengan sosok tadi pada
pengkajian di LINIVA. Masih sepert dulu, sederhana, Bedanva, kaliini memaka
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juus, 1anpa serban. Beliou memberikan bimbingan ‘membaca kitab kuning”
dan renu saja mendalami maknanya. Saya lihar wakms ity, banyak yang
hadir—dari segi berpakalan dengan ukuran konvensional—Ilebih pantas
memberikan bimbingan, says mhu bahwa sebagian alumni Timur Tengah.
Menurut saya beliau Gure yang "Biasa Saja”. Mengapa beliay yang
memberikan bimbingan, saya bertanva dalam hati? Penghkajlan segera
dimulai. Beline membuka kitab dan sebagian peserta yang membawa kitab,
juga melakukan hal yang sama. Beliau membaca dan tak jarang meminta
peserta untuk membaza. Sayn mulnl bertemu dengan fakiz yang pads waku
it rerasa aneh bagi saya. Beling kadang meminta pendapat jamazh, tentang
benar ridaknya bacaan befiau.

Hanya sekali itu saya ilur dan sejak (ta 1ak pemab lag berjumpa
dengan bellau. Namun saya mulai berkesimpulan batiwa cmng ini past
orang hebat dard segl lmu. Beberapa orang vang hadir pada penghajian itu
sayn kenal sebagai ustad kondang, templ saya melthat menaruh hormat
kepadn beliag. Berikuinyn, bellon mulai sering memulis di harfan Waspada,
berkaimn dengan hukum dan hisab, Bahasanys sederhana, bermakna, dan
mudah memahaminya. Sesuam yang paling menarik bagi sayn adalah
kecermatan bellsu menggunakan bahasza sehinggn tidak mengessnkan
bahwa pendapat beltau yong paling benar dan tidak ada kesan din
menyalahkan pendapat lain. Pendapamnya argumentatif dan mengesinkean
keterbuksan terhadap pendapat lain.

Tahun 2003 saya kembali bertemu beliau secara fisik dalam sebuah
zcarz di radio Kordopa. Kami bicara topik narkoba. Sebagai searang pikar
di bidang hukum fikih pendapatnya sangat penring, apalagi ketika itu
penyalahgunaan narkoba semaldn marak di rengah-tengah masyamakat
Ketila inybeliau mengatakan bahwa menyalahgunakan narkoba hukummnya
haram. Al-Qir'an sangit tegas mengharamkan khamar yang amara lain
dapar disamakan dengan narkoba sekarang ini. Pada pertemusn yang
berlangsung sekitar sutu jam tersebur, lagi-lagi saya menangkap kesan
tentang kesederhonaan belian vang muncul sebagai gura yang biasa saja
serra kedalaman iimunys: Menurut saye pak Lahmuddin Nasution mewarisl
sifat dan sikap ulama terdahulu. Beliau yang sangat mengunsai mazhab
ALSVARAT, sava membayanglan juga sangat mengidolakan sikap-sikap mam
ALSyhRT yang cerdas dan sederhana.

Lama tidak bertemu hingga suatu han saya berkesempatan mengilkuri
kulinhnya di sekolah Paseasarjana JAIN Sumatera Utara. Masih seperti duly,
pakal peci; sering lobe purih, sederbana, jalannya tegap dan ini yang
belakangan saya baru tahu cirl khasnya, rokok kretek memh. Kesemua
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ket b renggiting saya untuk mengatalon Lohmuddin Masution. Gara
yang “Bisga Saja”, Ketika kami belum semuanya hadir, beliau sudah hadir,
bahkan pernah erpaksa harus menunggu dosen vang sedang memberikan
koalinh di ruangan kami, baru kemudian beliau masuk, Menurut saya, beliau
termasuk orang sibuk yang tepar walkiu,

Kami belajar stwdi naskah dengan beliau. Gury Lahmuddin Masution
memperstlahkan kami untuk mencari sendiri di perpustakaan tentang kitab
apa yvang hendak dibaca. Beliau idak mengharusian satu jenis kitsh, Setelah
perkenzlan vang ringkas ity kami pun bubar. Pesan beliaw, “minggy depan
kita masuk dan masing-masing telah memegang kitab dan tolong forokopi
untuk saya satu”. Sesuatu yang sangat mensrik bagi saya, ketika buku
relah kami-serahkan, dia bemanya, “berapa uang fotokopinya®. Tenta saja
Lkami mengaraken tidak usah pak. Kesan saya, kendarti dia mengucapkan
kata-kata itu secara ingan, tetaph dia serius. Allahuyarfam, sunggub pribadi
yang elok akhlaknya. Bukanksh segi-segl semacam it toh sudah maklum—
karena sering rerjadi—bukan saja tak perlu dibayar, retapl ada pribadi-
pribadi fain, malah mengambil kesemparan.

Sungeuh, menurut says terjadi dua perpaduan pada satu pribadi.
Lahmuddin seorang vang luar biasa lmunys dan ilmu ftu berfabuh pada
akhlok vang santun, Eetika tidak mudah bagi orang di samannya
memadukan itu, Betapa sering kekaguman kith pada sesecrang yang
mempunyai imu tnggl, segera setelah itu luntur karens kita taho dia ddak
bisa secitra bijaksana menjaga akhlaknya, terutama katena godasn syahwar
palitik, kekyasaan, dan vang. Pada akhimya tak jarang teckesan orang i
sebagai orang yang sombong.

Produk Lokal, Kualitas Internasional

Gury Lahmuddin Nasution orang yang saya bayangkan begitu
membaca sesuaty, lengket terus di dalam ingatannya, Ketika perlouliahan
studi naskah tentang karyn Al-Baglitan berjudul “al-Inshaf™ berlangsung
makin jelas bagi saya kedalaman [lmunya. Beliau dengan santai
menyebutkan riwayat ulama, rempat lahir, tahun pindah, dan kepada siapa
fa bergury, ini buksn ulama di bidang fikih, wpi kalam. Jika selama ini
saya membaca tulisannya dan mendengar kepakarannya di bidang fikih,
kini saya harus menam ulang kesan saya tentangnya. Belisu juga sangat
dalam ilmunya tentang fmu kalam.

Buku “ul-fnshaf” yang begitu berat—setidaknya bagi kami yang ikut
lulinh—di tangan pak Lahmuddin menjadi ringan, Beliau memahaminya
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dengin sanmi, tetapt ulasannya tmjam dan temng. Misalnya ketika Sampai
di halaman 15 pada kalimat, e —bd ma o L il ol - s il uiy
g s bt ag Y ik gme 17, Baagi kami ketika itu secarn kata demi kata bisa
dimengerti maknanya, tetapl maknanys setelah digabungkan tidak jelas.

Lahmuddin—meski dengan cara lama menerjemahkannya—
mengartikannyi dan makna it bisa dengan mudah dipahami, "Dalil yaitu
apn yang memungkinkan sampal unruk mengetahul sesuaty dengan nalar
vang banar”, Ia mencontohkan mengenai arah kiblar. Perlu ada dalil yait
kompas, tetapi untuk sampai pads pengetahunn yang benar entang amh
kiblat diperiukan {lmu yang benar rentang kompas. Menurut saya, ulasan
yang ada di buku “al-Inshaf™ karya Al-Boglllant rermasuk berat, mungkin
bagi yang tidak terbiasa dengan pembahasan iimu kalam, juza sepakar. DI
Fakultas Syariah kalnm tidak didalami sepert mendalami wshul fikib dan
guru Lahmuddin adalab alumni Fakultas Syadah. Namun kemampuannys
menaghkap makna-makna yang pelik pada pembahasan kalam—sépertl
vang saya fihat di perkultahan kaml—menjadi bukei kuat bagi saya untuk
mengarakan bahwa gure Lahmisddin orang yang luas ilmunya.

Selama mengikuti perkufizhan guru Lahmuddin Nasution says
merasakan belimy adalah pribadi yang lugas, dalam bleara dan bersikap,
rapi bukan it berarti kaku. Suatu kali seormng teman salah membaca.
Seperti bissa ustad akan mendehem. Beberapa kall diulang tetap belum
benar, Tni yang swya maksud, Setelah bacasnnya diluruskan, guru Lahmuddin
bilang. "¥a kalan kalian marah, bantailah site, kalau nggak, ungga aku
nanti di lear®, Belinu ucapkan itu ringan, terkesan kelakar, tapi tidak
menghilangkan kesan babwa bellau bicara apa adanya (lugas). Jadi kesan
yang saya tanglkap, belisu tidak biasa dengan basa-basi. Namumn it ridak
berarti belinu tidak suka seloroh. Suatu har, bang Zullamain Masution,
dosen Fakultas Syariah LAIN Sumur dan Direkour Pusat Informasi Masyarakat
Antl Narkoba Sumatera Urara (PIMANSU) bereerita kepada saya.

Beliay bersama dengen Lahmuddin mengisi acara di Rangag Prapat,
beberapa hatl menjelang beliau wafat, Ketka it had Jumat, khatbnya
teman gurs Lahmuddin di IAIN ketika mahasiswa. Usai shalat Jumat,
mereka mampir di rumah makan, Di sinl keiakar i keluac "Kalay unsan
hukurmn, aku ahlinya, lalisn apalah kalisn, kalinn cuma cen-gen, Mamun
untuk urusan narkoba, nah st Zul ahlinys, saya juge harus bermanya ke
dia”™. Cen-cen yang beliau maksud menurut sayva untuk menunjukkan tidak
begltu dianggap. Malem budays Mandailing, cen-cen adalah jenis tkan sungai
dengan kualitns rendah, sehinggo [fkn ada ikan goring {Jurung) spalagi
mero (jurung besar) yang blasanya warmanya kemerahan, fkan cen-cen
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biasanya dilepas atau tidak diambil. Sava tidak tahu persts, apakah gur
Lahmuddin pernah ot semacam TS (tim sukses) sepert yang populer
sekarang ini jika ada pemilihan. Namun perasaan sava, alur perjalanan
yang beliau lakoni selama ini dan yang dapat sava kerahui menuntun saya
pada kesimpulan, hal-hal semacam itu ridak dilakukannya. Entahlah dalnm
linglkup [AIN-5U, misalnya pada pemilihan rektor

Namun, lagi-lagl piliran says menolak kemungkinan demikian. Kalan
pada akhimya bellau diangkat sebagai Pernbantu Reloor | (PR 1) IAIN Sumur
dan jabatan itu dipegang hingga ajal menjemput beltay iru ridak karena
Jasa beliau sebagal TS, Mungkin karena konsistensi beliau di bidang
pendidikan atu juga karena guru Lahmuddin Nasution bukan slapa-siapa
bagi siapa pun yang menjabat sebagai rektor, Menjadikan beliau sebagai
mitra kerja membuat pekerjaan seakan lepas, lugas, dan sederhana, sepert
pribadi belisy. Guru Lahmuddin seorang ahll hukum stam, berpendidikan
tinggi, bergelar dokior (dan ini yang penting, bukan cuma tinggl—kirena
banyak juga yang tinggi), tetapl lmunya pun tinggi dan dalam. Belian
arang vang terkenal, setidaknya di lingkungan akademis dan ulama. Beliau
Juga aktif di organisasi masyarakat. lou semua modal dan sekallgus “guia-
gula” yang menarik bagi schagian orang pada tingkar efit kekuassan.

Namun ini yang sangat menarik, keulamaan belaw sungguh sangat
konststen. Sehagai salah seorang kerus MUI, beliag tetap pada posising,
pada szar yang laln mendekat, bahkan sangat mendekar, mungkin ada
yang sampal mendapatkan gelontoran uang. Bahkan ada yang diduge
sampai pada tingkat ‘mengulek-ulek’. Ambil anu, ambil i, potong ang,
potong ini, campur anu, campur ini, kurangt anu, kurangi ini, gosok anu,
gosok ini, tekan anw, angkat ini, dekati anu, dorong ini, kemudian diulek.
ulek, goyang teruuusss, hu hul, jangan lupa, serban lse, angkat sikit. Hasilnya
keluarlah istilah-istilah yang manis. Saya tidak pernah mendengar gury
Lahmuddin menjadi T5 salah seorang calon penguasa, apakah ity walikors,
bupati, atau gubernur, bahkan anggom dewan pun ridak. Serahu saya,
rektor pun tidak. Jika pun nystanya, ya, setidaknya banyak orang tidik
tahu seperti hafnya sava, sehingge kesannya belizu tidak k= mana-mana.
Ramun saya tetap pads keyakinan, beltau tidak ke mana-mann, meski belisu
selalu berusaha ada di mana-mana.

Kaonsistensi belisu, puasa bellau, ketahanan beliau untuk tidak tergoda
pada syahwar politik, keluasasn atau semacamnys—saya yvakin—karena
Befiau Ingin menjadi yang independen agar dependen kepada ilmu dan
kebenaran, Faltanyn dapat kita temukan, tak ada komentar miring pada
beltaw di arasy yang kaltannya dengen kekuasasn. Beberapa malam malksiah
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di rumah belian, sava hadir Komentar-komentar vang ads—dan it keduar
bukan dengan basa-basi—menunjukkan konsistensi beliau pada keulamaan.
Rasa hormar para ulama lain kepada beliau, intelelaual-cendekiawan,
ustad, guru-guri, murid-muridnya, teman seorganisasinva makin
mengukuhkan bahwz beliau orang yang santun meski lugas dalam berkata
dan bersikap dan jugs gemar seloroh,

Bagi sava ada pelajuran penting, bahkan teramat penting unruk zaman
seperti zaman ini, Kesederhanasan yang sesungguhnya diajarkan Tuhan di
dalam Kitab-Nyz sunggub kita rindukan dan mungkin dirindukan banyak
orang, Masalahnya adalah tidak mudah bagh kita untuk menjad| pribadi
semacam [tu. Kerinduan pads kesederhansan itn membuaat orang vang
mampu melakulannya secara konststen dihormati. Suatu ketika salah seorang
sahabar saya, beliau mengajar di Sekolzh TPI di depan pool bus ALS jalan
M Raja bercerita, “Suatu kerika aku pernah melihat ustad Lahmoddin
membonceng beras, setelah mémbelinye di sebunh warung, di mana saya
ada di tempat ltu". Allahuyarham, bukankah ini pribadi yang sederhana,
ketika yang lain memakaikan reben pada mobilnya, belum tentu untuk
keamanan, hahkan reben pada matanya, belum tentu untuk mengelakian
silau, Reben yang saya maksud lebil jauh adalah topeng pelindung.

Maaf, ini tidak bermakna bahwa para ustad perlu melakukan hal-hal
teknis, agar disebot sedechana. Apa yang saya maksud bahwa semuanys
berjalan normal, sederhana, ligas tanpa beban berar dan tidak hamus: (ini
vang sering menggoda orang belakangan inl) JAIM yaitu joge ime). Pada
ahli tafsir rentu lebih paham, tetapi sava berpéndapat bahws Tohan
menyebut para rasul juga berjalan di pasar-pasar (Q5. Al Furgom: 7)
menunjukkan bahwa rasul itu manusia biasa. Seridaknys ada sisi
manusiowi vang tidak perlu dibebani sehingga harus- memilih JAIM, Bahwa
para ustad harus memelihara marwah dic, ya dan it harus,

Di pertengahan tbun 0-an, dalam sebuah seminar di audivrium
IAIN Syarif Hidayatuliah Jakarta, saya hadic Salah satu pembicaranya adalah
Nurcholish Madjid (Cak Mur), Di tahun fru tentu beliau sudsh masuk
kategorl sangat terkenal, jika dipinfam [stilah populer, beliau seorang
selobritis. Beliau datang memakai baju berlengan pendek, seperd biasa
dengan kaca matm dan menjeplt 1as yang biasa saja. Untuk orang seukuran
beliau, saya menganggap sangat dan sangat sederhana, Penampilan seperti
ftu saya daparkan di berbagai event di mana beliau hadie Karena fru ridak
berlebihan jila saya menarik kesimpulan bahwa dari segi penampilan Juar,
Cak MNur orang yang sederhana.

Salah satu Isl pembicarnannys dan ini vang sangat relevan dengan
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koneeks gury Lahmuddin Masution. Ketika itu Cak Mur menanggapi persoalan
perbedaan pendapat dan bagaimana meresponnya. Menurut beliag, jika
orang marah-marah menanggapl sesuatu, maka sesunggubnya kemarahan
it bagian dari caranya untuk menutupl kebodohannya (Cak Nur wakmu
itu seingar seva menggunakan kata ketidaktahuannya). Demikian juga
katanya, salah sam alasan mengapa orang sombong atan menyombongkan
diri karena sebendrnya ia ingin menutupi kelemahan dirinya dengan
kesombongan itu. Menurut beliau orang yang berilmu tidak emaosional,
tampil 2pa adanya, dan tentu saja karena percava diri, Jadi sesungguhnyn
ketidakpercayean din menjadikan orang ingln menutupinya dengan
sombong. Mengapa ia tidak percaya diri? Karena kekurangan ilmu. Bila
dikaitkan dengan petitih lama, jadilah sepertl padi, semakin berisi semakin
menundik. Semakin banyek ilmu seseorang, fa pun semakin tawadhu®,
Thwiadhu' yang antars lain termanifestasi pada kesederhanaan tenmu
ridak sama dengan hidup miskin. Kesederhanaan sesunggubmya hidap yang
wajar. Jika dikaitkan dengan prinsip-psrinsip membeli, orang yang sederhans
adalah orang yang membeli apa yang fa burulkan, bukan berdasarkan apa
vang ia inginkan, Kebutuhan bisa dibatasi, tetapi keinginan sesuaru yang
acep tak bertepi, Guru Labmuddin Nasution Gutu yang Biasa Saja, la tidak
menampitkan gelar-gelar veng panjang di depan dan di belakang namanya
dengen penuh kebanggaan apalagi sombong. Pada saat ketika orang sibuk
memajang sederer gelar yang panjang-panjang di depan dan di belakang
nama. Pads konteks ini dia menjadi lisr biasa. 1o berbeda dengan arus
wmum. Lihatdsh betapa ramainya orang mencar gelar—sering tddak melalui
prosedur yang wajar, seperti membayamya, kuliah asal-asalan, menempa
karya tulis pada orang lain—hanya supaya nanti ada nama yang dipajang.
Suaru har, di malam takziah di rumah Lahmoddin Masution, Prof,
Ahimad Fadhil Lubls, guru besar IAIN Sumur bercerita. Ketika guro Lahmuddin
masih bergelar 51, Prof. Padhil mendorongnya agar mau ikut kulish
mengamhil program pascasariana. Prof. Fadhil bercerita, Lahmuddin
menolaknya dengan mengatakan, “sudahlah, cokup ini saja; sava kan juga
sudah berusia untuk sekolah lagi®. Prof. Fadhil mengamkan, 'betul, tetapd
bapak masth bisa kullah, kalau masalah ilmu bapak sudah punyva ilmu 53
sehenarnys, tetapt gelar itu juga perly’. Menurut Prof. Fadhil, Lahmuddin
pada skhitnya menerima saran ity dan ia pun kulizh di TAIN Syarif
Hidayatuliah Jakarta hingga selesai 53. Menariknya lagi, ia selalu
mendapatkan rangking di kelasnya, DI samping itu, Dr. Muhammad Ighal,
MA, dosen Fakultas Syarfah IAIN Sumut yang pernah satu kelas dengan
beliau di program Pascasarjana IAIN Jakarta mengatskan Lahmuddin
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binsanya duduk di depan dan jarang pada setiap kesempatan kuliah yang
tidak lkut menanggapi. Beliau selalu aktif, katanya. Banyak yang menaruh
hormat tentang kedalaman ilmunya, sikapnya yang tawadhu', termasuk
dosen, bahkan Prof. Harun Masution pun sangat senang kepada Lahmuddin,
meskd sering mereka berbeda pendapat,

Kekaguman koleganys, murid-muridnya, dan masyarakar umum
kepada beliau dengan segala kelebihanmya dan juga kekurangannya tak
terbendung. Malam-malam rakziah di rumahnya semuanya bagi yang
menghadirinye mendengar jelas, Semua, tidak saja ilmunya yang tinggl,
tetapi juga sosoknya, pribadinya, akhlaknya. Beliau menjadi tkon
keplawaian membaca “kitab kuning® yang menurur banyak orang, belum
tergantikan, setidaknya untuk ukuran di Sumur. Meningzalnya: belinu
merupakan kehilangan besar bagi banyak pihak. Mungkin katena
keterbatasan pengetahuan says, sehingga saya tidak pernsh mendengar
dia dibenci orang. Sosok sepenti i, pergi tent banyak yang kehilangan.
Satu hal yang luar biasa pada diri beliau adalah ddak mau menyudutian
orang. Padahal banyak yang lain, kerikn tidak sepaham dengan diz,
menyebut-nyebut nama orang, bahkan di forum yang dihadiri banyak or-
ang. Guru' Lahmuddin, sepengetahuan saya tidak mau begit,

Pertanvasn yang menirik adakah adakah tempar bagl sosok seperti
fru? Jika melihat sikap orang kepada beliau, tentu jawabannya ya ada,
bahkan lebar sekali. Namun mengapa tidak keknguman orang kepadanya
berlanjut dengan meneladani. Agaknyn orang kebanyakan hanya sebatas
kagum, tetapl tdak ingin mencontohnya atai tidak sanggup. Karena itu saya
punys kekhawatiran bahwa sosok sepert ftu tidak mendapatkan tempat
lagi. Karena yang laku sekarang ini, buktinya banyak yang mengarahkan
diri ke sana adalah sosok yang parlente secara inrelekrual, Wailk mobil cantik,
fleuat e sana-sini dan sering lupa pada tugas awal, misalnya meninggalkan
tugas memberikan kullah kepada mahasiswa atau masyarskat. Imam dan
ceramah di mana-mana, tetapl tidak di masjid dekat ramahnys.

Guri Lahmuddin Nasutlon adalah gure yang biasa saja. Beliau
dibesarkan dan dididik di kampung, sekolah dalam negeri, itu pun bukan
sekolah plus, biasa saja, tetapi hasiinya plus, dan levelnya internasional.
Pengunsaan belisu yang bagus tentang bahasa Arab misalnye tidak karena
beliau dididik di sekolah khusus, misalnys seperti Pesanteren Modemn yang
sehari-hari diwajibkan berkomunikasi bahass Arab dan Inggris, Gury
Lahmuddin Masution guruving biass saja menjadi lunr biasa, karena slumni
Timur Tengah yang secara lingkungan sudah berada di wilayah berbuhasa
Arab, retapt bukan sedikit yang mengakul gury Lahmuddin lebih paham.
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Sosok gury vang samu ini menjadi falpa balhwa produk lokal jugs biza
berkunlitas nastonal hahkun internasional.

arah dunta pendidikan akhlr-akhir ini dipenuhl dengan warna
kapltalisme dan kurang berpihak kepada merels yang kurang mampu secard
ekonomi untuk meraih kemajuan. Anak-anak sekodah di ko, o pun or-
ang-orang kaye, sesudah belajar formal di sekolah masih les ke tempat-
tempat bimbingan belajar. Mereka yang tak mampu, memadaban apa yang
dari sekolah dian mereka hans siap bersaing dengan anak-anak orang mampu
ukan saja dalam fasilitas belajar, tetapi juga membayar guru privat meski
mahal. Gurn Lahmuddin Masution membulktikan bahwa sekolah di kampung
dengan produk lokal juga bisa meraih yang terbaik. Ketila beliau sudah
meraih {imu yang luas dan dalam, ia pun tidak berhitung membaginya
kepada yang lain. Belian dengan segala ketulusan mengajar sehingga bagi
orang vang tak mampu sekali pun jika mau, ada kesempatan belajar dengan
beliau. Sebagai orang yang berilmu, pintu fimunya dibuka bagi siapa saja.

Secars khusus saya ingin katakan bahwa guru Lahmuddin orang yang
percava dini luar blasa, Anak-anaknya luliah di TAIN ketika banyak vang
laln anaknya kuliah tidak di IAIN. Saya tidak rahu persis apa maknanya.
Namun gory Lahmuddin Nasution guru yang biasa saja. Apakah ada
semacam kejenuhan, atau tidak bisa menjadi idola bagi anak-anak sehingga
yang lain, anaknya memilih berada di luar LAIN. Allah Yang Maha Tahu, ke
mmuna orang-orang mubla ia tempatkan. Semoga Gury Lahmuddin Nasution
bagian dari grang-orang yang dimulialaniya. Secars duniawi menurut saya,
beliau telah menjalani arahnys. Bagaimana dengan ki yang tinggal?[]

247



LAHMUDDIN NASUTION:
Ulama yang Memiliki Indera Keenam

Oleh: Nizar Syarif

sudah akrab dengan berbagai aktivitas. Sampai pada wakiu kami

mengambil kuliah doktoral di IAIN-SU tetap satu lokal. Selain,
aktivitas-aktivitas keilmuan dan organisasi saya bersama Lahmuddin punya
agenda rekreasi memancing dan memancing ini termasuk hobi belian
semaza hidupnyva. Kekerabaran kami terus berlanjut sampai untuk
membangun rumah beling sekarang di Jolan Bajak 5, saya morot sere uncuk
membeli bahan-bahan bangunannya rumah rersebut.

Pada tahun 1980 kami bersama beberapa orang teman, di antaranya
‘Umar Tohii, Asnan Ritonga, Sanusi Lukman, dll, membeniuk diskusi baca
kitab kuning, Dalam membaca kitab menspakan hal yang luar biasa bagi saya
melihat kemampun Lahmuddin sekaligus memahaml persoalan-persoalan
vang sulit, Terkadang semua teman-teman tidak dapat memahaminya tetpi
untuk Lahmuddin hanva memejamkan matanya sudah dapat apa yang
dimaksud oleh pengarang kitab tersebur, Maka saya sering menyebut
Lahmuddin kepada teman-teman “orang vang pumya indem keenam”™,

Tetapi sangat perlu generas) muda untuk dapat menangkap semangat
keilmuan Lahmuddin yang tidak pernah pudar sefalu saja merass haus
akan ilmu pengetahuan. Dan vang paling utama adaleh kepiawaian bacazn
dan pemahamannya terhadap kitab kuning suatu hal yang mest diwarisi
generasi muda, Terlebih lagl, dewasa ini penguasaan terhadagp kitab kuning
sudah semakin langia. Sava tidak sempat berhubungan dengan Lahmuddin
karena saya dalam kondis| sakit lagi dalam perawaran di Penang, pada
saar adinda Fadli Nurzal menelpon saya mengatakan bahwa Lahmuddin
telah meninggal dunia. Memang cukup mengagetkan berita tersebut tetapi
memang itulah perdanjion Lahmuddin dengan Allah Swr.[j

Sm cukup lama berteman dengan Lahmuddin, semasa lajang kami
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LAHMUDDIN NASUTION:
Ulama Yang Konsisten Dengan llmunya

Oleh: Aslim Slhotang

ada awalnya saya mengenal Lahmuddin Masution adalah dar teman
saya Mun'im Nasution yang memperkenal-kannys di mana pada
saat Marah Halim Cupitu beliau menjabar sebagal pembantu rekior
Il 15U yang saat itu berbincang-hincang sebentar. Kesan pertama yang
terlihar dari sosok beliau dengan perawakannya yang tinggl besar, tegab.
Serelah hubungan tersebut putus, yang tidak beberapn lama terbaca saya
belinu di Waspada pada ruang Tanva jawab.
Selanjurnya, saya lebih jauh mengenai beliau pada saat belia mengajar
di rumah sayas mengkaji tasawuf dengan kitab “syerh al-ifkam”. Karena di
rumah saya memang tetap disediakan tempat majelis ta'lim. Pada awalnya
majelis ta'lim tersebut diasuh oleh Ustaz Dahlan Musa dengan kitab "[hva
Uitk al-Din" dan “Sir al-Salikin, setelah beliau wafat digantlan Ustar Manaf
Tarigan. Setelah it dizsuh puls oleh Ustaz Nawawi dengan lkitab “Dur ol-Nafis™,
Selanjutnya pengsjian tersebut dissuh Ustaz Dr Lahmuddin Nasution
yang pada awalnya diberitahukan melalui ustaz Khaidir Abdul Wahab, Pada
satu kesempatan saya bincang-bincang dengan beliau, lalu belisn
menyebutkan bahwa ada guru yang mantap mengafar di Mesjid UNIVA
setiap minggu dengan kajian minggu pertama tauhid, minggu kedua fikih,
minggu ketiga tasawuf, dan minggu keempat bats al-masa il tetapi karena
waktu saya tidek memunglkinkan ontuk hari minggn maka saya rawarkan
kepada Ustaz Khaidir apa bisa Lahmuddin Masution mengisi pengajian di
rumah saya. Selain ity pula, rermyata para peserm pengajian suks dengan
cara penyampaian dan gaya beliau sebab terkadang dalam mengsji ini ada
yang suka dan ada yang tidak suka.
Menurut saya, selama saya belajar dengan beragam Ustaz yang besar
seperti Ustaz Thahir dan Ustaz Mahmud Syihabuddin beserta Ustaz yang
di atas dan yang lainnya, saya memang merasakan bahwa Lahmuddin Nasution
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memiliki sesuatu yang spesial dari yang lain. Pada sant beliau mulai mengajar
saya perhatikan dengan seksama, saya tegaskan ada yang istimewa pada
diri beliay Salak satu keistimewaan itu adalah ada rasa kepuasaaan ketka
beliau menjelaskan dan menjawab berbagai penanyaan kepadanys.

Menurut saye yang perlu dikembangkan dan ditindak lanjuti oleh
generasi sekarang baik ilmuan dan para ulama adalah: pertama,
istigamahnya yang terus belajar Di mana beliau kendarl pun sudah
mencapai puncak ke ulamaan yang tidak diragukan lagi tetapi tetap saja
beliau belajar dengan membaca, menulis, dan mencurahkan ilmunya kepada
umat tanpa melihar kelas dan lapisan masyarakat.

Kedun, sikapnys yang ridak membicaralan keburangan dan keburukan
orang lain di belakangnys siapa pun dia. Hal inf merupakan implementasi
dari nilai-nilsi asewuf yang beliau ajarkan dan tekuni sehingga menjsdi
cermin dan sikap hidup belinw, Jika ditanya ormng tenyang kejelekan seseorang
beliau hanya tersenyum tanpa menjawabnya, Saru ketika saya beranya
tentang Prof. Harun Nasution yang diklaim sebagal liberal, tetapi beliau
menjawab: “Pak Astim belum kenal dengan guru saya, sava kata beliau
pemah bertanya kepada Abah Anom di Suryalaya tentang Pak Harun, Abah
Anom menfawab, bahwa Prof. Harun bukan orang blasa atau kebanyakan.

Ketiga, pada diri belian menyam integrasi jiwa akademis dan
keulamaaniya, yang pada sast ini sudah sangat sulit untuk menemukannya,
Jadi, beliau tidak saja berkecimpung mumpuni di dunfa akademis kampus,
seminar, etapi umat mengharapkan dan selalu meminta farwa-farwa beliau

Keempat, bellau mampu menjelaskan apa yang di dalam kitsb rersebut
dengan menembus lapisan orang mulai dari yang rendah sampai yang ringgi
1Q-nya. Sebab di rumsh saya mengaji mulal dari tukang becak sampai
Profesor mengaji di rumah

Lahmuddin Nasution dalam mengajar selalu merenunghan rerlebih dahulu
apa yang dibacanya dalam kitab tersebut sehingga rerlihat beliau mendalami
makna dan pemahaman isi kitab yang sedang ditelaahnya. Kehatlan-
hatiannya dalam menjelaskan makna-makna pernyatasn pengarang kitab
yang sedang dibaca mepunjukkan keserivsan dan kesungguhannya. Jadi,
tidak hanya sebatas penyampaian yang sifamya sekedar mengajar tanpa
ada persiapan, pemahaman dan perenungan yang mendalam.

Tetapi yang cukup special dari sosok Lahmuddin Masution adalah
keplawaian dan hapalannya vang cukup terhadap biografi par ulama tidak
sdja namanys tetapl sampai kepads hal yang detil belisu menguasainym.
Satu coniooh, pada sast saya pulang dari Jakarta membeli sebush buku
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yang dikarang aleh Tbn Amabl, lalu saya bertanys kepada belinu rentang
pengarang buku tersebut yang sebenarnya sedikit banvak saya sudah baca,
tetapi beliau menjelaskannya dengan begitu mendalam tdak seperti apa
yang sava perkirakan. Sehingga saya berplkir “apa kerja ustaz ini hanya
membace sajn di dalam hati says?”

Dalam kaitannya, untuk menemukan sosok seperti Lahmuddin
Masution bahwa saya melihat kemungkinan bisa tetapl sulit sebab
Lahmuddin Nasution memang orang pintar, sehingga tidak saja dari
penampilan semata. Dan saya melihat bahwa beliau ilmunya linear mulai
dari Aliyah sampai dengan studi 83 sehingggs exvert di bidangnya.[]
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LAHMUDDIN NASUTION:
Ulama Kharismatik vang Mengayomi

Oleh: Sri Sulityawati

aya mengenal Lahmuddin Nasution ketika menfadi rekoor UMN Al-

Washliyah yang mana pada saat itu beliau ketun Badan Pengawss

Harian (BPH) UMM Al-Washlivah, Namun sebelum itu, saya sudah
mendengar name beliau pada saat saya mengajar di Fakalas Hukum ULSLL
Bagi saya Lahmiddin Nasution merupakan sosok yang enak dan “ceplas-
ceplos” dan tetap dengan senyumnya tetapl kharismatiknya tetap menyatu
pada dird beliau sehingga rasa hormat dan ta’sim kepada beliay tetap saja
ada. Dan beliau adalah sosok ulama tegas dan komitmen rerhadap aturan,
dan komitmen terhadap ajaran agama, besar yang mengamalkan ilmunya,
terapl beliau tetap sufa ramah dan sigap terhadap orang lain. Sats hal
vang cukup menarik beliau tidak pernah membawa persoalan-persoalan
politik daslam berabgai perbincangan dan selama bergaul dengan beliau,
Jadi, beliay memang komitmen dalam pengembangan dunia pendidikan
dengan kellhlasan yang tinggl.

Kara-kata yang sampai sekarang saya ingat bahwa beliau selalu
mengingatkan “jawablah suatu pertanyaan berdasarkan pertanyasn
tersebut”. Sehingga dalam berbagal kesempatan pada saat saya ditanya
tetapi jawaban melebar sampai pada hal yang sebenarnyn ridak ditanyakan
beltau biasanya langsung meng-card saya, Sehingga beliau katakan Jika
ditanya “A” maka jawab “A" jangan dijawab ke mana-mana, pada akhirnya
saya mengintrospeksi dirl kenapa saya menjawab sesuatu yang tdak
ditanyakan dan sampai sekarang komitmen dan srahan belian menjadi
pedoman saya dalam memimpin UMN Al-Washlivah.

Selanjutnya, beliau tipologi ulama yang tdak mau *main-main” dengn
sesuamn yang syubhat sau tdak jelas. Jika diberikan kepada beliau uang
beliau akan bertanyn: “wang apa ini?". Padaha] uang rersehut bahagian hak
beliau. Jadi, belinu tidak mengenal istilah yang tidal jelas dalsm kehidupanmya.
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Sesuatu yang mesti dan dapat difadikan consoh generasi sskarang dari
sasnl beliau adalah sikeprys yang komitmen terhadap ajeran agama, komirmen
bermasyarakar, komitmen dalam menegakkan aturan, komitmen dalim
menghergai pendapat orang lain, dan komiremn dalam berpatilku. Menurut
snya, bahwa fika semus orang mempunyai keanitmen sepertt beliau saya kira
tidak sulit entuk mengamur Negara ini, rerlebib lagi unruk Sumaters Urara,

Sementara itu, kontribusi beliau selain Ketua BPH dalam pemberian
masukan terhadap UMN Al-Washlivah cubup banyak sekali. Misalmya beliau
zaman, it ditukar”, “itu bu Sn aturan main ddak berul 5K PB Al-Washlivah
hanya kepada rekor tidak sampai kepads dekan dan pembantu delan”,
“kurikuum sudah perlu unmk diperbahari™ dan banyak lagi berbagai hal
yang berikin masukan daalm pembangunan UMM Al-Washlivah ke depan,

Saru hal yang sangat saya kagumi dari belisu adalah sikap ke-towaduan-
nys yang mengakui keburangannya, Misalnya, beliau mengatakan “bu 5
sudah atur eaja masalah i karena saya pun tdak mampu dalam hal i”,
Jadi, sangar sulit menemukan orang sebesar beliau yang mau mengakul
kekurangannya. Jika dia tidak mampu diberikannya kepada orang lain vang
lebih berkompeten di bidangnya,

Masa jabatan beliau di BPFH dalam rentang masa jabatan 5 tahun dan
masuk periode ke kedua, Jadi, dari sosok beliau yang dapar dikembangkan
di UMN ini adalah sikap komitmennnya beliau dalam berbagal hal yang
merupakan cirri khas dan istimea bagl beliau.

Namun, secara isyarar sebelum beliau meninggal pada hakikatnya baru
saya sadari bahwa isyarat itu sudah ads yaitu pada seat bellau menjadi
tim piikotes pemilihan kedua kalinya, belaiu bertanya kepada says “sps
by Sri mampu untuk memimpin UMN untuk periode kedua?”, Saya
menjawab saya mampu terleblh lagl ada Bapak yang membimbing saya,
Lalu beliau menjawab “belum tentu saya dapat mendampingl ibu
seterusnya, mungkin saya tidak dapa: mendamping lagi®.

Terakhir, berhubungan bellau dengan melalui via telepon kendar beliay
jugs datang dan rapat di ruangan BPH tetapi tidak pernah ketemu atau
langsung bicara dengan beliau dan empae hari sebelum beliau meninggal
beliau masih rapat di ruang BPH. Bahkan kesan akan sosok Lehmudddin
bagi semua civitas academika UMN Al-Washlivah merupakan sesuatu yang
mengagumkan dengan keulamasnnya yang besar, konsisistennya merupakan
cerminan yang pantas untuk dicontoh.[]
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LAHMUDDIN NASUTION:
Ulama vang Sulit Ditemukan di Zamannya

Oleh: Umar Hasibuan

tahun. Tetapt hubungan kaml semakin dekat pada saat Lahmuddin

mengajer di pengajian Nurul Hidayah lebih rahun belakangan ini.
Dalam pengajian Murul Hidayvah Selsms beliau menjadi dalam pengajian
Lahmuddin punya komiten yang cukup tnggi dalam mengajajar balk sebagal
guru maupun juga sebagal orang tua.

Banyak hal yang harus kita teladani dari sosok beliau di antaranya; a)
Lahmuddin adalsh ulama besar yang imunya sangat mendalam dalam berbagai
hal. Kedalamannys pada berbagai bidang {Imu bulkan hanya sekedar saja tetapi
memang pakar pada disiplin tersebut. Misalnya dalam ilmu tauhid, fikih,
rasawulf, dan pada ilmu lainnyz. b) Sikap tidak pernah puas dalam menimba
ilmu pengetahuan, padahai jika dilihat kapasitas (lmunya yang dalam dan
luas. Tenru saru stkap yang cukup mulia bahwa semangat belinu werhadap
duniz ilmu pengetahuan tidak pernah surut tetapi semakin meningkat, suatu
silkap yang mesti diteladani obeh stapa pun dalam madisi keilmaan. ¢} kemwadhuan,
kendari Lahmuddin memilild ilmu yang cukup dalam dan nama yang sudah
culup dikenal retapi kevendahan hatinya eubkiip luar biass, misalnys jilka beliau
tidak mengetahui sesuatn hal yang dipertanyakan kepada belisy, anpa
malu beliau mengatakan ridak tahu, jika memang tidak mengerahuinya.

Pada dasarmys banyak sekall kearifan yang terdapar dalam diri
Lahmuddin stkap-sikap yang mesti teladani dan warisi dari seorang ulama
yang kharismarik dan berwawasan, Satu hal lagi sikap yang arif, adalah
stkapnya yang begitu toleran dalam perbedann pendapar. Jika dipenanyalkan
satu hukum vang berbeda dengan pandangan beliau yang fokus pada
mazhab Al-Syafil beltau begitu arlf menyikapinys ranpa menyalahkan
langsung pendapar tersebur. Semoga kita masih dapat menemukan sosok
vang arif sepertt Lahmuddin dan kite dapar meneladan| kepribadian beliau
untuk diapllkasikan dalam hidup.[]
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LAHMUDDIN NASUTION:
Ulama yang Toleran dalam Berpendapat

Oleh: Fadly Nurzal

ahmuddin merupakan sosok yang unik bagi saya secara pribadi

dan sulit untuk didapatkan di masa sekarang. Saya cukup mengenal

beliau cukup lama semenjak saya masih kullah. Kepribadian vang
menyaru pada dirt Lahmuddin sikap kesederhansan yang terus menghiasi
pribedinya, kendati pun dapat saja beliau berpenampilan elitis.

Selanjutnya, ringkat ketawadhuan dalam keilmuan vang dimiliki
beliau menjadikan cerminan kedalaman dan pengamalan ilmunya dalam
kehidupan. Selain iru, kesederhanaan penampilan dan canda yang menjadi
perangal hidupnya menjedikan kita mudah akeab dan berdialog dengan
belisi. Satu pengalaman yang tidak akan tetlupakan bersama beliau tatkala
saya kolinh 51 mata kulish Qirgur (Qira‘atul Kutub). ketiks saya dapat
giliran untuk membaca, saya ridak persis “bacasnnya” namun ketika saya
membacanya baris fatah dan ternyata salah, belisu menanya kenapa kau
baca fatah |tu?" kupatahkannya leber kau nant dilringl dengan senyum,
Banyak sekali mutiara yang terdapat pada sosok Lahmuddin yang mesti

direladani para alademisi dan intlekrusl lainnys. Satu hal sikap vang arif
beliau kemampuannys mereslisasikan sikap tsamul (tolersnsi ) dalam
berbeda pendapat dalam banyak hal lebih khusus lagi pada‘masalah fikih
yang menjadi konsennya. Bahkan, bellau mengajarkan kepada saya sikap
tersebut dalam perbedaan pendapat dalam bidang politik sekulipun. Oleh
karena itu, kita cukup merasa kehilangan sosok ulama yang kharismarik
dan berwawasan yang sefalu kita nantikan dan dambakan kehadiran sasok
ulama-ulama seperti belia.[]
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hanya memadakan ilmu pengetahuan yang telah dipelajari pada tinghar
Aliyah kemudian melanjutksn ke jenjang Perguruan Tingsl di IAIN-SU
Medan pada Fakultas Syari'ah Jurusan Perbandingan

Hukum Dan Mazhab (PHM) pada mhun yang sama. Kemudian pada
tzhun 2006 dapat menyelesaikan seluruh perkuliahan dalam rentang waktu
3.5 bulan, yudicium cum loud dengan judul skripsi *Peneropan Qivas Dalan
Menetaphkan Hukumon Hudud: Studt Komparasif Ancara Imam Beidhowt dan
Al-Sarakhst”. Selanjutnya dengan izin dan ridho yang kunsa diberikan pula
kemudahan untuk melanjurkan sudi pada Program Pasca Sarjana [AIN-
5L Medan Prodl Hukum 1stam dan dalam proses penyelesgian.,

Pada missa perkulishan Strata Satw (51, dia akrif dalam berhagal kegiatan
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Tentang Editor

keimipus baik pada organisasi extra maupun intra dan dalam berbagai bidang
kajian dan pengembangan bahasa khususnya pada Fakultas Syari'ah. Belinu
aktif pula mengikuti diskusi figh, tasawuf dan rauhid vang diasuh Dr. H.
Lahmuddin Masution, M_Ag dan DeH. Ramli Abdul Wahid M.A. di Mesjid
Universitas al-Washlivah (LINIVA]).

Di sela-sela kesibukan perkulinhan dia mengajar di JAIN-5U Medan,
dan Universitas Darma Agung (UDA), Perguruan Tinggi Hukum Graha
Kirann bersama brocher Majda El-Muhtaj, M.Hum. Diantara karya fimiah
yang telah diterbitkan yalknl, Memimpikan Indonesta Baru bersama brother
Drs. Azhari Akmal Tarigan, M.Ag, (editor), Pergumulan Syari‘ac Ilam Di
fndonesio Wacana dan Aksi (editor), Muriara Shubuh Ramadhan {ediror],
dalam prozes penerbitan, Kemudian penulis pada harian Analisa dan
WASPADA serta pada berbagai jurnal dan tabloid.

Ziaulhagq, Pria kelahiran 1982 di Kualuh Leidong, Sumatera Utara, me-
peroleh gelar kesarjanaan §-1 dibidang hukum Ldam dari Fakultas Agama
Islam Universicas Islam Sumatera Utara (UISUY (2005), dengan menulis
Skripsi berjudul “Implikasi Musyrik Terhadap Kawin Beda Agama Dalam Al-
Qur'an: Suatu Kajian Pendekatan Tafsir Tematik” dan melanjutkan 5-2 di
Program Pascasarjana Institur Agama Islam Negeri Sumatera Utara (LAIN
5U1) dengan konsentrasi pemikiran Islam dan menulis Tesis tentang “Masa
Depan Liberalisme Islom di Indonesia: Studi 5 Thfun Menditang” (2008),
saat ini, penulls sedang menghonsentrasikan diri dalam future soudiesr—suaty
kajian yang belum begita banyak di minat di taneh air, dan disamping ir,
penulis sedang proses penyelesaian buku keduanya yang berjudul “Doktrit
Islam Humanis: Mereras Kejumudan Interpretasi Agama”. Sejak menjadi
mahasisiwa telah akiif sampal saat ini menulis di berbagai media Jokal, Harian
Waspada, Harian Analisa dan mengasuh beberapa bullerin keislaman.
Bersama teman-teman di Pascasarjana berhasil mendirikan Pusat Pemikiran
dan Pengkaflan Islam (P31) PPs, IAIN SU; Lembage Studi Demokrasi Indo-
nesia (LSDI), dan penulls juga berhasil mendirikan “Progressif” Study Circle
{ePSic) sekaligus sebagal Direktur Ekskutifnya, lembaga yang mengkonsen-
trasikan dirinya pada diskusi dan penelitian; dan penulis jugs tercatat sebagal
editor tetap di Lembaga Studi Al-Qur'an Yayasan Abdul Halim Hasan (LSaQ).
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Lahmuddin itu ibarat “pancang besi® di lautan yang luas, tak tergoyahkan apapun. Dia jugs
grang yang tidak pernah mendatangi majelis limu karena materi. Karena memang beliau
adalah orang yang sangat mencinta (Imu. la juga merupakan orang yang tak pernah keluar
kata-kats dari mulutnya untuk sesuatu yang tidak bermanfaat seperti menjelekkan atau
merendahkan arang lain dan sangat hormat kepads guru
Bagi semua pihak yang pernah barssntuhan dengan Lahmuddin tentu buku inl merupakan
“shet” yang sangat tepat dalam mengabati kerinduan kepads sesol Lahmuddin.[|

KH. Khaidir Abdul Wahab, M.A,
(Pimpinan Majelis Kitah Kuning UNIVA)

Kecintaan Lahmuddin kepada ilmu, itu tak perlu diragukan lagi. Beliau rela meninggalkan
1AIN SU yany telah mengelompokkannya ke dalam dosen senior, hanya untuk bersusah
payah lembali menimba iimu di Pascasarjana [AIN Ciputat. Meskipun banyak plhak
mengenal baliau sebagai orang yang sangat fanatik pada mazhah Al-Syati'i, tetapi saya
menemukan banyak sisi tasamuh fikih pada diri beliau.

Buku dengan bahasa yang sederhana ini telah berhasil membuktikan ke-tasamuhan
Lahmuddin ity maka bagi peminat fikih Islam dan terutama kepada
murid-muridnya sangst penting membacanya.||

Dr. Abdul Rahman Dahlan, M.A.
{Sekjen PP Al-Washliyah]

Saya menyambut baik atas diterbitkannya buku ini karena di dalamnya bertaburan mutiara.
Selain itu, tentu saja salah satu kelebihan buku inl karena bulu ini menginformasikan
tentang sosok manusia luar biasa yang selama hidupnya selalu barbicara apa adanya, tanpa
ada sedikitpun kesan mengajari, apalagi menggurui lawan bicaranya. Sikapnya yang
komitmen dan kuat ini tampaknya dibentuk dari hasil penyelamannya yan(
mandalam ke dasar lautan kitab-kitab turas klasik.

Rekaman apresiasi Lahmuddin terhadap tares itu tertuang secara bail dalam bul ini. Maka
siapa saja ingin mendapatkan kearifan—terutama dalam fikih—penting membaca bubu ini/|

Dr. M. Jamil, M.A.
{Dekan Falk. Syariah 181N SU|
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